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Abstract 
The highest incidence of maternal death was during puerperium, which was 45.16%. 
Bleeding in the uterus is the cause of the uterine fundus not shrinking and this situation 
is very dangerous because the blood will come out profusely from the uterus so that the 
mother loses a lot of blood and can be in shock or until death occurs. By doing gymnastics 
and puerperal yoga, blood flow will increase and smoothly, thus affecting the process of 
shrinking the uterus or uterus will return to the condition before pregnancy. The purpose 
of this study was to determine the comparison of the influence of Yoga and puerperal 
Gymnastics on the acceleration of Uteri involution. This study used an analytical survey 
method with a Cross Sectional approach. The subjects of the study were puerperal mothers 
who visited PMB Ami Amelia and PMB Amel. The total sample of this study was 60 
respondents with inclusion and exclusion criteria and sampling using purpossive sampling 
techniques. In the results of the study, with p value = 0.002 means that there is a 
significant relationship between the type of physical exercise of puerperal gymnastics with 
the acceleration of uterine involutio and mothers who increasingly do puerperal 
gymnastics have a 2 times greater probability of having accelerated involusio and there is 
a significant relationship between yoga and accelerated involution of uteri with an OR 
value of 0.058 meaning that mothers who do puerperal yoga more often have a 17 times 
greater probability of  has an acceleration of involutio and there is a difference (p value 
0.001) acceleration of involution uteri who perform physical exercises puerperal 
gymnastics and puerperal yoga. The postpartum yoga movements in this study focused on 
attention to breathing rhythms, emphasis on pelvic tilt pose modifications, crocodile 
modifications, bridge poses, and child poses that prioritize comfort so as to lower muscle 
tension, improve blood circulation, and stimulate neuro-hormonal while puerperal 
gymnastics does not touch holistically and focuses only on pelvic muscle stretching and 
relaxation. The government is recommended to conduct training for Midwives, especially 
for yoga in the puerperium in order to speed up the recovery of mothers in the puerperium. 
Keywords: child development, smartphone, form of use 

 
Abstrak 

Kejadian kematian maternal paling banyak adalah pada waktu nifas, yaitu sebesar 
45,16%. Perdarahan di dalam Rahim adalah penyebab fundus uteri tidak mengecil dan 
keadaan ini  sangat berbahaya karena darah akan keluar dengan deras dari uterus 
sehingga ibu kehilangan banyak darah dan dapat terjadi shock atau sampai terjadi 
kematian. Dengan melakukan senam dan yoga nifas maka aliran darah akan meningkat 
dan lancar, sehingga mempengaruhi proses pengecilan rahim atau uterus akan kembali 
seperti kondisi sebelum hamil Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbandingan pengaruh Yoga dan Senam nifas terhadap percepatan involusio Uteri. 
Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional. 
Subjek penelitian adalah ibu nifas yang berkunjung ke PMB Ami Amelia dan PMB Amel. 
Jumlah sampel penelitian ini 60 responden dengan kriteria inklusi dan eksklusi  dan 
pengambilan sampel menggunakan teknik purpossive sampling. Pada hasil penelitian, 
dengan p value = 0,002 berarti  terdapat hubungan yang signifikan antara jenis Latihan 
fisik senam nifas  dengan percepatan involusio uteri dan ibu yang semakin sering 
melakukan senam nifas mempunyai kemungkinan 2 kali lebih besar untuk  mempunyai 
percepatan involusio dan terdapat hubungan yang signifikan antara yoga  dengan 
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percepatan involusio uteri dengan nilai OR 0,058 berarti ibu yang semakin sering 
melakukan yoga nifas mempunyai kemungkinan 17 kali lebih besar untuk  mempunyai 
percepatan involusio dan ada perbedaan (p value 0,001)  percepatan involusio uteri yang 
melakukan Latihan fisik senam nifas dan yoga nifas. Gerakan postpartum yoga dalam 
penelitian ini difokuskan pada perhatian pada ritme pernapasan, penekanan pada 
modifikasi pelvic tilt pose, modifikasi buaya, bridge pose, dan child pose yang 
mengutamakan kenyamanan sehingga dapat menurunkan ketegangan otot, 
memperlancar peredaran darah, dan merangsang neuro hormonal sedangkan senam nifas 
tidak menyentuh secara holistic dan hanya berfokus pada peregangan otot panggul dan 
relaksasi. Pemerintah direkomendasikan untuk melakukan pelatihan bagi Bidan 
khususnya untuk yoga pada nifas agar mempercepat pemulihan ibu di masa nifas. 
Kata kunci: perkembangan anak, smartphone, bentuk penggunaan

Pendahuluan (Bookman Old Style 12pt Bold) 
Di Indonesia angka kematian ibu pada tahun 2011 dilaporkan 228/100.000 

kelahiran hidup. Kejadian kematian paling banyak adalah pada waktu nifas, yaitu 
sebesar 45,16%. Masa nifas adalah masa yang dimulai setelah plasenta keluar dan 
berakhir ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan semula (sebelum 
hamil) (Sulistiyowati, 2009:1). Dengan pemantauan yang melekat pada asuhan ibu 
masa nifas, maka kemungkinan kematian dapat dicegah (Prawirohardjo, 2002). 

Senam nifas adalah senam yang dilakukan sejak hari pertama melahirkan, 
setiap hari sampai hari yang kesepuluh, terdiri dari sederetan gerakan tubuh yang 
dilakukan untuk mempercepat pemulihan keadan ibu (Suherni,dkk,2009). 
Dengan melakukan senam nifas maka aliran darah akan meningkat dan lancar, 
sehingga mempengaruhi proses pengecilan rahim atau uterus akan kembali 
seperti kondisi sebelum hamil dengan bobot 60 gram (Cuningham, 2006). Senam 
nifas dapat membantu pengembalian involusi uteri lebih cepat dibanding dengan 
yang tidak diberikan senam nifas. Dengan senam nifas, ibu akan diberikan 
beberapa gerakan-gerakan yang berguna untuk mengencangkan otot-otot, 
terutama otot perut, abdomen, lutut, bokong, tungkai, dimana gerakan-gerakan 
itu mampu membantu pengembalian involusi uteri lebih cepat (Bahiyatun, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah, dkk 2018 dan Nurmala, dkk 2017 
memperlihatkan bahwa senam nifas, terapi punggung belakang, pijat oksitosin 
atau pijat endorphin tidak signifikan dalam menurunkan angka kejadian 
Haemorragic Post Partum (HPP). Therapi yang dilakukan tidak sampai menyentuh 
psikologi ibu nifas yang juga mempengaruhi HPP, sehingga HPP tidak bisa ditekan 
secara maksimal. Penelitian Berdshadsky et al (2014) yang dilakukan di Carolina 
Selatan, Amerika Serikat menunjukkan adanya hubungan yang positif antara yoga 
yang dilakukan oleh ibu hamil akan menurunkan resiko ibu yang bergejala untuk 
mengalami depresi post partum. Yoga disarankan bagi ibu agar ibu sehat secara 
fisik dan juga psikologisnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan pengaruh 
Yoga dan Senam nifas terhadap percepatan involusio Uteri.  

 
 

Metode 
Jenis penelitian adalah penelitian komparatif yaitu penelitian yang memfokuskan 
perhatian kepada kelompok subyek penelitian (yoga), kemudian dilanjutkan 
dengan memperhatikan variabel yang diteliti pada kelompok komparasi (senam 
nifas). Deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 
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untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Metode 
ini digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang 
dihadapi pada situasi sekarang atau yang sedang terjadi (Notoatmodjo, 2012). 
Pendekatan metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta Timur pada Praktik Mandiri 
Bidan (PMB) Ami amelia dan Amel. Pengambilan sampel yang dilakukan oleh 
peneliti dengan teknik purpossive sampling  dan yang memenuhi kriteria inklusi 
persalinan normal, ibu dan bayi sehat, mempunyai handphone dengan aplikasi 
WA. Sampel yang digunakan adalah ibu nifas yang berkunjung ke PMB Ami Amelia 
dan PMB Amel Jumlah responden yoga adalah 30 reponden dan 30 yang exercise 
dengan menggunakan senam nifas, dengan jumlah total responden adalah 60 
orang. 
 
Hasil 

Praktik Bidan Mandiri (PMB) Ami Amalia Saadah dan Amel adalah PMB yang 
berada di bawah lingkup Suku Dinas Jakarta Timur Puskesmas Kecamatan 
Kramat Jati. Jenis layanan dari kedua PMB ini sama, yaitu layanan kebidanan 
pada pasangan yang ingin menikah, kehamilan, persalinan, nifas, Keluarga 
Berencana, layanan anak yaitu deteksi pertumbuhan bayi, imunisasi rutin, ORI 
dan penyuluhan kesehatan dan komplementer untuk pijat dan baby spa. Untuk 
layanan bagi ibu bersalin rata-rata adalah 35 orang/bulan. Jumlah Tenaga 
Kesehatan yang bekerja pada PMB Ami Amalia adalah 7 orang dan penunjang 
adalah 5 orang, sedangkan untuk PMB Amel mempunyai sumber daya manusia 
Kesehatan berjumlah 10 dan tenaga penunjang 6 orang. 

 

Tabel 1  
Gambaran Karakteristik Responden di PMB Ami Amelia dan PMB Amel 

 
No Karakteristik Responden Frekuensi 

1 Usia Ibu 
a. 20-35 tahun 
b. > 35 tahun 

 
54 (87.1%) 
6 (9.7%)  

2 Pendidikan Ibu 
a. Tamat SD 
b. Tamat SMU 
c. Tamat Perguruan Tinggi 

 
2 (3.2%) 

33 (53.2%) 
25 (40.3% 

3 Kuantitas Pemberian ASI 
a. 5-7 kali 
b. > 7 kali 

 
10 (16.1%) 
50(83.3%) 

4 Pemberian ASI Eksklusif 
a. ASI Eksklusif 
b. PASI 

 
60(100%) 

- 

5.  Tingkat Kecemasan 
a.  Tidak cemas 
b.  Cemas ringan 

 
29 (48,3%) 
31 (51.7%) 

6 Kuatitas Latihan fisik 
a.  < 4 kali 
b.  > 4 kali 

 
35(58,33%) 
25(41,67%) 

 Jumlah 60 (100%) 

Tabel 2 
Tabel Silang Hubungan antara Jenis Latihan Fisik Senam Nifas dengan 

Percepatan Involusio Uteri 
Senam Nifas  Percepatan Involusio Uteri Total OR 
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Cepat lambat   P 
Value n % N % n % 

Tidak Sering  6 37.5 10 62.5 34 100 0,002  
Sering 13 92.9 1 7.1 51 100   

Jumlah 19 63.3 11 36.7 85 100   

Tabel 3 
Tabel Silang Hubungan antara Jenis Latihan Fisik Yoga Nifas dengan Percepatan 

Involusio Uteri 

Yoga Nifas 

 Percepatan Involusio Uteri Total P 
Value Cepat lambat   

n % N % n % 

Tidak Sering  7 36,8 12 63.2 34 100 0,004 
Sering 10 90.9 1 9.1 51 100  

Jumlah 19 56.7 11 43.3 85 100  

Tabel 4 
Uji Beda antara Jenis Latihan Fisik Yoga Nifas dan Senam Nifas dengan 

Percepatan Involusio Uteri 
Jenis Latihan Fisik Total P Value 

N Mean 

Senam Nifas 30 41.87 0,001 
Yoga Nifas 30 19.13  
Jumlah 60   

 
 
 
Pembahasan 
a. Senam Nifas 
Dalam penelitian ini Latihan fisik senam nifas terbukti dapat mempercepat 
involusio uteri. Hasil pengujian hipotesis variabel penelitian ini diperoleh p value 
= 0,002 yang berarti  terdapat hubungan yang signifikan antara jenis Latihan fisik 
senam nifas  dengan percepatan involusio uteri.   Dengan adanya aktifitas dari 
otot panggul secara rutin maka akan mengurangi stretching otot uterus yang 
melebar karena adomen yang membesar saat kehamilan dan mengembalikannya 
sama seperti ukuran sebelum kehamilan (Situngkir, 2017).  

 Proses involusio uteri dan kembalinya serviks seperti keadaan semula 
sebelum hamil sangat bervariasi, tergantung dari karakteristik, status gizi dan 
Latihan fisik yang dilakukan. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
bahwa ibu nifas yang mendapatkan latihan fisik postnatal segera setelah 
melahirkan terbukti memiliki kesejahteraan fisik dan kualitas hidup yang lebih 
baik (Mahishale, 2014)). Latihan menyebabkan peningkatan kadar endorfin di otak 
yang bertindak sebagai agen psikoaktif internal untuk menghasilkan rasa euforia, 
perasaan menyenangkan yang terkait dengan citra diri yang positif, rasa vitalitas, 
kontrol, dan kepuasan, beta-endorfin yang dihasilkan secara endogen dari dalam 
tubuh selama berolahraga (Szabo, 2019). 

b. Yoga Nifas 
 Pada responden dengan percepatan involusio uteri cepat,  proporsi 

kuantitas yoga nifas sering 90,9% lebih besar daripada proporsi proporsi kuantitas 
senam nifas tidak sering (36,8%), sebaliknya pada percepatan involusio uteri 
lambat,  proporsi kuantitas yoga nifas tidak sering 63,2% lebih besar daripada 
proporsi proporsi kuantitas senam nifas sering (9,1%). Postur yoga nifas terfokus 
pada otot bagian bawah perempuan untuk membantu meregangkan dan 
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membangun otot, dan memperkuat tulang dan mengendurkan persendian. Yoga 
dan postur relaksasi merangsang sekresi hormon endorfin (hormon bahagia) yang 
menciptakan perasaan nyaman bagi tubuh. Selain itu, pernapasan dengan teknik 
pernapasan yoga dapat meningkatkan kapasitas paru-paru sehingga proses 
pernapasan menjadi lebih optimal. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Zourdalani (2015) yang menemukan bahwa pelaksanaan program latihan fisik 
intensitas rendah tampaknya meningkatkan kebugaran fisik dan keseluruhan 
pada ibu nifas, termasuk peningkatan fungsi kardio-pernapasan, kekuatan otot, 
dan daya tahan tubuh bagian atas dan bawah. tungkai perut, peregangan 
punggung dan paha muskuloskeletal, dan pengurangan lemak tubuh total. Secara 
fisiologis, resistensi otot diketahui menurun setelah melahirkan seiring dengan 
perubahan hormonal yang terjadi . Dengan adanya latihan fisik khususnya yoga 
dapat meningkatkan kekuatan otot, peregangan, dan relaksasi sehingga kualitas 
hidup pasca persalinan meningkat.  

 Hasil pengujian hipotesis variabel penelitian ini diperoleh p value = 
0,004 yang berarti  terdapat hubungan yang signifikan antara jenis Latihan fisik 
senam nifas  dengan percepatan involusio uteri.  

 
c. Perbedaan Percepatan Involusio uteri  

 Ukuran uterus pada masa nifas akan mengecil seperti sebelum hamil, 
meskipun kita tidak melakukan Latihan fisik. Penurunan TFU akan terjadi secara 
gradual, artinya tidak sekaligus tetapi stingkat demi setingkat. TFU akan 
berkurang 1-2 cm setiap harinya dan pada hari ke 9 tidak akan teraba (Sarwono, 
2002). Adanya perbedaan percepatan involusio uteri diantara jenis latihan fisik 
yang dilakukan oleh ibu nifas yaitu senam nifas dan yoga nifas. Berdasarkan rata-
rata percepatan involusio uteri yang melakukan Latihan fisik senam nifas 
diperoleh mean 41,87 sedangkan percepatan involusio uteri dengan yoga nifas 
diperoleh mean 19,13. Dengan demikian, dari nilai rata-rata yang diperoleh 
tersebut dan nilai p value 0,001 ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan tentang 
percepatan involuiso uteri yang melakukan Latihan fisik senam nifas dan yoga 
nifas.  Pada penelitian ini, yoga postpartum dimulai dari hari pertama sampai 
kunjungan ibu 1 minggu. Ibu pasca melahirkan melakukan yoga dengan pose yang 
disesuaikan dengan kebutuhan ibu. Yoga juga dapat meningkatkan kualitas tidur, 
meningkatkan penguatan otot dasar panggul, dan memberikan relaksasi, tubuh 
dan pikiran bagi ibu. Gerakan postpartum yoga dalam penelitian ini difokuskan 
pada perhatian pada ritme pernapasan, penekanan pada modifikasi pelvic tilt 
pose, modifikasi buaya, bridge pose, dan child pose yang mengutamakan 
kenyamanan sehingga dapat menurunkan ketegangan otot, memperlancar 
peredaran darah, dan merangsang neuro hormonal sedangkan senam nifas tidak 
menyentuh secara holistic dan hanya berfokus pada peregangan otot panggul dan 
relaksasi.  

Yoga dapat mengurangi ketidaknyamanan fisik dan psikologis pada wanita 
Kondisi nyaman wanita dapat merangsang pusat saraf di hipotalamus di otak dan 
menyebabkan pelepasan sel neurohipofise (hipofisis posterior). oksitosin yang 
disekresikan oleh sel-sel neuron di nukleus periventrikular dan supraoptik 
hipotalamus (Anngraini, 2019). Oksitosin mengalir melalui serabut saraf ke 
hipofisis posterior dan dilepaskan ke aliran darah ketika saraf dirangsang. Melalui 
aliran darah, hormon-hormon tersebut diangkut ke alveolus dan mempengaruhi 
sel-sel mioepitel untuk berkontraksi dan proses involusi uteri menjadi lebih cepat. 
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Sehingga dapat disimpulkan, yoga postpartum efektif dalam mempercepat involusi 
uteri. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Terdapat hubungan yang signifikan antara jenis Latihan fisik senam nifas  
dan yoga dengan percepatan involusio uteri dan yoga nifas lebih mempercepat 
proses involusio pada ibu nifasDengan hasil ini, Bidan dapat melakukan updating 
keterampilan khususnya untuk menjadi fasilitator yoga nifas sehingga klien post 
partum mendapatkan manfaat percepatan involuiso yang lebih cepat 
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Abstract 
Burnout is physical, emotional, and mental exhaustion caused by long-term involvement 
in emotionally demanding situations. In addition to workers, burnout can also be 
experienced by students. The density of routines and tasks that must be done makes 
students feel tired physically, emotionally and mentally. A study showed that students 
who were burnout experienced symptoms of depression, decreased life satisfaction scores, 
and reduced sleep quality. Burnout gave negative impact not only on the individuals who 
experience it, but also on the institution. Physiotherapy is one of the majors whose 
students are prone to burnout. Therefore, the purpose of this study was to find out the 
picture of burnout in physiotherapy students. This research is a quantitative descriptive 
study with a cross-sectional design. The respondents to the study were all physiotherapy 
students of the 2018 class of the Ministry of Health Jakarta III Poltekkes who were taken 
in total sampling. The method used to measure burnout is using self-report 
questionnaires, namely the Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS). The 
respondents in this study were 24 students. The data analysis is univariate, which is in 
the form of frequency distribution on the variables studied. The characteristics of the 
respondents were as follows: the majority were female (75%), 12 students (50%) stated to 
study in a major that suits their interests, the majority of students come from West Java 
(58%), and 13 students (54%) have a GPA category with honors, while the rest have a very 
satisfactory GPA category. The results of the MSI-SS questionnaire analysis showed that 
100% of physiotherapy students experienced moderate burnout. In this case, it is possible 
to have self-efficacy in respondents so that the condition of burnout is not reducing the 
achievement of academic achievement. The mechanism for coping students against 
burnout can be both positive and maladaptive, depending on each person. 
Keywords: burnout, MBI-SS, student, physiotherapy 
 

Abstrak 

 
Burnout merupakan kelelahan fisik, emosional, dan mental yang disebabkan keterlibatan 
jangka panjang dalam situasi yang penuh dengan tuntutan emosional. Selain pada para 
pekerja, burnout juga dapat dialami oleh mahasiswa. Padatnya rutinitas dan tugas yang 
harus dikerjakan membuat mahasiswa merasa lelah secara fisik, emosi dan mental. 
Sebuah hasil penelitian membuktikan bahwa mahasiswa yang burnout mengalami gejala 
depresi, penurunan skor kepuasan hidup, dan berkurangnya kualitas tidur. Burnout 
dapat memberikan dampak negatif tidak hanya bagi individu yang mengalaminya, tetapi 
juga bagi institusi. Fisioterapi merupakan salah satu jurusan yang mahasiswanya rentan 
mengalami burnout. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran burnout pada mahasiswa fisioterapi. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan desain potong lintang. Responden penelitian adalah seluruh 
mahasiswa fisioterapi angkatan 2018 Poltekkes Kemenkes Jakarta III yang diambil secara 
total sampling. Cara yang digunakan untuk mengukur burnout yaitu menggunakan 
kuesioner pelaporan diri (self-report questionnaires) yaitu Maslach Burnout Inventory-
Student Survey (MBI-SS). Responden dalam penelitian ini berjumlah 24 mahasiswa. 
Analisis datanya adalah univariat yaitu berupa distribusi frekuensi pada variabel-variabel 
yang diteliti. Karakteristik responden adalah sebagai berikut: mayoritas berjenis kelamin 
perempuan (75%), 12 mahasiswa (50%) menyatakan berkuliah di jurusan yang sesuai 
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minat, mayoritas mahasiswa berasal dari Jawa Barat (58%), dan 13 mahasiswa (54%) 
memiliki IPK kategori dengan pujian, sedangkan sisanya memiliki IPK kategori sangat 
memuaskan. Hasil analisis kuesioner MSI-SS menunjukkan bahwa 100% mahasiswa 
fisioterapi mengalami burnout tingkat sedang. Pada kasus ini, dimungkinkan adanya self 
efficacy pada responden sehingga kondisi burnout sedang tidak menurunkan pencapaian 
prestasi akademis. Mekanisme koping mahasiswa terhadap burnout dapat berupa hal 
positif maupun hal maladaptif, tergantung dari masing-masing individu. 
Kata kunci: burnout, MBI-SS, mahasiswa, fisioterapi 
 
 
 

Pendahuluan  
Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan yang saat ini banyak 

diminati, termasuk diantaranya adalah Politeknik Kesehatan (Poltekkes). Untuk 
dapat mencetak lulusan yang berkualitas, setiap perguruan tinggi akan fokus 
pada pencapaian kompetensi mahasiswanya. Standar kompetensi yang harus 
dicapai mahasiswa akan menuntut kerja keras dari mahasiswa tersebut untuk 
dapat menyesuaikan diri serta berusaha mencapai kompetensi yang diwajibkan 
oleh bidangnya. Untuk tujuan tersebut, banyaknya kewajiban serta rutinitas yang 
harus dilakukan oleh mahasiswa selama menjalani perkuliahan dapat 
menyebabkan mahasiswa tersebut mengalami kelelahan fisik, mental, serta 
emosional. Kondisi ini dikenal dengan istilah burnout. Mahasiswa pada bidang 
kesehatan merupakan mahasiswa yang rentan mengalami sindrom burnout 
(Almeida, Souza, Almeida, Almeida, & Almeida, 2016). Mahasiswa jurusan 
fisioterapi adalah salah satu jurusan yang rentan mengalami burnout (Brooke, 
Brown, Orr, & Gough, 2020). 

Burnout disebabkan oleh keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang 
penuh dengan tuntutan. Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya 

burnout, yaitu: work overload dimana individu terlalu banyak melakukan 
pekerjaan dengan waktu yang sedikit; lack of work control yaitu aturan yang 
terkadang membuat individu memiliki batasan dalam berinovasi; rewarded for 
work dimana kurangnya apresiasi dari lingkungan perkuliahan; breakdown in 
community dimana individu yang kurang memiliki rasa belongingness atau 
memiliki terhadap lingkungan kuliahnya; treated fairly yaitu perasaan 
diperlakukan tidak adil; dan dealing with conflict values yaitu individu melakukan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan nilai yang diyakininya(Maslach & Leiter, 2016) 
Tahap terjadinya burnout dimulai dari adanya idealisme dan harapan yang tinggi, 
berikutnya adalah pesimis dan ketidakpuasan kerja dini, lalu akan berdampak 
pada tindakan mundur dan mengisolasi diri, dan yang terakhir adalah kehilangan 
minat dan semangat. 

Sindrom burnout dapat diukur menggunakan instrument kuesioner 
pelaporan diri (self-report questionnaires). Maslach dan Jackson pada awal tahun 
1980-an mengembangkan MBI yang merupakan alat ukur untuk mengetahui 
tingkat burnout seseorang. Awalnya, MBI hanya terbatas digunakan untuk 
mengukur tingkat burnout seseorang yang memiliki kontak langsung dengan 
orang yang membutuhkan pelayanan. Ketika itu terdapat MBI yang sering 
digunakan yaitu MBI-Human Services Survey (MBI-HSS), MBI-Educator Survey 
(MBI-ES), dan MBI-General Survey (MBI-GS). MBI-HSS ditujukan untuk 
mengukur tingkat burnout pada orang-orang yang bekerja di bidang pelayanan 
publik, MBI-ES digunakan untuk mengukur tingkat burnout pada pendidik atau 
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guru serta MBI-GS yang digunakan untuk mengukur tingkat burnout pada 
berbagai bidang pekerjaan. Selain itu terdapat pula MBI-Student Survey (MBI-SS) 
yang dimodifikasi dari MBI-GS oleh Schaufeli, dkk. (2002) (Schaufeli, Martínez, 
Pinto, Salanova, & Barker, 2002). MBI-SS digunakan untuk mengukur tingkat 
burnout pada mahasiswa. 

Hasil penelitian Gerber, dkk (2013) menyatakan bahwa mahasiswa yang 
burnout akan mengalami gejala depresi, penurunan skor kepuasan hidup, dan 
kualitas tidur berkurang (Gerber et al., 2015). Hal tersebut tentu saja akan 
menjadi kendala dalam usaha pencapaian kualitas lulusan yang kompeten. Guna 
mencapai lulusan berkualitas, institusi pendidikan tinggi tidak bisa hanya 
memperhatikan aspek fasilitas dan sarana prasarana saja, namun juga harus 
memperhatikan aspek kondisi mahasiswa di dalamnya. Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
burnout yang dikategorikan menjadi tidak burnout, burnout ringan, sedang, dan 
berat pada mahasiswa fisioterapi di Poltekkes. Penelitian ini menghasilkan 
gambaran awal untuk mendorong perbaikan manajemen pendidikan di Poltekkes 
dalam rangka menunjang tercapainya kompetensi yang diharapkan dari kegiatan 
perkuliahan.  

Burnout dapat memberikan dampak negatif tidak hanya bagi individu yang 
mengalaminya, tetapi juga bagi institusi. Sebagai contoh, kejadian burnout yang 
memicu rendahnya kualitas lulusan akan berdampak terhadap nilai akreditasi 
Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 
supaya dapat diambil tindakan-tindakan strategis dalam rangka melakukan 
prevensi terhadap dampak buruk dari sindrom ini. 

 
 
Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 
potong lintang. Teknik pemilihan responden adalah total sampling yaitu seluruh 
mahasiswa Fisioterapi angkatan tahun 2018 yang terdaftar aktif menjalani 
perkuliahan di Poltekkes Kemenkes Jakarta III dan bersedia menandatangani 
lembar persetujuan (inform consent). Saat dilakukan pengisian kuesioner, seluruh 
responden merupakan program studi D-4 yang sedang mengerjakan tugas akhir 
skripsi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur burnout adalah Maslach 
Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang diadopsi dari penelitian Alimah 
(2016) dengan 24 butir pertanyaan vafourable dan unvafourable (Alimah & Swasti, 
2018). Terdapat 36 mahasiswa yang telah menandatangani lembar persetujuan 
(inform consent), namun setelah dilakukan proses editing data, hanya ada 24 
responden yang mengisi kuesioner dengan lengkap dan sesuai instruksi pengisian.  
 
Hasil 

Berikut adalah data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 
pilihan jurusan berdasarkan minat, nilai IPK, dan daerah asal tempat tinggal. 
 

Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Krakteristik Responden 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 6 25 
 Perempuan 18 75 

Total  24 100 
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Pilihan jurusan 
berdasarkan minat 

Sesuai minat 12 50 

 Tidak sesuai minat 12 50 

Total  24 100 

IPK Sangat Memuaskan  11 46 
 Dengan Pujian 13 54 

Total  24 100 

Daerah asal tempat 
tinggal 

DKI Jakarta 5 36,4 

 Jawa Barat 14 52,5 
 Jawa Tengah 2 3,4 
 Luar Pulau Jawa 3 6,8 

Total  24 100 

Sumber: Data riset 
 
 

Burnout diklasifikasikan menjadi tingkat ringan, sedang, dan berat. Berikut adalah 
data tingkat burnout yang dialami oleh mahasiswa fisioterapi di Poltekkes 
Kemenkes Jakarta III. 
 

Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Burnout 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 
Tidak burnout 0 0 
Burnout ringan 0 0 
Burnout sedang 24 100 
Burnout berat 0 0 

Total 24 100 

 
 
Pembahasan 

Burnout merupakan suatu permasalahan yang kerap kali dialami oleh 
mahasiswa, terutama mahasiswa bidang kesehatan. Fisioterapi termasuk salah 
satu jurusan kesehatan yang memiliki tuntutan akademis tinggi, sehingga resiko 
mengalami burnout juga tinggi. Sebagaimana pekerja yang akan mengalami 
penurunan kinerja saat mengalami burnout, mahasiswa umumnya juga akan 
mengalami penurunan prestasi akademik saat mengalami burnout. Burnout tidak 
terbentuk secara instan, ini terjadi secara bertahap karena adanya tekanan dan 
tuntutan yang tinggi dalam jangka waktu lama. Responden merupakan 
mahasiswa fisioterapi angkatan tahun 2018 yang pada saat pengisian kuesioner 
MSI-SS sedang menempuh tugas akhir skripsi. 

Hasil analisis kuesioner MBI-SS menunjukkan bahwa seluruh responden 
(100%) mengalami burnout sedang sebagaimana disajikan pada tabel 2. Secara 
teoritis, burnout akan mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa, dimana 
prestasi akademik disini digambarkan melalui indeks prestasi kumulatif (IPK). 
Namun, berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai IPK seluruh 
mahasiswa fisioterapi yang mengalami burnout sedang adalah berada pada 
kategori sangat memuaskan (3,00-3,50) dan dengan pujian (3,51-4,00). Dalam 
kasus ini, self efficacy (keyakinan pada diri sendiri) mungkin menjadi alasannya. 
Self efficacy berhubungan dengan kejadian burnout pada mahasiswa dengan arah 
hubungan negatif kuat, yaitu semakin tinggi self efficacy maka semakin rendah 
resiko burnout, demikian juga sebaliknya (Kordzanganeh, Bakhtiarpour, Hafezi, & 
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Dashtbozorgi, 2021). Selain itu, disampaikan bahwa self efficacy dapat 
meminimalisir terjadinya burnout (Betoret, 2006). Self efficacy yang tinggi akan 
mengarahkan seseorang pada prestasi yang lebih baik dalam berbagai bidang 
karena hal ini akan mengaktifkan perubahan psikologi yang mengurangi rasa sakit 
dan lebih dapat mentolerir stress. Orang yang memiliki self-efficacy rendah akan 
menghindari melakukan tugas tertentu, sementara mereka yang percaya bahwa 
mereka mampu lebih mungkin untuk menghadapinya.  

Strategi koping juga dapat meminimalisir dampak burnout, atau bahkan 
menghilangkan burnout itu sendiri. Koping merupakan suatu tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang untuk mengatasi dan mentolerir permasalahan/tekanan 
yang dialaminya. Strategi ini dapat berupa hal yang positif atau dapat juga hal 
maladaptif. Strategi positif merupakan tindakan baik yang dilakukan oleh 
mahasiswa untuk mengatasi kelelahan yang dialaminya, misalnya dengan 
melakukan olahraga. Aktifitas fisik dapat menjadi salah satu yang dapat 
mengurangi dampak negatif burnout (Tlili et al., 2021). Burnout muncul karena 
adanya tekanan/tuntutan yang besar dalam waktu lama, sehingga manajemen 
waktu (time management) juga dimungkinkan untuk dapat menghindari work 
overload. Namun, berdasarkan hasil penelitian Kordzanganeh (2021) menyatakan 
bahwa manajemen waktu tidak berhubungan dengan kejadian burnout 
(Kordzanganeh et al., 2021). Pada akhirnya, cara terbaik untuk mengurangi 
burnout adalah dengan mengurangi penyebabnya, misalnya jika berhubungan 
dengan durasi waktu yang lama maka solusinya adalah mengurangi jumlah waktu 
tersebut (Martini, Arfken, & Balon, 2006). Selain itu, berdasarkan penelitian Laili 
(2016) menemukan bahwa faktor spiritual menjadi hal penting untuk prevensi 
terhadap terjadinya burnout (Laili & Ni’mah Suseno, 2016). 

Strategi koping maladaptif dapat berupa konsumsi alkohol, makan 
berlebihan maupun bermain game secara berlebihan (Brooke et al., 2020)). Tidak 
jarang mahasiswa melakukan hal-hal tersebut sebagai pelarian atas apa yang 
dialaminya. Burnout ini dapat dipicu oleh banyak faktor, salah satu diantaranya 
adalah tidak adanya support system yang baik dari lingkungannya dan terkait juga 
dengan status sosio ekonomi mahasiswa (Tlili et al., 2021). 
 

 
Kesimpulan dan Saran  

Seluruh mahasiswa fisioterapi di Poltekkes Kemenkes Jakarta III mengalami 
burnout tingkat sedang. Namun demikian, kondisi tersebut tidak berpengaruh 
terhadap prestasi akademik mahasiswa berdasarkan parameter nilai IPK, dimana 
nilai mahasiswa seluruhnya berada pada kategori sangat memuaskan dan dengan 
pujian. Hal tersebut karena ada banyak faktor yang dapat memicu burnout, namun 
ada banyak faktor pula yang dapat mengurangi/menekan dampak negatif yang 
ditimbulkannya. Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan 
pengkajian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi burnout pada mahasiswa 
serta mengidentifikasi strategi koping yang tepat untuk meminimalkan atau 
bahkan mencegah terjadinya kondisi burnout. 
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Abstract 
Background: Language disorder is a disturbance of understanding or disruption of the use 

of oral or writing symbol system or other symbol system. Inability in content or language 

content is part of a categorized aphasia as difficulty finding words, naming an object and 

categorizing. One of the prognostic factors that affects the recovery process in aphasia 

patients is a biographical profile consisting of gender, age, and educational status . 

Objective: to know the relationship between biographical profiles and naming abilities in 

Aphasia patients at Government Hospital. Method: This research is a quantitative research 

by using Rule Of Thumb sampling technique.  Respondents in this study amounted to 30 

respondents. The statistical test used was Spearman'rho Test and Mann – Whitney test. 

Results: The results of Spearman's rho test between age and naming ability obtained sig 

0. 265 with r value or correlation - 0. 210. Mann Whitney test results between the gender 

with the ability to name the results obtained sig 0. 088. Mann Whitney test results between 

the status of education with the ability to name the results obtained sig 0. 490. 

Conclusions: There is no association between biographical profiles and the ability to name 

in patients with Aphasia 

Keywords: Biography Profile, Age, Gender, Educational Status, naming ability, Aphasia. 

Abstrak 

Latar Belakang: Gangguan bahasa adalah gangguan pemahaman atau gangguan 
penggunaan sistem simbol lisan atau tulisan atau system simbol lainnya. 
Ketidakmampuan dalam konten atau isi bahasa merupakan bagian dari afasia yang 
dikategorisasikan sebagai kesulitan menemukan kata, memberi nama sebuah objek dan 
mengkategorisasikan, Salah satu faktor prognosis yang mempengaruhi proses pemulihan 
pada pasien afasia adalah profil biografi.yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan status 
pendidikan.Tujuan: mengetahui hubungan antara profil biografi dan kemampuan 
menamai pada pasien Afasia di Rumah Sakit Pemerintah. Metode: Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik sampling Rule Of  Thumb 
. Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 responden. Uji statistik yang digunakan 
adalah Spearman’rho Test dan uji Mann – Whitney. Hasil Penelitian: Hasil uji Spearman’s 
rho test antara usia dengan kemampuan menamai diperoleh sig 0. 265 dengan nilai r atau 
korelasi - 0.210. Hasil uji Mann Whitney antara jenis kelamin dengan kemampuan 
menamai diperoleh hasil sig 0.088. Hasil uji Mann Whitney antara status pendidikan 
dengan kemampuan menamai diperoleh hasil sig 0.490. Kesimpulan: Tidak ada 
keterkaitan antara profil biografi dengan kemampuan menamai pada pasien Afasia  

Kata Kunci: Profil Biografi, Usia, Jenis Kelamin, Status Pendidikan, Kemampuan 
Menamai, Afasia. 

 

Pendahuluan  
Bahasa merupakan kemampuan manusia untuk berkomunikasi dengan 

manusia lainnya menggunakan tanda, misalnya dengan kata atau gerakan 
(Wikipedia, 2017). Gangguan bahasa adalah gangguan pemahaman atau 
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gangguan penggunaan sistem simbol lisan atau tulisan atau system simbol lainnya 
(Owens, 2004). Gangguan Bahasa dibedakan menjadi gangguan bahasa 
perkembangan dan gangguan bahasa dewasa atau yang disebut dengan afasia. 
Afasia dewasa merupakan gangguan komunikasi yang diakibatkan  oleh 
kerusakan otak, dan dikarakteristikkan dengan adanya penurunan dalam 
modalitas bahasa, berbicara, mendengarkan, membaca dan menulis (dalam 
Chapey, 2001). Komponen penting dalam assessment (pemeriksaan) afasia untuk 
menentukan kemampuan pasien adalah pemahaman kata (recognition of word), 
menamai kata (naming word), pemahaman fungsi (recognition of function) (Shipley 
& McAfe, 2009). Salah satu faktor prognosis yang mempengaruhi proses 
pemulihan pada pasien afasia adalah profil biografi. Pada pasien afasia, profil 
biografi seseorang menjadi variabel yang berhubungan dengan pemulihannya 
seperti jenis kelamin, usia, dan status pendidikan (Chapey, 2001). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa usia berhubungan dengan tingkat pemulihan. 
Contohnya yaitu seperti pasien yang muda dibawah 71 tahun tingkat 
pemulihannya lebih tinggi (Ogrezeanu et al, 1994 dalam Chapey, 2001). 

Jenis kelamin berhubungan dengan tingkat pemulihan yang dialami oleh 
pasien afasia. Dalam hal ini, jenis kelamin berhubungan dengan  bahasa ekspresif 
yaitu bahwa bahasa yang digunakan perempuan lebih baik daripada laki-laki akan 
tetapi pemahaman auditory tidak ditemukan perbedaan. Namun, penelitian lain 
telah gagal mengamati perbedaan pada pasien afasia laki-laki dan perempuan 
(Ogrezeanu et al, 1994 dalam Chapey, 2001). 

Status pendidikan berpengaruh terhadap tingkat pemulihan pada pasien 
afasia (Tompkins et al, 1990). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mereka 
yang memiliki pendidikan lebih tinggi faktor resiko mengalami afasia pasca stroke 
lebih sedikit. Karena memori seseorang berhubungan dengan pemulihan 
(prognosis) pada pasien afasia terutama dengan pemahaman dan menamai. Akan 
tetapi, hal tersebut belum dibuktikan dalam penelitian yang lain (Watila and 
Balarabe, 2015). 

Rumah sakit yang akan menjadi tempat pengambilan data adalah Rumah 
Sakit Universitas Sebelas Maret Surakarta dan Rumah Sakit Jiwa Daerah (RSJD) 
Dr. RM. Soedjarwadi Klaten. Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret Surakarta 
merupakan Rumah Sakit Pendidikan terbesar dan pertama  di Surakarta. Angka 
Uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang hubungan 
profil biografi dengan kemampuan menamai pada pasien afasia di Rumah Sakit 
Pemerintah karena selain penelitian yang sama belum pernah dilakukan di 
Indonesia, penelitian yang lebih lanjut sangat diperlukan untuk mengetahui 
hubungan profil biografi dengan kemampuan menamai pada pasien afasia.  
Metode 

Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penilitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya (Wikipedia, 2011). Penelitian 
kuantitatif dilakukan untuk mendapatkan kesimpulan umum dan hasil penelitian 
didasarkan pada pengujian secara empiris serta digunakan untuk menjawab 
pertanyaan yang penerapannya luas dan objek penelitian yang banyak.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  korelasional yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan antar variabel (Nugroho & Nurdiana, 
2008). Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah profil biografi 
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yang terdiri dari usia, jenis kelamin, dan status pendidikan dengan kemampuan 
menamai pada pasien afasia di Rumah Sakit Pemerintah.  
Hasil 

Data tentang usia diperoleh dari kuesioner responden yang telah diisi oleh 
30 wali dari pasien Afasia di Rumah Sakit Pemerintah. Berikut tabel distribusi 
frekuensi menurut usia responden 

Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Usia (th) Frekuensi (n) Prosentase (%) 

36 – 45 tahun  1 3.3 
46 – 55 tahun  5 16.7 
56 – 65 tahun  12 40.0 

65 tahun ke atas  12 40.0 

Total 30 100 

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18. 0 ) 
Tabel 1 menjelaskan bahwa usia sampel penelitian pada 30 responden 

antara 26 - 65 tahun ke atas yang dikelompokkan menjadi, usia 26 - 35 tahun 
sebanyak 0 orang(0%), usia 36 – 45 tahun sebanyak 1 orang  (3.3%), usia 46 – 55 
tahun sebanyak 5 orang (16.7%), 56 – 65 tahun sebanyak 12 orang (40%) dan 65 
tahun ke atas sebanyak 12 orang (40%) 

Data tentang jenis kelamin diperoleh dari kuesioner responden yang telah 
diisi oleh 30 wali dari pasien Afasia di Rumah Sakit Pemerintah. Berikut tabel 
distribusi frekuensi jenis kelamin sampel: 

Tabel 2  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18.0 ) 

Tabel 2 menjelaskan bahwa jenis kelamin responden dalam penelitian ini 
melibatkan 30 responden dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang (56.7%) dan 
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang (43.3%). 

Data tentang status pendidikan diperoleh dari kuesioner responden yang 
telah diisi oleh 30 wali dari pasien Afasia di Rumah Sakit Pemerintah. Berikut tabel 
distribusi frekuensi status pendidikan sampel: 

Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Pendidikan 

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18.0, 2018) 
Tabel 3 menjelaskan bahwa status pendidikan responden pada penelitian 

ini berjumlah 30 responden dari pendidikan di bawah 9 tahun dan pendidikan di 
atas 9 tahun. Responden dengan pendidikan di bawah 9 tahun terdiri dari 16 

Jenis kelamin Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Laki –laki 17 56 
Perempuan 13 43.3 

Total 30 100 

Pendidikan  Frekuensi 
(n) 

Prosentase 
(%) 

Pendidikan di bawah 9 tahun 16 53.3 
Pendidikan di atas 9 tahun 14 46.7 

Total 30 100 
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orang (53.3%) sedangkan responden dengan pendidikan di atas 9 tahun sebanyak 
14 orang (46.7%). 

Data tentang kemampuan menamai pasien diperoleh dari tes kemampuan 
menamai yang telah di lakukan oleh peneliti. Berikut tabel distribusi frekuensi 
kemampuan menamai sampel: 

Tabel 4 
Distribusi Kemampuan Menamai Pasien Afasia 

Kemampuan Menamai Frekuensi (n) Prosentase (%) 

Di bawah rata-rata 10 33.3 
Di atas rata-rata 20 66.7 

Total  30 100 

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18.0, 2018) 
Tabel 4 menjelaskan bahwa kemampuan menamai berjumlah 30 responden 

yang dikelompokkan menjadi  di bawah rata-rata dan di atas rata-rata. Responden 
dengan kemampuan menamai di bawah rata-rata terdiri dari 10 (33.3%) dan 
responden dengan kemampuan menamai di atas rata-rata terdiri dari 20 (66.7%). 

Tabel 5  
Normalitas Usia dengan  Kemampuan Menamai 

Kolmogorov-smirnov Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik Df Sig. 

Usia Responden 0.138 30 0.149 0.927 30 0.042 
Kemampuan  
Menamai 

0.182 30 0.013 0.839 30  

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18.0, 2018) 
Tabel 4.5 adalah tabel hasil uji normalitas. Untuk melihat apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan Uji normalitas. Uji 
normalitas  antara usia dengan kemampuan menamai menggunakan uji Shapiro - 
Wilk karena reaponden yang digunakan kurang dari 50 responden (Atmaja, 2009). 
Dari hasil uji normalitas yang dilakukan antara usia dengan kemampuan 
menamai pasien afasia didapatkan hasil Sig yang menunjukkan angka 0.042. 
Karena hasil Sig < 0.05 dapat dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal. 

 
Tabel 6  

Normalitas Jenis Kelamin 

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18.0, 2018) 

Tabel 4.6 adalah tabel hasil uji normalitas. Untuk melihat apakah data 
penelitian berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan Uji normalitas. Uji 
normalitas antara jenis kelamin dengan kemampuan menamai menggunakan uji 
Shapiro - Wilk karena responden yang digunakan kurang dari 50 responden 
(Atmaja, 2009). Dari hasil uji normalitas yang dilakukan antara jenis kelamin 
dengan kemampuan menamai pasien afasia didapatkan hasil Sig yang 
menunjukkan angka 0.009. Karena hasil Sig < 0.05 maka dikatakan data tidak 
berdistribusi normal. 

 

                      Kolmogorov-smirnov Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 
Laki laki 0.221 17 0.027 0.847 17 0.009 

 Perempuan  0.236 13 0.046 0.808 13 
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Tabel 7  
Normalitas Status Pendidikan 

Sumber: data primer (diolah dengan SPSS versi 18.0, 2018) 

Tabel 7 adalah tabel hasil uji normalitas. Untuk melihat apakah data 
penelitian berdistribusi normal atau tida maka dilakukan Uji normalitas. Uji 
normalitas antara status pendidikan dengan kemampuan menamai 
menggunakan uji Shapiro - Wilk karena responden yang digunakan kurang dari 
50 responden (Atmaja, 2009). Dari hasil uji normalitas yang dilakukan antara 
status pendidikan dengan kemampuan menamai pasien afasia didapatkan hasil 
Sig yang menunjukkan angka  0.038 dan 0.004. Karena hasil Sig < 0.05 maka 
dikatakan data tidak berdistribusi normal. 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui korelasi atau hubungan 
antara dua variabel yaitu hubungan antara profil biogafi dengan kemampuan 
menamai pada pasien Afasia. Berikut adalah tabel hasil analisi bivariat: 

 

a. Hubungan Usia dengan Kemampuan Menamai pada Pasien Afasia. 
Tabel 8   

Hasil Uji Statistik Spearman’s rho Usia dengan Kemampuan Menamai pada 
Pasien Afasia di Rumah Sakit Pemerintah 

 Kemampuan Menamai 

Usia Responden r = - 0.210 

p > 0. 265 

n = 30 

Uji Spearman’s Rho  
Berdasarkan tabel 8 Uji statistik yang digunakan untuk menganalisis antara 

usia dengan kemampuan menamai adalah Spearman’s rho tes. Dari uji tersebut 
didapatkan  hasil n menunjukkan jumlah responden yaitu 30 responden. 
Sedangkan tingginya korelasi atau hubungan ditunjukkan dengan angka - 0.212. 
Sedangkan angka sig. (2-tailed) adalah 0.265 yang berarti lebih besar daripada 
batas kritis α = 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara kedua variabel ( p > 0.05) 
b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kemampuan Menamai  

Tabel 9  
Hasil Uji Statistik Jenis Kelamin dengan Kemampuan Menamai  

Uji Mann - Whitney 

Kolmogorov-smirnov Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Pendidikan dibawah 9 th 0.171 16 0.200* 0.879 16 0.004 
Pendidikan diatas 9 th 0.236 14 0.033 0.792 14  

Jenis Kelamin  Minimun - Maksimun Nilai 
P 

Laki – Laki  0 - 36 0.088 

Perempuan  0 - 36  
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Berdasarkan tabel 9 uji statistik yang digunakan untuk menentukan 
hubungan  antara jenis kelamin dengan kemampuan menamai pada pasien afasia 
adalah uji Mann-Whitney. Hasil yang diperoleh dari uji Mann-Whitney 
menghasilkan nilai probabilitas (sig) > 0.05 yaitu 0.08 > 0.05. Hal tersebut 
merupakan bukti bahwa tidak terdapat hubungan antara kedua variabel (p > 
0.05). 
 
c. Hubungan Status Pendidikan dengan Kemampuan Menamai pada Pasien 

Afasia di Rumah Sakit Pemerintah 
Tabel 10  

Hasil Uji Statistik Status Pendidikan dengan Kemampuan Menamai  

Uji Mann - Whitney 
Berdasarkan tabel 4.10, uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara status pendidikan dengan kemampuan menamai pad pasien 
Afasia adalah uji Mann-Whitney. Hasil yang diperoleh dari uji  Mann – Whitney 
menghasilkan nilai probabilitas  (sig) > 0.05 yaitu 0.490 > 0.05. Hal tersebut 
merupakan bukti bahwa tidak terdapat hubungan antara kedua variabel (p > 
0.05). 
 

Pembahasan 
a. Hubungan Usia dengan Kemampuan Menamai pada Pasien Afasia di Rumah 

Sakit Pemerintah  

Uji korelasi yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua 
variabel yaitu usia dengan kemampuan menamai adalah uji Spearman’s rho test. 
Peneliti menggunakan uji ini karena dari hasil uji normalitas yang didapatkan 
yaitu data berdistribusi tidak normal. Dari hasil uji statistik yang dilakukan 
menggunakan Spearman’s rho test didapatkan hasil, n  menunjukkan jumlah 
responden yaitu 30 responden. Sedangkan tingginya korelasi atau hubungan 
ditunjukkan dengan angka -0.210. Sedangkan angka sig. (2-tailed) adalah 0.189 
yang berarti lebih besar daripada batas kritis α = 0.05. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara kedua variabel (0.265 >0.05). Dari hasil 
yang didapatkan dapat diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara usia dengan kemampuan menamai atau Ha ditolak dan H0 diterima. 
Namun dari hasil tersebut, dapat pula diketahui dari hasil r = - 0.210 hal tersebut 
berarti terdapat korelasi atau hubungan yang rendah yang berarti semakin tinggi 
usia maka kemampuan menamai semakin rendah atau dapat pula dikatakan 
terdapat hubungan akan tetapi tidak signifikan. Beberapa alasan yang menjadi 
faktor salah satunya adalah selain usia, harus dipertimbangkan kaitannya 
dengan etiology. Seperti halnya usia mungkin dikaitkan dengan adanya neurologi 
atau medis (waktu pemulihan, pola pemulihan,ukuran letak kerusakan, 
mekanisme pemulihan saraf, derajat keparahan afasia dan faktor 
neurophysiology) (Chapey, 2001).  Sebagai mana adanya keterkaitan antara usia 

Jenis Kelamin  Minimun - 
Maksimun 

Nilai P 

Di bawah 9 tahun   0 – 36 0.490 

Di atas 9 tahun   0 – 36 
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dengan faktor lain seperti pasien dengan kondisi afasia yang diakibatkan adanya 
kerusakan kepala tertutup atau terbuka akan lebih baik dalam hal pemulihan 
ataupun kemampuan menamainya daripada pasien yang diakibatkan karena 
stroke. Hal tersebut membuktikan bahwa selain adanya faktor biografi, faktor lain 
juga mempengaruhi dalam kemampuan menamai pada pasien afasia  (Kertesz et 
al., dalam Chapey, 2001). 

b. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kemampuan Menamai pada Pasien Afasia di 
Rumah Sakit Pemerintah 

Uji korelasi yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua 
variabel yaitu jenis kelamin dengan kemampuan menamai adalah uji Mann – 
Whitney Test. Peneliti menggunakan uji ini karena variabel bebas terdiri dari 3 
kelompok, variabel terikat numerik dan data berdistribusi tidak normal maka 
digunkan uji non parametrik menggunakan uji Mann-Whitney. Dari uji statistik 
yang dilakukan, didapatkan hasil yaitu menghasilkan nilai probabilitas (sig) > 
0.05 yaitu 0.088 > 0.05 yang berarti bahwa H0 diterima. Nilai Z hitung -1.705<-
1.96 yang berarti bahwa H0 diterima. Dari hasil probabilitas dan Z hitung pada uji 
Mann-Whitney Test didapatkan bukti bahwa tidak terdapat hubungan antara 
kedua variabel (p > 0.05) dan Z < -1.96.  

Karena adanya perbedaan yaitu perempuan mempunyai kemampuan 
pemulihan yang lebih baik dalam aspek ekspresif (bicara) daripada laki-laki. Pada 
laki-laki kemampuan pemahaman lebih baik daripada perempuan (Basso et 
al.,dalam chapey 2001). Akan tetapi, sama halnya dengan usia faktor jenis kelamin 
tidak dapat dijadikan faktor utama yang memiliki hubungan dengan pemulihan 
ataupun kemampuan menamai dan ditemukannya ketidak signifikan antara 
kemampuan pemulihan dan menamai antara laki-laki dan perempuan (Sarno et 
al.,Dalam Chapey 2001). Faktor penting yang sangat mempengaruhi kemampuan 
menamai ataupun pemulihan pada pasien afasia adalah faktor neurologi 
sedangkan jenis kelamin merupakan faktor penyerta dan bukan utama (Chapey, 
2001). 

c. Hubungan Status Pendidikan dengan Kemampuan Menamai pada Pasien 
Afasia di Rumah Sakit Pemerintah 

Uji korelasi yang digunakan untuk menentukan hubungan antara dua 
variabel yaitu jenis kelamin dengan kemampuan menamai adalah uji Mann – 
Whitney Test. Peneliti menggunakan uji ini karena variabel bebasterdiri dari 3 
kelompok, variabel terikat numerik dan data berdistribusi tidak normal maka 
digunkan uji non parametrik menggunakan uji Mann-Whitney. Dari uji statistik 
yang dilakukan, didapatkan hasil yaitu menghasilkan nilai probabilitas (sig) > 0.05 
yaitu 0.490 > 0.05 yang berarti bahwa H0 diterima. Nilai Z hitung pada uji Mann-
Whitney Test  adalah - 0.690 yang berarti Z < -1.96 maka H0 diterima. Dari hasil 
probabilitas dan Z hitung pada uji Mann-Whitney Test didapatkan bukti bahwa 
tidak terdapat hubungan antara kedua variabel (p > 0.05) dan Z < -1.96. Untuk 
status pendidikan, mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi faktor resiko 
mengalami afasia pasca stroke lebih sedikit. Karena memori seseorang 
berhubungan dengan pemulihan (prognosis) pada pasien afasia terutama dengan 
pemahaman dan menamai, akan tetapi tergantung bagaimana kemampuan 
neuroplastisitas dan  recovery otak pasien (Watilla dan Balarabe, 2015). Secara 
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tidak langsung hal tersebut merupakan pernyataan bahwa faktor neurologi atau 
medis pasien merupakan faktor penting yang berhubungan dengan kemampuan 
menamai pada pasien. 

d. Hubungan Profil Biografi dengan kemampuan Menamai pada Pasien Afasia di 
Rumah Sakit Pemerintah 

Pada pasien afasia, profil biografi seseorang menjadi salah satu variabel yang 
berhubungan dengan pemulihan afasia yang terdiri dari jenis kelamin, usia, dan 
status pendidikan (Chapey, 2001). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, di 
dapatkan hasil bahwa profil biografi tidak berhubungan dengan kemampuan 
menamai pada pasien afasia. Akan tetapi, dilihat dari r atau nilai korelasi, usia 
memiliki kekuatan hubungan yang rendah dimana apabila usia seseorang 
semakin tinggi makakemampuan menamai akan menurun. Profil biografi 
seseorang bukanlah penentu utama yang berhubungan dengan kemampuan 
menamai pada pasien afasia. Usia memang berhubungan dengan kemampuan 
menamai pada pasien afasia, seperti halnya usia lanjut ada hubungannya dengan 
faktor etiology yang mengakibatkan kemampuan untuk pulih lebih buruk.  

Faktor penting yang menjadi penentu adalah faktor neurologi yang terdiri 
dari waktu pemulihan, pola pemulihan,ukuran letak kerusakan, mekanisme 
pemulihan saraf, derajat keparahan afasia dan faktor neurophysiology) (Chapey, 
2001).Kemampuan menamai pada Afasia juga dipengaruhi oleh  beberapa faktor 
diantaranya penyebab Afasia. Hal ini didukung oleh Holland et al (1989) 
melaporkan bahwa jenis stroke hemoragik cukup berpengaruh pada kemajuan 
pemulihan dibandingkan dengan stroke iskemik. Basso (1992) mengungkapkan 
pada studinya dengan 46 pasien hemoragik dan 101 pasien iskemik, melaporkan 
bahwa satu tahun paska pemulihan, pasien hemoragik pemulihannya lebih cepat 
dibanding dengan iskemik. 

Penelitian antara jenis kelamin menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan 
jenis kelamin dengan pasien afasia secara signifikan (Godefroy, O et al). Status 
pendidikan pada pasien Afasia memang tidak berhubungan dengan kemampuan 
menamainya. Akan tetapi, mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi faktor 
resiko mengalami afasia pasca stroke lebih sedikit. Karena memori seseorang 
berhubungan dengan pemulihan (prognosis) pada pasien afasia terutama dengan 
pemahaman dan menamai (Watila and Balarabe, 2015). 

Oleh karena itu faktor faktor penyerta lain perlu dipertimbangkan tentang 
adanya hubungan dengan kemampuan menamai pasien seperti faktor-faktor 
medis atau neurologis pasien. Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa masih 
sangat kurangnya bukti-bukti yang menyatakan bahwa profil biografi 
berhubungan dengan kemamuan menamaipada Afasia oleh peneliti sebelumnya, 
maka diharapkan penelitian lanjutan sangat dibutuhkan yang berkaitan dengan 
kemampuan menamai pada pasien afasia selain faktor biografi seperti halnya 
dengan variabel-variabel yang lain seperti variabel neurologis atau medis pada 
pasien afasia. 

Kesimpulan dan Saran  
Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Berapapun usianya tidak ada kaitannya dengan kemampuan menamai pada 
pasien Afasia. 
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2. Apapun jenis kelaminnya tidak ada kaitannya dengan kemampuan menamai 
pada pasien Afasia. 

3. Apapun status pendidikannya tidak ada kaitannya dengan kemampuan 
menamai pada pasien Afasia. 

Saran dari peneliti yaitu, Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya 
melihat dari satu variabel yaitu profil biografi. Untuk kebutuhan penelitian lebih 
lanjut bagi yang berminat untuk melakukan penelitian pada pasien afasia, 
diharapkan dapat meneliti dari semua variabel agar penelitian lebih komprehensif. 
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Abstract 

Background: The increase in the elderly population from year to year will have an 

impact on increasing health problems for the elderly. Changes in the body 

functions of the elderly related to aging can affect physical and psychological 

health which in the future will affect the social and economy. One of the problems 

is the increased risk of falling caused by physiological changes in the body due to 

the aging process. For this reason, intervention is needed to deal with this 

problem. Tandem gait exercise and square stepping exercise can be used as an 

alternative as a form of preventive and rehabilitative action. The goal to be 

achieved in this study is to determine the difference in the effect of tandem gait 

exercise and square stepping exercise on the risk of falling in the elderly, 

Methods: Two Group Pre test – Post test Design. Measuring instrument : TUG 

test, Results: independent t test by comparing the post test of the tandem gait 

exercise group and the square stepping exercise group obtained a value of p = 

0.075 (p> 0.05) meaning that there is no difference between tandem gait exercise 

and square stepping exercise on the risk of falling in the elderly. Conclusion: there 

is no significant difference between tandem gait exercise and square stepping 

exercise on the risk of falling in the elderly. 

Keyword : Tandem Gait Exercise, Square Stepping Exercise, Risk of falling, elderly 

Introduction   

Fall is an incident where a person accidentally lies on the ground or floor or 

lower surface due to loss of balance in daily activities, and it is the main cause of 

death in the elderly. The aging process accompanied by mental changes causes 

the elderly to have a risk of falling more than 10 times that of young adults and 

middle-aged people. Falls are often experienced by the elderly. Many factors 

cause the elderly to fall, both intrinsic factors such as gait disturbances and 

extrinsic factors such as the drugs consumed and the environment (4). Reduced 

muscle strength and poor balance are also risk factors that make the elderly 

vulnerable to falling. Balance is a complex motor skill and describes the dynamics 

of body postures. Loss of balance is related to aging, and age also affects muscle 

mass and function. To reduce the risk of falling, balance can be improved with 

special exercises (4). According to statistics on the incidence of falls in the elderly, 

15.3% occur at the age of 65 years or more, 20% occur at the age of more than 70 

years, and 35% occur at the age of more than 75 years. When the elderly 

experience a fall, it can cause severe injuries such as hip fractures, brain injuries 
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due to trauma, and limited movement so that the elderly cannot be independent. 

10% to 20% of falls in the elderly are related to balance and gait disturbances. 

Which then causes decreased walking ability (5). The risk of falling increases as 

the ability to maintain balance decreases. Lack of physical activity is a risk factor 

for balance disorders in the elderly. Physical activity consists of transportation 

activities such as walking and cycling, work activities, and physical exercise. 

Tandem gait exercise can control balance in the elderly by maintaining control of 

body posture while walking straight ahead and behind the legs in a line of 

walking 3-6 m with eyes open can train cognition and coordination of the 

abdominal, trunk, lumbar, pelvic and ankle muscles in the elderly (6). Another 

source said that in square stepping exercises there is visual feedback when doing 

stepping exercises on a square mat and coordination feedback when practicing 

together on the same mat. In addition, it was also found that cognitive 

stimulation in the form of step patterns and muscle coordination involved in this 

exercise makes it more useful for training balance and reducing the fear of falling 

(7). Therefore, the authors are interested in researching and studying more deeply 

by taking the title differences in the effect of tandem gait exercise and square 

stepping exercise on the risk of falling in the elderly. Thus, it is expected that 

tandem gait exercise or square stepping exercise can be used as a technique in 

reducing the risk of falling in elderly.  

 
Method and Materials  

This research is a treatment of two groups pre and post test design (quasi 

experimental). Group 1 giving tandem gait exercise and group 2 square stepping 

exercise method 3 times a week for 4 weeks. The inclusion criteria were: (1) 

elderly aged 60-80 years, (2) willing to participate in the study voluntarily 

(without coercion), (3) self-ambulation without assistance, (4) having a TUG speed 

test value of 15-29 seconds, (5) able to follow simple commands. Exclusion 

criteria: (1) have a history of stroke or Parkinson's disease which interferes with 

gait patterns, (2) have intellectual impairments in the form of memory or cognitive 

impairments which make it difficult or not easy for research subjects to 

understand. Subjects were declared dropped out (DO) if: (1) they did not fulfill the 

number of training sessions according to the program (did not come 3 times 

during practice), (2) research subjects were unable to carry out instructions 

properly, (3) were not present in the post test. 

Elderly is someone who is known from a male or female identity card aged 60 

years and over which is characterized by a decrease in the body's organ systems, 

cell functions, and tissues in the body. A fall is an incident where a person 

accidentally lies down on the ground or floor or lower surface due to loss of 

balance. The risk of falling is a condition where there is an increased 

susceptibility to falls which can have an impact on physical and health damage. 

The risk of falling in this study will be measured using the Time Up and Go test 

(TUG).  Tandem gait exercise is a way of walking 3-6 meters straight with your 

eyes open. The procedure for doing a tandem gait exercise with one foot is in front 

of the other foot, the foot in front touches the toes behind it in a straight line 3-6 
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meters long. The subject must walk in a straight line for 3-6 meters with eyes 

open and maintain a position so that the feet do not go out of a straight line. The 

dose of exercise is done 3 times a week for 4 weeks.Square stepping exercise is an 

exercise consisting of several patterns of steps on a 25 cm2 checkered mat, 

performed for 30 minutes with a frequency of 3 times per week for 4 weeks. The 

square stepping exercise consists of 2 types of exercises, namely, the basic 

pattern and the elementary pattern, which are performed 10 times in each 

pattern. Then proceed with cooling for 5 minutes. 

 
Result  

1. Research criteria 
Research subject data based on gender in group I consisted of 7 people (47%) 

male and 8 people (53%) (female), while in group II consisted of 5 people (33%) 

male male and 10 people (67%) were female. Data of research subjects based on 

age in group I between the ages of 55-65 years were 10 people (67%), between the 

ages of 66-80 there were 5 people (33%) while group II was between aged 55-65 

years as many as 10 people (67%), between the ages of 66-80 years as many as 5 

people (33%). 

The research subject data was based on the pre and post TUG test scores of 30 

research subjects consisting of 15 in group I with an average pre and post TUG 

score of 17.53. In the 15 subjects of group II with an average pre TUG value of 

19.93 while the post TUG average value was 15.33. 

 
2. Normality test   

Tabel 1. Normality test 

Shapiro Wilk Test 

 p Explanation 

Pre test group 1  0,122 Normal 

Post test group 2  0,067 Normal 

Pre test group 1  0,200 Normal 

Post test group 2  0,479 Normal 

   Source: Primary data, 2022 
 

3. Different result  pre and post test group 1 and group 2 
 

Tabel 2.. Paired sample t – test 
Result  p Explanation 

Pre – post group 1 0,000 Hypothesis accepted 

Pre – Post group 2 0,000 Hypothesis accepted 

Source: Primary data, 2022 
 
 
 
 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

26 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

4. Different result  post test group 1 and group 2 
 

Tabel 3. Independent sample t test 
Result p Explanation 

Post – post group 1 and group 
2 

0,075 Hypothesis is rejected 

Source: Primary data, 2022 
 

Discussion  

The results of the research data on the distribution of subject data based 

on gender and age show that the number of female subjects in both groups is 

more than the number of male subjects with an age range of 55-80 years, in 

addition to the distribution of TUG test scores or balance values which will affect 

the risk of falling the average value of 21.47 and 19.93. This is in accordance with 

Pathath's 2017 statement, which states that with increasing age in the elderly it 

can cause a decrease in proprioception, the musculoskeletal system, the 

neurological system, and sensory systems such as visual, vestibular, and 

proprioceptive which can affect balance in the elderly (2). The elderly also 

experience a decrease in organ systems and a decrease in physiological function 

(2,3). Based on the results of this study, in group I there was an effect of giving 

tandem gait exercise to reducing the risk of falling in the elderly. The effect of 

tandem gait exercise in reducing the risk of falling is supported by research 

conducted by Novianti et al (2018) which concluded that tandem walking 

exercises are better at improving elderly balance than Balance Strategy exercises. 

The movement of tandem walking exercises can control balance in the elderly by 

maintaining control of body posture when walking straight in front and behind in 

a walking line 3-6 m with eyes open can train cognition and coordination of 

abdominal, trunk, lumbar, pelvic and ankle muscles in the elderly (6). Tandem 

gait exercise in the elderly by training visually and proprioceptively. Tandem gait 

exercise in the elderly by training visually, namely looking ahead and focusing the 

eyes so that they stay in line. Tandem gait exercise in the elderly by training 

proprioceptively which plays a role is vestibular and somatosensory, namely by 

maintaining the body position so that it remains upright while walking in tandem 

lines. (17) So that in measurements using the TUG test the results show that the 

walking is faster or the less time it takes to walk, the better balance the elderly 

have. In the elderly there is a decrease in balance due to a decrease in muscle 

fibers which results in the risk of falling. The muscle strength of the lower limbs 

in the elderly must be strong in order to be able to carry out daily activities 

without balance disturbances. The more muscles that contract against gravity 

and external loads, the better your posture and balance will be. Muscle strength 

is affected by the number of nerve fibers that activate the muscles, so there are 

also many muscle fibers that contract. If the muscles have many nerve fibers that 

contract, the muscle strength will be better (16). Proprioceptive exercises in 

tandem gait exercise will provide information on musculoskeletal reflexes and 

motion perception which helps in establishing joint dynamic stability in the 
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elderly (17) The results of the study in group II found that there was an effect of 

giving square stepping exercise to reducing the risk of falling in the elderly. The 

stepping exercise movements in the square stepping exercises are exercises 

developed from walking patterns in general, so the movements are almost the 

same as walking movements. The movement of walking in the elderly requires 

good balance so that it does not fall easily. Balance involves the integration of 

sensory input and the planning and execution of movements in an activity (5). 

Square stepping exercises involve sensorimotor stimulation and tasks that 

require visual, cognitive and motor integration during the exercise process so that 

an increase in elderly balance can be achieved. The visual integration is in the 

form of step patterns on the base of the box, cognitive integration in the form of 

motion planning to follow the pattern and motor integration in the form of 

synergistic and agonist muscle activation of the lower limbs when carrying out 

the stepping motion. Square stepping exercises stimulate the activation of agonist 

and antagonist muscles in the lower extremities thereby increasing lower 

extremity fitness. In addition, Square stepping exercises are also useful for 

preventing falls due to increased functional abilities, lower extremity fitness and 

the health status of the elderly (7). This is in accordance with research conducted 

by Fisseha, 2017 which also states that square stepping exercises are 

significantly better than subjects who only walk or are subjects without any 

exercise for preventing falls, preventing fear of falling and improving the health 

status of the elderly (13). The hypothesis in this study is that there are differences 

in the effect of tandem gait exercise and square stepping exercise on reducing the 

risk of falling. This was not proven by the independent sample t test by 

comparing the post test in groups I and II which obtained a value of p = 0.075 (p> 

0.05), thus it can be interpreted that there is no significant difference from the 

presence of tandem gait exercise. 

Conclusions   

The results of this study can be concluded that there is no difference in the 

effect of tandem gait exercise and square stepping exercise on the risk of falling in 

the elderly as indicated by an increase in balance. 
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Abstract 
Background: Muscle explosive power is a person's ability to perform as much strength as 
possible with the effort expended in a short time. The ability of explosive muscle power is 
influenced by two components: strength and speed. The two components cannot be 
separated because, in principle, these two components work together to produce explosive 
muscle power. Methods: This type of research uses a pre-experimental method with a one-
group pre-test and post-test design. This study was conducted twice measurements to 
compare the conditions before and after being given treatment. Results: The paired sample 
t-test showed p = 0.000, which means there is an effect of plyometric exercise. The 
conclusion of this study is that there is an effect of plyometric exercise on leg muscle 
explosive power. 
Keywords: Plyometric, Power 

Abstrak 
Latar Belakang: Daya ledak otot merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan 
kekuatan semaksimal mungkin dengan usaha yang dikeluarkan dalam waktu singkat. 
Kemampuan daya ledak otot dipengaruhi oleh dua komponen yaitu kekuatan dan 
kecepatan. Kedua komponen tersebut tidak dapat dipisahkan karena pada prinsip 
kerjanya kedua komponen ini bekerja sama untuk menghasilkan kemampuan daya ledak 
otot. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode yang bersifat pre experimental  
dengan desain penelitian one group pre test dan post test design. Penelitian ini  dilakukan 
dua kali pengukuran untuk membandingkan keadaan sebelum dan  sesudah diberikan 
perlakuan. Hasil : Uji paired sample t-test didapatkan hasil p=0,000 yang berarti terdapat 
pengaruh Latihan plyometric. Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
latihan plyometric terhadap daya ledak otot tungkai. 
Keywords: Plyometric, Power, Daya ledak 
 

Pendahuluan  
Daya ledak otot merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan 

kekuatan semaksimal mungkin dengan usaha yang dikeluarkan dalam waktu 
singkat (Wismiarti, 2020). Kemampuan daya ledak otot dipengaruhi oleh dua 
komponen yaitu kekuatan dan kecepatan. Kedua komponen tersebut tidak dapat 
dipisahkan karena pada prinsip kerjanya kedua komponen ini bekerja sama untuk 
menghasilkan kemampuan daya ledak otot (Purwadinata, 2019) 

Sehubungan dengan kemampuan daya ledak otot yang dipengaruhi oleh dua 
komponen antara kekuatan dan kecepatan, menurut Iqbal (2015) maka cara 
untuk meningkatkan daya ledak tidak terlepas dari pengembangan kedua unsur 
tersebut diantaranya meningkatkan kekuatan tanpa mengabaikan kecepatan, 
meningkatkan kecepatan tanpa mengabaikan kekuatan, meningkatkan kekuatan 
dan kecepatan secara bersama-sama seperti pelatihan plyometric, dan weight 
training. 

Metode latihan plyometric dan weight training mampu memberikan 
peningkatan terhadap kecepatan, daya tahan, kelincahan serta daya ledak otot 
karena plyometric merupakan program latihan untuk meningkatkan kecepatan 
sedangkan resistance band merupakan program latihan untuk peningkatan 
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kekuatan otot yang memiliki tujuan memberi rangsangan gerak pada tubuh 
(Shaikh and Mallick, 2012). 

Dasar pemikiran latihan plyometric adalah bahwa ketegangan otot 
maksimal akan meningkat ketika otot aktif diregangkan secara cepat (Pandoyo et 
al., 2020). Menurut (Sugiri, 2012) menjelaskan bahwa hingga saat ini plyometric 
untuk anggota gerak atas masih menerima lebih sedikit perhatian. Terdapat 
beberapa jenis latihan plyometric untuk anggota gerak atas diantaranya adalah 
wall plyo push-ups, plyo push-ups, clapping push-ups, dan medicine ball throws. 
Medicine ball merupakan suatu latihan dengan menggunakan alat semacam bola 
untuk meningkatkan power otot lengan, serta merupakan suatu metode untuk 
mengembangkan explosive power. Latihan ini menggunakan energi dari proses 
anaerobic dimana menggunakan pergerakan fungsi tubuh secara menyeluruh 
untuk meningkatkan power dan kekuatan otot langsung (Haritsa, 2016). 

Fisioterapi memiliki peran untuk meningkatkan power lengan serta 
kemampuan pada daya ledak kuat (strength power), sebagaimana tercantum 
dalam Standar Kompetensi Fisioterapis Tahun 2020 fisioterapi adalah pelayanan 
kesehatan yang dilakukan oleh fisioterapis untuk mengoptimalkan kualitas hidup 
dengan cara mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi 
yang berpotensi terganggu oleh faktor penuaan, cedera, penyakit, gangguan fisik 
dan faktor lingkungan yang terjadi sepanjang daur kehidupan, melalui metode 
manual, peningkatan kemampuan gerak, penggunaan peralatan, pelatihan fungsi, 
dan komunikasi. Peran fisioterapi dalam bidang olahraga adalah mengembangkan 
aktifitas olahraga sesuai dengan gerak maksimal dan kemampuan fungsional serta 
menganalisa dan merancang suatu latihan yang spesifik sesuai dengan jenis 
olahraga (Banna, 2018) 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis ingin 
melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh latihan plyometric terhadap 
peningkatan daya ledak otot tungkai. 
 
Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan metode yang bersifat pre experimental  
dengan desain penelitian one group pre test dan post test design. Penelitian ini  
dilakukan dua kali pengukuran untuk membandingkan keadaan sebelum dan  
sesudah diberikan perlakuan. 

 
Hasil 

A. Analisa Univariat 
Karakteristik subjek penelitian ini yaitu menurut usia dan hasil pengukuran 

daya ledak otot tungkai bawah sebelum dan setelah dilakukan latihan plyometric 
ke-1 dan 12.Pada penelitian ini sampel berusia 20 – 22 tahun dengan total 13 
orang, Karakteristik sampel berdasarkan usia disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan frekuensi tertinggi berusia 21 

tahun sebanyak 7 orang (53,8%), dan frekuensi terendah berusia 20 dan 22 tahun 
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masing-masing sebanyak 3 orang (23,1%). Secara lebih rinci distribusi responden 
berdasarkan usia dapat dilihat pada diagram dibawah.  

Tabel 2 

 
Rerata usia pada kelompok pemberian intervensi squat jump berdasarkan  

pada tabel diatas yaitu 21 tahun dan nilai tengahnya yaitu 21 tahun  dengan 
standar deviasi 0.707. Berdasarkan uji estimasi, didapatkan bahwa  95% rata-rata 
usia pada kelompok intervensi squat jump yaitu 20,57 tahun sampai  dengan 
21,43 tahun.  

Rerata Composite Score pada Vertical Jump sebelum, setelah dan selisih 
diberikan intervensi dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 
Tabel 3 

 
Berdasarkan Tabel diatas pada vertical jump test  anggota klub futsal 

Fisioterapi dengan perlakuan Squat Jump sebelum  diberikan intervensi sebesar 

44,68 cm dan standar deviasi 5,22 cm. Nilai  vertical jump test minimal adalah 

35,00 cm dan nilai vertical jump test maksimal adalah 52,00 cm dengan nilai 

median 45,60 cm. 

Rerata Composite Score setelah diberikan intervensi sebesar 46,38 cm dan  

standar deviasi 5,57 cm. Nilai vertical jump test minimal adalah 35,15 cm dan  

nilai vertical jump test maksimal adalah 53,50 cm dengan nilai median 46,00  cm. 

Rerata selisih Composite Score antara sebelum dan setelah diberikan  

intervensi sebesar 1,70 cm dan standar deviasi 1,27 cm. Selisih nilai minimal  

vertical jump test adalah 0 cm dan selisih nilai maksimal vertical jump test  adalah 

4 cm dengan nilai median 2,00 cm. 

B. Analisa Bivariat 

Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji  Shapiro-

Wilk. Uji Shapiro-Wilk memiliki hasil evaluasi yaitu jika hasil perhitungan (p value 

> 0,05) maka data berdistribusi normal. Berdasarkan tabel hasil uji normalitas 

data pada penelitian ini yaitu : 

Tabel 4 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk  

diperoleh hasil (p > 0.050) sebelum diberikan intervensi yaitu 0.513.  Kemudian 

setelah diberikan perlakuan yaitu 0.546. Dengan demikian  dapat disimpulkan (p 

> 0.05) data berdistribusi normal. Sehingga hasil distribusi populasi penelitian ini 
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dari uji normalitas  data bersifat normal, dan uji bivariat yang dilakukan adalah 

Uji Paired sample t-test. 

Uji Paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh  

pemberian intervensi Plyometric terhadap peningkatan daya ledak otot tungkai. 

Bila (p > 0.05) maka dapat dikatakan tidak ada  pengaruh sebelum dan setelah 

diberikan intervensi. Sedangkan apabila (p <  0.05) maka dapat dikatakan ada 

pengaruh sebelum dan setelah diberikan  intervensi. 

Tabel 5 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa didapatkan nilai sebelum dan  

setelah diberikan intervensi memberikan pengaruh terhadap  peningkatan vertical 

jump dengan perubahan selisih rerata yaitu 1,70 cm  dengan standar deviasi 1,27 

cm. Dari hasil uji Paired sample t-test ditunjukan  hasil p sebesar 0,000. Maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan rerata  Composite Score terhadap vertical 

jump secara signifikan antara sebelum dan  setelah diberikan intervensi. Analisis 

data diatas menunjukan  bahwa plyometric exercise efektif meningkatkan vertical 

jump  pada responden. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil uji statistik paired sample t-test pada penelitian ini  

didapatkan rerata daya ledak otot tungkai sebelum perlakuan 44,68 cm dan 
setelah perlakuan  46,38 cm. Dengan hasil p-value adalah 0,000 (p < 0,05) yang 
berarti terdapat pengaruh pada pemberian Latihan Pliometrik terhadap 
peningkatan daya ledak otot  tungkai.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Subramani, 2019)  
dalam jurnal yang berjudul “Influence of Plyo Push Up Exercise on Shoulder  
Strength And Explosive Power Among Sports Participants” terdapat peningkatan  
kemampuan kekuatan dan daya ledak otot shoulder diukur dengan seated 
medicine  ball throw (4kg) didapatkan  pre mean (3,46) dan post mean (4,25) nilai 
signifikansi  p < 0,05 hal ini karena latihan ini fokus pada pembelajaran untuk 
perpindahan dari  perpanjangan otot ke kontraksi secara cepat atau “eksplosif”, 
sebagai contoh dalam  gerakan chest passing dan jumping. Latihan Pliometrik 
melibatkan beban eksentrik  secara cepat dan kuat untuk menghasilkan gaya 
konsentrik, juga dikenal sebagai  stretch-shorthening cycle (SSC).  

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh (Kumar  et al., 2015) menjelaskan 
bahwa hasil studi pelatihan plyometric training memiliki manfaat untuk 
meningkatkan kinerja yang terkait dengan faktor penting terhadap  produksi 
kekuatan dan laju pengembangan kekuatan dalam program pelatihan  plyometrics 
push-up. Saat otot diregangkan dengan cepat dan kemudian mengalami  tekanan 
yang kuat saat gaya konsentris serta terdapat penambahan gaya dari energi  
elastic dan terfasilitasi kontraksi otot karena stretch reflex. Peningkatan produksi  
kekuatan karena stretch reflex berbanding lurus dengan kecepatan regangan  
daripada jumlah peregangan yang diterapkan pada otot. Menurut (Kawakami et 
al.,  2002) bahwa perubahan panjang otot yang tertahan karena peningkatan 
aktivitas  selama fase peregangan kompleks tendon otot, meningkatkan perubahan 
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panjang tendon dalam kaitannya dengan panjang kompleks tendon otot. 
Mekanisme ini telah  ditunjukkan sebagai salah satu dimana otot dapat 
mengarahkan kekuatan besar selama gerakan dengan memungkinkan tendon 
untuk menyimpan dan menggunakan kembali banyak energy elastic. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh latihan plyometric 
terhadap daya ledak otot tungkai (p = 0,000). Dan saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah sebaiknya memperbanyak subjek agar hasil lebih maksimal. 
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Abstract 

Background: Disaster volunteer is a person or group of people who are able and concerned 
to work voluntarily and sincerely in disaster management efforts. On the other hand, 
disaster volunteers should also pay attention to the threat of physical and mental fatigue. 
Objective: This study was to determine whether there is a relationship between physical 
activity and physical and mental fatigue of flood volunteers in Jakarta. Method: 
Observational description is a method of this research with cross sectional design. The 
number of respondents to this study as many as 106 people obtained by the Formula 
Lemeshow. Sampling technique using purposive with inclusion and eclusion. Results: This 
study resulted in the level of physical activity with high physical activity category with a 
total of MET > 600 MET that is as much as 96.2% or as many as 102 respondents. While 
physical and mental fatigue obtained results of 51.8% or in the category of “quite high” 
obtained from the average.  Pearson test results obtained a significant value of 0.012<0.05 
so that Ho rejected and Ha accepted, which shows there is a relationship. The results of 
the correlation value of 0.218 shows a positive correlation but the correlation is very weak, 
shows there are other factors that also affect the physical and Mental fatigue. Conclusion: 
there is a relationship between physical activity to changes in physical and mental fatigue 
in flood volunteers in Jakarata. 
Keyword: Disaster; Volunteer; Physical Activity; Physical Mental Exhausted. 

 
Abstrak 

Latar Belakang: Relawan bencana adalah seorang atau sekelompok orang yang mampu 
dan perduli untuk bekerja secara sukarela dan ikhlas dalam upaya penanggulangan 
bencana. Disisi lain relawan bencana juga harus memperhatikan terkait dengen ancaman 
kelelahan secara fisik dan mental. Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 
hubungan aktivitas fisik terhadap kelelahan fisik dan mental terhadap relawan banjir di 
Jakarta. Metode: Deskripsi observasional merupakan metode penelitian ini dengan desain 
cross sectional. Jumlah responden sebanyak 106 orang yang didapat dengan rumus 
Lemeshow. Teknik sampling menggunakan purposive dengan inklusi dan eklusi. Hasil: 
Penelitian ini menghasilkan tingkat aktivitas fisik dengan kategori aktivitas fisik tinggi 
dengan total MET > 600 MET yaitu sebanyak 96,2% atau sebanyak 102 responden. 
Sedangkan kelelahan fisik dan mental diperoleh hasil 51,8% atau pada kategori “lumayan 
tinggi” yang diperoleh dari rata-rata.  Hasil Uji pearson didapatkan nilai signifikan yaitu 
0,012<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukan ada hubungan. Hasil 
nilai korelasi sebesar 0,218 menunjukan korelasi yang positive namun korelasi sangat 
lemah, menunjukan ada faktor lain yang juga berpengaruh terhadap Kelelahan Fisik dan 
mental pada relawan banjir di Jakarta. 

Kata Kunci : Bencana; Relawan; aktivitas fisik; kelelahan fisik dan mental. 
 

Pendahuluan  
Bencana adalah peristiwa yang dapat mengancam dan menganggu suatu 

kehidupan masyarakat yang antara lain disebabkan karena adanya faktor alam, 
faktor non-alam, maupun faktor manusia. Bencana juga dapat mengakibatkan 
adanya korban jiwa, kerusakan lingkungan dan dampak psikologis. Bencana 
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sendiri akan terus menghantui kita seumur hidup atau selamanya, namun kita 
sebagai manusia hanya bisa menyiasati bencana tersebut agar tidak 
menimbulkan kerusakan bencana yang lebih parah. Disini pengolahan terkait 
dengan bencana (Disaster Management) berperan penting sehingga dapat 
mempersiapkan segalanya sebelum bencana terjadi (BPDB, 2017). 

Bencana banjir merupakan tipe bencana hidrometerologi dengan frekuensi 
tertinggi terjadi di DKI Jakarta pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Siti Dahlia & Fadiarman, 2020) yang menyatakan hasil daerah 
dengan tingkat kerawanan banjir rendah seluas 13.613,40 ha, sedang 23.238,67 
ha, dan tinggi 27.216,72 ha, dengan area tertinggi tingkat kerentan dan risiko 
yaitu area Jakarta Utara dan Jakarta Barat. Ditetapkan Undang-Undang Nomor 
24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana maka penyelenggaraan 
penanggulangan bencana diharapkan akan semakin baik, karena pemerintahan 
dan pemerintah daerah menjadi penanggung jawab dalam penyelenggaraan 
penanggulangan bencana, penanggulangan bencana dilakukan secara terarah 
mulai pra bencana saat tanggap darurat dan pasca bencana yang dilakukan oleh 
relawan bencana.  

Relawan bencana termasuk salah satu unsur yang terlibat dalam 
pengendalian pencegahan dalam melakukan penanggulangan bencana alam. 
Relawan bencana adalah seorang atau sekelompok orang yang berkemampuan 
dan kepedulian untuk bekerja secara sukarela dan ikhlas dalam upaya 
penanggulangan bencana (BNPB, 2014). 
Metode 

Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah cross 
sectional dengan teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah  propotional random sampling, tujuan pemilihan teknik ini yaitu agar 
dapat memberikan peluang mengisi kuesioner untuk menjadi sampel. kriteria 
inklusi dan eksklusi sebagai berikut: 
Inklusi: Responden adalah seseorang relawan penanggulangan berasal dari 
Relawan Kemanusian dan Siaga Bencana (REGANA), Batas usia dewasa awal (> 
17 tahun), Nilai Kelelahan Mental Lebih dari 5, Nilai Beban Kerja Lebih dari 5, 
Melakukan aktivitas fisik bantuan banjir minimal dalam 1 bulan 
Ekslusi: Responden sedang dalam kondisi sakit seperti demam, flu dan panas 
lebih dari 37,5 ˚. 
   Pada penentuan besar sampel menggunakan rumus Lemeshow untuk 
cross-sectional dan didapatkan reponden sebanyak 106 reponden. Pengambilan 
data menggunakan kuesioner (google form) serta penggukuran aktivitas fisik 
GlobalhPhysicalpActivitypQuestionnaire (GPAQ) dan pengukuran kelelahan fisik 
menggunakan NASA-TLX. Uji statistik yang digunakan adalah analisis statistik 
Uji chi square. 
  Penelitian ini mendapatkan izin dan surat etchical clearance yang sudah 
dibuat dan dikeluarkan oleh Universitas Aisyiyah Yogyakarta dengan nomer 
surat No: 2003/KEP-UNISA/III/2022 

 
Hasil 

Hasil analisis univariat 
a. Karakteristik responden  

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh menggunakan 
kuesioner kepada relawan REGANA sebagai responden, dapat diketahui 
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karakteristik setiap responden. Dalam. pelaksanaan penelitian ini ditetapkan 
sebanyak 106 responden dengan menggunakan Rumus Lemeshow dengan 
deskripsi karakteristik responden mayoritas usia 26 – 35 tahun dengan usia 22 
tahun dan usia tertinggi 51 tahun dengan nilai rata-rata usia 30,34 tahun. Juga 
hasil distribusi berdasarkan  jenis kelamin didapatkan laki-laki sebanyak 70 
(66%) dan usia paling banyak berjumlah 68, mayoritas responden dalam 
penelitian ini adalah laki-laki. 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan aktivitas fisik 
 

 
Tabel 4.1. berdasarkan aktivitas fisik di bagi menjadi 2 kategori, jika nilai <600 
MET maka dalam kategori inaktif, jika nilai MET >600 dalam kategori akttif. Hasil 
data tersebut didominasi aktivitas fisik aktif sebesar 96,2%. 

b. Hasil Deskripsi Tingkat Kelelahan Fisik dan Mental 
 

Tabel 4.2. Hasil Data Sub Variabel NASA-TLX (KM) 
Nilai KM KF KW P TF U 

f % F % f % f % f % f % 

0 – 20 3 2,8 3 2,8 3 2,8 0 0 0 0 21 19,8 

21 – 40 32 30,
2 

31 29,2 49 46,2 19 17,
9 

27 25,5 58 54,7 

41 – 60 44 41,
5 

30 28,3 30 28,3 33 31,
1 

34 32,1 9 8,5 

61 – 80 24 22,
6 

30 28,3 21 19,8 26 24,
5 

27 25,5 12 11,3 

81 – 
100 

3 2,8 12 11,3 3 2,8 28 26,
4 

18 17 6 5,7 

Total 106 100 106 100 106 100 106 100 106 100 106 100 

 
Berdasarkan tabel 4.2. diatas, berdasarkan deskripsi untuk kelelahan fisik dan 
mental, jawaban di kategorikan menjadi 5 kategori, jika nilai 0 – 20 pada 
kategori rendah, nilai 21 – 40 pada kategori sedang, nilai 41 – 60 pada kategori 
lumayan tinggi, nilai 61 – 80 pada kategori tinggi dan nilai 81 – 100 pada 
kategori sangat tinggi. Berdasarkan tabel 4.2. diatas, jumlah jumlah responden 
adalah 106 orang. Dapat diketahui pada index kebutuhan mental (KM) 
didapatkan hasil responden mayoritas menjawab pada kategori “lumayan 
tinggi” yaitu sebanyak 44 responden atau (41,5%). Untuk index kebutuhan fisik 
(KF) dengan nilai “lumayan tinggi” “tinggi” sebanyak 30 responden atau (28,3%). 
Untuk index kebutuhan waktu (KW) dapat diketahui mayoritas menjawab 
dengan hasil kategori “sedang” sebanyak 49 responden atau (46,2%). Untuk 
index performansi (P) dapat diketahui dari 106 responden mayoritas menjawab 
dengan hasil kategori “sangat tinggi” sebanyak 28 responden atau (26,4%). 
Untuk index tingkat Frustasi (TF) dapat diketahui dari 106 responden mayoritas 
menjawab dengan hasil kategori “lumayan tinggi” sebanyak 34 responden atau 
(32,1%), dan sedangkan untuk index usaha (U) dapat diketahui dari 106 

Index MET Frekuensi % 

<600 MET (Inaktif) 4 3,8 
>600 MET (Aktif) 102 96,2 
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responden mayoritas menjawab dengan hasil kategori “sedang” sebanyak 58 
responden atau (54,7%). 
 
c. Hasil Pengukuran Nilai Total Kelelahan Fisik dan Mental 
 

Tabel 4.3. Hasil Pengukuran Nilai Total Kelelahan Fisik dan Mental 

Indikator 

Total Hasil WWL  
(Weighted 
Workload) 

Ave. indikator 

Kebutuhan Mental (KM) 5184 48,91 
Kebutuhan Fisik (KF) 5894 55,60 

Kebutuhan Waktu (KW) 5006 47,23 
Performansi (P) 6696 63,17 

Tingkat Frustasi (TF) 6164 58,16 
Usaha (U) 4026 37,99 
Total WWL 32970 

51,84 
Ave. Total WWL 5495 

  

Berdasarkan tabel 4.3. diatas dapat diketahui bahwa beban kerja atau 
kelelahan fisik dan mental diperoleh bahwa hasil 51,8% atau pada kategori 
“lumayan tinggi” yang diperoleh dari nilai total seluruh responden pada setiap 
pertanyaan yang kemudian dibagi dengan total responden. 
 

Analisis Data Bivariate 
a. Uji normalitas  

Untuk menentukan uji statistic yang akan digunakan, maka 
sebelumnya harus menalkukan uji normalitas data terlebih dahulu.  Uji 
normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data yang digunakan yaitu Kolmogorov test.  
Data dikatakan berdistribusi normal jika  p > 0,05  dan berdistribusi tidak 
normal jika  p <0,05. 

Tabel 4.4. Uji Normalitas 

Berdasarkan table 4.4. setelah dianalisa didapatkan hasil p value 0,200, 
dimana bahwa  p value 0,200 > 0,05 dinyatakan berditribusi normal. 
b. Hasil Uji Pearson  
 

Tabel 4.5. Hasil Data Uji pearson 
Variable r p 

Aktivitas fisik 0,195 0,012 

Kelelahan fisik 0,195 0,012 

 
Uji korelasi data NASA-TLX dari penelitian ini menggunakan korelasi Uji 

pearson yang mana untuk mencari hubungan antara variabel kelelahan fisik dan 
juga mental apakah saling berhubungan dengan aktivitas fisik sesuai dengan 
hipotesa ataupun tidak. Berdasarkan hasil Uji pearson diketahui bahwa N atau 
jumlah penelitian 106 responden (Relawan Banjir di Jakarta), didapatkan nilai 

Mean  SD Nilai 

P 

Keterangan  

0,000 6859,82 0,200 Normal  
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signifikan yaitu 0,012<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
menunjukan ada hubungan. Hasil nilai korelasi dengan menggunakan uji pearson  
dimana r hitung > r table sebesar 0,218 > 0,195 yang menunjukan korelasi yang 
positive namun korelasi sangat lemah, menunjukan ada faktor lain yang juga 
berpengaruh terhadap Kelelahan Fisik dan Mental. 
 

Tabel 4.6. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 
No. Nilai r (Nilai Mutlak) Interpretasi Hubungan 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

1 
0,9 - <1 
0,8- < 9 
0,7-<0,8 
0,6-<0,7 
>0-0,6 

0 

Kuat dan sempurna 
Sangat kuat 

Kuat 
Cukup kuat 

Lemah 
Sangat lemah 

Tidak ada hubungan 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian yang didapat dengen metode observasional yang 

dilakukan pada relawan banjir di Jakarta menghasilkan data yang dapat 
disimpulkan bahwa tinggi dan rendahnya kebiasaan aktivitas fisik dalam 
melakukan relawan banjir adanya kaitan atau berpengaruh dengan tingkat 
kelelahan fisik dan mental yang dirasakan oleh relawan banjir di Jakarta. Hasil 
observasi juga meliputi bahwa semakin tinggi padatnya jam aktif bekerja dalam 
sehari akan menambah beban kelelahan fisik dan juga mental para relawan 
banjir di Jakarta, pada penelitian ini dengan responden relawan banjir ada 
hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat kelelahan fisik dan mental, 
akan tetapi dengan hubungan lemah diantara.  

Hasil dari penelitian ini aktivitas tinggi akan membuat tingkat kelelahan 
yang tinggi ini diperkuat dengan bukti tabulasi silang yang dilakukan.Penelitian 
sebelumnya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karlos, 2014) dengan 
judul “Hubungan Antara Aktivitas Fisik dengan Kelelahan Kerja pada Tenaga 
Kerja Bongkar Muat di Pelabuhan Manado” yang menyatakan bahwa salah satu 
penyebab kelelahan kerja adalah aktivitas fisik. Aktivitas yang dilakukan oleh 
para tenaga kerja bongkar muat sangat berat dan membutuhkan kekuatan fisik 
yang baik, semangat kerja dan kerjasama antara anggota tenaga kerja yang lain 
sangat berpengaruh.  

Aktivitas fisik merupakan salah satu dari faktor yang menyebabkan 
terjadinya suatu kelelahan kerja. Faktor lainnya adalah aktvitas kerja mental, 
ergonomis tempat kerja, kerja statis, lingkungan kerja ektrem, psikologis, 
kebutuhan kalori kurang dan waktu kerja-istirahat kurang tepat. Ini diperkuat 
dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Ralfi Mokosuli, Johan Jesephus, 2016) 
dengan judul “Hubungan Antara Aktivitas Fisik dengan Kelelahan Kerja pada 
Nelayan Di Kelurahan Malalayang 1 Timur Kecamatan Malalayang Kota Manado” 
menyatakan bahwa semua jenis pekerjaan akan menghasilkan kelelahan kerja 
yang dimana akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan kerja. 
Kelelahan kerja itu sendiri yang disebabkan karena kerja statis berbeda dengan 
kerja dinamis. Pada kerja statis kekuatan otot yang digunakan akan lebih 
maksimum kerja otot, kemudian pada saat kebutuhan metabolism dinamis dan 
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aktivitas melampui kapasitas energi yang dihasilkan oleh tenaga kerja makan 
kontraksi otot akan terpengaruh sehingga kelelahan seluruh badan terjadi 
Kesimpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu:  
a. Karakteristik umum responden 
Karakteristik umum  responden penelitian ini didapatkan hasil bahwa jenis 
kelamin mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 70 
responden (66%), dengan usia diantara 26 – 35 tahun sebanyak 68 responden 
(64,2%) dengan rata-rata usia 33,34 tahun. 
b. Proporsi aktivitas fisik  responden 
Prevalensi dari tingkat aktivitas fisik aktif 96,2% dan inaktif 3,8% pada relawan 
banjir di Jakarta. 
c. Proporsi kelelahan fisik dan mental responden 
Jumlah responden adalah 106 orang. Dapat diketahui pada index kebutuhan 
mental (KM) didapatkan hasil responden mayoritas menjawab pada kategori 
“lumayan tinggi” yaitu sebanyak 44 responden atau (41,5%). Untuk index 
kebutuhan fisik (KF) dengan nilai “lumayan tinggi” “tinggi” sebanyak 30 
responden atau (28,3%). Untuk index kebutuhan waktu (KW) dapat diketahui 
mayoritas menjawab dengan hasil kategori “sedang” sebanyak 49 responden atau 
(46,2%). Untuk index performansi (P) dapat diketahui dari 106 responden 
mayoritas menjawab dengan hasil kategori “sangat tinggi” sebanyak 28 
responden atau (26,4%). Untuk index tingkat Frustasi (TF) dapat diketahui dari 
106 responden mayoritas menjawab dengan hasil kategori “lumayan tinggi” 
sebanyak 34 responden atau (32,1%), dan sedangkan untuk index usaha (U) 
dapat diketahui dari 106 responden mayoritas menjawab dengan hasil kategori 
“sedang” sebanyak 58 responden atau (54,7%). 
d. Hubungan aktivitas fisik terhadap kelelahan fisik dan mental 

Hasil pengujian hipotesis penelitian menggunakan jenis penelitian Cross 
Sectional menggunakan uji pearson maka dapat disimpulkan adanya hubungan 
antara aktivitas fisik terhadap perubahan kelelahan fisik dan mental pada 
relawan banjir di Jakarata, dengan nilai p-value 0,025 yang dimana < 0,05 maka 
ada hubungan di antara keduanya. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis berharap hasil 
penelitian ini dapat di jadikan referensi bagi responden dalam menjaga pola 
hidup sehat dengan melakukan aktivitas fisik yang cukup. 
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Abstract 
Elderly is a life cycle marked by a decrease in physiological body functions, one of which 
is related to a decrease in balance, namely a decrease in muscle strength, changes in 
posture, a decrease in proprioception, and a decrease in visual. Tai Chi is an exercise that 
involves a lot of multi-sensory factors that can improve the balance of the elderly. The 
purpose of this study was to determine the effect of Tai Chi on the balance of the elderly. 
Research Design: Quasi experimental using “Two-group pretest-posttest design. The 
research population is all the elderly in PSTW Cipayung. The results of the sample count 
were 15 people per group, a total of 30 people. The independent variable in this study was 
the Elastic Band Exercise intervention. The dependent variable is the balance of the 
elderly. This research will be conducted in April – September 2022. Data collection uses a 
balance assessment instrument and then the Elastic Band Exercise intervention. Data 
analysis was carried out univariate and bivariate. The results of statistical tests prove that 
there is a significant difference in the average static and dynamic balance in the elderly in 
the intervention group (p = 0.0001), there is no significant difference in the average static 
and dynamic balance in the elderly in the control group (p = 0.499), and there was a 
significant difference in the mean of Static and Dynamic Equilibrium between the 
intervention group and the control group (p= 0.0001). Suggestions are given so that the 
elderly can practice Tai Chi Gymnastics regularly, always maintain a calm mood of the 
elderly, relax so that they are not stressed and short-term memory is not disturbed.  
Keywords: Elderly, Tai Chi Exercise, Balance 

Abstrak 

Lansia merupakan siklus kehidupan yang ditandai adanya penurunan fungsi tubuh 
secara fisiologis, salah satunya yang berkaitan dengan menurunnya keseimbangan yaitu 
penurunan kekuatan otot, perubahan postur, penurunan propioseptik, penurunan visual. 
Tai Chi merupakan latihan yang yang banyak melibatkan multi sensori faktor yang dapat 
meningkatkan keseimbangan lansia. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 
pemberian Tai Chi terhadap keseimbangan lanjut usia. Desain Penelitian: Quasi 
eksperimental dengan menggunakan  desain  “Two-group  pretest-posttest  design. 
Populasi penelitian adalah seluruh lansia di PSTW Cipayung. Hasil penghitungan sampel 
sebanyak 15 orang per kelompok, total 30 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah intervensi Elastic Band Exercise. Variabel terikat adalah keseimbangan lansia. 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April – September 2022. Pengumpulan data 
menggunakan Instrumen penilaian keseimbangan selanjutnya Pemberian intervensi 
Elastic Band Exercise. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil uji 
statistik membuktikan ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan 
Dinamis pada lansia kelompok intervensi (p= 0,0001), tidak ada perbedaan yang signifikan 
rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis pada lansia kelompok kontrol (p= 0,499), dan 
ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis antara 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p= 0,0001). Saran yang diberikan agar para 
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lansia dapat berlatih Senam Tai Chi secara rutin, senantiasa menjaga suasana hati lansia 
yang tenang, relaksasi sehingga tidak stress dan memori jangka pendek tidak terganggu.. 
Kata Kunci:  Lansia, Latihan Tai Chi, Keseimbangan 

Pendahuluan  
Lanjut usia atau lansia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke 

atas, berdasarkan Undang Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan 
Lanjut Usia. Secara global populasi lansia diprediksi terus mengalami 
peningkatan. Tahun 2020, jumlah lansia diprediksi sudah menyamai jumlah 
balita. 11% dari 6,9 milyar penduduk dunia adalah lansia. Indonesia menjadi 
salah satu negara dengan populasi penduduk terpadat di dunia pada tahun 2019 
yaitu peringkat pertama pada negara China dengan 1,43 miliar penduduk, 
kemudian India dengan 1,37 miliar penduduk, lalu negara Amerika Serikat dengan 
329 juta penduduk, dan Indonesia menduduki peringkat keempat dengan 271 juta 
orang penduduk (United Nations, 2019). 

Pada tahun 2020 yaitu sebanyak 27,08 juta jiwa lansia, tahun 2025 
sebanyak 33,69 juta jiwa lansia, tahun 2035 sebanyak 48,19 juta jiwa lansia, dan 
di prediksi pada tahun 2050 Indonesia akan mengalami peningkatan jumlah 
lansia yang tinggi di bandingkan dengan Negara yang berada dikawasan Asia 
(Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan dari prevalensi jumlah lansia yang terus 
meningkat tiap tahunnya dan penurunan keseimbangan merupakan 
permasalahan yang cukup sering ditemukan pada lansia. Berdasarkan tes 
keseimbangan yang dilakukan oleh National Health and Nutrition Examination 
Survey di Amerika didapatkan hasil bahwa 19% responden dengan usia kurang 
dari 49 tahun mengalami ketidakseimbangan dan pada usia 70–79 tahun 
mengalami ketidakseimbangan sebesar 69% serta pada responden dengan usia 80 
tahun atau lebih mengalami ketidakseimbangan sebesar 85% (Fitrianti, 2019). Di 
Indonesia prevalensi gangguan keseimbangan tubuh menurut Departemen 
Kesehatan RI 2013 adalah 63.8%-68.7%. 

Karena pada kasus penurunan keseimbangan masalah yang ditemukan 
adalah penurunan fungsi vestibular maka intervensi yang dapat diberikan untuk 
mengatasi penurunan keseimbangan dapat berupa latihan tai chi untuk 
meningkatkan keseimbangan pada lansia. Tai chi merupakan fewlow-felocity dan 
low impact exercise programs, yang mempunyai manfaat tinggi bagi lansia dan 
dapat dilakukan dimana saja. (Olyverdi R & Miadona YN, 2019). 

Tai chi dapat meningkatkan kekuatan ekstremitas bawah, keseimbangan, 
fleksibilitas, dan koordinasi. Tai chi merupakan latihan yang menyeluruh, tidak 
hanya menguatkan otot-otot kaki, tangan, dan tubuh saja melalui berbagai 
gerakan, tetapi juga memperkuat organ-organ dalam dan sistem syaraf pusat 
dengan menggunakan pemapasan perut yang lambat dan dalam, dan permusatan 
pikiran. Sehingga latihan tai chi dapat meningkatkan keseimbangan pada lansia 
(Fitrianti, 2019). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan tai chi 
terhadap keseimbangan pada lansia. 

Metode  
Penelitian   ini   menggunakan   metode   penelitian quasi eksperimental 

dengan menggunakan  desain  “Two-group  pretest-posttest  design”.  Dimana  
terdapat  dua kelompok, kelompok pertama diberikan intervensi dual task training, 
kelompok kedua diberikan edukasi.  
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 Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Budhi Mulya I 
Cipayung, Jakarta Timur pada bulan     Januari – November 2022. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh lansia di PSTW Cipayung. Besar sampel berdasarkan 
hasil perhitungan yaitu  15 orang. Pada penelitian ini dibutuhkan dua grup dengan 
besar sampel per grup 15 orang, maka besar sampel yang dibutuhkan dikali dua, 
menjadi 30 orang 

Adapun kriteria inklusi sampel yang diteliti adalah sebagai berikut: 
1) Lansia berusia 60-70 tahun 
2) Dapat membaca tulisan berbahasa Indonesi 
3) Memiliki fungsi kognitif baik (MMSE>18) 

Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitian 
Universitas Respati Indonesia (URINDO) dengan Nomor 
581/SK.KEPK/UNR/IX/2022. 

Hasil 
Hasil Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden 

Tabel 1  
Deskripsi Subyek Penelitian 

 

Karakteristik  Kelompok 
Intervensi 

Kelompok Kontrol 

1. Jenis Kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan  

 
8 (53,3%) 
7 (46,7%) 

 
6 (40,0%) 
9 (60,0%) 

2. Umur 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum  

 
61,40 

61 
1,183 

60 
63 

 
61,8 
62 

1,568 
60 
65 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
jenis kelamin responden pada kelompok intervensi adalah laki-laki yaitu 
sebanyak 8 orang (53,3%), sedangkan pada kelompok control sebagian besar 
responden berjenis kelamin perempuan, sebanyak 9 orang (60,0%) 

 

b. Tanda-Tanda Vital Subyek Penelitian 
Tabel 2 

Deskripsi Subyek Penelitian 
 

Tanda Vital Kelompok 
Intervensi 

Kelompok      
Kontrol 

Pre Post Pre Post  

1. Tekanan darah sistolik 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 

 
131,67 

130 
6,172 

 
129,0 
130 

3,873 

 
127,67 

130 
3,716 

 
126,33 

125 
3,994 
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- Minimum 
- Maksimum  

120 
140 

120 
135 

120 
130 

120 
130 

2. Nadi 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum  

 
81,20 

81 
2,484 

76 
85 

 
80,53 

80 
1,846 

78 
84 

 
80,07 

81 
2,187 

76 
84 

 
80,47 

80 
1,642 

78 
84 

3. Respirasi 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum 

 
18,67 

19 
0,90 
17 
20 

 
18,3 
18 

0,64 
17 
19 

 
18,67 

18 
0,976 

18 
21 

 
18,07 

18 
0,594 

17 
19 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil pengukuran tanda-
tanda vital pada kelompok intervensi rata-rata tekanan darah sistolik 
sebelum intervensi (pre) adalah 131,67 mmHg dengan standar deviasi 6,172 
mmHg, tekanan sistolik terendah adalah 120 mmHg dan tertinggi 140 
mmHg. Pada kelompok kontrol sebelum intervensi, rata-rata tekanan darah 
sistolik  adalah 127,67 mmHg dengan standar deviasi 3,716 mmHg, tekanan 
sistolik terendah adalah 120 mmHg dan tertinggi 130 mmHg.  

Hasil pengukuran sesudah intervensi (post), diketahui pada kelompok 
intervensi rata-rata tekanan darah sistolik adalah 129,67 mmHg dengan 
standar deviasi 3,873 mmHg, tekanan sistolik terendah adalah 120 mmHg 
dan tertinggi 135 mmHg. Pada kelompok kontrol sesudah intervensi (post), 
rata-rata tekanan darah sistolik  adalah 126,33 mmHg dengan standar 
deviasi 3,994 mmHg, tekanan sistolik terendah adalah 120 mmHg dan 
tertinggi 130 mmHg. 

Hasil pengukuran nadi sebelum intervensi (pre), pada kelompok 
intervensi rata-rata denyut nadi  adalah 81,2 x/mnt dengan standar deviasi 
2,484 x/mnt, nadi terendah adalah 76 x/mnt dan tertinggi 85 x/mnt. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata denyut nadi  adalah 80,07 
x/mnt dengan standar deviasi 2,187 x/mnt, nadi terendah adalah 76 x/mnt 
dan tertinggi 84 x/mnt. Hasil pengukuran nadi sesudah intervensi (post), 
pada kelompok intervensi rata-rata denyut nadi  adalah 80,53 x/mnt dengan 
standar deviasi 1,846 x/mnt, nadi terendah adalah 78 x/mnt dan tertinggi 
84 x/mnt. Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata denyut nadi  
adalah 80,47 x/mnt dengan standar deviasi 1,642 x/mnt, nadi terendah 
adalah 78 x/mnt dan tertinggi 84 x/mnt. 

Hasil pengukuran respirasi sebelum intervensi (pre), pada kelompok 
intervensi rata-rata respirasi adalah 18,67 x/mnt dengan standar deviasi 
0,90 x/mnt, respirasi terendah adalah 17 x/mnt dan tertinggi 20 x/mnt. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata respirasi adalah 18,67 x/mnt 
dengan standar deviasi 0,976 x/mnt, respirasi terendah adalah 18 x/mnt 
dan tertinggi 21 x/mnt. Hasil pengukuran respirasi sesudah intervensi 
(post), pada kelompok intervensi rata-rata respirasi adalah 18,3 x/mnt 
dengan standar deviasi 0,64 x/mnt, respirasi terendah adalah 17 x/mnt dan 
tertinggi 19 x/mnt. Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata respirasi 
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adalah 18,07 x/mnt dengan standar deviasi 0,594 x/mnt, respirasi terendah 
adalah 17 x/mnt dan tertinggi 19 x/mnt. 

 
c. Gambaran Intervensi Latihan Tai Chi 

Intervensi Latihan Tai Chi dalam penelitian ini dilakukan kepada kelompok intervensi 
melalui metode Tai Chi training (pemberian intervensi latihan), dan pada kelompok 
kontrol diberikan edukasi melalui metode Pendidikan kesehatan (pemberian 
informasi). 

Tabel 2 
Distribusi Intervensi Penelitian  

 

No Kelompok sampel Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Intervensi 15 50,0 

2 Kontrol 15 50,0 

 Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui ada 2 kelompok sampel dengan jumlah 

yang sama, yaitu kelompok intervensi sebanyak 15 orang (50,0%), dan 

kelompok control sebanyak 15 orang (50,0%). 

d. Gambaran Peningkatan Keseimbangan Statis dan Dinamis Lansia 

Tabel 3 
Distribusi Skor Keseimbangan Statis dan Dinamis Lansia  

Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi 
 

Skor Keseimbangan  Klp Intervensi Klp Kontrol 

Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  

Mean + SD 25,13 + 

2,167 

18,60 + 

1,298      

25,40 + 

2,063 

25,27 + 

1,981 

Median  25,000 18,00 25 25 

Minimum 22 17 22 22 

Maksimum  29 21 29 28 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 15 orang 
responden, diperoleh rata-rata skor keseimbangan statis dan dinamis 
pada kelompok intervensi sebelum pemberian Latihan Tai Chi adalah 
25,13 dengan standar deviasi 2,167, sedangkan mediannya 25,00. Nilai 
minimum dan maksimum sebelum intervensi yaitu 22 – 29. Untuk hasil 
pengukuran sesudah intervensi, diperoleh rata-rata skor keseimbangan 
statis dan dinamis yaitu 18,60, dengan standar deviasi 1,298, dan median 
18,00. Nilai minimum dan maksimum sesudah intervensi yaitu 17 – 21. 

Pada kelompok kontrol, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan 
Dinamis sebelum edukasi fisioterapi adalah 25,40, dengan standar deviasi 
2,063. Nilai minimum dan maksimum yaitu 22 – 29. Untuk hasil 
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pengukuran sesudah pemberian edukasi fisioterapi, diperoleh rata-rata 
skor Keseimbangan Statis dan Dinamis yaitu 25,27, dengan standar 
deviasinya 1,981. Nilai minimum dan maksimum sesudah edukasi 
fisioterapi yaitu 22 – 28. 

Hasil Analisis Bivariat 
a. Pengaruh intervensi Latihan Tai Chi terhadap peningkatan Keseimbangan Statis dan 

Dinamis 
Tabel 4 

Distribusi Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Menurut Metode Intervensi 

Latihan Tai Chi Pada Kelompok Intervensi  

 

Keseimbangan Statis dan 

Dinamis 

Mean SD SE Mean p value n 

Pretest (sebelum) 

Postest (sesudah) 

25,13 

18,60 

2,167 

1,298 

0,559 

0,335 

0,0001 15 

 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan Dinamis pada 

kelompok intervensi saat pengukuran I (pretest) adalah 25,13 dengan standar 

deviasi 2,167. Pada pengukutan II (post test) didapat rata-rata skor Keseimbangan 

Statis dan Dinamis adalah 18,60 dengan standar deviasi 1,298. Terlihat nilai mean 

perbedaan antara pengukuran I dan kedua adalah 6,533 dengan standar deviasi 

1,187. Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), 

sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata 

Keseimbangan Statis dan Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah 

intervensi Latihan Tai Chi. 

 

b. Pengaruh edukasi fisioterapi terhadap Peningkatan Keseimbangan Statis dan Dinamis 
Tabel 5 

Distribusi Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Menurut  
Metode Intervensi Edukasi Fisioterapi Pada Kelompok Kontrol 

 

Keseimbangan Statis dan 

Dinamis 
 

Mean SD SE Mean p value n 

Pretest (sebelum) 

Postest (sesudah) 

25,40 

25,27 

2,063 

1,981 

0,533 

0,511 

0,499 15 

 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan 

Dinamis pada kelompok kontrol saat pengukuran I (pretest) adalah 25,40 
dengan standar deviasi 0,063. Pada pengukutan II (post test) didapat rata-rata 
skor Keseimbangan Statis dan Dinamis adalah 25,27 dengan standar deviasi 
1,981. Terlihat nilai mean perbedaan antara pengukuran I dan kedua adalah 
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0,133 dengan standar deviasi 0,743.  Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 
0,499 artinya p > alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis pada lansia antara 
sebelum dan sesudah intervensi edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol. 

c. Perbedaan Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Antara Kelompok Intervensi 
Dan Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi. 

Tabel 6 
Distribusi Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Antara Kelompok Intervensi 

Dan Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi  
 

Kelompok 

Sampel 

Mean SD SE Mean p value n 

Intervensi  

Kontrol 

6,533 

0,133 

1,187 

0,743 

0,306 

0,192 
0,0001 

15 

15 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan Dinamis 
sesudah intervensi pada kelompok intervensi adalah 6,533 dengan standar 
deviasi 1,187. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-ratanya adalah 0,133 
dengan standar deviasi 0,743.  Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 
artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang 
signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol. 
 

Pembahasan 
a. Pengaruh intervensi Latihan Tai Chi terhadap peningkatan Keseimbangan Statis dan 

Dinamis  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), 
sehingga ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan 
Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah intervensi Latihan Tai Chi. 

Tai chi dapat meningkatkan kekuatan ekstremitas bawah, keseimbangan, 
fleksibilitas, dan koordinasi. Tai chi merupakan latihan yang menyeluruh, tidak 
hanya menguatkan otot-otot kaki, tangan, dan tubuh saja melalui berbagai 
gerakan, tetapi juga memperkuat organ-organ dalam dan sistem syaraf pusat 
dengan menggunakan pemapasan perut yang lambat dan dalam, dan permusatan 

pikiran. Sehingga latihan tai chi dapat meningkatkan keseimbangan pada 
lansia (Fitrianti, 2019). 

Hasil penelitian Swandari, dkk (2016) di Posyandu Lanjut Usia RT 6 RW 3 
Gubeng Kertajaya gang V-E Surabaya menemukan bahwa dari analisis uji 
beda pretest dan posttest dengan paired T-test didapatkan hasil nilai 
keseimbangan dinamis sebelum dan setelah senam Tai chi adalah p<0,05 
(p=0,000), sedangkan nilai keseimbangan dinamis sebelum dan setelah senam 
Tai chi dengan TUG adalah p<0,05 (p=0,000), sehingga antara sebelum dan 
setelah perlakuan baik dengan Functional Reach Test (FRT) maupun Time Up 
and Go Test (TUG) terdapat perbedaan yang bermakna. 

Studi literatur yang dilakukan oleh Tiara dan Sunarno (2021) juga 
menemukan hasil dari penelusuran studi literatur menunjukkan bahwa 
senam Tai Chi efektif menjaga keseimbangan pada lansia serta meminimalisir 
penurunan risiko jatuh. Senam Tai chi yang dilakukan secara teratur 
sebanyak 3- 5 kali dengan durasi 30-60 menit dan selama 4-8 minggu ini 
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membuat lansia bisa meningkatkan keseimbangan, kekuatan, kelenturan, 
daya tahan, kekuatan, koordinasi. Latihan Tai Chi dapat memperkuat tulang 
dan menunda pengapuran tulang sehingga efektif untuk mempertahankan 
keseimbangan dan menurunkan risiko jatuh pada lansia. 

 
b. Pengaruh Edukasi Fisioterapi Terhadap Peningkatan Keseimbangan Statis dan 

Dinamis  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,499 artinya p > alpha (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata 
Keseimbangan Statis dan Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah 
intervensi edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol. 

Pemberian Pendidikan Kesehatan merupakan salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk memberikan informasi kepada sasaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuannya tentang Kesehatan, dengan tujuan agar 
melalui pengetahuan tersebut, sasaran akan dapat mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut Notoatmodjo (2017) pengetahuan merupakan 
hasil tahu, setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap sesuatu hal, 
dan pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai cara, salah satunya adalah 
melalui pemberian informasi. 

Dari hasil penelitian, ternyata pemberian edukasi fisioterapi, tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan Keseimbangan Statis dan 
Dinamis pada lansia. Hal ini dapat terjadi karena pemberian edukasi hanya 
bersifat memberikan informasi, tidak ada perlakuan khusus terhadap sistem 
keseimbangan tubuh pada lansia, sehingga hal ini otomatis tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap Keseimbangan Statis dan Dinamis pada 
lansia. 

Bahkan mungkin pemberian Pendidikan kesehatan tersebut, juga 
cenderung akan tidak dapat diingat dengan baik oleh lansia, karena 
kemampuan lansia dalam mengingat kejadian yang baru saja terjadi, 
cenderung sangat rendah, sehingga informasi-informasi yang diberikan oleh 
petugas Kesehatan berkaitan dengan keseimbangan statis dan dinamis bagi 
lansia, tidak dapat diingat dengan optimal, dan hal tersebut tentu saja tidak 
dapat dipraktikkan oleh lansia. 

c. Perbedaan Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Antara Kelompok Intervensi 
Dan Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < 
alpha (0,05), sehingga ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan 
Statis dan Dinamis antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Dalam penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa ternyata rata-rata skor 
Keseimbangan Statis dan Dinamis aetelah intervensi, lebih besar ditemukan 
pada lansia yang diberikan Latihan Senam Tai Chi. Hal ini sesuai dengan 
tujuan dari latihan Tai Chi yaitu untuk mengembangkan hubungan yang lebih 
erat antara tubuh, pikiran dan jiwa bagi pelaksana latihan Tai Chi ini. Latihan 
Tai Chi ini dilakukan dengan teknik gerakan yang sangat lambat untuk 
menyebarkan energi dalam tubuh. Tai Chi sangat berpengaruh pada tubuh 
dalam hal keseimbangan dan ketenangan (Fitrianto & Setiakarnawijaya, 2015). 

Selain itu, hasil penelitian Syaifullah, dkk (2015) juga mengemukakan 
bahwa Program Latihan Tai Chi Chuan dengan lama latihan 60 menit, 
frekuensi 4 (empat) kali seminggu selama 8 (delapan) minggu dapat 
mempengaruhi peningkatan keseimbangan statis pada Lansia di Club Ying 
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Yang Wushu Cabang Monas Jakarta Pusat (nilai t- hitung = 6,50 lebih besar 
dari t-tabel = 2,08). 

Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa Latihan Tai Chi dinilai cukup 
efektif bagi lansia dalam meningkatkan keseimbangan tubuhnya. Oleh sebab 
itu, Latihan Tai Chi dapat dilakukan secara rutin dan teratur. 
 

Kesimpulan dan Saran 
Hasil uji statistik ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan 

Statis dan Dinamis antara sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,0001). tidak ada 
perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis sebelum 
dan sesudah edukasi fisioterapi (p = 0,499), dan  ada perbedaan yang signifikan 
rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol sesudah pemberian intervensi (p = 0,0001) 

Saran bagi penelitian adalah agar para lansia dapat berlatih Senam Tai Chi 
secara rutin, senantiasa menjaga suasana hati lansia yang tenang, berusaha 
relaksasi sehingga pikirannya tidak stress yang dapat berdampak pada memori 
jangka pendek menjadi terganggu. 

. 
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Abstract 
Aging or increasing age is a condition that must occur in human life. Balance disorders 
are one of the problems that occur due to physiological changes in the elderly. One strategy 
to improve balance is with physiotherapy modalities. Various interventions that can be 
given physiotherapy to improve balance, one of which is elastic band exercise. The purpose 
of this study was to determine the effect of elastic band exercise on the elderly with balance 
disorders. Methodology: Quasi experimental research design using Two-group pretest-
posttest design. The research population is all the elderly in PSTW Cipayung. The results 
of the sample count were 15 people per group, a total of 30 people. The independent 
variable in this study was the Elastic Band Exercise intervention. The dependent variable 
is the balance of the elderly. This research will be conducted in April – September 2022. 
Data collection uses a balance assessment instrument and then the Elastic Band Exercise 
intervention. Data analysis was carried out univariate and bivariate. The results showed 
that there were 2 sample groups with the same number, namely the intervention group as 
many as 15 people (50.0%), and the control group as many as 15 people (50.0%). The 
results of the bivariate analysis showed that there was a significant difference in the 
average balance in the elderly between before and after in the intervention group (p = 
0.0001), there was a significant difference in the average balance in the elderly between 
before and after (p = 0.028) in the control group. , and there was a significant difference in 
the average elderly balance between the intervention group and the control group (p = 
0.0001). Research suggestions so that the elderly can practice Elastic Band Exercise 
regularly and regularly, relax by keeping the heart and mind so as not to stress.  
 
Keywords: Elderly, elastic band exercise, balance 

 
Abstrak 

Penuaan atau bertambahnya usia merupakan kondisi yang pasti terjadi dalam kehidupan 

manusia. Gangguan keseimbangan merupakan salah satu masalah yang terjadi akibat 

perubahan fisiologis pada lansia. Salah satu strategi peningkatan keseimbangan yaitu 

dengan modalitas fisioterapi. Berbagai intervensi yang dapat diberikan fisioterapi untuk 

meningkatkan keseimbangan salah satunya adalah elastic band exercise. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh elastic band exercise terhadap lansia dengan 

gangguan keseimbangan. Metodologi: Desain Penelitian Quasi eksperimental dengan 

menggunakan  desain  “Two-group  pretest-posttest  design. Populasi penelitian adalah 

seluruh lansia di PSTW Cipayung. Hasil penghitungan sampel sebanyak 15 orang per 

kelompok, total 30 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah intervensi Elastic 

Band Exercise. Variabel terikat adalah keseimbangan lansia. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan April – September 2022. Pengumpulan data menggunakan 

Instrumen penilaian keseimbangan selanjutnya Pemberian intervenes Elastic Band 

Exercise. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian diketahui 

ada 2 kelompok sampel dengan jumlah yang sama, yaitu kelompok intervensi sebanyak 
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15 orang (50,0%), dan kelompok kontrol sebanyak 15 orang (50,0%). Hasil analisis bivariat 

ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan pada lansia antara sebelum dan 

sesudah pada kelompok intervensi (p = 0,0001), ada perbedaan yang signifikan rata-rata 

Keseimbangan pada lansia antara sebelum dan sesudah (p = 0,028) pada kelompok 

kontrol, dan ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan lansia antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p = 0,0001). Saran penelitian agar para lansia 

dapat berlatih Elastic Band Exercise secara rutin dan teratur, relaksasi dengan menjaga 

hati dan pikiran agar tidak stress. 

Kata Kunci: Lansia, elastic band exercise, Keseimbangan 

Pendahuluan  
Penuaan atau bertambahnya usia merupakan kondisi yang pasti terjadi 

dalam kehidupan manusia. Proses penuaan merupakan proses seumur hidup, 
tidak hanya dari waktu tertentu, tetapi juga dari awal kehidupan. Menjadi tua 
merupakan proses alamiah, artinya seseorang melalui tiga tahapan yaitu anak- 
anak, dewasa dan lanjut usia (lansia) (Kholifah, 2016). Menurut Permenkes No. 
67 tahun 2015, lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 (enam 
puluh) tahun ke atas. Lansia memiliki 4 tahapan terdiri dari usia pertengahan 
(middle age), lanjut usia (elderly), lanjut usia tua (old), dan lanjut usia sangat 
tua yaitu (very old) (WHO, 2015). 

Indonesia termasuk negara yang akan memasuki era penduduk menua 
(ageing population) karena jumlah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas 
telah melebihi angka 7,0% dari keseluruhan penduduk dan akan berubah 
menjadi negara dengan struktur penduduk tua (ageing population) ketika 
angkanya di atas 10%. Pada lansia akan terjadi banyaknya perubahan pada 
struktur anatomis, fisiologis, dan biokimia tubuh, sehingga akan mempengaruhi 
fungsi dan kemampuan tubuh secara keseluruhan (BPS, 2020).  

Gangguan keseimbangan merupakan salah satu masalah yang terjadi 
akibat perubahan fisiologis pada lansia, keseimbangan yaitu interaksi yang 
sinergis antara sistem sensoris dan sistem musculoskeletal. Gangguan 
keseimbangan adalah ketidakmampuan lansia untuk mempertahankan pusat 
gravitasi ketika dalam posisi tegak (Suyanto dalam Listyarini & Alvita, 2018). 

Salah satu strategi peningkatan keseimbangan yaitu dengan modalitas 
fisioterapi. Berbagai  intervensi yang dapat diberikan fisioterapi untuk 
meningkatkan keseimbangan, salah satunya yaitu elastic band exercise, 
merupakan salah satu bentuk resistance exercise yang menggunakan media 
elastic band atau pita elastis, dimana pada latihan ini melibatkan penguatan 
otot ekstremitas bawah dan mengaktivasi sistem sensomotorik dengan 
mengembalikan sensitivitas perifer, koordinasi otot, dan adaptasi saraf untuk 
membantu meningkatkan keseimbangan pada lansia (Seo et al., 2012). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh elastic band exercise 
terhadap lansia dengan gangguan keseimbangan. 

Metode 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   penelitian quasi eksperimental 
dengan menggunakan  desain  “Two-group  pretest-posttest  design”.  Dimana  
terdapat  dua kelompok, kelompok pertama diberikan intervensi elastic band 
exercise, kelompok kedua diberikan edukasi.  
 Penelitian dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha Budhi Mulya I 
Cipayung, Jakarta Timur pada bulan     Januari – November 2022. Populasi pada 
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penelitian ini adalah seluruh lansia di PSTW Cipayung. Besar sampel berdasarkan 
hasil perhitungan yaitu  15 orang. Pada penelitian ini dibutuhkan dua grup dengan 
besar sampel per grup 15 orang, maka besar sampel yang dibutuhkan dikali dua, 
menjadi 30 orang 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan lansia berusia 
60 tahun ke atas  

Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitian 
Universitas Respati Indonesia (URINDO) dengan Nomor 
626/SK.KEPK/UNR/X/2022. 

Hasil 
Hasil Analisis Univariat 
a. Karakteristik Responden 

 
Tabel 1  

Deskripsi Subyek Penelitian 
 

Karakteristik  Kelompok 
Intervensi 

Kelompok 
Kontrol 

1. Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan  

 

8 (53,3%) 

7 (46,7%) 

 

6 (40,0%) 

9 (60,0%) 

2. Umur 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum  

 
61,27 

61 
1,280 

60 
63 

 
61,8 
62 

1,568 
60 
65 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar jenis 

kelamin responden pada kelompok intervensi adalah laki-laki yaitu sebanyak 8 
orang (53,3%), sedangkan pada kelompok control sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan, sebanyak 9 orang (60,0%). 

Pada kelompok intervensi, rata-rata umur responden adalah 61,27 tahun 
dengan standar deviasi 1,280 tahun, umur termuda adalah 60 tahun dan tertua 63 
tahun. Pada kelompok kontrol, rata-rata umur responden adalah 61,8 tahun dengan 
standar deviasi 1,568 tahun, umur termuda adalah 60 tahun dan tertua 65 tahun. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Tanda-Tanda Vital Subyek Penelitian 
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Tabel 2 

Deskripsi Subyek Penelitian 
 

Tanda Vital Kelompok 

Intervensi 

Kelompok      

Kontrol 

Pre Post Pre Post  

1. Tekanan darah sistolik 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum  

  

 
129,33 

130 
3,716 
120 
135 

 
129,67 

130 
3,519 
125 
135 

 
127,67 

130 
3,716 
120 
130 

 
126,33 

125 
3,994 
120 
130 

2. Nadi 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum  

 
81,13 

81 
2,476 

76 
85 

 
80,07 

80 
1,87 
76 
82 

 
80,07 

81 
2,187 

76 
84 

 
80,47 

80 
1,642 

78 
84 

3. Respirasi 
- Mean 
- Median 
- Standar deviasi 
- Minimum 
- Maksimum 

 
19,13 

19 
0,834 

18 
20 

 
18,13 

18 
0,516 

17 
19 

 
18,67 

18 
0,976 

18 
21 

 
18,07 

18 
0,594 

17 
19 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil pengukuran tanda-
tanda vital pada kelompok intervensi rata-rata tekanan darah sistolik 
sebelum intervensi (pre) adalah 129,33 mmHg dengan standar deviasi 3,716 
mmHg, tekanan sistolik terendah adalah 120 mmHg dan tertinggi 135 
mmHg. Pada kelompok kontrol sebelum intervensi, rata-rata tekanan darah 
sistolik  adalah 127,67 mmHg dengan standar deviasi 3,716 mmHg, tekanan 
sistolik terendah adalah 120 mmHg dan tertinggi 130 mmHg. Hasil 
pengukuran sesudah intervensi (post), diketahui pada kelompok intervensi 
rata-rata tekanan darah sistolik adalah 129,67 mmHg dengan standar 
deviasi 3,519 mmHg, tekanan sistolik terendah adalah 125 mmHg dan 
tertinggi 135 mmHg. Pada kelompok kontrol sesudah intervensi (post), rata-
rata tekanan darah sistolik  adalah 126,33 mmHg dengan standar deviasi 
3,994 mmHg, tekanan sistolik terendah adalah 120 mmHg dan tertinggi 130 
mmHg.  

Hasil pengukuran nadi sebelum intervensi (pre), pada kelompok 
intervensi rata-rata denyut nadi  adalah 81,13 x/mnt dengan standar deviasi 
2,476 x/mnt, nadi terendah adalah 76 x/mnt dan tertinggi 85 x/mnt. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata denyut nadi  adalah 80,07 
x/mnt dengan standar deviasi 2,187 x/mnt, nadi terendah adalah 76 x/mnt 
dan tertinggi 84 x/mnt. Hasil pengukuran nadi sesudah intervensi (post), 
pada kelompok intervensi rata-rata denyut nadi  adalah 80,07 x/mnt dengan 
standar deviasi 1,87 x/mnt, nadi terendah adalah 76 x/mnt dan tertinggi 82 
x/mnt. Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata denyut nadi  adalah 
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80,47 x/mnt dengan standar deviasi 1,642 x/mnt, nadi terendah adalah 78 
x/mnt dan tertinggi 84 x/mnt.  

Hasil pengukuran respirasi sebelum intervensi (pre), pada kelompok 
intervensi rata-rata respirasi adalah 19,13 x/mnt dengan standar deviasi 
0,834 x/mnt, respirasi terendah adalah 18 x/mnt dan tertinggi 20 x/mnt. 
Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata respirasi adalah 18,67 x/mnt 
dengan standar deviasi 0,976 x/mnt, respirasi terendah adalah 18 x/mnt 
dan tertinggi 21 x/mnt. Hasil pengukuran respirasi sesudah intervensi 
(post), pada kelompok intervensi rata-rata respirasi adalah 18,13 x/mnt 
dengan standar deviasi 0,516 x/mnt, respirasi terendah adalah 17 x/mnt 
dan tertinggi 19 x/mnt. Sedangkan untuk kelompok kontrol, rata-rata 
respirasi adalah 18,07 x/mnt dengan standar deviasi 0,594 x/mnt, respirasi 
terendah adalah 17 x/mnt dan tertinggi 19 x/mnt. 

 
c. Gambaran Intervensi Elastic Band Exercise 

Intervensi Elastic Band Exercise dalam penelitian ini dilakukan kepada kelompok 
intervensi melalui metode Elastic Band Exercise (pemberian intervensi latihan), dan 
pada kelompok kontrol diberikan edukasi melalui metode Pendidikan kesehatan 
(pemberian informasi). 

Tabel 2 
Distribusi Intervensi Penelitian  

 

No Kelompok sampel Jumlah (n) Persentase (%) 

1 Intervensi 15 50,0 

2 Kontrol 15 50,0 

 Total 30 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui ada 2 kelompok sampel dengan jumlah 
yang sama, yaitu kelompok intervensi sebanyak 15 orang (50,0%), dan 
kelompok kontrol sebanyak 15 orang (50,0%). 

 
d. Gambaran Peningkatan Keseimbangan Statis dan Dinamis Lansia 

Tabel 3 
Distribusi Skor Keseimbangan Statis dan Dinamis Lansia  

Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi 
 

Skor Keseimbangan  Klp Intervensi Klp Kontrol 

Sebelum  Sesudah  Sebelum  Sesudah  

Mean + SD 24,47 + 
1,552 

18,47 + 
1,302      

25,53 + 
1,727 

25,13 + 
1,685 

Median  24,000 18,00 25 25 

Minimum 22 17 23 23 

Maksimum  27 21 29 28 
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Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 15 orang 
responden, diperoleh rata-rata skor keseimbangan statis dan dinamis 
pada kelompok intervensi sebelum pemberian Elastic Band Exercise adalah 
24,47 dengan standar deviasi 1,552, sedangkan mediannya 24,00. Nilai 
minimum dan maksimum sebelum intervensi yaitu 22 – 27. Untuk hasil 
pengukuran sesudah intervensi, diperoleh rata-rata skor keseimbangan 
statis dan dinamis yaitu 18,47, dengan standar deviasi 1,3028, dan 
median 18,00. Nilai minimum dan maksimum sesudah intervensi yaitu 
17 – 21. 

Pada kelompok kontrol, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan 
Dinamis sebelum edukasi fisioterapi adalah 25,53, dengan standar deviasi 
1,727. Nilai minimum dan maksimum yaitu 23 – 29. Untuk hasil 
pengukuran sesudah pemberian edukasi fisioterapi, diperoleh rata-rata 
skor Keseimbangan Statis dan Dinamis yaitu 25,13, dengan standar 
deviasinya 1,981. Nilai minimum dan maksimum sesudah edukasi 
fisioterapi yaitu 22 – 28. 

Hasil Analisis Bivariat 
a. Pengaruh intervensi Elastic Band Exercise terhadap peningkatan Keseimbangan Statis 

dan Dinamis 
Tabel 4 

Distribusi Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Menurut Metode Intervensi 

Elastic Band Exercise Pada Kelompok Intervensi  

 

Keseimbangan Statis dan 

Dinamis 

Mean SD SE Mean p value n 

Pretest (sebelum) 

Postest (sesudah) 

Selisih  

24,47 

18,47 

6,00 

1,552 

1,302 

1,250 

0,401 

0,336 

0,065 

 

0,0001 

 

15 

 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan Dinamis 
pada kelompok intervensi saat pengukuran I (pretest) adalah 24,47 dengan standar 
deviasi 1,552. Pada pengukutan II (post test) didapat rata-rata skor Keseimbangan 
Statis dan Dinamis adalah 18,47 dengan standar deviasi 1,302. Terlihat nilai mean 
perbedaan antara pengukuran I dan kedua adalah 6,00 dengan standar deviasi 1,250.  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), sehingga 
dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan 
Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah intervensi Elastic Band Exercise. 
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b. Pengaruh edukasi fisioterapi terhadap Peningkatan Keseimbangan Statis dan Dinamis 
Tabel 5 

Distribusi Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Menurut  
Metode Intervensi Edukasi Fisioterapi Pada Kelompok Kontrol 

 

Keseimbangan Statis dan 
Dinamis 

 

Mean SD SE Mean p value n 

Pretest (sebelum) 

Postest (sesudah) 

Selisih  

25,53 

25,13 

0,40 

1,727 

1,685 

0,042 

0,446 

0,435 

0,011 

0,028 15 

 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan 

Dinamis pada kelompok kontrol saat pengukuran I (pretest) adalah 25,53 
dengan standar deviasi 1,727. Pada pengukutan II (post test) didapat rata-rata 
skor Keseimbangan Statis dan Dinamis adalah 25,13 dengan standar deviasi 
1,685. Terlihat nilai mean perbedaan antara pengukuran I dan kedua adalah 
0,40 dengan standar deviasi 0,042.   

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,028 artinya p < alpha (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata 
Keseimbangan Statis dan Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah 
intervensi edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol. 

c. Perbedaan Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Antara Kelompok Intervensi 
Dan Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi. 

Tabel 6 
Distribusi Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Antara Kelompok Intervensi 

Dan Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi  
 

Kelompok 
Sampel 

Mean SD SE Mean p value n 

Intervensi  

Kontrol 

6,000 

0,400 

1,000 

0,632 

0,258 

0,163 
0,0001 

15 

15 

 

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor Keseimbangan Statis dan 
Dinamis sesudah intervensi pada kelompok intervensi adalah 6,000 dengan 
standar deviasi 1,000. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-ratanya adalah 
0,400 dengan standar deviasi 0,632.  Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 
0,0001 artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol. 

 
Pembahasan 
a. Pengaruh intervensi Elastic Band Exercise terhadap peningkatan Keseimbangan Statis 

dan Dinamis  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), 
sehingga ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan 
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Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah intervensi Elastic Band 

Exercise. 
Keseimbangan tubuh erat kaitannya dengan usia seseorang. Semakin tua 

umur seseorang, maka akan semakin rentan kemampuannya dalam menjaga 
keseimbangan tubuh. Gangguan keseimbangan tubuh lansia dapat dikurangi 
dan dicegah dengan melakukan exercise therapy (Suyanto dalam Listyarini & 
Alvita, 2018). 

Elastic band exercise merupakan salah satu bentuk resistance exercise yang 
menggunakan media elastic band atau pita elastis, dimana pada latihan ini 
melibatkan penguatan otot ekstremitas bawah dan mengaktivasi sistem 
sensomotorik dengan mengembalikan sensitivitas perifer, koordinasi otot, dan 
adaptasi saraf untuk membantu meningkatkan keseimbangan pada lansia (Seo 
et al., 2012). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan studi sebelumnya oleh Moon dalam Kwak 
et al., (2016) menyebutkan bahwa elastic band exercise adalah latihan yang 
dapat meningkatkan kekuatan otot, keseimbangan, kemampuan gaya 
berjalan, dan fleksibilitas. Sehingga dengan Latihan yang diberikan secara 
rutin dan teratur, akan dapat meningkatkan kemampuan tubuh dalam 
menjaga keseimbangannya. 

 
b. Pengaruh Edukasi Fisioterapi Terhadap Peningkatan Keseimbangan Statis dan 

Dinamis  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,028 artinya p < alpha (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata 
Keseimbangan Statis dan Dinamis pada lansia antara sebelum dan sesudah 
intervensi edukasi fisioterapi pada kelompok kontrol. 

Edukasi fisioterapi sebagai salah satu intervensi yang dapat diberikan 
kepada lansia, berupa pemberian penyuluhan atau informasi-informasi yang 
berkaitan dengan keseimbangan lansia dan upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan keseimbangan pada lansia.  

Menurut Notoatmodjo (2012) salah satu faktor yang mempengaruhi 
tindakan seseorang adalah pengetahuan, dan sumber pengetahuan 
diantaranya dapat diperoleh melalui pemberian informasi baik secara langsung 
maupun tidak langsung, sehingga dengan pengetahuan yang diperoleh 
tersebut akan berpengaruh terhadap perilakunya dalam mempraktikkan apa 
yang telah diketahuinya. 

Dalam penelitian ini, membuktikan bahwa pemberian edukasi fisioterapi 
ternyata memberikan kontribusi yang bermakna terhadap keseimbangan pada 
lansia. Hal tersebut dapat terjadi karena pemberian edukasi fisioterapi 
tersebut, memberikan manfaat melalui peningkatan pemahaman lansia 
tentang upaya menjaga keseimbangan tubuh, sehingga pada akhirnya para 
lansia tersebut mempraktikkan upaya tersebut sesuai denga napa yang telah 
dipahaminya 

 
 

c. Perbedaan Rata-Rata Keseimbangan Statis dan Dinamis Antara Kelompok Intervensi 
Dan Kelompok Kontrol Sesudah Pemberian Intervensi 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < 
alpha (0,05), sehingga ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan 
Statis dan Dinamis antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 
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Hasil studi literatur yang dilakukan oleh Setiawan dan Wibisono (2021) 
menemukan bahwa dari penemuan 6 jurnal yang bersumber dari Google 
Scholar, Pubmed, Science Direct, dan Jospt bahwa Resistance Exercise 
menggunakan Elastic Band untuk ekstremitas bawah terhadap Walking Speed 
pada lanjut usia terdapat perubahan yang signifikan pada durasi berjalan. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa Resistance Exercise 
menggunakan Elastic Band memberikan kontribusi yang bermakna terhadap 
kemampuan lansia dalam berjalan, artinya keseimbangan tubuh lansia juga 
semakin baik, karena durasi berjalannya semakin meningkat. 

Selain itu, Astuti, dkk (2022) yang telah melakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat berupa pemberian Latihan balance exercise pada lansia di wilayah 
Kelurahan Pondok Ranggon Jakarta Timur, menemukan bahwa dari hasil 
pengukuran balance exsercise rata-rata nilai keseimbangan sebelum intervensi 
yaitu 42,16 sedangkan setelah dilakukan intervensi yaitu 49,83 sehingga rata-
rata selisih nilai keseimbangan sebelum dan setelah intervensi 8. Sehingga 
dapat diartikan ada peningkatan keseimbangan setelah diberikan intervensi 
Balance Exercise. 

Dari beberapa teori dan penelitian, dapat dipahami bahwa intervensi yang 
diberikan pada lansia berupa Elastic Band exercise memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap keseimbangan tubuhnya, karena melalui Latihan 
tersebut dapat meningkatkan kemampuan tubuh untuk menjaga 
keseimbangan sehingga tidak jatuh 
 

Kesimoulan dan Saran 
Hasil uji statistik ada perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan 

Statis dan Dinamis antara sebelum dan sesudah intervensi (p = 0,0001). ada 
perbedaan yang signifikan rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis sebelum 
dan sesudah edukasi fisioterapi (p = 0,028), dan  ada perbedaan yang signifikan 
rata-rata Keseimbangan Statis dan Dinamis antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol sesudah pemberian intervensi (p = 0,0001) 

Saran bagi penelitian adalah agar para lansia dapat berlatih Senam Elastic 

Band Exercise secara rutin, mengikuti berbagai kegiatan dan aktivitas lansia yang 
ada di panti, saling bertukar pikiran dengan lansia dan petugas kesehatan, dan 
sebagainya. 
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ABSTRACT 

Sitting for long hours during virtual learning will cause a musculoskeletal disorder in the 

lower spine which is commonly known as low back pain. Interventions that can be done 

to treat low back pain are through posture correction exercises, which are exercises to 

correct unstable muscles, bad posture and muscle pain caused by changes in posture by 

teaching someone good posture. Objective: To determine the effect of posture correction on 

reducing low back pain in college students. Research design: pre-experimental using a 

"one-group pretest-posttest" design. The research population was all Physiotherapy 

students at the Jakarta III Polytechnic of the Ministry of Health. The results of the sample 

count were 17 people. The independent variable in this study was the posture correction 

exercise intervention. The dependent variable is low back pain. This research was 

conducted in April – September 2022. Data collection used a low back pain assessment 

instrument and then provided posture correction interventions. Data analysis was 

performed using univariate and bivariate. The results of the statistical test proved that 

there was a significant difference in the average lower back pain in college students 

between before and after the intervention (p = 0.0001).  

ABSTRAK 

Posisi duduk yang lama sampai berjam-jam saat pembelajaran virtual, akan 

menimbulkan suatu gangguan musculoskeletal pada tulang belakang bawah yang 

biasa disebut dengan nyeri punggung bawah (low back pain). Intervensi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi nyeri punggung bawah adalah melalui Latihan koreksi 

postur, yaitu latihan mengkoreksi otot yang tidak stabil, sikap yang buruk dan nyeri 

pada otot yang disebabkan karena perubahan sikap tubuh dengan mengajarkan ke 

postur yang baik pada seseorang. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh koreksi postur 

terhadap penurunan nyeri pinggang bawah pada mahasiswa Desain Penelitian: pra 

eksperimental dengan menggunakan desain “one-group  pretest-posttest. Populasi 

penelitian adalah seluruh mahasiswa Fisioterapi Poltekkes Kemenkes Jakarta III. Hasil 

penghitungan sampel sebanyak 17 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

intervensi Latihan koreksi postur. Variabel terikat adalah nyeri pinggang bawah. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan April–September 2022. Pengumpulan data 

menggunakan Instrumen penilaian nyeri pinggang selanjutnya Pemberian intervensi 

koreksi postur. Analisis data secara univariat dan bivariat. Hasil uji statistik 

membuktikan ada perbedaan yang signifikan rata-rata nyeri pinggang bawah pada 

mahasiswa antara sebelum dan sesudah intervensi (p= 0,0001).  

Kata Kunci : Koreksi Postur, nyeri punggung bawah 
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PENDAHULUAN 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu 
Coronavirus disease 2019 (COVID-19) yang ditemukan di Wuhan, Tiongkok pada 
Desember 2019. Fenomena tersebut membuat semua aspek kehidupan 
beradaptasi menjadi sebuah kebiasaan baru, salah satunya pembelajaran virtual. 
Pembelajaran virtual sering digunakan sebagai salah satu media untuk 
meringankan pekerjaan mahasiswa dengan berbagai keperluan akademik, seperti 
mencari literatur untuk bahan kuliah, mencari referensi untuk tugas, keperluan 
input data diri dan lain sebagainya. Sementara bagi dosen sebagai pengajar 
mahasiswa, kerap kali mendapatkan suatu tuntutan ataupun kewajiban yang 
mengharuskan setiap individunya menggunakan media internet. Namun, tanpa 
mereka sadari bahwa saat mereka bekerja, postur tubuh lama-kelamaan berubah 
sehingga dapat berdampak pada komplikasi nyeri pada bagian tertentu 
(Herliandry et al. 2020). 

Hal ini didukung oleh WHO, bahwa posisi duduk yang lama sampai berjam-
jam pada saat mengaplikasikan laptop atau gadgetnya, akan menimbulkan suatu 
gangguan musculoskeletal pada tulang belakang bawah yang biasa disebut 
dengan nyeri punggung bawah (low back pain). Nyeri punggung bawah atau Low 
back pain merupakan suatu kelainan yang terdapat pada punggung bawah, 
dengan beragam penyebab dan gejala yang kompleks, karena di daerah tersebut 
terdapat struktur tubuh dan organ yang kompleks pula, dimana jika masalah 
tersebut dibiarkan akan mempengaruhi aktivitas kehidupan sehari-hari yang 
dampaknya mengarah kepada penurunan kemampuan atau disabilitas (Haikal 
and Wijaya 2018). Menurut Balagué and Pellisé (2016) prevalensi di dunia 
mengenai nyeri punggung bawah akut dilaporkan setinggi 84% dan prevalensi 
nyeri punggung bawah kronis sebesar 23%. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
proses terjadinya nyeri punggung bawah selain dari posisi bekerja adalah 
intensitas, frekuensi dan durasi dari posisi tersebut (Elyas 2012). Posisi tubuh 
yang canggung, pengulangan suatu pekerjaan dengan postur duduk yang sama, 
antara lain umur, jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), jenis pekerjaan, dan 
riwayat nyeri punggung bawah terdahulu (L. and McCauley 2012) 

Saat kita duduk rileks di kursi dengan punggung bawah membungkuk 
(rounded back) perlahan-lahan akan terjadi protrusi, karena otot penyanggah lelah 
serta bahu menjadi protraksi dan kepala cenderung kedepan yang membuat otot 
menjadi lelah, kemudian beban yang dimiliki terpusat oleh lumbal. Sehingga 
lumbal senantiasa bekerja maksimal dalam posisi statis untuk mempertahankan 
posisi duduk, sehingga duduk dengan durasi yang berkepanjangan dan berulang 
dapat menyebabkan otot-otot pinggang menjadi tegang dan dapat merusak 
jaringan lunak sekitarnya. (Kwon et al. 2006). Hal tersebut dapat berdampak pada 
perubahan kinematik daerah lumbar dan panggul dan pengembangan nyeri 
punggung bawah. Apabila ini berlanjut terus, akan menyebabkan penekanan pada 
bantalan saraf tulang belakang. Sementara orang yang duduk membungkuk kerja 
otot lebih ringan, namun tekanan pada bantalan saraf lebih besar (Haikal and 
Wijaya 2018). Jika terus-menerus dibiarkan, nyeri punggung sangat sensitif 
terhadap ketegangan otot akibat stress sehari-hari, dalam keadaan lemah dan 
kaku, otot punggung mengalami kejang, dan berdampak pada aliran darah yang 
mengangkut oksigen menjadi terhambat dan otot kekurangan oksigen. 
Dampaknya, penderita mengalami nyeri yang semakin menyakitkan apabila tidak 
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segera mendapatkan penanganan (Arya 2014). 
Fisioterapi sebagai tenaga kesehatan dalam bidang gerak dan fungsi dapat 

berperan aktif dalam menangani kasus sindroma miofasial. Sesuai dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia no. 65 tahun 2015 dicantumkan 
bahwa: “Fisioterapi adalah bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada 
perorangan dan atau kelompok untuk mengembangkan, meme-lihara, dan 
memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan dengan 
menggunakan penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik 
elektroterapeutik dan mekanik), pelatihan fungsi dan komunikasi”. Fisioterapi 
dapat berperan dalam hal mengatasi nyeri dan disabilitas tersebut sehingga fungsi 
dan gerak dari punggung bawah dapat terpelihara. Teknik yang akan digunakan 
adalah intervensi latihan koreksi postur. (Herliandry et al. 2020) 

Latihan koreksi postur adalah latihan mengkoreksi otot yang tidak stabil, 
sikap yang buruk dan nyeri pada otot yang disebabkan karena perubahan sikap 
tubuh dengan mengajarkan ke postur yang baik pada seseorang. Latihan koreksi 
postur bertujuan untuk mengurangi kerja otot yang berlebih karena postur yang 
salah sehingga beban kerja pada otot seimbang membuat kerja otot menjadi 
optimal. (Tarwaka and Bakri 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui   pengaruh koreksi postur 
terhadap penurunan nyeri pinggang bawah pada mahasiswa sebagai dampak 
kegiatan pembelajaran secara virtual. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan pra-eksperimen., dengan desain 

penelitian one group pre and post test yang menggunakan satu kelompok subjek 
dengan melakukan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan).  
 Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan fisioterapi Poltekkes Kemenkes 
Jakarta III dan Universitas Esa Unggul pada bulan  Januari – Desember 2022. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fisioterapi asal institusi 
Poltekkes Kemenkes Jakarta III. Adapun jumlah sampel yang ditentukan, dicari 
menggunakan rumus Lemeshow dan mendapatkan hasil sebesar 15 orang. Untuk 
mengantisipasi missing data maka sampel ditambah 10% menjadi 17 orang.  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan cara non random 
melalui purposive sampling (Notoatmodjo, 2015). Teknik ini dilakukan dengan cara 
menentukan kriteria dari sampel yang diteliti. Terdapat kriteria inklusi dan 
eksklusi yang ditentukan, diantaranya: 
a. Kriteria Inklusi 

1) Pria dan wanita dengan usia 18-50 tahun  
2) Memiliki keluhan Low Back Pain (nyeri punggung bawah) berdasarkan 

hasil pemeriksaan PFGD aktif dan isometric lumbal nyeri (+) 
3) Kooperatif dan dapat berkomunikasi dengan baik. 
4) Tidak menjadi responden dalam penelitian lain  
5) Bersedia menjadi sampel pada penelitian ini 

b. Kriteria eksklusi 
1) Memiliki riwayat kelainan pada tulang belakang 
2) Sedang menderita fraktur tulang belakang 
3) Tidak sedang menjalani terapi apapun. 
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Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik penelitian 
Universitas Respati Indonesia (URINDO) dengan Nomor 
540/SK.KEPK/UNR/VIII/2022. 

HASIL 
Hasil Analisis Univariat 

a. Deskripsi Subyek Penelitian 
Tabel 1  

Deskripsi Subyek Penelitian 

 
Karakteristik  Hasil Penelitian 

1. Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan  

 

5 (29,4%) 

12 (70,6%) 

2. Umur 

- Mean 

- Median 

- Standar deviasi 

- Minimum 

- Maksimum  

 

20,06 

20 

0,429 

19 

21 

3. Tinggi Badan 

- Mean 

- Median 

- Standar deviasi 

- Minimum 

- Maksimum  

 

161,24 

160 

7,734 

150 

176 

4. Berat badan 

- Mean 

- Median 

- Standar deviasi 

- Minimum 

- Maksimum  

 

59,735 

60 

7,665 

50 

78 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar jenis kelamin 
responden adalah perempuan yaitu sebanyak 12 orang (70,6%), sedangkan 
responden berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 5 orang (29,4%). Rata-rata 
umur responden adalah 20.06 tahun, median 20 tahun, dengan standar 
deviasi 0,429 tahun, umur termuda adalah 19 tahun dan tertua 21 tahun.  
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Tinggi badan responden, diketahui rata-rata yaitu 161,24 cm, median 160 
cm, dengan standar deviasi 7,734 cm, tinggi badan terendah 150 cm, dan 
tertinggi 176 cm. Untuk berat badan responden, diketahui rata yaitu 59,735 
kg, median 60 kg, dengan standar deviasi 7,665 kg, berat badan terendah 50 
kg, dan tertinggi 78 kg. 

 
b. Gambaran Nyeri Pinggang Bawah Sebelum dan Sesudah Intervensi Koreksi 

Postur 
Tabel 2 

Distribusi Nyeri Pinggang Bawah Mahasiswa  
Sebelum dan Sesudah Pemberian Intervensi Koreksi Postur  

 

Skor Nyeri Pinggang 

Bawah 

Sebelum       

intervensi 

Sesudah   

intervensi 

Mean + SD 18,06 + 6,6 3,94 + 1,713 

Median  17 4 

Minimum 10 0 

Maksimum  32 7 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nyeri 
punggung bawah responden sebelum intervensi adalah 18,06 tahun, dengan 
standar deviasi 6,6, median 17, skor nyeri punggung bawah terendah adalah 
10 dan skor tertinggi 32. Rata-rata nyeri punggung bawah responden sesudah 
intervensi adalah 3,94 tahun, dengan standar deviasi 1,713, median 4, skor 
nyeri punggung bawah terendah adalah 0 dan skor tertinggi 7. 

Hasil Analisis Bivariat 
 

Hasil Analisis Bivariat Pengaruh intervensi Latihan Koreksi Postur terhadap 
Penurunan Nyeri Punggung Bawah antara sebelum dan sesudah intervensi, dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 

Tabel 3 
Distribusi Rata-Rata Nyeri Punggung Bawah Antara Sebelum  

Dan Sesudah Intervensi Koreksi Postur  

 

Variabel  Mean SD SE 

Mean 

p value n 

Skor Nyeri punggung bawah  

Pretest (sebelum) 

Postest (sesudah) 

 

18,06 

3,94 

 

6,600 

1,713 

 

1,601 

0,415 

 

0,0001 

 

17 

 
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata skor nyeri punggung bawah pada 

responden saat pengukuran I (pretest) adalah 18,06 dengan standar deviasi 
6,600. Pada pengukutan II (post test) didapat rata-rata skor nyeri punggung 
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bawah adalah 3,94 dengan standar deviasi 1,713. Terlihat nilai mean perbedaan 
antara pengukuran I dan kedua adalah 14,118 dengan standar deviasi 5,840.  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), 
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata nyeri 
punggung bawah pada mahasiswa antara sebelum dan sesudah intervensi 
koreksi postur. 

 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor nyeri punggung bawah pada 
responden saat pengukuran I (pretest) adalah 18,06 dengan standar deviasi 6,600. 
Pada pengukutan II (post test) didapat rata-rata skor nyeri punggung bawah 
adalah 12,65 dengan standar deviasi 4,212. Terlihat nilai mean perbedaan antara 
pengukuran I dan kedua adalah 14,118 dengan standar deviasi 5,840.  Hasil uji 
statistik didapatkan nilai p = 0,0001 artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat 
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata nyeri punggung bawah pada 
mahasiswa antara sebelum dan sesudah intervensi koreksi postur. 

Nyeri punggung bawah atau Low back pain merupakan suatu kelainan yang 
terdapat pada punggung bawah, dengan beragam penyebab dan gejala yang 
kompleks, karena di daerah tersebut terdapat struktur tubuh dan organ yang 
kompleks pula, dimana jika masalah tersebut dibiarkan akan mempengaruhi 
aktivitas kehidupan sehari-hari yang dampaknya mengarah kepada penurunan 
kemampuan atau disabilitas (Haikal and Wijaya 2018). 

Saat kita duduk rileks di kursi dengan punggung bawah membungkuk 
(rounded back) perlahan-lahan akan terjadi protrusi, karena otot penyanggah lelah 
serta bahu menjadi protraksi dan kepala cenderung kedepan yang membuat otot 
menjadi lelah, kemudian beban yang dimiliki terpusat oleh lumbal. Sehingga 
lumbal senantiasa bekerja maksimal dalam posisi statis untuk mempertahankan 
posisi duduk, sehingga duduk dengan durasi yang berkepanjangan dan berulang 
dapat menyebabkan otot-otot pinggang menjadi tegang dan dapat merusak 
jaringan lunak sekitarnya. (Kwon et al. 2006). 

Menurut Samara et al., (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
Postur yang buruk adalah sikap berdiri membungkuk ke depan, tidak tegak, 
kepala meunduk, dada datar, dinding perut menonjol dan punggung bawah 
lordotik. Keadaan tersebut akan membuat titik berat badan akan jatuh ke depan. 
Sebagai kompensasi punggung harus ditarik kebelakang dan akan menimbulkan 
hiperlordosis lumbal. Hal tersebut jika berlangsung lama akan menimbulkan 
kelelahan otot dan rangsangan pada ligamen-ligamen yang akan menimbulkan 
nyeri. Selama melakukan pekerjaan statis, pembuluh darah tertekan oleh tekanan 
internal dari jaringan otot sehingga darar tidak dapat mengalir ke jaringan otot. 
Akibatnya otot tidak dapat menerima suplai darah yang mengandung glukosa dan 
oksigen. Produk sisa metabolisme otot akan menumpuk pada jaringan otot dan 
dapat menimbulkan kelelahan. 

Latihan koreksi postur adalah latihan mengkoreksi otot yang tidak stabil, 
sikap yang buruk dan nyeri pada otot yang disebabkan karena perubahan sikap 
tubuh dengan mengajarkan ke postur yang baik pada seseorang. Latihan koreksi 
postur bertujuan untuk mengurangi kerja otot yang berlebih karena postur yang 
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salah sehingga beban kerja pada otot seimbang membuat kerja otot menjadi 
optimal (Tarwaka and Bakri 2016). 

Nyeri akan terus timbul apabila kebiasaan duduk tidak dimodifikasi. Salah 
satu cara untuk memodifikasinya yaitu dengan memberikan arahan tentang posisi 
duduk yang baik. Dengan intervensi ergonomi, perbaikan postur saat duduk dapat 
menurunkan pembebanan berlebih pada otot trapezius, quadratus lumborum, 
dan lumbar erector spine. Akibatnya distribusi beban pada otot-otot tersebut 
merata dan terjadi keseimbangan kinerja otot otot lumbal. Hal ini akan 
menurunkan ketegangan otot-otot lumbal dan mengurangi nyeri pada low back 
pain (Allegri et al. 2016). 

Hasil penelitian (Lestiana & Sugijanto, 2017) yang menggunakan 
perbandingan 2 intervensi menemukan bahwa pemberian intervensi Mulligan bent 
leg raise dapat menurunkan nyeri dan disabilitas (p = 0,006), selain itu intervensi 
Mc. Kenzie extension exercise juga dapat menurunkan nyeri dan disabilitas (p = 
0,042). Hal ini menggambarkan bahwa intervensi yang dilakukan, memberikan 
pengaruh yang positif terhadap penurunan rasa nyeri pinggang bawah responden.   

Intervensi koreksi postur yang dilakukan pada penelitian ini, juga terbukti 
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap penurunan nyeri pinggang yang 
dirasakan oleh responden. Dengan demikian, dapat kita pahami bahwa intervensi 
ini, cukup efektif dan membantu mengurangi rasa nyeri yang dialami. Oleh sebab 
itu, perlu untuk secara rutin melakukan intervensi ini, mengingat pembelajaran 
secara online masih cukup sering dilakukan oleh mahasiswa, sehingga nyeri 
pinggang dapat diatasi dengan lebih optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa rata-rata nyeri 

punggung bawah responden sebelum intervensi adalah 18,06 tahun, dengan 
standar deviasi 6,6, median 17, skor nyeri punggung bawah terendah adalah 10 
dan skor tertinggi 32. Rata-rata nyeri punggung bawah responden sesudah 
intervensi adalah 3,94 tahun, dengan standar deviasi 1,713, median 4, skor nyeri 
punggung bawah terendah adalah 0 dan skor tertinggi 7. Hasil uji statistik 
pengaruh intervensi koreksi postur terhadap penurunan nyeri punggung bawah 
antara sebelum dan sesudah intervensi didapatkan nilai p = 0,0001 (p < 0,05), 
sehingga ada perbedaan yang signifikan rata-rata nyeri punggung bawah antara 
sebelum dan sesudah intervensi pada mahasiswa 

Saran bagi penelitian adalah agar para mahasiswa dapat berlatih Koreksi 
Postur secara rutin, sehingga nyeri punggung bawah akan dirasakan lebih 
menurun lagi. Apabila kurang paham terkait Latihan yang dilakukan, agar tidak 
segan untuk bertanya kepada pelatih terkait intervensi yang diberikan, sehingga 
dapat dipraktikkan secara rutin dan sesuai dengan petunjuk. 
 
DAFTAR PUSTAKA 

 
Allegri, Massimo et al. 2016. “Mechanisms of Low Back Pain: A Guide for Diagnosis and 

Therapy [Version 1; Referees: 3 Approved].” F1000Research 5: 1–11. 
Arya, R K. 2014. “Low Back Pain – Signs, Symptoms, and Management.” 15(1): 30–41. 
Balagué, Federico, and Ferran Pellisé. 2016. “Adolescent Idiopathic Scoliosis and Back 

Pain.” Scoliosis and Spinal Disorders 11(1). http://dx.doi.org/10.1186/s13013-
016-0086-7. 



 Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 
 

76 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

 

Cooper, Grant. 2015. Non-Operative Treatment of the Lumbar Spine Non-Operative 
Treatment of the Lumbar Spine. 

Dagenais, Simon, and Scott Haldeman. 2012. Evidence-Based. 
Elyas, Yudi. 2012. “Gambaran Tingkat Risiko Musculoskeletal Disorders (Msds) Pada 

Perawat Saat Melakukan Aktivitas Kerja Di Ruang Icu Pjt Rscm Berdasarkan 
Metode Rapid Entire Body Assesment (REBA).” Jurnal Keperawatan Indonesia 
(1006823620). 

Fisher, Marc. 2009. “Fisher - Handbook of Clinical Neurology - Stroke Part II- Clinical 
Manifestations and Pathogenesis.” 

Haikal, M, and Sofyan Musyabiq Wijaya. 2018. “Risiko Low Back Pain ( LBP ) Pada Pekerja 
Dengan Paparan Whole Body Vibration ( WBV ) The Risk of Low Back Pain ( LBP ) 
in Workers with Whole Body Vibration ( WBV ) Exposures.” Agromedicine 5(1): 529–
33. https://juke.kedokteran.unila.ac.id/index.php/agro/article/view/1997. 

Herliandry, Luh Devi, Nurhasanah, Maria Enjelina Suban, and Kuswanto Heru. 2020. 
“Transformasi Media Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19.” Jurnal 
Teknologi Pendidikan 22(1): 65–70. http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp. 

Hislop and Montogomery. 2002. Daniels and Worthingham’s Muscle Testing. Tech Man 
Exam. 

Iv, Manual C S L et al. 2014. “Pemeriksaan Neurologik Lainnya.” : 0–27. 
Johannes. 2010. “Atlas of Human Anatomy: Head, Neck and Neuroanatomy.” 15th Edition 

3: 137–55. 
Kwon, Min a et al. 2006. “A Correlation between Low Back Pain and Associated Factors: A 

Study Involving 772 Patients Who Had Undergone General Physical Examination.” 
Journal of Korean medical science 21(6): 1086–91. 
http://www.pubmedcentral.nih.gov/articlerender.fcgi?artid=2721934&tool=pmce
ntrez&rendertype=abstract. 

L., Isabel, and Pamela McCauley. 2012. “Work-Related Musculoskeletal Disorders 
Assessment and Prevention.” Ergonomics - A Systems Approach (April). 

McCaffery, M., Beebe, A. 1989. “The Numeric Pain Rating Scale Instructions.” 0: 1989. 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia. 2015. “Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan 
Fisioterapi.” Standar Pelayanan Fisioterapi 16(2): 39–55. 

Pramita, Indah, Alex Pangkahila, and Sugijanto Sugijanto. 2015. “Core Stability Exercise 
Lebih Baik Meningkatkan Aktivitas Fungsional Daripada William’s Flexion 
Exercise Pada Pasien Nyeri Punggung Bawah Miogenik.” Sport and Fitness Journal 
3(1): 35–49. 

Samara, Muthanna, Aiman El Asam, Ameerah Khadaroo, and Sara Hammuda. 2020. 
“Examining the Psychological Well-Being of Refugee Children and the Role of 
Friendship and Bullying.” British Journal of Educational Psychology 90(2): 301–29. 

Saryono. 2008. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jogjakarta: Mitra Cendekia. 
Sugiyono. 2005. Metode Penelitian Administrasi. Bandung : Alfabeta. 
Tarwaka, and Solichul H A Bakri. 2016. Ergonomi Untuk Keselamatan, Kesehatan Kerja 

Dan Produktivitas. http://shadibakri.uniba.ac.id/wp-
content/uploads/2016/03/Buku-Ergonomi.pdf. 

 

 



 Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia 
                     Vol 03, No 01, April 2023 
                     ISSN: 2807-8020 (Online) 
                       ifi-bekasi.e-journal.id/jfki 
 

77 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

PENGALAMAN REMAJA DENGAN KEHAMILAN TIDAK 
DIINGINKAN 

Nur Fitri Ayu Pertiwi1, Liza Laela Abida2, Puspita Hanggit Lestari3 

1,2 ,3 Poltekkes Kemenkes Jakarta III, Jakarta, Indonesia 
E-mail1: nurfitriayu.pertiwi@poltekkesjakarta3.ac.id 

 

Abstract 
Unwanted pregnancy in adolescents is a global problem that needs attention. The 
experience of adolescents after experiencing an unwanted pregnancy includes many 
aspects. The experience of the family in dealing with unwanted pregnancies, the 
experiences of the environment around adolescents related to the future of adolescents, 
and the experiences of adolescents in accessing health services. The aim of the study was 
to find out the experiences of adolescents who experienced unwanted pregnancies. The 
research method is scoping review using a search engine on the PubMed and Science 
Direct databases in the last 10 years. Based on the results of the scoping review, the theme 
was found: "adolescent experiences with unwanted pregnancies". 
Keywords: Teenage Pregnancy, Experience, Unwanted Pregnancy 

Abstrak 

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja merupakan permasalahan global yang perlu 
diperhatikan. Pengalaman remaja setelah mengalami kehamilan tidak diinginkan meliputi 
banyak aspek. Pengalaman dari keluarga dalam menghadapi kehamilan tidak diinginkan, 
pengalaman lingkungan sekitar remaja berkaitan dengan masa depan remaja, serta 
pengalaman remaja dalam mengakses pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui pengalaman remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan. Metode 
penelitian adalah scoping review menggunakan mesin pencarian pada database PubMed 
dan Science Direct pada 10 tahun terakhir. Berdasarkan hasil scoping review ditemukan 
tema : “pengalaman remaja dengan kehamilan tidak diinginkan”. 
Katakunci: Kehamilan Remaja,  Pengalaman, Kehamilan Tidak Diinginkan

Pendahuluan  
Kehamilan tidak diinginkan pada remaja merupakan salah satu masalah 

yang muncul akibat pandemi COVID-19. Perubahan segala aspek kehidupan 
seperti pembatasan kegiatan sosial dan lockdown memberikan efek salah satunya 
peningkatan angka kejadian kehamilan tidak diinginkan para remaja. (Shee et al, 
2021). Penerapan pembatasan kegiatan pada institusi pendidikan merupakan 
salah satu penyebab terjadinya kehamilan tidak diinginkan pada remaja. Remaja 
tidak memiliki kegiatan yang cukup signifikan sebagai penganti kegiatan belajar 
di sekolah pada awal pandemi COVID-19. Lemahnya pengawasan orang tua dan 
lingkungan sekitar menambah tinggi resiko kemungkinan kehamilan tidak 
diinginkan pada remaja. Peraturan pembelajaran jarak jauh yang ditetapkan pada 
awal pandemi COVID-19 tidak langsung dapat efektif menggantikan pembelajaran 
secara langsung. Hal ini disebabkan peraturan masih berganti-ganti dan 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada (Osok et al, 2018).  

Angka kejadian kehamilan remaja usia 10-19 tahun sering ditemui di negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. Hal ini berkaitan dengan ketercukupan 
dan kualitas pelayanan kesehatan reproduksi yang dapat diakses oleh remaja. 
Kehamilan tidak diinginkan pada remaja  menyumbang 11% dari total kelahiran 
secara global (Connor et al, 2018). Dampak kehamilan tidak diinginkan pada 
remaja akan mempengaruhi masa depan remaja secara signifikan. Remaja akan 
mengalami perubahan fisik, psikis, sosial, dan ekonomi lebih cepat dibandingan 
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individu dewasa yang sudah lebih siap dalam menjalankan kehamilan (Samano et 
al, 2017). 

Pengalaman remaja setelah mengalami kehamilan tidak diinginkan akan 
bermacam-macam. Hal ini dipengaruhi oleh penerimaan orang tua, lingkungan, 
dan ketersediaan layanan kesehatan bagi remaja yang mengalami kehamilan tidak 
diinginkan. Tersediannya pemeriksaan kehamilan khusus bagi remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan dapat menurunkan resiko kehamilan serta 
dapat mendeteksi secara dini kemungkinan terjadinya komplikasi pada kehamilan 
tersebut. Faktor yang mempengaruhi penundaan dalam pemeriksaan kehamilan 
meliputi rasa malu tentang kehamilan tidak diinginkan yang dialaminya, usia yang 
masih terlalu muda, rendahnya level pendidikan, dan faktor lingkungan (Harrison 
et al, 2016).   
 
Metode 
A. Fokus Pertanyaan 

Fokus pertanyaan pada scoping review ini adalah “bagaimana pengalaman 
remaja dengan kehamilan tidak diinginkan?”. Tujuan literature didefinisikan 
sebagai sintesis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengalaman remaja 
dengan kehamilan tidak diinginkan. Mengidentifikasi konsep-konsep kunci, 
kesenjangan dalam penelitian, dan sebagai sumber bukti untuk 
menginformasikan praktik, kebijakan, dan penelitian tentang pengalaman remaja 
dengan kehamilan tidak diinginkan (Fuller et al, 2018).Metode yang digunakan 
dijelaskan secara rinci, untuk metode yang tidak lazim harus mencantumkan 
rujukan. Memuat desain atau rancangan penelitian yang digunakan, sasaran 
penelitian, teknik dan instrument pengumpulan data yang menggambarkan teknik 
analisis data. 

 
B. Framework Population (P), Exposure (E), Outcome (O), dan Study  

Design (S) 
Framework Population, Exposure, Outcome, dan Study Design (PEOS) 

digunakan untuk mengembangan fokus pertanyaan dan strategi pencarian. 
Penggunaan PEOS membantu untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam 
fokus pertanyaan, mengembangkan istilah pencarian yang sesuai untuk 
menentukan dan menentukan kriteria inklusi dan ekslusi. PEOS digunakan untuk 
mengidentifikasi unsur-unsur pertanyaan penelitian kualitatif (Halas et al, 2015). 
Adapun identifikasi unsur-unsur pertanyaan penelitian menggunakan PEOS 
adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. 
Identifikasi Unsur-Unsur Pertanyaan Penelitian Menggunakan PEOS 

Population and 

problems 
Exposure Outcomes or themes Study Design 

Adolescent 

Teenager 

Teen 

Experience 

Unwanted 

Pregmancy 

Family experience 

Environment experience 

Health experience 

Qualitative Study 

 
C. Identifikasi Studi yang Relevan 

Peneliti melakukan scoping review dengan identifikasi studi literature. 
Langkah pertama yaitu pembuatan framework sebagai acuan untuk menentukan 
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kriteria inklusi dan eksklusi agar terdapat fokus dalam pencarian data. Kedua, 
menyusun keyword yang difokuskan pada framework. Ketiga, keyword yang 
sudah ditetapkan dimasukkan ke dalam mesin pencarian database PubMed dan 
Science Direct. Keempat, setelah ditemukan artikel pada database tersebut 
kemudian disimpan dalam mesin bibliography Zotero. Data yang sudah terinput 
di Zotero dipilih sesuai dengan framework. Artikel yang tidak sesuai dengan 
framework  dikeluarkan dari folder “relevan”. Proses pemilihan artikel akan 
dibahas di Prisma Flowchart. Keyword yang digunakan dalam pencarian database 
PubMed dan Science Direct adalah “unwanted pregnancy” AND “adolescent 
pregnancy" AND “experience” 
D. Prisma Flowchart 

Prisma Flowchart adalah diagram pelaporan untuk tinjauan sistematis 
pada proses literature review untuk menjelaskan alur pencarian artikel. 
Adapun Prisma Flowchart dalam penelitian ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Prisma Flowchart  
Pengalaman Remaja dengan Kehamilan Tidak Diinginkan 

 
 
 
 
 
 
 

Artikel yang terindentifikasi melalui 
pencarian database (n= 413) 

Artikel yang diikutkan dalam Systematic 
Literature Review (n= 4) 
 
 

Artikel yang tersaring (n= 405) 

Full text articles yang dinilai 
layak/eligible (n= 109) 
 

Artikel yang diikutkan dalam sintesis 

kualtitatif (n= 6) 

Artikel yang dikeluarkan (n= 192) 
Judul tidak tertera= 81 
Tidak full text= 7 
Tidak bahasa inggris= 16 

Full text articles yang dikeluarkan, 
dengan alasan (n= 65) 
Outcome tidak sesuai= 38 
 

Menghapus data ganda (n= 8) 
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E. Ekstraksi Data 
TABEL 2.  

Ekstraksi Data Dampak Kehamilan Tidak Diinginkan pada Remaja 

No Judul/Penulis/Tahun/Neg

ara 

Metode Penelitian Tujuan Penelitian Tema Hasil Penelitian 

1 Individual and Social Level 

Factors Influencing 

Repeated Pregnancy among 

Unmarried Adolescent 

Mothers in Katavi Region—

Tanzania: A Qualitative 

Study 

Mpimbi et al., 2022 

 

Tanzania 

a. Penelitian kualitatif 

b. Pengumpulan data 

dengan wawancara 

semi terstruktur 

c. Pengolahan data 

menggunakan analisis 

tematik 

Mengidentifikasi 

pengalaman  remaja 

yang mengalami 

kehamilan tidak 

diinginkan setelah 

persalinan 

Terdapat 7 tema, yaitu : 

a. Pengetahuan seksualitas yang tidak 

memadai memungkinkan terjadinya 

kehamilan tidak diinginkan berulang 

b. Hambatan dalam penggunaan 

kontrasepsi pasca persalinan 

c. Kurangnya pengetahuan kontasepsi 

d. Jaminan untuk pernikahan 

e. Pengambilan keputusan tidak pada 

remaja 

f. Tekanan teman sebaya 

g. Hubungan orang tua dengan remaja 

Perlu perhatian khusus mengenai 

persiapan pendidikan seksualitas 

dan kontrasepsi pada remaja. 

Pendidikan ini diperlukan untuk 

mencegah terjadinya kehamilan 

tidak diinginkan yang berulang 

pada remaja. 

2 Isolation: The experience of 

adolescent motherhood in 

Laos 

 

Thongmixay et al., 2023 

 

Laos 

a. Penelitian kualitatif 

b. Pengumpulan data 

dengan pedoman 

wawancara semi 

terstruktur dan 

wawancara mendalam 

c. Pengolahan data 

menggunakan analisis 

tematik 

Mengeksplorasi 

wawasan remaja 

mengenai situasi 

yang mereka hadapi 

dan bagaimana cara 

mengatasinya. 

Terdapat 10 tema, yaitu : 

a. Karakteristik sosial dan demografi 

b. Proses terjadi kehamilan 

c. Kehamilan 

d. Pemeriksaan kehamilan (Antenatal 

Care) 

e. Mengekspresikan rasa keibuan pada 

remaja 

f. Cara merawat bayi 

g. Meninggalkan pendidikan 

h. Kehilangan kepercayaan 

i. Stigma, isolasi sosial, dan kurangnya 

support emosional 

j. Kehidupan masa depan 

 

 

Remaja mengungkapkan bahwa 

perlunya dukungan lingkungan 

dalam membantu remaja dengan 

kondisi kehamilan tidak 

diinginkan. Remaja berharap 

pemangku kebijakan memberikan 

perhatian dengan masa lalu 

mereka dan masa depan mereka 

terkait dengan kehamilan tidak 

diinginkan yang berulang dan 

kemungkinan keberlangsungan 

masa depan mereka. 

 

 

3 The experience of unmarried 

mothers raising their 

children in residential 

facilities: a 

a. Penelitian kualitatif 

b. Pengumpulan data 

dengan wawancara 

mendalam pada 

Memahami fenomena 

mengenai 

pengalaman ibu 

lajang dengan 

Terdapat 3 tema, yaitu : 

a. Adaptasi menjadi ibu dengan status 

tidak menikah 

Remaja dengan peran sebagai ibu 

tanpa menikah mengalami 

kesulitan dalam kemandirian 

ekonomi bersamaan dengan 
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phenomenological  

qualitative study 

Kim et al., 2022 

 

Korea 

 

masing-masing 

informan ibu yang 

belum menikah 

c. Pengolahan data 

menggunakan 

analisis tematik  

kondisi anak-anak 

mereka 

b. Beban pengasuhan anak 

c. Dukungan fasilitas yang memadai 

 

pengasuhan kepada anak. Mereka 

merasa kurang dalam dukungan 

fasilitas yang ada di 

lingkungannya. 

4 “This baby came up and then 

he said, “I give up!”: The 

interplay between 

unintended pregnancy, 

sexual partnership 

dynamics and social support 

and the impact on women’s 

well-being in KwaZulu-

Natal, South Africa. 

Lewinsohn et al., 2018 

 

South Africa 

 

a. Penelitian Kualitatif 

b. Pengumpulan data 

dengan wawancara 

semi terstruktur 

c. Pengolahan data 

menggunakan 

analisis tematik 

Menganalisis 

kesehatan dan 

kesejahteraan remaja 

perempuan dalam 

periode kehamilan 

meliputi dukungan 

fisik, emosional, dan 

lingkungan 

Terdapat 4 tema, yaitu : 

a. Stress dengan kondisi kehamilan tidak 

diinginkan 

b. Kerentanan finansial yang tinggi 

c. Ketidakstabilan dalam hubungan 

seksual dengan pasangan 

d. Ketidakstabilan dalam hubungan 

dengan keluarga 

e. Pengalaman kekerasan kepada 

perempuan 

Peningkatan pengetahuan, akses 

kontrasepsi,  
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F. Mapping / Scoping Literatur 
Berdasarkan jurnal yang didapat sejumlah 4 jurnal. Seluruh jurnal berasal 

dari negara berkembang. Hasil scoping review ditemukan beberapa tema yang 
relevan dengan fokus review sebagai berikut : 

Tabel 3. 
Mapping Literature 

No Tema Sub Tema 

1 Pengalaman Keluarga a. Orang tua1,4 

b. Adaptasi dengan lingkungan2,3 

2 Pengalaman Lingkungan a. Masa depan1,2,4 

b. Penerimaan lingkungan1 

3 Pengalaman Kesehatan a. Fasilitas1,2,3 

 

 
 
Hasil 

A. Pengalaman Keluarga 
Kehamilan tidak diinginkan pada remaja memberikan pengalaman kepada 

remaja terutama pada aspek hubungan dengan keluarga. Hubungan antara remaja 
dan kedua orang tua akan mengalami perubahan. Penerimaan orang tua terhadap 
kondisi remaja akan mempengaruhi fase ini. Penolakan orang tua terhadap fakta 
yang ada biasanya terjadi pada awal kehamilan remaja. Selanjutnya proses 
penerimaan akan dimulai namun tidak akan bisa mengembalikan keadaan seperti 
awal remaja sebelum mengalami kehamilan tidak diinginkan. Remaja ingin 
didampingi keluarga dalam mengakses pelayanan kesehatan, namun keluarga 
enggan melakukan hal tersebut dengan berbagai alasan (Mpimni et al, 2022).   

“setelah persalinan, saya meminta ibu saya membawa saya ke program 
keluarga berencana tetapi dia tidak melakukannya. Meskipun tidak diantar saya 
tetap datang ke pusat keluarga berencana sendirian” – 13 tahun 

Selain perubahan sikap orang tua serta penolakan pendampingan pada 
remaja. Keluarga tidak memberikan dukungan kepada remaja sehingga 
pengalaman remaja dalam menjalani kehamilannya cukup buruk Lewinsohn et al, 
2018).  

“saya stress menghadapi kehamilan saya. Saya tidak mendapatkan 
dukungan. Keluarga saya mengusir saya dari rumah. Saya sangat takut.” – 18 tahun 

Adaptasi dengan lingkungan berkaitan dengan kehamilan tidak diinginkan 
yang dihadapi remaja tidak berjalan dengan baik. Banyak lingkungan yang 
menolak remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan. Lingkungan 
menganggap remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan akan memberikan 
dampak buruk pada lingkungannya (Thongmixay et al, 2022). 

“jika anda hamil saat remaja, orang-orang di sekitar anda akan menyalahkan 
anda dan keluarga anda. Saya merasa kasihan kepada keluarga saya karena sikap 
lingkungan kepada keluarga saya sekarang” – 16 tahun  

 
B. Pengalaman Lingkungan 

Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan akan membuat masa 
depan remaja berubah. Remaja pada fase belajar dan menjalani hidup seperti 
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remaja pada umumnya harus menjalani peran sebagai seorang calon ibu. Masa 
depan remaja terkait pendidikan, kesejahteraan ekonomi, dll akan berubah 
(Thongmixay et al, 2022). 

“jika saya bisa memutar waktu kembali, saya akan mematuhi orang tua saya. 
Saya tidak siap menjadi ibu. Saya tidak punya uang, tidak punya pekerjaan, dan 
saya belum bisa merawat bayi” – 18 tahun 

Pengaruh lingkungan sekitar juga sangat kuat. Selain adaptasi, penerimaan 
dan penolakan lingkungan akan mengakibatkan perubahan pada remaja. Beberapa 
informan kunci menjelaskan bahwa lingkungan menyalahkan orang tua yang tidak 
memberikan pengawasan yang cukup kepada remaja sehigga terjadi kehamilan 
tidak diinginkan pada remaja (Mpimni et al, 2022).   

“saat orang tua sibuk mencari uang untuk kebutuhan sekolah anaknya, 
mereka kekurangan waktu untuk anaknya. Hal ini berkaitan dengan pendidikan 
seksual reaja.” – tokoh masyarakat 

 
C. Pengalaman Kesehatan 

Kehamilan tidak diinginkan pada remaja sangat rentan terhadap komplikasi-
komplikasi yang mungkin terjadi. Komplikasi ini dapat terjadi pada remaja tersebut 
dan janin yang dikandungnya. Remaja enggan mengakses pelayanan kesehatan 
terkait kehamilannya. Hal ini disebabkan pelayanan kehamilan yang diberikan 
masih secara umum. Tidak ada pendampingan khusus kepada remaja yang 
mengalami kehamilan tidak diinginkan (Thongmixay et al, 2022). 

“Saya tidak mengunjungi klinik kehamilan, tetapi saya dengar ibu hamil harus 
memeriksaan kehamilannya. Kehamilan ini adalah rahasia sehingga saya tidak 
memeriksakannya.” – usia 17 tahun 

Namun, ada beberapa remaja yang sadar bahwa kehamilannya ini 
memerlukan perawatan di fasilitas kesehatan. Kepedulian ini tergantung 
bagaimana kaluarga dan lingkungan remaja menyikapi kehamilan tidak diinginkan 
yang terjadi pada remaja (Thongmixay et al, 2022). 

“karena usia saya, dokter menganggap saya ibu yang beresiko dan 
memindahkan saya ke rumah sakit…” – 17 tahun, 

 
Pembahasan 
A. Pengalaman Keluarga 

Remaja dengan kehamilan tidak diinginkan akan memiliki pengalaman kehamilan 
yang dihubungkan dengan keluarganya. Masing-masing keluarga memiliki respon yang 
berbeda terhadap remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan. Keluarga 
awalnya akan menolak kehamilan tidak diinginkan pada remaja, selanjutnya akan 
berlanjut dengan fase penerimaan. Meskipun sikap keluarga tidak akan kembali 
menjadi sebelum terjadi kehamilan pada remaja.  

Adaptasi akan dihadapi remaja terkait dengan kehamilannya. Adaptasi ini 
meliputi adaptasi dengan lingkungan serta keluarganya. Remaja akan mengalami 
perubahan yang sangat signifikan, perubahan ini terkait dengan ketidaksiapan remaja 
menjadi seorang ibu. 

 
B. Pengalaman Lingkungan 

Pengalaman lingkungan yang akan dialami remaja terkait dengan masa depan 
remaja dan penerimaan remaja dengan kehamilannya. Remaja mengalami penolakan 
bahwa jika dapat memutar waktu, remaja tersebut tidak akan membuat kesalahan 
yang akan berakibat pada kehamilan tidak diinginkan. 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

84 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Masa depan remaja pun akan berubah dengan terjadinya kehamilan tidak 
diinginkan ini. Pengalaman remaja dengan kehamilan tidak diinginkan ini akan 
membuat remaja tidak memiliki masa depan seperti remaja pada umumnya. Remaja 
akan menjalani peran sebagai seorang ibu. Selain itu remaja juga mengungkapkan 
belum siap secara fisik, psikologis, dan finansial.  
C. Pengalaman Kesehatan 

Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan pada remaja akan memiliki 
pengalaman mengakses pelayanan kesehatan terutama terkait dengan kehamilannya. 
Kepedulian antar remaja berbeda satu sama lain, remaja yang peduli akan 
kehamilannya akan memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan meskipun di fasilitas 
kesehatan tersebut tidak memiliki pelayanan khusus terhadap remaja yang mengalami 
kehamilan tidak diinginkan. Namun, ada juga remaja yang merasa kehamilannya perlu 
dirahasiakan, sehingga merasa lebih penting menyembunyikan kehamilannya 
dibandingkan melakukan pemeriksaan kehamilan. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Remaja yang mengalami kehamilan tidak diinginkan akan mendapatkan 
pengalaman terkait dengan kehamilan tidak diinginkan yang dialaminya. Remaja akan 
memiliki pengalaman dari lingkunga terkecil yaitu keluarga. Keluarga akan melakukan 
fase penolakan dan penerimaan dari kehamilan yang dialami remaja. Adaptasi perlu 
dijalani remaja pada fase ini. Pengalaman yang lain berkaitan dengan lingkungan. 
Lingkungan akan melakukan respon terhadap kejadian kehamilan tidak diinginkan 
yang terjadi pada remaja. Hal ini erat kaitannya dengan masa depan remaja dan 
penerimaan remaja di lingkungan tersebut. Pengalaman lain berkaitan dengan akses 
layanan kesehatan. Akses pelayanan kesehatan terutama kepada remaja dengan 
kehamilan tidak diinginkan tidak diberikan secara spesifik, namun masih secara umum. 
Ada remaja yang peduli kepada kehamilannya sehingga memeriksakan kehamilannya 
sedini mungkin. Namun ada juga remaja yang merasa bahwa kehamilan ini perlu 
dirahasiakan, sehingga tidak perlu melakukan akses pada pelayanan kesehatan.  
memerima dampak dari kehamilan tidak diinginkan yang dia alami.  
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ABSTRACT 

Low back pain is a disorder that occurs in the lower back area due to pinched nerves, 
muscle tension, herniated nucleus pulposus, disorders of the spine and joints, low 
back pain causing discomfort and disruption of productivity in a person, driving on 
a motorcycle can cause problems with lower back pain, because it can occur due to 
long driving, wrong position, bumpy and potholed roads. This research method is a 
descriptive study with a cross-sectional study design. The research subjects included 
people in the Pamulang area, South Tangerang, who work as online motorcycle taxi 
drivers. Data analysis was performed with the chi-square test. The results showed 
that riding a motorcycle can trigger low back pain with a p<0.05 with a total of 108 
respondents. It can be interpreted that riding a motorcycle has a significant effect on 
the incidence of low back pain. 
Keywords: Motorcycle Riding, Lower Back Pain 

 
ABSTRAK 

Nyeri punggung bawah merupakan gangguan yang terjadi pada area punggung 
dibagian bawah akibat terjepitnya saraf, ketegangan otot, hernia nucleus pulposus, 
gangguan pada tulang belakang dan sendi, nyeri punggung bawah menimbulkan 
gangguan yang tidak nyaman dan gangguan produktifitas pada seseorang, 
berkendara dengan menggunakan sepeda motor dapat menimbulkan masalah nyeri 
punggung bawah, dikarenakan bisa terjadi karena lama berkendara, posisi yang 
salah, jalanan yang tidak rata dan berlubang. Metode Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan rancangan studi potong lintang (crossectional) . Subjek 
penelitian merupakan masyarakat di kawasan pamulang tangerang selatan yang 
berprofesi sebagai ojek online. Analisis data dilakukan dengan uji chi-kuadrat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa berkendara sepeda motor dapat memicu terjadinya 
punggung bawah dengan nilai p<0.05 dengan jumlah responden 108 orang. Dapat 
disimpulkan bahwa berkendara sepeda motor berpengaruh signifikan dengan 
kejadian nyeri punggung bawah. 
Kata Kunci : Berkendara Sepeda Motor, Nyeri Punggung Bawah 

Latar Belakang 

 
Nyeri punggung bawah merupakan keluhan yang sering ditemui di 

dalam kehidupan  sehari-hari  yang dapat berasal dari  saraf, otot, tulang,  
sendi. Diperkirakan hampir semua orang pernah mengalami  nyeri punggung 
bawah semasa hidupnya. Nyeri punggung bawah memang tidak 
menyebabkan kematian, namun menyebabkan individu yang mengalaminya  
menjadi  tidak produktif   sehingga akan   menyebabkan beban yang besar 
pada kehidupan sehari-hari  atau  menghambat  aktifitas.  Berbagai  cara 
untuk mengurangi rasa nyeri punggung adalah dengan mengkonsumsi obat 
analgesik atau penghilang rasa sakit, namun kebanyakan orang 
mengabaikan masalah yang terjadi.  
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Prevalensi kejadian nyeri punggung bawah dapat mencapai 15-45% 
dari total penduduk dunia. WHO juga menyatakan bahwa di negara 
berkembang sebesar 33% penduduk mengalami nyeri punggung bawah 
(WHO, 2013). Frekuensi nyeri punggung bawah meningkat seiring dengan 
bertambahnya   usia dimana akan terjadi kelemahan core muscle dan lower 
back muscle  dapat juga disebabkan faktor degeneratif lainnya. 

Jumlah penderita nyeri punggung bawah di Indonesia tidak diketahui 
pasti, namun diperkirakan antara 7,6% sampai 37%. Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik (2018), terdapat 26,74% penduduk usia 15 tahun 
keatas yang bekerja mengalami keluhan dan gangguan kesehatan (Kemenkes 
RI, 2019). Nyeri punggung bawah bisa disebabkan banyak hal salah satunya 
berkendara sepeda motor dimana hal ini disebabkan karena jalan yang jelek, 
serta berlubang sehingga menyebabkan hentakan pada area punggung, 
Sebagian besar nyeri punggung bawah berasal dari bagian perut dan otot 
bagian belakang (back muscles) yang mengalami peradangan. Nyeri terjadi 
karena adanya vasokontriksi pembuluh  darah  di  otot  akibat  kontraksi  
berlebihan  terus-menerus  dan akhirnya menimbulkan iskemia dan 
ketegangan atau spasme otot yang berlebihan akan merangsang nociceptor 
yang  berperan dalam  menghantarkan  impuls nyeri ke otak. 
Kepolisian Republik Indonesia (Polri) mencatat, jumlah kendaraan bermotor 
di Indonesia mencapai 152,51 juta unit hingga 31 Desember 2022. Dari 
jumlah tersebut, sebanyak 126,99 juta unit atau 83,27% di antaranya berupa 
sepeda motor. Sebanyak 19,31 juta kendaraan bermotor di Indonesia 
merupakan mobil penumpang. Lalu, ada 5,76 juta kendaraaan berjenis mobil 
beban Indonesia hingga akhir tahun lalu Sarnita Sadya 2022 
(DataIndonesia.id, 2022). 

Daerah punggung bawah dimulai dari tulang rusuk dan berakhir di 
lipatan gluteal. Vertebra yang terletak di wilayah ini disebut vertebra lumbal 
yang memiliki kelengkungan ke dalam disebut lordosis. Tulang belakang 
lumbal memiliki 5 ruas tulang belakang L1-L5. Tulang belakang lumbal, dua 
segmen terakhir, L4-L5 dan L5-S1 membawa bobot dan gerakan tubuh 
paling banyak sehingga rentan terhadap cidera. Sepeda motor adalah 
kendaraan paling ekonomis dan efisien bahan bakar tetapi dapat 
menyebabkan tekanan postural dan tekanan psikologis pengendara ojek 
online bekerja lebih dari 12 jam sehari, karena jam kerja yang panjang dapat  
membuat hilangnya sensasi area sadel dan penyebab nyeri punggung bawah, 
karena posisi postur dan saraf yang salah terjadi kompresi karena posisi 
duduk yang salah, kenyamanan fisiologis kursi sepeda motor berbeda 
dengan mobil, pada motor tidak ada sandaran sehingga menyebabkan 
tekanan berlebihan pada area lumbal dan tulang duduk sehingga terjadi 
Ketegangan otot, atau kekakuan terletak di bawah batas kosta dan di atas 
gluteal inferior. Nyeri dan disabilitas adalah gejala yang paling signifikan dari 
nyeri punggung bawah nonspesifik (Satrio M A. et al. 2020). Fisioterapi 
berperan terhadap edukasi dan terapi pasien nyeri punggung bawah, posisi 
ergonomis, salah satu elemen penting yang harus diperhatikan terhadap 
kenyamanan pengendara sepeda motor saat duduk. 
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Metode 
Metode yang digunakan menggunakan metode crossectional, dengan 

menggunakan kuesioner yang diberikan dan dikontrol oleh peneliti. 
 
Hasil 

  Berdasarkan data statistik demografi yang dimiliki jumlah pengendara 
sepeda motor dan berprofesi sebagai ojek online sangat banyak, jumlah 
responden yang diambil berjumlah 108 orang, dimana sampel yang 
digunakan diambil responden berusia dewasa dan sudah bekerja produktif 
20-60 tahun, dengan karakteristik responden berdasarkan faktor risiko nyeri 
punggung bawah. 

Tabel 1 
Karakteristik Responden 

 
Karakteristik 
Responden 

Min F (%) Max F (%) Mean SD 

Nyeri Punggung 
Bawah 

1 (Iya) 68 (63) 2 
(Tidak) 

40 (37) 1.37 0.48 

Berkendara 
Sepeda Motor 

1 (Iya) 83 
(76.9) 

2 
(Tidak) 

25 
(23.1) 

1.23 0.42 

Usia 1 <35 
Tahun 

34 
orang 

(31.5%) 

2 >35 
Tahun 

74 
orang 

(68,5%) 

1,69 0,46 

 
Dari tabel diatas diketahui penderita yang mengalami nyeri punggung 

bawah sebanyak 68 orang 63%, dan yang tidak mengalami nyeri punggung 
bawah 40 orang (37%), dan dengan berkendara sepeda motor 83 orang 
(76.9%), tidak berkendara sepeda motor 25 orang (23.1%), usia dibawah 35 
tahun sebanyak 34 orang (31.5%), dan usia diatas 35 tahun 74 orang (68.5%). 

Tabel 2 

Uji Chi Square Untuk Mengetahui Hubungan Antara Nyeri Punggung 
Bawah Dengan Faktor Risiko 

 
Variabel 

Independen 
Variabel Dependen 

(Nyeri Punggung Bawah) 

 OR R p 
Berkendara 

Motor 
13.37 0.35 0.00 

 

Dari data diatas didapatkan bahwa berkendara sepeda motor didapat 
pengaruh yang signifikan dengan p=0.00 p<0.05, dengan nilai r 0.35 yaitu 
ada hubungan antara berkendara sepeda motor dengan risiko terjadinya 
nyeri punggung bawah dan dapat meningkatkan kejadian sampai dengan 
13.37 kali, hal ini dikarenakan jalan yang berlubang, speed bump, jalan 
bergelombang, shock breaker yang keras, dll. 

 
 
 

Pembahasan 
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Nyeri Punggung bawah atau  low  back pain  (LBP) adalah  suatu  
keadaan dengan rasa tidak nyaman atau nyeri akut pada daerah ruas 
lumbalis kelima dan sakralis (L5-S1). Nyeri pada punggung bawah dirasakan 
oleh penderita dapat terjadi secara jelas atau samar serta menyebar atau 
terlokalisir. Nyeri punggung bagian bawah adalah salah satu dari sekian 
banyak akibat yang bersumber dari ketidaknyamanan kerja. Tapi dapat juga 
terjadi dari aktivitas sehari-hari, misalnya seperti mengendarai mobil, 
melakukan pekerjaan rumah atau berkebun.Walaupun anatomi tulang 
belakang diketahui dengan baik, menemukan penyebab nyeri pinggang 
bawah menjadi masalah yang cukup serius bagi orang- orang klinis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ridho Surya P berjudul hubungan posisi 
duduk dan ketidaksesuaian desain tempat duduk sepeda motor dengan 
kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek daring didapatkan tidak ada 
hubungan yang signifikan, penelitian ini dilakukan pada pengemudi ojek 
online dengan 108 orang subjek di kota palembang (Putra R S et al. 2018), 
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Roksana Wojcik berjudul 
occurrence and intensity of spinal pain in motorcyclists depending on 
motorcycle type didapatkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
58,4% responden mengalami nyeri minimal pada satu bagian tulang belakang 
selama mengendarai sepeda motor. Persentase terbesar (51,1%) penderita 
nyeri tulang belakang pada umumnya ditemukan pada pengguna tipe 
cross/enduro. Sakit leher tadi berhubungan secara signifikan dengan 
mengendarai sepeda motor sport (p = 0,001). (Wojcik Roksana et al. 2017). 
Dimana sepeda motor sport harus berkendara menunduk dan tidak 
ergonomis. Penelitian yang dilakukan oleh (Olorunfemi Akinbode Ogundele et 
al 2017) dengan judul Prevalence and Management Practices of Low Back Pain 
Among Commercial Motorcyclists in Ilesa Southwest Nigeria, didapatkan 
bahwa lamanya bekerja sebagai pengemudi motor komersial berpengaruh 
signifikan terhadap nyeri punggung bawah, posisi duduk di atas sepeda 
motor dan bekerja full time sebagai pengendara sepeda motor niaga 
berpengaruh signifikan terhadap nyeri punggung bawah, penelitian yang saya 
lakukan juga didapatkan bahwa berkendara sepeda motor dapat 
menyebabkan nyeri punggung bawah dikarenakan posisi duduk, lama duduk 
diatas motor, jalan yang tidak rata dan berlubang, sehingga seharusnya para 
pengemudi harus memperhatikan posisi duduk, dan berjalan pelan agar tidak 
tergoncang dan menimbulakn tekanan saat melewati jalan yang tidak rata. 
Kesimpulan dan Saran  
A. Kesimpulan 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya low back pain 
yaitu faktor individu, faktor pekerjaan dan faktor lingkungan. 

B. Saran 
Dapat menggunakan metode penelitian yang lebih baik agar didapatkan 
faktor risiko dan paparan yang lebih tepat. Disarankan kepada para 
pekerja ojek online untuk menjaga sikap tubuh agar tegak saat 
berkendara, menjaga posisi dengan prinsip ergonomi sehingga dapat 
memberikan kenyamanan dan ensuring keluhan yang dirasakan saat 
berkendara sepeda motor.  

Daftar Pustaka 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

90 |  Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

Akinbo SR, Odebiyi DO, Osasan AA. Characteristics of back pain among 
commercial drivers and motorcyclists in Lagos, Nigeria. West Afr J 
Med. 2008 Apr;27(2):87-91. PMID: 19025021. 

Memon, A. et al. (2019) ‘Low Back Pain Among Student Motorcyclists : A’, 
13(2), pp. 116–120. 

Olorunfemi Akinbode Ogundele, et al (2017). Prevalence and Management 
Practices of Low Back Pain Among Commercial Motorcyclists in Ilesa 
Southwest, Nigeria. Science Journal of Public Health. Vol. 5, No. 3, 
2017, pp. 186-191. doi: 10.11648/j.sjph.20170503.15 

Putra R S et al. (2018) ‘Duduk Sepeda Motor Dengan Kejadian Nyeri Pinggang 
Pada Pengendara Ojek Daring Musculoskeletal Disorders adalah 
timbulnya keluhan nyeri punggung bawah atau Low yang paling 
umum dilakukan oleh manusia .’, (April). 

Sarnita Sadya. (2022) ‘Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia. 
DataIndonesia.id, 2022 

Satrio M A. et al. (2020) ‘Hubungan Sikap Kerja Dan Durasi Berkendara 
Terhadap Kejadian Low Back Pain Non Spesific Pada Pengemudi 
Ojek Online Di Kota Denpasar,Majalah Ilmiah Fisioterapi Indonesia 
8(2), pp. 22–26. 

Sultan, S. R. et al. (2022) ‘Prevalence of Low Back Pain in Bike Riders : A Cross 
Sectional Study’, (c), pp. 18–22. 

Who. Low Back Pain. Priority Medicines For Europe And The World. 2013;1 
Wojcik Roksana et al. (2017) ‘Occurrence And Intensity Of Spinal Pain In 

Motorcyclists’, 20(4), pp. 81–91. doi: 10.18276/cej.2017.4-09. 
 
 



 Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia 
                     Vol 03, No 01, April 2023 
                     ISSN: 2807-8020 (Online) 
                       ifi-bekasi.e-journal.id/jfki 
 

91 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

PENGARUH LATIHAN NEURO DEVELOPMENTAL TREATMENT 
(NDT) TERHADAP TONUS OTOT DAN KEMAMPUAN MOTORIK 
PADA ANAK DOWN SYNDROME: ANALISIS DATA SEKUNDER 

Rusdiyah Nur Imani1, Dwi Agustina2, Andy Martahan Andreas3  
123 Poltekkes Kemenkes Jakarta III, Jakarta, Indonesia 

E-mail1: dwiagustinaslamet65@gmail.com 

 

Abstract 
Background: Down syndrome is a condition in which a child has an extra triple of 
chromosomes or trisomy of all or part of chromosome 21 which causes impairment in brain 
growth and development. Purpose: This study was to determine the effect of Neuro-
Developmental Treatment (NDT) exercise on muscle tone and motor skills in children with 
Down syndrome. Methods: The research design in this study was pre-experimental. This 
study used secondary data from medical records at KKTK and IRM in the physiotherapy 
section of Harapan Kita Hospital from January 2017 to December 2020 with a sample size 
of 15 respondents who were selected using quota sampling. The independent variable was 
NDT, and the dependent variable, muscle tone was measured by Asworth and motor skills 
by GMFM. Data collection techniques was medical record documentation. Results: The 
average muscle tone increased significantly by about 0.86 from 0.67 to 1.06 with a P value 
of 0.000. Motoric ability also experienced a significant increase of 55.93 from 10.01 to 
65.94. Conclusion: In children with Down syndrome, muscle tone and motor skills 
experience correlated disorders, so these two aspects must be considered when carrying 
out physiotherapy. NDT is an effective therapy in increasing muscle tone and motor skills 
in children with Down syndrome. 
Keywords: down syndrome; muscle tone, motor skills; Neuro Developmental Treatment 
(NDT). 

Abstrak 

Latar Belakang: Down syndrome adalah suatu kondisi anak memiliki kromosom ekstra 
yang berjumlah rangkap tiga atau trisomi dari semua atau sebagian kromosom 21 yang 
menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan otak. Tujuan: Penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh latihan Neuro Developmental Treatment (NDT) terhadap 
tonus otot dan kemampuan motorik pada anak down syndrome. Metode: Desain penelitian 
pada penelitian ini adalah pra eksperimen dengan besar sampel sebanyak 15 responden 
yang dipilih menggunakan quota sampling. Data merupakan data sekunder dari rekam 
medik di KKTK dan IRM bagian fisioterapi RSAB Harapan Kita dari Januari 2017 sampai 
Desember 2020. Variabel bebas NDT, variable terikat tonus otot diukur dengan asworth 
dan kemampuan motorik menggunakan GMFM. Teknik pengumpulan data dengan 
dokumentasi rekam medik. Hasil: Rata-rata tonus otot meningkat secara signifikan 
sekitar 0,86 dari 0,67 menjadi 1,06 dengan P value 0,000. Kemampuan motorik juga 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 55,93 dari 10,01 menjadi 65,94. Kesimpulan: 
Pada anak down syndrome tonus otot dan kemampuan motorik mengalami gangguan 
yang saling berkorelasi, sehingga kedua aspek ini harus dipertimbangkan saat melakukan 
fisioterapi. NDT merupakan terapi yang efektif dalam meningkatkan tonus otot dan 
kemampuan motorik anak down syndrome. 
Katakunci: down syndrome; tonus otot; kemampuan motorik; Neuro Developmental 
Treatment (NDT).

Pendahuluan 
Down syndrome (DS) merupakan kelainan kongenital umum yang dapat 

menimpa semua ras dan etnik baik laki-laki maupun perempuan (Crawford & 
Dearmun, 2016; Kazemi et al., 2016; Storey, 2022). Insiden down syndrome 
diperkirakan 1 per 1.000 - 1.100 kelahiran hidup (United Nation, 2023). Kasus DS 
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di Amerika diperkirakan terdapat 5000 dari kelahiran hidup setiap tahun, dan 
lebih dari 200.000 orang hidup dengan DS. Insidensi DS di Asia Tenggara 
mencapai 1,66 per 100.000  kelahiran hidup (Bu et al., 2022). Pada tahun 2015 
angka prevalensi down syndrome pada tahun 2015 adalah 1,24 per 1.000 
kelahiran hidup (Irwanto, 2019), sedangkan di Priangan  menunjukkan prevalensi 
sebesar 0,007% (Nurwahidah et al., 2017). 

DS adalah penyimpangan genetic akibat kegagalan pemisahan kromosom 
selama persiapan telur atau spermatogenesis yang mengakibatkan adanya 
kromosom ekstra 21 yang biasa disebut trisomi 21, sehingga jumlah kromosom 
sel yang seharusnya 46 menjadi 47 (Bu et al., 2022; Crawford & Dearmun, 2016; 
Wardah, Dian Mulya, Sri Poedji HD, 2019).   Anak down syndrome umumnya 
memiliki karakteristik tubuh yang khas perawakan tubuh dan jari pendek, mata 
sipit dan bagian tengan ada lipatan (epicantic), jembatan hidung datar, mulut dan 
telinga kecil  (Antonarakis et al., 2020; Centers for Disease Control and Prevention, 
2019; Irwanto, 2019). DS mempangaruhi berbagai sistem tubuh khususnya sistem 
muskuloskeletal, saraf dan kardiovaskular. Individu dengan DS biasanya memiliki 
ketidakstabilan atlantoaksial, kepadatan neuron berkurang, hipoplasia serebelar, 
kecacatan intelektual dan cacat jantung bawaan (PJK; khususnya cacat septum 
trikuler atrioven (AVSD) (Antonarakis et al., 2020). 

Pertumbuhan anak dengan down syndrome tidak dapat optimal dan 
cenderung mengalami perlambatan dan hambatan di berbagai sektor 
pertumbuhan, salah satunya hambatan pertumbuhan dengan adanya gangguan 
tonus otot yang lemah atau hipotonus yang terjadi sekitar 80% dari total kasus 
down syndrome (Hodapp & Zigler, 1990). Hipotonus merupakan akibat dari 
perjalanan neuropatologi down syndrome dan bukanlah kelainan medis yang 
spesifik, tetapi merupakan manifestasi potensial dari berbagai penyakit dan 
kelainan yang akan mempengaruhi kontrol saraf motorik oleh otak serta kekuatan 
otot (Burnette, 2012). Pola perkembangan motorik kasar dan halus pada anak 
down syndrome mengikuti pola yang sama dengan anak normal, tetapi 
perkembangannya lebih lambat (National Down Syndrome Society, 2018).  

Salah satu pendekatan terapi pada anak down syndrome adalah Neuro 
Developmental Therapy (NDT) yaitu metode intervensi yang digunakan pertama 
kali untuk anak cerebral palsy, kemudian mulai digunakan untuk gangguan 
perkembangan seperti down syndrome. NDT difokuskan untuk peningkatan fungsi 
kemampuan motorik dan normalisasi tonus otot dengan mempengaruhi pola otot, 
latihan reaksi proteksi, dan reaksi keseimbangan yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan motorik usia anak sehingga dapat memfasilitasi posisi berdiri 
dengan reaksi postur tubuh yang baik (Uyanik & Kayihan, 2010). Teknik NDT 
menggunakan Normal Postural Reflex Mechanism (NPRM) berdasarkan neural 
pathway yang menghasilkan pola respons suatu gerakan, kemudian berubah 
menjadi Normal Postural Control Mechanism (NPCM) dengan Reflex Inhibiting 
Postures (RIP's) sering disebut dengan Key Point of Control (KPoC) seperti inhibisi, 
fasilitasi, dan stimulasi sensoris. NDT merupakan metode pemeriksaan dan terapi 
individu dengan gangguan sistem saraf pusat yang mempengaruhi masalah 
sensorik, motorik, persepsi, kognitif, sosial dan emosional berdasarkan neurosains 
yang berorientasi pada tugas atau dynamic system model (DSM). Interaksi 
beberapa sub sistem, individu, tugas, dan lingkungan secara teknis menggunakan 
Tone Influence Patterns (TIP's). Dengan TIP, tonus akan mempengaruhi komponen 
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saraf dan non saraf pada kemampuan motorik fungsional (Judith C. Bierman, 
2016). 

Unit fisioterapi RSAB Harapan Kita saat ini menggunakan metode 
konvensional untuk latihan pada anak down syndrome. Sehingga peneliti tertarik 
untuk meneliti tentang pengaruh latihan Neuro Developmental Treatment (NDT) 
terhadap tonus otot dan kemampuan motorik pada anak dengan down syndrome 
dengan tujuan khususnya ntuk mengetahui tonus otot dan kemampuan motorik 
anak down syndrome sebelum dan sesudah diberikan latihan NDT, untuk 
mengetahui pengaruh latihan NDT terhadap tonus otot dan peningkatan 
kemampuan motorik anak down syndrome. 
 
Metode 

Jenis penelitian adalah ekperimental dengan rancangan pra-eksperimen, 
pre and post test one group design. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai Juli 2021, sedangkan waktu pengumpulan data dimulai bulan April 
sampai dengan Juni 2021 di Rumah Sakit Anak dan Bunda Harapan Kita Jakarta 
dengan menggunakan data sekunder.  

Populasi dari penelitian ini adalah sumber data dari medical record pasien 
anak dengan diagnosa down syndrome yang ada di RSAB Harapan Kita dari 
tanggal 1 Januari 2017 sampai 31 Desember 2020. Besar sampel dalam penelitian 
ini adalah 15 yang dihitung dengan rumus Lameshow. Tehnik pengambilan 
sampel  dengan menggunakan quota sampling. Adapun kriteria data medical record 
diambil berdasarkan kriteria inklusi: 1) usia kronologis berkisar antara (0 - 5 
tahun), 2) memiliki diagnosa down syndrome, 3) mengalami keterlambatan 
perkembangan kemampuan motorik, 4) anak down syndrome yang diberikan 
intervensi NDT, 5) memiliki data catatan lengkap pemberian intervensi NDT, 
pemeriksaan tonus otot dan kemampuan motorik di awal dan di akhir 
pemeriksaan dengan frekuensi 1 kali dalam seminggu selama 52 minggu yang 
dilakukan secara rutin. Sedangkan untuk kriteria eksklusi: 1) anak down 
syndrome dengan multiple penyakit dan kondisi tidak stabil, 2) mendapatkan 
intervensi selain NDT, 3) frekuensi pemberian latihan NDT yang tidak rutin.  

Teknik pengumpulan data variable bebas yaitu intervensi dengan NDT 
dilakukan dengan cara dokumentasi catatan medical record pada saat terapi 
latihan anak down syndrome dimulai dari stimulasi dan fasilitasi tengkurap 
sampai berjalan. Semua data yang diambil memiliki intervensi dengan frekuensi 1 
kali dalam seminggu selama 52 minggu dan dilakukan secara rutin. Untuk data 
variabel terikat, tonus otot dikumpulkan dengan cara mendokumentasikan lembar 
pemeriksaan pada saat pemeriksaan awal dan terakhir menggunakan pengukuran 
skala asworth dari nilai 0 sampai 4 (Harb & Kishner, 2020). Data kemampuan 
motorik dilakukan dengan cara melihat mendokumentasikan pemeriksaan awal 
kemampuan yang dapat dilakukan anak down syndrome sampai tahap berjalan 
dengan pengukuran menggunakan formulir GMFM yang dikelompokkan menjadi 
lima dimensi: 1) dimensi berbaring dan berguling terdapat 17 item dengan nilai 
51, 2) dimensi duduk terdapat 20 item dengan nilai 60, 3) dimensi merangkak dan 
berlutut terdapat 14 item dengan nilai 42, 4) dimensi berdiri terdapat 13 item 
dengan nilai 39, dan 5) dimensi berjalan, berlari dan melompat terdapat 24 item 
dengan nilai 72 untuk menilai kemampuan motorik di awal dan akhir 
pemeriksaan.  
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Pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS versi 25. Analisis 
bivariat menggunakan nilai proporsi, mean dan standar deviasi, sedangkan 
bivariat menggunakan paired sample t-test. Uji ini digunakan mengingat hasil uji 
normalitas data dengan shapiro wilk test menunjukkan data terdistribusi normal 
seperti yang terlihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel df Mean Median 

Shapiro-
Wilk 

p 
value/Sig 

Tonus 
awal 

15 0,20 0,00 0,000 

Tonus 
akhir 

15 1,07 1,00 0,000 

GMFM 
awal 

15 10,01 9,80 0,617 

GMFM 
akhir 

15 65,94 66,00 0,001 

 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan prinsip-prinsip etik 

penelitian Kesehatan dan telah mendapatkan persetujuan etik (ethical approved) 
dari Komite Etik Penelitian RSAB Harapan Kita dengan nomor: 
IRB/32/06/ETIK/2021. 
 
Hasil 
A. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang terdiri dari usia, jenis kelamin, dan tipe DS dapat 
dilihat pada table 2 berikut ini: 

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Menurut Usia, Jenis kelamin dan Tipe DS 
Variabel  f Persentase 

(%) 

Usia 
0 – 5 bulan 
6 – 10 bulan 

12 20 
3 80 

Jenis kelamin 
laki-laki 
perempuan 

8 53,3 
7 46,7 

Tipe DS 
non disjunction 
mozaik 

13 86,7 
2 13,3 

 
Dari tabel 1, terlihat sebagian besar responden yaitu 80% berusia 6-10 bulan 
hanya 20% yang 0-5 bulan dengan 8 laki-laki.  Proporsi jenis kelamin laki-laki 
sedikit lebih banyak dari perempuan.  Sedangkan tipe DS, sebagian besar yaitu 
86,7% memiliki tipe nondisjunction dan sisanya 13,3% mozaik.  
B. Tonus Otot dan Kemampuan Motorik 
1. Tonus Otot 
Hasil pengolahan dan Analisa data menunjukkan adanya peningkatan tonus otot 
sebelum dan sesudah intervensi.  Sebelum intervensi rata tonus otot hanya 0,20 
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dengan standar deviasi 0,56. Sedangkan setelah intervensi, rata-rata tonus otot 
meningkat menjadi  1,07 dengan standar deviasi 0,25. Hasil uji paired sample t 
test menunjukkan peningkatan sebesar 0,86 bermakna secara statistic yang 
terlihat dari nilai p 0,000. Hal ini mengindikasikan intervensi NDT yang diberikan 
berpengaruh terhadap tonus otot.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini. 

Tabel 3 
Hasil Uji Paired Sample T Test 

Tonus Otot Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Tonus Otot  Mean+ SD 
Mean 
differences ± 
SD 

95 % CI P 
value/sig 
(2-tailed) lower upper  

Sebelum Intervensi 
0,20 ± 
0,56 

0,86 ± 0,35 0,67 1,06 0,000 
Sesudah Intervensi 

1,07 ± 
0,25 

 
Jika dilihat dari tingkat tonus otot, juga terjadi perubahan sebelum dan sesudah 
intervensi, seperti yang terlihat pada gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1 

Distribusi Tonus Otot Sebelum dan Sesudah Intervensi 
 
Gambar 1 memperlihatkan sebelum intervensi, Sebagian besar tonus otot 
responden yaitu 13 responden atau sekitar 86,7 % adalah  hypotonus. Setelah 
intervensi terjadi peningkatan tonus otot yang ditunjukkan dari jumlah responden 
dengan tonus otot normal mencapai 14 anak sekitar 93,3 %, dan hanya 1 (6,7 %) 
responden yang hipertonus.  
 
B. Kemampuan Motorik 
 
 Distribusi dan hasil uji kemampuan motorik sebelum dan sesudah 
intervensi dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4 
Hasil Uji Paired Sample T Test 

Kemampuan Motorik Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kemampuan Motorik  
Mean+ 
SD 

Mean 
differences ± 
SD 

95 % CI P 
value/sig 
(2-tailed) lower upper  

Sebelum Intervensi 
10,01 ± 
1,59 

0,86 ± 0,35 0,67 1,06 0,000 
Sesudah Intervensi 

65,94 ± 
5,50 

 
Berdasarkan tabel 4, terlihat kemampuan motrik  yang diukur dengan GMFM 
meningkat dari 10,01 sebelum intervensi, menjadi 65,94 setelah intervensi. Hasil 
uji paired t test dengan nilai p sebesar 0,000 mengindikasikan perbedaan rata-rata 
sebesar 0,86 dengan standar 0,35 95% dipercaya bermakna secara statistik. Hal 
ini berarti  NDT berpengaruh terhadap kemampuan motorik responden. 
 
Pembahasan 

Dalam penelitian ini menemukan jumlah laki-laki lebih banyak dibanding 
perempuan. Hasil ini sesuai dengan salah satu penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa prevalensi down syndrome berjenis kelamin laki-laki lebih 
banyak dibanding perempuan (Wardah, Dian Mulya, Sri Poedji HD, 2019). Tipe 
down syndrome dalam penelitian ini sebegian besar yaitu 86,7 % adalah 
nondisjunction dan hanya 13,3 % mozaik. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda 
dengan pernyataan Centers for Disease Control and Prevention (2019) dan Foley & 
Killeen (2019) yang menyebutkan bahwa jenis down syndrome non disjunction 
menyumbang 95% kasus dan jenis mozaik sekitar 1 % dari kasus down syndrome 
di dunia. Kategori tonus otot sebelum intervensi pada penelitian ini sekitar 86,7 
persen adalah hypotonus yang sesuai dengan penelitian Hodap dan Zigler yang 
menyatakan bahwa sekitar 80 % dari total kasus down syndrome memiliki tonus 
otot yang lemah atau hipotonus (Hodapp & Zigler, 1990).  

Berdasarkan hasil uji hipotesis paired sample t test perubahan kemampuan 
motorik dan tonus otot diperoleh hasil pvalue 0,000<0,05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara sebelum dan sesudah intervensi NDT terhadap 
kemampuan motorik dan nilai tonus otot pada anak down syndrome. Mekanisme 
proses latihan NDT dengan teknik stimulasi dan fasilitasi seperti aproksimasi serta 
rangsangan taktil propioseptif dari otot dan sendi menghasilkan tonus otot dari 
hipotonus menjadi normal dikontrol oleh korteks motorik, cerebellum, basal 
ganglia, midbrain, sistem vestibular, spinal cord, dan sistem neuromuskuler 
dengan mekanisme interaksi antara sifat elastis jaringan ikat dan serat otot, serta 
aktivitas motor unit yang merupakan dasar dari kontrol motorik.  

Motor unit terdiri dari akson dan semua serat otot yang melekat serta keluar 
dari anterior horn cell menyebabkan otot berkontraksi kemudian sinyal eksitasi 
akan menuju terminal akson untuk melepaskan neurotransmitter asetilkolin ke 
reseptor sarkolema yang membuka voltage-gated channels dan menciptakan 
potensial aksi yang akan melewati tubulus-T dan berkoordinasi ke dalam otot. 
Saat depolarisasi mencapai retikulum sarkoplasma akan menyebabkan pelepasan 
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ion kalsium sehingga aktin miosin terikat karena tropomyosin menciptakan gaya 
kontraktil dan pemendekan unit sarkomer. Muscle spindle akan memanjang dan 
golgi tendon yang terletak antara serabut serta tendon otot menjadi tegang 
kemudian bekerjasama membuat refleks regangan menghasilkan tonus otot yang 
normal (Patel & Zwibel, 2018).  

Dengan adanya peningkatan tonus otot kearah normal maka frekuensi 
penggunaan motor unit pada otot meningkat sehingga akan meningkatkan 
kekuatan otot dan berpengaruh terhadap kemampuan fungsional motorik. 
Pembelajaran motorik yang dilakukan berulang-ulang adalah perubahan 
permanen dalam kinerja motorik individu yang dibawa sebagai hasil dari 
plastisitas saraf dan otot (Raine et al., 2009) 

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan data rekam medis dari 15 
anak down syndrome di unit KKTK dan IRM dapat disimpulkan bahwa pemberian 
NDT secara rutin setiap minggu dalam 12 bulan dapat meningkatkan tonus otot 
dan kemampuan motorik responden. Rata-rata Tonus otot yang semula hanya  
0,20 mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 0,87 menjadi 1,07. 
Kemampuan motorik yang diukur dengan GMFM juga mengalami peningkatan 
sebesar 55,93 yang signifikan dari 10,01 menjadi 65,94. 

Merujuk pada temuan penelitian ini yang menunjukkan hasil positif, maka 
peneliti merekomendasikan agar terapi NDT tetap diberikan pada anak down 
syndrome yang umumnya memiliki  kelemahan tonus otor dan kemempuan 
motoric. 
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Abstract 
One of the Non-Communicable Diseases (NCD) is the number one cause of death is 
cardiovascular disease. Hyperuricemia is a risk factor for CHD that causes endothelial 
dysfunction, accelerates the deterioration of the heart muscle, resulting in an acute phase 
of heart failure. Hypertriglyceridemia is also a risk factor for CHD. In several research 
studies on CHD, there are still many that are not clear in revealing the correlation between 
uric acid and triglycerides in CHD patients. Facts in the field show that more than 50% of 
patients who enter the special inpatient room for heart disease at Budhi Asih General 
Hospital are examined for lipid profiles with uric acid simultaneously as the first 
examination. This study aims to determine the correlation between uric acid and 
triglyceride levels in CHD patients at Budhi Asih General Hospital. This study uses a 
correlative analytic design. Secondary data were taken from medical records as well as 
data from the results of uric acid and triglyceride examinations in the laboratory which 
were processed with SPSS statistical test equipment. The research subjects were inpatients 
specifically for heart disease at Budhi Asih Hospital for the period January 2022-May 2022 
who were examined simultaneously for uric acid and triglycerides. Descriptively the mean 
age of patients with CHD is 56 years. The mean uric acid level in CHD patients was 8.06 
mg/dL, the mean triglyceride level was 198.2 mg/dL. CHD patients with high levels of uric 
acid and triglycerides are more common in men. Data analysis using Spearman's 
correlation test, from 51 research samples obtained p value 0.000 <0.05, which means 
there is a correlation between uric acid and triglyceride levels in CHD patients with a 
correlation coefficient value of 0.681. The conclusion of this study is that there is a 
correlation between uric acid and triglycerides in patients with CHD in Budhi Asih 
Hospital. The direction of the positive correlation, the higher the uric acid level, the higher 
the triglyceride level. 
Keywords: CHD, Uric Acid, Triglycerides, Correlation 

 

Abstrak 

Salah satu penyakit tidak menular (PTM) penyebab kematian nomor satu adalah penyakit 
kardiovaskuler. Hiperurisemia menjadi faktor resiko PJK yang menyebabkan disfungsi 
endotel, mempercepat perburukan otot jantung sehingga terjadi fase akut gagal jantung. 
Hipertrigliseridemia juga merupakan faktor risiko PJK. Dalam beberapa studi penelitian 
mengenai PJK masih banyak yang belum jelas dalam mengungkapkan korelasi antara 
asam urat dan trigliserida pada pasien PJK. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa lebih 
dari 50 % pasien yang masuk ruang rawat inap khusus penyakit jantung RSUD Budhi 
Asih diperiksa lipid profil dengan asam urat secara bersamaan sebagai pemeriksaan 
pertama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kadar asam urat dan 
trigliserida pada pasien PJK di RSUD Budhi Asih. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian analitik korelatif. Data sekunder diambil dari rekam medis serta data hasil 
pemeriksaan asam urat dan trigliserida di laboratorium yang diolah dengan alat uji 
statistik SPSS. Subjek penelitian adalah pasien rawat inap khusus penyakit jantung 
RSUD Budhi Asih periode Januari 2022-Mei 2022 yang diperiksa asam urat dan 
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trigliserida secara bersamaan. Secara deskriptif rerata usia pasien dengan PJK adalah 57 
tahun. Rerata kadar asam urat pasien PJK adalah 8,0 mg/dL, rerata kadar trigliserida 
195,5 mg/dL. Pasien PJK dengan kadar asam urat dan trigliserida yang tinggi lebih 
banyak pada laki-laki. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman’s, dari 51 sampel 
penelitian diperoleh p value 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi antara kadar asam 
urat dan trigliserida pada pasien PJK dengan nilai koefisien korelasi 0,681. Kesimpulan 
penelitian ini adalah terdapat korelasi antara asam urat dan trigliserida pada penderita 
PJK di RSUD Budhi Asih. Arah korelasi positif, semakin tinggi kadar asam urat maka 
semakin tinggi pula kadar trigliserida. 

Kata kunci: PJK, Asam Urat, Trigliserida, Korelasi 

Pendahuluan  

Penyakit kardiovaskuler adalah penyakit yang disebabkan oleh gangguan fungsi 
jantung dan pembuluh darah seperti PJK, penyakit gagal jantung atau payah 
jantung serta hipertensi dan stroke (Kemenkes RI, 2014). Riskesdas 2018 
menunjukkan prevalensi Penyakit Jantung berdasarkan diagnosis dokter di DKI 
Jakarta sebesar 1,9% (Kemenkes RI, 2019). Peningkatan kadar asam urat 
berkolerasi dengan terjadinya peningkatan resiko keparahan dan tingkat kematian 
PJK (Wu et al, 2016). Peningkatan asam urat menyebabkan disfungsi endotel 
akibat produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang berlebihan, penurunan 
jumlah Nitric Oxide (NO), peningkatan produksi renin, dan terjadinya reaksi 
inflamasi. Hal tersebut mempercepat perburukan otot jantung sehingga terjadi 
fase akut gagal jantung (Pualillin, Rampengan and Wantania, 2015). 

Dislipidemia adalah kelainan metabolisme lipida ditandai dengan peningkatan 
atau penurunan fraksi lipida (kolesterol total, LDL, HDL serta trigliserida) dalam 
plasma yang bertindak sebagai faktor risiko timbulnya penyakit kardiovaskular 
(Wahjuni, 2015). Pasien kardiovaskular yang memiliki tingkat asam urat tertinggi 
adalah pasien dengan tingkat trigliserida abnormal (Cui et al, 2017; Zhang et al, 
2020). 

Beberapa studi penelitian mengenai PJK masih banyak yang belum jelas dalam 
mengungkapkan hubungan antara asam urat dan trigliserida pada pasien PJK 
(Peng et al, 2015; Zhang et al, 2020). Beberapa pasien jantung juga sering 
ditemukan memiliki tingkat trigliserida yang normal meskipun memiliki kondisi 
asam urat yang tinggi (Novianti, 2015; Zhang et al, 2020). 
 

Metode 

Rancangan penelitian pada penelitian ini adalah analitik korelatif untuk 

melihat korelasi antara kadar asam urat dan trigliserida pada pasien PJK. 

Penelitian dilaksanakan di ruang rawat inap khusus penyakit jantung RSUD 

Budhi Asih Jakarta Timur selama Januari - Mei 2022. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah jenis kelamin dan usia. Variabel independen pada penelitian 

ini adalah asam urat dan trigliserida. 

Populasi pada penelitian ini adalah data RM pasien PJK yang dirawat di 

ruang rawat inap khusus penyakit jantung RSUD Budhi Asih dalam kurun waktu 

Januari-Mei 2022 yang melakukan pemeriksaan asam urat dan trigliserida. 

Sampel penelitian adalah sebagian dari data RM pasien PJK yang dirawat di ruang 

rawat inap khusus penyakit jantung RSUD Budhi Asih yang melakukan 
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pemeriksaan asam urat dan trigliserida. Berdasarkan rumus besar sampel untuk 

korelasi serta antisipasi drop out didapat jumlah sampel sebanyak 51 data. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah proporsional simple 
random sampling. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan 
software komputer. Data variabel univariat dianalisis dengan distribusi frekuensi 
(kategorik) dan dispersi (numerik), sedangkan variabel bivariat dianalisis dengan 
uji hipotesis untuk melihat korelasi antara kadar asam urat dan trigliserida serum 
pada pasien PJK. 
 

Hasil 

Deskriptif dan analisis data 
Tabel 1.  Jumlah Pasien PJK di Ruang Rawat Inap Khusus Penyakit Jantung yang 

Diperiksa Asam Urat dan Trigliserida bulan Januari-Mei 2022. 

 Januari Februari Maret April Mei Total 

Jumlah 
Pasien 

68 28 63 53 60 272 

Tabel 1. menunjukkan pasien PJK yang diperiksa asam urat dan trigliserida 

berjumlah 272 pasien. 

Tabel 2. Jenis Kelamin Pasien PJK 

Jenis 
Kelamin 

n  Persentase 

Laki-Laki 32 62,7 % 

Perempuan 19 37,3 % 

Jumlah 51 100 % 

Tabel 2 menunjukkan pasien PJK yang diteliti terdiri dari 32 (62,7%) berjenis 
kelamin laki-laki dan 19 (37,3%) berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 51 
pasien. 

Tabel 1 Rerata Usia, Kadar Asam Urat dan Kadar Trigliserida Pasien PJK 

Variabel Jml Min. Rerata Max. SB 

Usia Pasien 51 24 57 86 14.46 

Kadar AU 51 2,5 8,06 23,3 3.42 

Kadar TG 51 48 195,5 490 124.1 

Tabel 3. menunjukkan usia pasien PJK yang diteliti berkisar antara 24-86 
tahun dengan rerata usia 57 tahun.  Rerata kadar asam urat pasien PJK adalah 
8,0 mg/dL. Kadar asam urat terendah sebesar 2,5 mg/dL dan kadar tertinggi 
sebesar 23,3 mg/dL. Rerata kadar trigliserida pasien PJK adalah 195,5 mg/dL. 
Kadar trigliserida terendah sebesar 48 mg/dL dan kadar tertingginya sebesar 490 
mg/dL. 
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Tabel 2. Jumlah Kadar Asam Urat yang Tinggi pada Laki-laki dan Perempuan 

Kelompok Asam 
Urat 

Jenis 
Kelamin Total 
L P 

Normal  6 8 14 

Tinggi 27 10 37 

Jumlah 33 18 51 

Berdasarkan Tabel 4. didapatkan pasien dengan kadar asam urat tinggi 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 27 dan perempuan berjumlah 10 pasien dari 
total 51 pasien. 

Tabel 3. Jumlah Kadar Trigliserida yang Tinggi pada Laki-laki dan Perempuan 

Kelompok 
Trigliserida 

Jenis Kelamin 
Total 

L P 

Normal 19 11 30 

Tinggi 14 7 21 

Jumlah 33 18 51 

Tabel 5. menunjukkan, pasien PJK yang memiliki kadar trigliserida tinggi 
lebih banyak pada laki-laki (14 pasien) daripada perempuan (7 pasien). 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Kadar Asam Urat dan Kadar Trigliserida 

Variabel 

Uji Normalitas Data 
Kolmogorov-Smirnov 

N p 

Kadar Asam Urat 51 0,200 
Kadar Trigliserida 51 0,030 

Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 
nilai p kadar asam urat > nilai α (0,05) dan nilai p kadar trigliserida < nilai α (0,05) 
maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data tidak normal sehingga analisis 
data dilanjutkan dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Antara Kadar Asam Urat dan Kadar Trigliserida 

Variabel Uji Korelasi Spearman’s rho 

Kadar Asam Urat Koefisien korelasi 0,681 

Kadar Trigliserida 
Nilai P 0,000 

N 51 

Tabel 7. menunjukkan hasil uji data numerik non parametric Spearman’s 

rho, pada tingkat kepercayaan 95% dengan nilai α 0,05, didapat nilai p 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat korelasi antara kadar asam urat dan trigliserida pada 

pasien PJK dengan nilai koefisien korelasi 0,681. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini mendapatkan pasien PJK yang diperiksa kadar asam 

urat dan kadar trigliserida paling banyak berjenis kelamin laki–laki (62,7%). Hal 

ini bersesuaian dengan penelian Marleni dan Alhabib (2017) yang mengemukanan 

jenis kelamin laki-laki mempunyai peluang sebanyak 31,25 kali lebih besar untuk 

terkena PJK dibandingkan dengan yang berjenis kelamin perempuan. 

Rerata usia pasien PJK pada penelitian ini adalah 57 tahun, dimana pernah 

dikemukanan sebelumnya dalam penelitian Zahrawardani (2013) bahwa usia 45 

tahun berisiko tinggi menderita PJK. 

Rerata kadar asam urat pasien PJK pada penelitian ini adalah 8,0 mg/dL 

dan dari 51 pasien PJK, ada 34 orang (66,7%) yang memiliki kadar asam urat 

tinggi. Sesuai dengan penelitian Wantania and Lefrandt (2016) yang menunjukkan 

PJK disebabkan oleh kadar asam urat yang tinggi dalam darah. Asam urat 

merupakan indikator kelainan metabolik yang dapat memperparah PJK. Setiap 

peningkatan kadar asam urat dalam darah 1 mg/dl, mortalitas PJK akan 

meningkat sebesar 15% (Li et al, 2016). Buku pedoman diagnosis dan pengelolaan 

gout (2018) menyebutkan obat-obat antihipertensi golongan thiazide, dan loop 

diuretic, heparin intravena serta siklosporin dapat meningkatkan kadar asam urat 

serum. 

Rerata kadar trigliserida pasien PJK pada penelitian ini adalah 195,5 mg/dL 

dan dari 51 pasien PJK, ada 31 orang (60,8%) yang memiliki kadar trigliserida 

tinggi. Peningkatan kadar trigliserida akan memicu munculnya thrombosis plak 

pada pembuluh darah sehingga dapat menimbulkan PJK (Ghani et al, 2016). 

Peningkatan trigliserida membuat peran kolesterol LDL untuk membentuk plak 

aterosklerosis menjadi semakin besar dan menjadi toksik pada dinding arteri serta 

mengurangi fungsi dari kolesterol HDL sehingga meningkatkan risiko PJK 

(Panjaitan, 2020). 

Penelitian ini menunjukkan kadar asam urat tinggi banyak dialami oleh laki-

laki. Hal ini sesuai dengan penelitian Firdayanti (2019) yang menunjukkan jenis 

kelamin laki-laki memiliki persentase terbanyak menderita hiperurisemia 

dibandingkan perempuan. Penelitian lain oleh Artini (2019) menunjukkan 

responden laki-laki berrisiko Hiperurisemia 3,875 kali lebih besar jika 

dibandingkan responden perempuan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kadar trigliserida tinggi lebih banyak 

dialami oleh laki-laki dibanding perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Watuseke (2016) yang menunjukkan berdasarkan jenis kelamin, responden yang 

memiliki kadar trigliserida tinggi terbanyak adalah laki – laki dibanding 

perempuan. 

Hasil uji korelasi Spearman’s rho didapat nilai p 0,000 <  (0,05), artinya 
terdapat korelasi antara kadar asam urat dengan kadar trigliserida pada pasien 
PJK dengan nilai koefisien korelasi 0,681 yang artinya ada korelasi yang kuat 
dengan arah korelasi positif, artinya semakin tinggi kadar asam urat maka 
semakin tinggi pula kadar trigliserida. Mekanisme yang mendasari ini adalah 
peningkatan lipid menyebabkan peningkatan asam urat yang tinggi karena asam 
urat mempromosikan peroksidasi lipid, menghasilkan radikal bebas oksigen dan 
menyebabkan peradangan pembuluh darah. Selain itu, konsentrasi asam urat 
yang berlebihan umumnya dianggap sebagai mediator inflamasi gangguan 
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endokrin pada jaringan adiposa yang mungkin merupakan faktor signifikan yang 
menyebabkan peningkatan kadar trigliserida. Hal ini secara positif berhubungan 
pada resiko terjadinya PJK (Mazidi et al, 2018). 

 

Kesimpulan dan Saran  

Jumlah pasien PJK yang diperiksa asam urat dan trigliserida dari bulan 
Januari sampai dengan Mei tahun 2022 adalah sebanyak 272 pasien. Pasien PJK 
yang diperiksa asam urat dan trigliserida berjenis kelamin laki-laki ada sebanyak 
32 (62,7%) orang dan berjenis kelamin perempuan ada sebanyak 19 (37,3%) orang. 
Rerata usia pasien dengan PJK di ruang rawat inap khusus penyakit jantung 
adalah 57 tahun. Rerata kadar asam urat pasien PJK di ruang rawat inap khusus 
penyakit jantung adalah 8,0 mg/dL. Rerata kadar trigliserida pasien PJK di ruang 
rawat inap khusus penyakit jantung adalah 195,5 mg/dL. Diketahui jumlah kadar 
asam urat yang tinggi adalah 27 pada laki-laki dan 10 pada perempuan. Diketahui 
jumlah kadar trigliserida yang tinggi adalah 14 pada laki-laki dan 7 pada 
perempuan. 

Terdapat korelasi antara kadar asam urat dengan kadar trigliserida pada 
pasien PJK dengan nilai koefisien korelasi 0,681 yang artinya hubungan yang kuat 
dengan arah korelasi positif, artinya semakin tinggi kadar asam urat maka 
semakin tingi kadar trigliserida. 

Kepada pasien PJK disarankan untuk secara rutin melakukan pemeriksaan 
asam urat dan trigliserida agar lebih terkontrol dalam penatalaksanaan terapinya. 
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Abstract 
Background : Stroke is one of the neurological disorders that is the main cause of the main 
task in the world. increase the independent ability of the upper extremities a large increase 
in functional disability that affects a person's quality of life and independence. Motor 
relearning program (MRP) is a physiotherapy method that can be used for patient 
mobilization exercises in the acute phase. Early mobilization in acute ischemic stroke has 
been carried out and has shown good results in increasing the functional ability of the 
upper extremities. Research Methods : This research method uses a pre-experimental with 
one group pre-posttest which is carried out in the inpatient room of the National Brain 
Center (NBC) Hospital. Determination of the sample using the Lameshow formula and 
obtained 14 samples were selected based on the inclusion criteria. Upper extremity 
functional measurements were performed using the Chedoke Arm and Hand Activity 
Inventory (CAHAI) on baseline and final data after the intervention 2 times a day during 
the 5-day hospitalization phase. Results: Paired T-Test test on quality of life before and 
after the intervention obtained a value of P = 0.000 (p<0.05). Conclusion: There is an effect 
of early mobilization with a motor relearning program on improving the quality of life of 
acute stroke patients at NBC Hospital. 
Keywords: Ischemic Stroke;Upper Ekstremity Functional; Early Mobilization; Motor 
Relearning Program. 

Abstrak 

Latar Belakang : Stroke merupakan salah satu kelainan neurologis yang menjadi 
penyebab utama kecacatan di dunia. hilangnya kemampuan mandiri dari extremitas atas 
berkontribusi  besar pada disabilitas fungsional yang mempengaruhi kualitas hidup dan 
kemandirian seseorang. Motor relearning program (MRP) merupakan metode fisioterapi 
yang dapat dipakai untuk latihan mobilisasi pasien pada fase akut. Mobilisasi dini pada 
stroke iskemik akut sudah dilakukan dan menunjukkan hasil yang baik terhadap 
peningkatan kemampuan fungsional ektremitas atas. Metode Penelitian : Metode 
penelitian ini mengunakan pre eksperimental dengan one group pre-posttest yang 
dilaksanakan di ruang rawat inap Rumah Sakit PON. Penentuan sampel menggunakan 
rumus Lameshow dan didapatkan 14 sampel yang dipilih berdasarkan kriteria inklusi. 
Pengukuran fungsional ekstremitas atas dilakukan dengan dengan Chedoke Arm and 
Hand Activity Inventory (CAHAI) pada data awal dan akhir setelah intervensi 2 kali sehari 
selama fase rawat inap 5 hari. Hasil : Uji Paired T Test terhadap kualitas hidup sebelum 
dan sesudah intervensi didapat nilai P=0,000 (p<0,05). Simpulan: Terdapat pengaruh 
mobilisasi dini dengan motor relearning program terhadap peningkatan kualitas hidup 
pasien stroke akut di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. 
Katakunci: Stroke iskemik; Fungsional ekstremitas atas; Mobilisasi Dini; Motor Relearning 
Program. 

Pendahuluan 
Stroke menjadi penyebab kematian kedua di dunia setelah penyakit jantung 

dan merupakan salah satu penyakit neuro yang menjadi penyebab utama 
kecacatan di dunia. Stroke menjadi penyebab kematian tertinggi 1 dari 20 
kematian dan lebih banyak terjadi pada populasi di negara berkembang (Tini et 
al., 2020).  
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Stroke Secara umum dibedakan dalam beberapa fase, yaitu: Stroke Fase Akut: 2 
Minggu Pertama Pasca Serangan Stroke, Stroke Fase Subakut: Antara 2 Minggu-
6 Bulan Pasca Stroke dan Stroke Fase Kronis: Diatas 6 Bulan Pasca Stroke 
(Wirawan et all 2013). Pada tatalaksana penangan fisioterapi pada pasien stroke 
iskemik akut disarankan untuk dilakukan mobilisasi dini pasien yang yang 
terkena stroke dengan tingkat keparahan yang tidak berat untuk mencegah 
terjadinya komplikasi (Tini et al., 2020). 

Pasien stroke 80% mempunyai defisit neuromotor sehingga menimbulkan 
gejala kelumpuhan sebelah badan dengan tingkat kelemahan bervariasi dari yang 
lemah hingga berat dan sekitar 30-66% . Kondisi yang membatasi kemandirian 
pasien stroke adalah gangguan motorik ekstremitas atas. Sekitar 85% pasien 
memiliki gangguan motorik pada ekstremitas atas yang dapat terjadi pada stroke 
pertama dan defisit motorik ekstremitas atas ini tetap ada pada 55-75% pasien 
bahkan setelah enam bulan stroke. Pemulihan penuh kelemahan lengan hanya 
terjadi pada 5-20% pasien. Pasien stroke mengalami kesulitan dalam meraih, 
menggenggam dan memanipulasi objek, yang menyebabkan kesulitan dalam 
melakukan aktivitas hidup sehari-hari (Ikram Ullah et all 2020). Hilangnya 
kemampuan mandiri dari extremitas atas ini berkontribusi besar pada disabilitas 
fungsional (functional disability) yang mempengaruhi kualitas hidup dan 
kemandirian seseorang (Gazbare dkk., 2017). 

Fisioterapi merupakan salah satu profesi kesehatan yang dapat membantu 
pasien stroke dalam mengoptimalkan kemampuan aktifitas fungsional anggota 
gerak pada pasien stroke. Intervensi yang digunakan pada perbaikan fungsional 
motorik extremitas atas sangat bervariasi salah satunya adalah Motor Relearning 
Programme (MRP). MRP ini menekankan pada latihan yang berorientasi tugas 
(task-oriented training) dan pemberian feedback yang sesuai kepada pasien untuk 
meningkatkan kontrol motorik dalam aktivitas fungsional sehari-hari. MRP dalam 
penelitian yang dilakukan Immadi dkk (2017) signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan fungsional ekstremitas atas pada pasien stroke iskemik. 

Berdasarkan masalah dikemukakan di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti tentang “Pengaruh Mobilisasi dini dengan Motor Relearning Program 
terhadap peningkatan kemampuan fungsional extremitas atas pada pasien stroke 
iskemik di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional”. 

 
Metode 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif eksperimental, 
sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan 
pendekatan pretest dan posttest one group design. Penelitian ini memberikan tes 
awal (pre-test) sebelum diberikan perlakuan, setelah diberikan perlakuan barulah 
memberikan tes akhir (post-test) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
mobilisasi dini dengan motor relearning program terhadap fungsional ektremitas 
atas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien rawat inap pasca stroke 
di RS Pusat Otak  Nasional. Teknik pengambilan sampel atau sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah sampel bertujuan atau purposive sampling 
yang dimana sampel  yang akan diambil sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Adapun kriteria inklusi sampel adalah Pasien stroke iskemik; Laki-laki 
atau perempuan usia 30-65 tahun; Pasien rawat inap diatas 24 jam setelah 
serangan stroke; Nilai MMT minimal atau sama dengan 3 pada otot otot penggerak 
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bahu, siku dan pergelangan tangan serta jari jari tangan; Tanda tanda vital stabil 
(TD,saturasi, pernafasan); Dapat mengikuti dan mengerti intruksi secara verbal, 
Kognitif baik dengan nilai MMSE ≥ 27 (berdasarkan data pada electrical health 
record) atau medical record di RS PON; NIHSS moderate (berdasarkan data pada 
electrical health record); Menyetuji inform consent dan mendapat ijin dari dokter 
penanggung jawab. Sedangkan kriteria eksklusinya adalah adanya Kondisi 
jantung yang tidak stabil seperti adanya infark miocard akut dan  adanya atrial 
fibrilasi (pasien yang dipantau dengan monitor); Pasien memiliki riwayat fraktur 
pada ekstremitas dalam kurun waktu ≤ 6 bulan terkahir; Pasien dengan gangguan 
melihat seperti kebutaan dan glukoma.  

 Metode pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan 
pengukuran fungsional ekstremitas atas dilakukan dengan metode Chedoke Arm 
and Hand Activity Inventory (CAHAI) versi 7. Selain itu dilakukan pengukuran 
kekuatan otot dengan Manual muscle testing (MMT). 
 
Hasil 

1. Karakteristik sampel berdasarkan usia responden pasien stroke iskemik di RS 
PON berdasarkan Tabel 1 
 

Usia Frekuensi Persen (%) 

41-45 1 7,1 

46-50 0 0 

51-55 1 7,1 

56-60 5 35,7 

61-65 7 50 

Total 14 100 

 

2. Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin pasien stroke iskemik di RS 
Pon berdasarkan tabel 2 sebagai berikut : 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Perempuan 10 71.4 

Laki - laki 4 28,6 

Total 14 100 

 

3. Karakteristik sampel berdasarkan riwayat serangan stroke pasien stroke 
iskemik di RS Pon berdasarkan tabel 3 sebagai berikut : 

Serangan Frekuensi % 

Serangan Pertama 6 42,9 

Serangan Kedua 8 57,1 

Total 14 100 

4. Hasil pengukuran kemampuan fungsional ekstremitas atas sebelum dan    
sesudah intervensi terhadap pasien stroke iskemik di RS PON 

Variabel Mean Med SD Min-Max 

Sebelum 17.50 14.50 8.2 6 - 32 
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5. Hasil Uji Normalitas Pre test dan Post test kemampuan fungsional ekstremitas 

atas pemberian mobilisasi dini dengan MRP 

Variabel Sig (p) Ket 

Pre-Test 0.300 Normal 

Post-Test 0.298 Normal 

 
6. Hasil uji paired sampel T-test kemampuan fungsional ekstremitas atas 

pemberian mobilisasi dini dengan MRP 

Variabel Mean ±SD T P-Value Ket 

Kemampuan Fungsional 
Ekstremitas Atas Sebelum dan 
Sesudah Intervensi 

-9.79± 6.036 
 

0.000 
 

Ada 
Pengaruh 

 
 
Pembahasan 

Dalam penelitian ini hasil uji statistik dengan uji paired t-test didapat p-
value 0,00 dimana p < α (0,005) yang berarti Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh mobilisasi dini dengan MRP berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan fungsional ekstremitas atas pasien stroke iskemik di 
Rumah Sakit Pusat Otak Nasional. Program mobilisasi dini dengan kombinasi MRP 
pada tahap awal stroke bermanfaat untuk pemulihan fungsi motorik pasien dan 
lebih efektif karena menyebabkan kognitif, asosiatif dan otonom dalam 
meningkatkan kemampuan fungsional pada pasien pasca stroke.(Guan Min,2017); 
(Mufidah, 2020). 

Program mobilisasi dini dengan kombinasi MRP pada tahap awal stroke 
bermanfaat untuk pemulihan fungsi motorik pasien dan lebih efektif karena 
menyebabkan kognitif, asosiatif dan otonom dalam meningkatkan kemampuan 
fungsional pada pasien pasca stroke (Guan Min,2017); (Mufidah, 2020). Sesuai 
dengan penelitian sebelumnya oleh oleh Arie Rizka (2018) yang menunjukan hasil   
bahwa ada pengaruh pemberian MRP pada peningkatan kekuatan ekstremitas 
atas khusus pada pasien stroke iskemik. MRP diusulkan oleh Carr dan Shepherd 
dengan asumsi bahwa pembelajaran ulang motorik membutuhkan pelatihan 
khusus tugas yang berulang. 

Dikemukakan dalam artikel Motor 
relearning program along with electrical stimulation for improving upper limb 

function in stroke patients: A quasi experimental study bahwa beberapa penelitian 
melaporkan MRP dapat meningkatkan pemulihan fungsi ekstremitas atas (Ullah 
et al., 2020). Sebuah studi eksperimental semu dilakukan di departemen 
fisioterapi. Kelompok Saidu Rumah Sakit Pendidikan Swat Khyber Pakhtunkhwa 
dari Januari hingga Juni 2019 . Empat puluh empat subjek direkrut untuk 
penelitian ini melalui convenience sampling dan memperoleh hasil ada perbedaan 
yang signifikan (p < 0,05) antara skor fungsi lengan atas, gerakan tangan dan 
aktivitas sebelum dan sesudah pemberian MRP. 

Setelah  27.29 30.50 11 9 - 45 

Selisih 9.79 14.50 8.2 3 - 23 
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Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan analisa data di dapat bahwa kemampuan aktifitas fungsional 
extremitas atas pada pasien stroke akut sebelum intervensi Mobilisasi dini dengan 
MRP rata rata sebesar 17.50 . Kemampuan aktifitas fungsional extremitas atas 
pada pasien stroke akut sesudah intervensi Mobilisasi dini dengan MRP rata rata 
sebesar 27,29 yang menunjukan selisih rata rata sebesar 9,79.       

Berdasarkan hasil uji paired sampel t test dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh Mobilisasi dini dengan MRP terhadap peningkatan aktifitas  fungsional 
extremitas atas pada pasien stroke iskemik akut. 

Disarakan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian dengan 
metode eksperimental dengan adanya kelompok kontrol sebagai pembanding 
dengan kelompok perlakuan. 
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ABSTRACT 
Cardiorespiratory fitness reflects the ability of the heart and lungs to efficiently circulate 
oxygen-containing blood to meet the metabolic demands of the muscles during exercise 
during sports activities. Decreased cardiorespiratory function can increase the risk of 
death from heart disease. Therefore, proper cardiorespiratory fitness is needed to reduce 
the risk of death. This research uses quantitative research methods with observational 
techniques because it is accurate in collecting data. The results of a study conducted on 
October 14 2022 showed that the level of cardiorespiratory fitness in Jatisari village was 
at a good level, which at the age of 55-60 years still had good cardiorespiratory fitness as 
evidenced by the good results of the Six Minute Walking Test. This is because the majority 
of Jatisari village residents have good physical activity so that their cardiorespiratory 
fitness is still maintained. Based on the results and discussion that has been done, it is 
hoped that this research can be used as a reference for other studies related to 
cardiorespiratory fitness of pre-elderly in other areas as well as other related research in 
Jatisari village. 
 
Keywords: Fitness, Cardiorespiration, Pre-Elderly 
 

ABSTRAK 

Kebugaran kardiorespirasi mencerminkan kemampuan jantung dan paru-paru untuk 

mengalirkan darah yang mengandung oksigen secara efisien untuk memenuhi kebutuhan 

metabolisme otot saat bekerja selama aktivitas olahraga. Penurunan fungsi 

kardiorespirasi dapat meningkatkan risiko kematian akibat penyakit jantung. Oleh karena 

itu, diperlukan kebugaran kardiorespirasi yang tepat untuk mengurangi risiko kematian.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik observasional 

karena akurat dalam mengumpulkan data. Hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 

14 Oktober 2022 menunjukkan bahwa tingkat kebugaran kardiorespirasi di desa Jatisari 

berada pada tingkatan yang baik, yang mana dengan usia 55-60 tahun masih memiliki 

kebugaran kardiorespirasi yang baik dibuktikan dengan hasil Six Minute Walking Test 

yang bagus. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk desa Jatisari memiliki aktivitas fisik 

yang baik sehingga kebugaran kardiorespirasi masih terjaga. Berdasarkan hasil dan 

pembahasan yang telah dilakukan, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian-penelitian lainnya yang berhubungan mengenai kebugaran 

kardiorespirasi pra lansia di daerah lainnya maupun penelitian lainnya yang terkait di 

desa Jatisari. 

Kata kunci: Kebugaran, Kardiorespirasi, Pra-Lansia 

Pendahuluan 
 

Kebugaran kardiorespirasi mencerminkan kemampuan jantung dan paru-
paru untuk mengalirkan darah yang mengandung oksigen secara efisien untuk 
memenuhi kebutuhan metabolisme otot saat bekerja selama aktivitas olahraga 
(Chu, et al., 2020). Studi menunjukkan bahwa penurunan fungsi kardiorespirasi 
dapat meningkatkan risiko kematian akibat penyakit jantung. Oleh karena itu, 
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diperlukan kebugaran kardiorespirasi yang tepat untuk mengurangi risiko 
kematian. Peningkatan puncak kardiorespirasi karena lebih dari 5 puncak 
metabolik (METs) mengurangi dan dalam beberapa kasus menghilangkan 
kematian yang terkait dengan dislipidemia, obesitas, diabetes tipe 2, dan 
hipertensi. Salah satu cara untuk meningkatkan kebugaran kardiorespirasi 
adalah dengan berolahraga atau berolahraga secara teratur dan tepat (Ramírez-
vélez, 2016). 

Berdasarkan hasil prakiraan penduduk 2010-2035, keberhasilan 
pembangunan kesehatan menyebabkan peningkatan demografi di Indonesia. Hal 
ini ditunjukkan dengan tingginya umur harapan hidup (UHH), dan peningkatan 
UHH telah menyebabkan perubahan epidemiologi di bidang kesehatan yaitu 
meningkatnya jumlah penyakit akibat penyakit degeneratif. Proses penuaan  
menyebabkan berbagai perubahan pada tubuh yang mempengaruhi fungsi dan 
kemampuan tubuh (Kemenkes, 2018). 

Rasy dkk., (2018) menjelaskan bahwa memasuki usia pasca dewasa atau 
pra lansia sangat penting untuk mempertimbangkan kesehatan tulang dan otot, 
karena kualitasnya memburuk tanpa pelatihan breed pada tahap ini. Aktivitas 
fisik yang teratur dan konsisten mempengaruhi kualitas hidup dalam 
mempertahankan kondisi fisiologis dan psikologis. Proses ini berkontribusi pada 
umur seseorang. Prinsip latihan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan otot, 
kekuatan/kekuatan. Nilai pentingnya adalah bahwa olahraga mencakup aspek 
pengaturan pola makan, aktivitas fisik yang teratur, dan istirahat yang cukup. 

Kematian di Indonesia akibat penyakit Kardiovaskular mencapai 651.481 
penduduk per tahun, yang terdiri dari stroke 331.349 kematian, penyakit jantung 
koroner 245.343 kematian, penyakit jantung hipertensi 50.620 kematian, dan 
penyakit kardiovaskular lainnya. Data Riskesdas menunjukkan peningkatan 
prevalensi penyakit Kardiovaskular seperti hipertensi dari 25,8% (2013) menjadi 
34,1% (2018), stroke 12,1 per mil (2013) menjadi 10,9 per mil (2018), penyakit 
jantung koroner tetap 1,5% (2013-2018), penyakit gagal ginjal kronis, dari 0,2% 
(2013) menjadi 0,38% (2018). (Kemenkes, 2021). 

Upaya pencegahan gangguan kesehatan pada usia lanjut dimulai dengan 
aktivitas fisik dan tindakan preventif olahraga pada tahap paling dini (pra lansia) 
antara usia 46 dan 55 tahun. Yan, Octavia & Suweno (2019) Lansia atau lanjut 
usia adalah orang yang berusia di atas 60 tahun. WHO mengklasifikasikan lansia 
menjadi empat kategori: usia pertengahan atau pra lansia (45-59 tahun), lansia 
(60-74 tahun), lansia tua (75-90), dan usia sangat tua (90+). Preage merupakan 
dasar penting untuk menentukan kesehatan fisik dan mental pada awal usia tua. 
Gaya hidup terutama menentukan pencapaian kualitas sehat di hari tua (Sanusi, 
2020). 

Nuraeni, dkk (2019) menjelaskan bahwa frekuensi latihan ketahanan 
kardiopulmonal adalah 3-5 hari seminggu, dan latihan kekuatan lebih dari 2 hari 
seminggu. Intensitas tergantung pada berat aktivitas fisik yang dilakukan. Durasi 
20-60 menit untuk daya tahan kardiopulmoner. Jenis latihan tergantung pada 
intensitasnya. Ada dua jenis latihan: latihan aerobik dan latihan anaerobik. 
Latihan aerobik dan anaerobik dapat meningkatkan  kerja jantung. Latihan 
aerobik merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kebugaran lansia. 
Kebugaran jasmani yang baik untuk daya tahan kardiopulmonal, dengan 
intensitas sedang, 3-5 kali seminggu, dan durasi 150 menit per minggu, sesuai 
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pedoman aktivitas fisik. Pada penelitian ini akan membahas mengenai profil 
kebugaran kardiorespirasi pada pra lansia di Desa Jatisari. 
 
Metode 
 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dengan teknik observasional karena akurat dalam 
mengumpulkan data. Tujuan metode ini untuk mencari informasi tentang 
kegiatan yang berlangsung kemudian untuk dijadikan objek kajian dalam 
penelitian. Pengumpulan data dilakukan secara langsung di desa Jatisari. 
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling. Subjek 
penelitian adalah pra lansia di desa Jatisari dengan kriteria inklusi yakni Pra-
lansia yang tinggal di Desa Jatisari, pra-lansia dengan rentang umur 45 tahun 
hingga 59 tahun, Pra-lansia yang mengikuti tes yang telah disiapkan.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi 
yakni teknik yang dilakukan secara langsung untuk pengumpulan data. Untuk 
peneliti bisa melakukan observasi dengan melakukan pengamatan di tempat objek 
penelitian untuk diamati menggunakan pancaindra yang kemudian yang 
dikumpulkan dalam alat rekam atau catatan. seperti dengan uji coba tes dengan 
pengisian tes kardiorespirasi, yaitu tes keseimbangan, tes jalan 6 menit dan 
ketahanan tubuh. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kuantitatif guna mengetahui persentase dari profil kebugaran 
kardiorespirasi pada pra lansia di Desa Jatisari  dan teknik deskriptif kualitatif 
guna mengetahui bagaimana keadaan profil kebugaran kardiorespirasi pada pra 
lansia di Desa Jatisari.  
 
Hasil 

 
Hasil penelitian pada pra-lansia di desa Jatisari yang dilakukan pada 

tanggal 14 Oktober 2022 diperoleh data sebagai berikut : 
  

 
Jumlah 

(N) 
Mean ± 
STDEV 

Modus ± 
STDEV 

Median ± 
STDEV 

Heart Rate 10 79,10 ± 15,43 78 ± 15,43 78,00 ± 15,43 

Berat Badan 10 49,10 ± 10,89 37 ±  10,89 46,50 ± 10,89 

Tinggi Badan 10 49,10 ± 8,03 150 ± 8,03 151,50 ± 8,03 

6 Minute Walking test 10 274,80 ± 
61,96 

264 ± 61,96 267,00 ± 61,96 

Berdasarkan table Karakteristik Data menunjukkan bahwa untuk Heart 
Rate mendapatkan nilai rata-rata 79,10, nilai tengah 78,00 dan nilai sering 
muncul 78. Berat Badan mendapatkan nilai rata-rata 49,10, nilai tengah 46,50 
dan nilai sering muncul 37. Sedangkan Tinggi Badan mendapatkan nilai rata-rata 
49,10, nilai tengah 151,50 dan nilai sering muncul 150. Untuk 6 Minute Walking 
Test mendapatkan nilai rata-rata 275,80, nilai tengah 267,00, dan nilai sering 
muncul 264. 
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Pembahasan 

Kebugaran kardiorespirasi merupakan kemampuan sistem peredaran darah 
dan pernapasan untuk memasok oksigen ke otot rangka, dan kemampuan otot 
rangka untuk memanfaatkan oksigen selama latihan (Hakola, 2015). Pra-lansia 
wanita yang melakukan latihan fisik secara teratur akan menurunkan risiko 
penurunan kebugaran kardiorespirasi dibandingkan dengan mereka yang tidak 
melakukan latihan fisik secara teratur. Dijelaskan pula bahwa latihan fisik yang 
dilakukan oleh Pra-lansia akan mengurangi efek penuaan dan menghindari 
konsekuensi kesehatan yang negatif (Kohler et al., 2016) 

Kebugaran kardiorespirasi memiliki hubungan dengan kualitas hidup dalam 
domain kesehatan fisik, dengan meningkatkan kebugaran kardiorespirasi dan 
meningkatkan aktivitas fisik maka akan meningkatkan kualitas hidup (Eddolls et 
al., 2018). Seperti pada Pra-lansia di Desa Jatisari memiliki kebugaran 
kardiorespirasi yang baik, hal ini dibuktikan dengan score tes Six Minute Walking 
Test yang mendapatkan hasil yang baik dan subjek dapat melewati keseluruhan 
instrumen tes yang peneliti lakukan. Kebugaran kardiorespirasi pada pra-lansia 
di desa Jatisari ini didukung oleh aktivitas fisik yang cukup baik dalam kehidupan 
sehari hari.  

 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai profil 
kebugaran kardiorespirasi pada pra-lansia di desa Jatisari, peneliti menyimpulkan 
bahwa tingkat kebugaran kardiorespirasi di desa Jatisari berada pada tingkatan 
yang baik, yang mana dengan usia 55-60 tahun masih memiliki kebugaran 
kardiorespirasi yang baik dibuktikan dengan hasil Six Minute Walking Test yang 
bagus. Hal ini dikarenakan mayoritas penduduk Desa Jatisari memiliki aktivitas 
fisik yang baik sehingga kebugaran kardiorespirasi masih terjaga. 
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Abstract 
The high number of young couples divorcing due to unpreparedness in undergoing 
marriage indicates that many young couples need to pay attention to readiness for 
marriage. The lack of readiness for marriage for both partners is one of the most dominant 
causes of divorce. Student age is a period of adjustment to new life patterns and new social 
expectations as adults. Related to this, students need to be prepared for various challenges 
and difficulties, adapt themselves independently, and be responsible for their new roles, 
including roles in facing self-readiness to enter the world of work, marriage and family life, 
as well as roles as members public. This study aims to determine the characteristics and 
knowledge of female midwifery students on marriage readiness. The research design is 
analytical research with a cross-sectional approach. The population is all female midwifery 
students, and the number of samples obtained is 74 people with a random sampling 
technique. The study results obtained a P value of 0.017, so this means a relationship 
exists between female students' knowledge of marriage readiness and marriage readiness. 
Thus, pre-marital education classes and counselling about marriage preparation can be 
held so that female students who are about to face marriage are more prepared and 
responsible for starting a family to create quality next generations of the nation and reduce 
the divorce rate in Indonesia. 
Keywords: Characteristics, knowledge, marriage readiness 

 
Abstrak 

Tingginya jumlah pasangan muda yang bercerai akibat ketidaksiapan dalam menjalani 
perkawinan mengindikasikan banyaknya pasangan muda yang sesungguhnya belum 
memperhatikan kesiapan menikah. Kurangnya kesiapan menikah kedua pasangan 
menjadi salah satu penyebab yang paling dominan menyebabkan perceraian. Usia 
mahasiswa merupakan masa penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan 
harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa. Terkait hal tersebut, mahasiswa perlu 
memiliki kesiapan diri dalam berbagai tantangan dan kesulitan, begitupun dalam 
penyesuaian diri secara mandiri dan bertangung jawab terhadap peran baru yang dimiliki, 
termasuk peran dalam menghadapi kesiapan diri untuk memasuki dunia pekerjaan,     
pernikahan dan hidup berkeluarga, serta peran sebagai anggota masyarakat. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan pengetahuan mahasiswi kebidanan 
terhadap kesiapan menikah. Desain penelitian adalah penelitian analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh mahasiswi kebidanan, jumlah 
sampel yang diperoleh adalah 74 orang dengan teknik pengambilan sampel random 
sampling. Hasil penelitian didapatkan P value sebesar 0.017, maka hal ini bearti terdapat 
hubungan antara pengetahuan mahasiswi terhadap kesiapan menikah terhadap kesiapan 
menikah. Dengan demikian selanjutnya dapat diadakan kelas pendidikan pranikah dan 
penyuluhan tentang persiapan menikah agar para mahasiswi yang akan menghadapi 
pernikahan lebih siap dan bertanggung jawab untuk memulai keluarga demi terciptanya 
generasi penerus bangsa yang berkualitas dan menurunnya angka perceraian di 
Indonesia. 
Kata kunci : karakteristik, pengetahuan, kesiapan menikah
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Pendahuluan  
Tingginya jumlah pasangan muda yang bercerai akibat ketidaksiapan 

mereka dalam menjalani perkawinan mengindikasikan banyaknya pasangan 
muda yang sesungguhnya belum memperhatikan kesiapan menikah. Kurangnya 
kesiapan menikah kedua pasangan menjadi salah satu penyebab yang paling 
dominan menyebabkan perceraian. Menurut Horton dan Hunt, perkawinan tidak 
hanya mencakup hak dan kewajiban untuk melahirkan dan membesarkan anak, 
tetapi juga seperangkat kewajiban dan hak istimewa yang mempengaruhi banyak 
orang atau masyarakat. Arti sesungguhnya perkawinan adalah penerimaan status 
baru dengan sederetan hak dan kewajiban yang baru serta pengakuan akan status 
baru oleh orang lain (Horton dan Hunt dalam Aminudin dan Sobari , 2003 : 270). 

Menurut BKKBN angka perceraian di Indonesia yang menduduki peringkat 
tertinggi di Asia Pasifik dan angka perceraian tersebut tak kunjung menurun di 
tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan data dari Dirjen Badan Peradilan Agama 
Mahkamah Agung pada periode 2014-2016 perceraian di Indonesia memang 
meningkat, dari 344.237 perceraian pada 2014, naik menjadi 365.633 perceraian 
di 2016. Rata- rata angka perceraian naik 3 persen pertahunnya. Jika dihitung 
per jamnya terdapat 40 pasangan suami istri yang bercerai. Menurut data 
Puslitbang Kementrian Agama, penggugat cerai lebih banyak dari pihak 
perempuan, sebanyak 70% dari kasus perceraian yang ada. Alasannya adalah 
hubungan sudah tidak harmonis, tidak ada tanggung jawab, kehadiran pihak 
ketiga dan soal ekonomi. Sementara itu menurut Kasdullah SH, MH, selaku 
panitera Muda Hukum Pengadilan Agama Malang, penyebab utama perceraian 
ada lima, yaitu faktor ekonomi, kekerasaan dalam rumah tangga, ketidak 
harmonisan, pertengkaran terus menerus, dan salah satu pihak pergi. 

Perceraian yang banyak terjadi pada pernikahan ini pun menimbulkan 
pertanyaan, bagaimana sebenarnya persiapan pasangan tersebut sebelum 
menikah. Harian Kompas (30 Juni 2015) menuliskan bahwa perceraian terjadi 
karena ketidaksiapan menikah dan menurut Deputi Bidang Keluarga Sejahtera 
dan Pemberdayaan Keluarga BKKBN, pernikahan perlu dipersiapkan dan 
direncanakan dengan baik. Masalah kesiapan ini pun diperkuat dengan hasil 
penelitian sebelumnya (Septiawan dkk, 2015) yaitu salah satu penyebab 
perceraian di Kota Bandung dikarenakan adanya kerentanan dalam diri pasangan 
suami isteri dan kurangnya pemahaman terhadap tugas perkembangan dan 
pemahaman tentang relasi pernikahan. 

Kesiapan menikah ini pada dasarnya penting untuk dipelajari dikarenakan 
kesiapan menikah merupakan dasar dari pengambilan keputusan dengan siapa 
individu menikah, kapan pernikahan tersebut dilangsungkan dan apa alasan 
mereka menikah serta bagaimana perilaku mereka kemudian dalam relasi 
pernikahan. (Larson & Lamont, 2005). Masalah kesiapan menikah ini menjadi hal 
yang akan sangat menentukan dan menjadi pondasi awal bagaimana kelak calon 
pasangan suami isteri ini akan menjalani kehidupan pernikahannya. Namun 
sampai saat ini, studi mengenai kesiapan menikah ini belum sepenuhnya menjadi 
sasaran bagi BKKBN maupun Kantor Urusan Agama sebagai salah satu upaya 
terwujudnya rumah tangga yang harmonis dan sebagai prevensi jangka panjang 
terhadap tingginya angka perceraian. 

Kematangan usia dalam pernikahan juga penting disiapkan. Menurut 
Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Surya 
Chandra Sutrapaty pernikahan yang dilakukan dibawah usia 21 tahun rentan 
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menyebabkan perceraian. Secara fisik dan mental remaja dibawah umur belum 
siap menikah. Sebab di usia tersebut proses pembelajaran remaja menjadi 
individu dewasa belum tuntas. Keinginan belajar dan mencari jati diri masih 
berpengaruh kuat pada diri remaja. Sementara dari sisi fisik, sistem reproduksi 
remaja perempuan belum sepenuhnya matang. Ketika harus menikah usia dini, 
risiko kelahiran premature, angka kematian ibu serta bayi pun tinggi. 

 Usia mahasiswa merupakan masa penyesuaian diri terhadap pola-pola 
kehidupan baru dan harapan-harapan sosial yang baru sebagai orang dewasa. 
Terkait dengan hal tersebut, mahasiswa perlu memiliki kesiapan diri dalam 
berbagai tantangan dan kesulitan, begitupun dalam penyesuaian diri secara 
mandiri dan bertangung jawab terhadap peran baru yang dimiliki, termasuk peran 
dalam menghadapi kesiapan diri untuk memasuki dunia pekerjaan, pernikahan 
dan hidup berkeluarga, serta peran sebagai anggota masyarakat. (Nani, 2010: 1). 
Pernyataan tersebut sesuai dengan tugas-tugas perkembangan yang sedang 
dihadapi mahasiswa sebagai fase usia dewasa awal. Seperti dikemukakan oleh 
(Havighurst dalam Nani, 2010: 2), bahwa tugas-tugas perkembangan pada fase 
dewasa awal adalah (1) memilih pasangan hidup; (2) belajar hidup dengan 
pasangan menikah; (3) memulai hidup berkeluarga; (4) memelihara anak; (5) 
mengelola rumah tangga; (6) memulai bekerja; (7) bertanggungjawab sebagai 
warga negara; (8) menemukan kelompok sosial yang serasi.. 
 
Metode 

Desain penelitian adalah penelitian analitik dengan pendekatan 
crossectional. Populasi adalah seluruh mahasiswi kebidanan Jurusan Kebidanan 
Poltekkes Jakarta III dan sampel penelitian adalah 74 orang dengan teknik 
pengambilan sampel secara random sampling. Instrumen penelitian berupa 
kuesioner. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat. 
 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia mahasiswi ≤20 tahun yang tidak 
siap untuk menikah sebanyak 10 orang (58,8%) dan mahasiswi yang siap menikah 
sebanyak 7 orang (41,2%), sedangkan mahasiswi dengan usia ≥21 tahun yang 
tidak siap untuk menikah sebanyak 13 orang (22,8%) dan yang siap untuk 
menikah sebanyak 44 orang (77,2%). Setelah dilakukan analisis didapatkan 
terdapat hubungan antara usia responden dengan kesiapan menikah di Jurusan 
Kebidanan Bekasi dengan nilai P value (0,005).  

 Hasil data tersebut sesuai dengan pernyataan dari Olson & De Frain (2006) 
yang menyebutkan bahwa usia pernikahan adalah salah satu indikator 
kesuksesan pernikahan. Sejalan dengan penelitian Fitri Sari dan Euis Sunarti 
tahun 2013 bahwa salah satu faktor kesiapan menikah pada dewasa muda yaitu 
usia dan banyak lagi faktor lain yang mendukung kesiapan menikah. Hal ini, 
sebagian disebabkan karena semakin tua usia seseorang maka umumnya kondisi 
finansial akan lebih mapan dan tahu apa yang mereka harapkan dari suatu 
pernikahan. Banyak pasangan yang siap menikah dengan usia yang masih begitu 
muda, namun ada pula yang usianya sudah dewasa namun belum siap menikah 
dan sebaliknya. 
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Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Kesiapan Menikah, Usia, dan Pengetahuan 

Mahasiswi 
 

  Distribusi Frekuensi Presentase (%)   

Kesiapan Menikah   

Siap 51 68,9% 

Tidak Siap 23 31,2% 

Usia 
≤20 

 
17 

 
23,0% 

≥21 57 77,0% 

Pengetahuan   
Kurang 3 4,1% 

Cukup 7 9,5% 

Baik 64 86,5% 

 
Menurut Jurnal Ilmu Keluarga dan Konsumen dan Konsumen (2013), 

kesiapan menikah bagi wanita dianggap lebih penting dibandingkan laki-laki 
karena dua pertimbangan, yaitu: wanita sebagai istri yang akan menentukan 
asupan gizi makanan bagi keluarga dan status wanita sebagai calon ibu baik 
menjelang kehamilan, selama masa kehamilan, dan setelah melahirkan. Kondisi 
kesehatan baik fisik dan mental seorang calon ibu, senantiasa akan berhadapan 
dengan gangguan eksternal, misalnya gangguan penyakit, sehingga janin yang 
dikandung akan memiliki peluang terkena efek samping penyakit yang diderita 
ibunya. Selain itu, perubahan fisik janin yang begitu cepat selama masa 
kandungan membutuhkan keterampilan ibu yang mengandung untuk mengatur 
kecukupan asupan gizi sehingga kesehatan ibu dan janin bisa terjaga dengan baik. 
Oleh karenanya, peran bidan sangat penting dalam mempersiakan diri seorang 
individu terutama wanita agar tugas perkembangan dalam pernikahan dapat 
terpenuhi. 
  Peran bidan dalam hal ini, melakukan penyuluhan atau memberikan 
edukasi tentang usia yang matang untuk menghadapi kehidupan berkeluarga 
setelah menikah kepada para mahasiswi atau pada remaja. Hal yang perlu 
disampaikan kepada calon pengantin seputar persiapan fisik, mental dan spritual, 
sosial dan ekonomi dan kesehatan. 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Berkeluarga dengan Kesiapan Menikah 

Mahasiswi 

 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

121 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Pembahasan 
Data yang didapatkan , diketahui dari 74 responden di Jurusan Kebidanan 

Bekasi terdapat distribusi frekuensi dengan pengetahuan kurang sebanyak 2 
orang (8,7%), mahasiswi dengan pengetahuan cukup yang tidak siap untuk 
menikah sebanyak 5 orang (21,7%) dan mahasiswi dengan pengetahuan baik yang 
tidak siap menikah sebanyak 16 orang (69,6%), kemudian mahasiswi dengan 
pengetehuan kurang yang siap untuk menikah sebanyak 1 orang (2,0%), 
mahasiswi dengan pengetahuan cukup yang siap untuk menikah sebanyak 2 
orang (3,9%) dan mahasiswi dengan pengetahuan baik yang siap menikah 
sebanyak 48 orang (94,1%). Setelah dilakukan analisis didapatkan terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan kesiapan menikah dengan nilai P value 
(0,017).  

 Menurut Budiman dan Riyanto (2013) tingkat pengetahuan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, seperti faktor pendidikan, media massa, sosial budaya 
ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia. Pengetahuan berkaitan erat dengan 
usia, sesuai dengan hasil penelitian Puryanti (2014) bahwa sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan yang baik tentang pernikahan. Remaja akhir 
yang lebih paham tentang pernikahan yaitu yang usianya lebih tua dibandingkan 
yang lebih muda. Hal ini disebabkan karena semakin tua umur seseorang, maka 
akan semakin matang pemikirannya. Menurut Marmi (2014) pada usia remaja 
akhir dimana ditandai dengan sudah berkembangnya kemampuan berpikir 
abstrak, artinya pada usia 17 tahun tersebut sudah mulai meningkatnya 
pengetahuan seiring dengan berkembangnya psikologi disertai dengan 
berkembangnya media massa. 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan yang dimiliki mahasiswi dalam 
kategori baik, karena banyaknya faktor pendukung yang membuat pengetahuan 
menjadi baik yaitu pendidikan mahasiswi yang tinggi, media massa yang 
memberikan informasi dengan mudah dan cepat dan usia karena semakin tinggi 
usia maka tingkat kesiapan menikah akan semakin tinggi. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Terdapat hubungan antara karakteristik dan pengetahuan mahasiswi 
kebidanan terhadap kesiapan menikah. Selanjutnya diharapkan dapat diadakan 
kelas pendidikan pranikah dan penyuluhan tentang persiapan menikah agar para 
mahasiswi yang akan menghadapi pernikahan lebih siap dan bertanggung jawab 
untuk memulai keluarga demi terciptanya generasi penerus bangsa yang 
berkualitas dan menurunnya angka perceraian di Indonesia.  

 Berdasarkan hasil penelitian, peran bidan memberikan edukasi pranikah 
seperti yang telah dilakukan di Perguruan Tinggi dan Kantor Urusan Agama di 
Indonesia. Karena tingginya pengetahuan mahasiswi mengenai kesiapan menikah 
akan meningkatkan kesiapan berkeluarga setelah berumah tangga. Oleh sebab 
itu, apabila penyampaian informasi mengenai kesiapan menikah sulit tercapai dan 
jika tidak cukupnya pengetahuan tentang kesiapan menikah dapat berdampak 
pada semakin tingginya angka perceraian.. 
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ABSTRACT 
 

Transportation safety is something that must exist in public transportation so that every 
worker avoids the risk of accidents during the trip. Workers' perceptions of transportation 
safety have an important role so that workers can understand and interpret a dangerous 
and risky situation as a reference in using safe public transportation. The purpose of this 
study was to determine the relationship between the independent variables of worker 
characteristics (age, gender, education), attitudes, knowledge, experience and environmental 
situation with the dependent variable, namely the perception of public transportation safety. 
This study uses descriptive and analytic methods with a Cross Sectional approach, the 
research instrument uses a questionnaire, the population of this study is urban workers who 
work in Jakarta, the research sample uses a large sample formula whose population is 
unknown, the population is 107 respondents, the sampling method uses non-random, 
purposive sampling, in this sample the urban workers who live in Bogor, Depok, Bekasi and 
Tangerang are taken and the statistical test uses Chi. The results of this study showed that 
most workers had a bad perception of public transportation safety as much as 53.3%, 
workers aged > 25 years as many as 61.7%, female workers 68.2%, workers with education 
> high school as many as 57.9 %, workers who do not have public transportation experience 
as much as 83.2%, workers with low knowledge as much as 53.3%, workers who have a 
negative attitude as much as 54.2%, and workers who experience a poor environmental 
situation regarding the safety of public transportation as much as 52.3%, the variables that 
are related in this study are the variables of attitude, knowledge, experience and 
environmental situation while the variables that are not related are the variables of age, 
gender and education, The suggestion of this research is that it is hoped that the Regional 
and Central Governments in organizing transportation for the public need to pay attention to 
adequate and quality safety facilities and provide safety driving training to drivers of public 
transportation. 
Keyword: safety perception, public transport, urban workers, Jakarta. 

 

ABSTRAK 
 

Keselamatan transportasi merupakan sesuatu yang harus ada dalam transportasi publik 
agar setiap pekerja terhindar dari risiko kecelakaan selama perjalanan. Persepsi pekerja 
mengenai keselamatan transportasi mempunyai peranan penting agar pekerja dapat 
memahami dan menafsirkan suatu keadaan yang berbahaya dan berisiko sebagai rujukan 
dalam menggunakan transportasi publik yang aman. Tujuan penelitian ini mengetahui 
hubungan variabel independent variabel karakteristik pekerja (umur, jenis kelamin, 
pendidikan), sikap, pengetahuan, pengalaman dan situasi lingkungan dengan variabel 
dependen yaitu persepsi keselamatan transportasi publik. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif analitik dengan pendekatan Cross Sectional, instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner, populasi penelitian adalah pekerja urban yang bekerja di 
Jakarta, sampel penelitian menggunakan rumus besar sampel yang tidak diketahui 
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populasinya berjumlah 107 responden, cara pengambilan sampel menggunakan non 
random, purposive sampling, dalam sampel ini yang diambil adalah pekerja urban yang 
berdomisili di wilayah Bogor, Depok, Bekasi dan Tangerang dan uji statistik menggunakan 
Chi Square. Hasil penelitian ini didapatkan sebagian besar pekerja berpresepsi kurang 
baik tentang keselamatan transportasi publik (53,3%), pekerja berumur > 25 tahun  
(61,7%), pekerja yang berjenis kelamin perempuan (68,2%), pekerja yang berpendidikan > 
SMU (57,9%), pekerja yang tidak memiliki pengalaman transportasi umum (83,2%), 
pekerja yang pengetahuannya rendah (53,3%), pekerja yang memiliki memiliki sikap 
negatif (54,2%), dan pekerja yang mendapatkan situasi lingkungannya kurang baik 
mengenai keselamatan transportasi umum (52,3%), variabel yang berhubungan dalam 
penelitian ini adalah variabel sikap, pengetahuan, pengalaman dan situasi lingkungan 
sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah variabel umur, jenis kelamin dan 
Pendidikan, saran penelitian ini diharapkan Pemerintah Daerah dan Pusat dalam 
menyelanggarakan transportasi untuk publik perlu memperhatikan juga fasilitas 
keselamatan yang memadai dan berkualitas serta memberikan pelatihan safety driving 
kepada para pengemudi moda trasnportasi publik. 
Kata kunci: persepsi keselamatan, transportasi publik, pekerja urban, Jakarta.

 
PENDAHULUAN 

Keselamatan transportasi merupakan sesuatu yang harus ada dalam 
transportasi publik agar setiap orang terhindar dari resiko kecelakaan selama 
perjalanan, di Indonesia kecelakaan transportasi jalan telah menjadi masalah yang 
serius di banyak negara, termasuk di Indonesia. Di seluruh dunia, kurang lebih 
95% kecelakaan terjadi pada moda transportasi jalan, dan sisanya pada moda 
transportasi lainnya (Miaou et al, 2003). Di Indonesia, sepanjang tahun 2005, 
Departemen Perhubungan Republik Indonesia (2006) mencatat bahwa dari 20.928 
kecelakaan transportasi, 98,54% terjadi pada moda transportasi jalan. 

Berdasarkan data kejadian kecelakaan di Jakarta menunjukkan bahwa selama 
kurun waktu 2015-2019, jumlah kecelakaan lalu lintas mengalami kenaikan rata-
rata 4,87 persen per tahun. Kenaikan pada jumlah kecelakaan ternyata diikuti 
pula oleh kenaikan pada jumlah korban meninggal dunia dan luka ringan yaitu 
masing-masing 1,41 persen dan 6,26 persen. Namun nilai kerugian materi akibat 
kecelakaan mengalami peningkatan rata-rata 4,23 per tahun. (BPS RI, 2019) 

Jakarta sebagai pusat bisnis dan perkantoran memerlukan moda transportasi 
yang baik dan aman tidak hanya bagi masyarkat umum tetapi bagi para pekerja 
urban yang berasal dari daerah penyanggah Jakarta yang bekerja diberbagai 
kawasan Jakarta, dimana setiap tahunnya moda transportasi di Jakarta 
mengalami pengembangan yang cukup pesat dari segi peningkatan jumlah 
transportasi, pilihan transportasi dan semakin terintegrasi antar moda 
transportasi, namun pengembangan transportasi publik harus juga dibarengi oleh 
penambahan fasilitas penunjang, manajemen transportasi yang baik, serta 
jaminan keselamatan pada transportasi publik. Persepsi pekerja urban di Jakarta 
mengenai keselamatan transportasi mempunyai peranan penting agar pekerja 
dapat memahami dan menafsirkan suatu keadaan yang berbahaya dan berisiko 
dalam menggunakan transportasi publik. 

Menurut Robins (2003) persepsi merupakan suatu proses dimana individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka untuk 
memberikan makna terhadap lingkungan, dimana faktor yang mempengaruhi 
pembentukan persepsi yaitu pemersepsi berupa karakteristik individu, sikap, 
motif, kepentiangan, minat, pengalaman, pengetahuan dan harapan, sasaran dari 
persepsi dan situasi dari persepsi. 
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Pada Penelitian Mutharuddin (2010) bahwa persepsi masyarakat mengenai 
keselamatan menjadi pertimbangan terpenting dibandingkan faktor lainnya dalam 
berpergian menggunakan moda transportasi. Penelitian Gustina (2016) bahwa 
persepsi masyarakat Jabodetabek terhadap kondisi transportasi publik cenderung 
biasa saja belum menciptakan trasportansi publik yang ideal, sedangkan menurut 
penelitian Nurkukuh (2020) bahwa masyarakat Jogjakarta dalam memilih moda 
transportasi mempertimbangkan keamanan sebagai kriteria tertinggi dalam 
menggunakan transportasi publik 

Faktor manusia yang menjadi penyebab dominan, yaitu sekitar 80%, diikuti 
dengan faktor kendaraan serta faktor jalan atau lingkungan. Untuk faktor jalan 
atau lingkungan Pemerintah sebagai penyelenggara transportasi berkewajiban 
mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan dengan selamat, aman, cepat, lancar, 
tertib dan teratur, nyaman dan efisien sesuai  Undang-Undang nomor 22 Tahun 
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan. Dengan besarnya faktor manusia 
sebagai penyebab dominan dari suatu kecelakaan pada keselamatan transportasi 
publik sehingga perlu perlu diketahui pandangan pekerja urban berupa persepsi 
tentang permasalahan keselamatan pada trasportasi publik yang menjadi alat 
mobilitas dalam bekerja. 

Dari latar belakang tersebut terjadinya kecelakaan pada transportasi publik 
penyebab terbesar adalah faktor manusia sehingga sangat penting diketahui 
mengenai persepsi pekerja urban dalam memahami dan menafsirkan suatu 
keadaan yang berbahaya dan berisiko sebagai rujukan dalam menggunakan 
transportasi publik yang aman. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis persepsi keselamatan transportasi publik pada pekerja urban di 
Jakarta 
 
METODE 
        Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
variabel dependen yaitu persepsi keselamatan transportasi publik dan variabel 
independen yaitu variabel karakteristik pekerja urban (umur, jenis kelamin, 
pendidikan), sikap, pengetahuan, pengalaman keselamatan transportasi umum, 
situasi lingkungan. 
        Sampel penelitian diambil seluruh pekerja urban yang berdomisili di daerah 
penyangga Jakarta yang menggunakan transportasi publik untuk datang ke 
tempat kerjanya di kawasan Jakarta, didapatkan dari rumus besar sampel dengan 
tidak mempertimbangkan populasi (Sastroasmoro, 2008). 
                Z2 p (1 – p) 
n =  
                       d2  
 
 
Keterangan : 
Z = Nilai deviasi standar pada derajat kepercayaan yang diinginkan (95% = 1,96) 
p  = Proporsi, jika tidak diketahui dianggap 50% (0,5) 
d2  = Tingkat ketepatan absolut (0,1) 
              1,962.0,5 (1 – 0,5) 
n  =                                      = 96,04 
                         0,12  
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Sampel dibulatkan menjadi 97 ditambah 10% untuk mencegah sampel drop 

out sehingga jumlah sampel menjadi 107 pekerja urban yang berdomisili di wilayah 
penyangga Jakarta yang menggunakan transportasi publik untuk datang ke 
tempat kerjanya. 

Pengambilan sampel dengan teknik non random yaitu quota sampling 
berdasarkan responden yang kebetulan ada atau tersedia dan memenuhi kriteria 
inklusi sampel, sampai jumlah sampel yang dibutuhkan terpenuhi. Adapun 
kriteria inklusi sampel dalam penelitian ini adalah bersedia menjadi responden 
dalam penelitian, dapat membaca dan menulis, bekerja di wilayah DKI Jakarta 
dan berdomisili di luar wilayah DKI Jakarta. 
        Alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar kuesioner yang berisi 
variabel yang akan diteliti. Sebelum diberikan kepada sampel penelitian kuesioner 
di uji cobakan terlebih dahulu kepada bukan sampel tetapi memiliki karakteristik 
yang sama dengan sampel, setelah itu dilakukan uji validitas dan uji realibilitas, 
setelah valid dan reliabel kuesioner diberikan kepada sampel penelitian untuk diisi 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 
bertujuan untuk mendapat gambaran distribusi responden, disajikan hanya 
menggunakan distribusi frekuensi dan persentase dari setiap variabel yang diteliti. 
Analisis bivariat yang dilakukan bertujuan melihat ada tidaknya hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen, dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memakai uji chi square. 

 
HASIL 
Gambaran Distribusi Frekuensi 

Hasil analisis univariat dalam penelitian ini meliputi variabel karakteristik 
pekerja urban berupa (umur, jenis kelamin, pendidikan, sikap dan pengetahuan) 
pengalaman keselamatan transportasi publik, situasi lingkungan dengan variabel 
persepsi keselamatan transportasi publik.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan karakteristik responden sebagian 
besar responden berumur > 25 tahun, yaitu sebanyak 66 orang (61,7%), 
sedangkan yang berumur < 25 tahun, yaitu sebanyak 41 orang (38,3%), sebagian 
besar responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 73 orang (68,2%), sedangkan 
responden laki-laki, yaitu sebanyak 34 orang (31,8%), sebagian besar pendidikan 
responden adalah > SMU, yaitu sebanyak 62 orang (57,9%), sedangkan yang 
pendidikannya < SMU, yaitu sebanyak 45 orang (42,1%). Sebagian besar 
responden yang memiliki pengetahuan rendah, yaitu sebanyak 57 orang (53,3%), 
sedangkan yang pengetahuannya tinggi, yaitu sebanyak 50 orang (46,7%). 
Sebagian besar responden memiliki sikap negatif, yaitu sebanyak 58 orang 
(54,2%), sedangkan yang sikapnya positif, yaitu sebanyak 49 orang (45,8%). 
Secara jelas akan disajikan pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Pekerja Urban  

di Jakarta Tahun 2022 
Karakteristik Responden Jumlah 

(n=107) 
Persentase 

(%) 

Umur   

< 25 tahun 41 38,3 
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> 25 tahun 66 61,7 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 34 31,8 

Perempuan 73 68,2 

Pendidikan   

< SMU 45 42,1 

> SMU 62 57,9 

Pengetahuan   

Rendah  57 53,3 

Tinggi  50 46,7 

Sikap   

Negatif 58 54,2 

Positif  49 45,8 

*sumber data: data primer 
 

Berdasarkan hasil penelitian univariat didapatkan sebagian besar persepsi 
keselamatan transportasi publik termasuk kategori kurang, yaitu sebanyak 56 
orang (52,3%), sedangkan yang termasuk kategori baik, yaitu sebanyak 51 orang 
(47,7%). Sebagian besar responden menyatakan tidak ada pengalaman mengenai 
kejadian keselamatan transportasi publik, yaitu sebanyak 89 orang (83,2%), 
sedangkan yang menyatakan adanya pengalaman, yaitu sebanyak 18 orang 
(16,8%). Sebagian besar responden menyatakan situasi lingkungan kurang baik, 
yaitu sebanyak 56 orang (52,3%), sedangkan yang menyatakan baik, yaitu 
sebanyak 51 orang (47,7%). Secara jelas akan disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Variabel Univariat Pada Pekerja Urban  

di Jakarta Tahun 2022 
Variabel Univariat Jumlah 

(n=107) 
Persentase 

(%) 

Persepsi Keselamatan 
Transportasi 

  

Kurang 56 52,3 

Baik  51 47,7 

Pengalaman Keselamatan 
Transportasi publik 

  

Tidak ada 89 83,2 

Ada 18 16,8 

Situasi Lingkungan   

Kurang baik 56 52,3 

Baik  51 47,7 

*sumber data: data primer 
 

Analisis bivariat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel independen yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan,) sikap, 
pengetahuan, pengalaman keselamatan transportasi umum, situasi lingkungan 
dengan variable dependen yaitu persepsi keselamatan transportasi publik.  

Variabel yang berhubungan dalam penelitian ini adalah variabel sikap 
diperoleh nilai p = 0,006 dan OR (Odd Ratio) sebesar 3,272, artinya pekerja yang 
sikapnya positif, akan berpeluang memiliki persepsi keselamatan transportasi 
publik sebesar 3,272 kali lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang sikapnya 
negatif, variabel pengetahuan diperoleh nilai p = 0,010 dan OR = 3,018, artinya 
pekerja yang pengetahuannya tinggi, akan berpeluang memiliki persepsi 
keselamatan transportasi publik sebesar 3,018 kali lebih baik dibandingkan 
dengan pekerja yang pengetahuannya rendah, variabel pengalaman diperoleh nilai 
p = 0,010 dan OR = 4,919, artinya pekerja yang ada pengalaman kejadian, akan 
berpeluang memiliki persepsi keselamatan transportasi publik sebesar 4,919 kali 
lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang tidak ada pengalaman kejadian 
sebelumnya dan variabel situasi lingkungan diperoleh nilai p= 0,005 dan OR = 
3,280, artinya pekerja yang menyatakan situasi lingkungannya baik, akan 
berpeluang memiliki persepsi keselamatan transportasi publik sebesar 3,280 kali 
lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang menyatakan situasi lingkungannya 
kurang baik. Sedangkan variabel yang tidak berhubungan adalah umur, jenis 
kelamin dan Pendidikan. Secara jelas, hasil analisis bivariat dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
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Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Bivariat Pada Pekerja Urban di Jakarta Tahun 2022 

Variabel Persepsi Keselamatan 
Transportasi Publik 

P 
value 

OR 
(Odd 
Ratio) Kurang  Baik  

n % n % 

Umur       
< 25 tahun  26 63,4 15 36,6 

0,108 2,080 
> 25 tahun 30 45,5 36 54,5 
Jenis Kelamin       
Laki-laki 22 64,7 12 35,3 

0,123 2,103 
Perempuan  34 46,6 39 53,4 
Pendidikan       
< SMU 23 51,1 22 48,9 

0,984 0,919 
> SMU  33 53,2 29 46,8 
Pengalaman 
Keselamatan 
Transportasi Publik 

     
 

Tidak ada  52 58,4 37 41,6 
0,011 4,919 

Ada  4 22,2 14 77,8 
Pengetahuan       
Rendah   37 64,9 20 35,1 

0,010 3,018 
Tinggi  19 38,0 31 62,0 
Sikap       
Negatif  38 65,5 20 34,5 

0,006 3,272 
Positif  18 36,7 31 63,3 
Situasi Lingkungan       
Kurang baik   37 66,1 19 33,9 

0,005 3,280 
Baik  19 37,3 32 62,7 

            *sumber data: data primer 

 

PEMBAHASAN  
Persepsi Keselamatan Transportasi Publik  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden yang persepsi keselamatan 
transportasi publik termasuk kategori kurang, yaitu sebanyak 56 orang (52,3%), 
sedangkan yang termasuk kategori baik, yaitu sebanyak 51 orang (47,7%). 

Menurut Robbins (2003) bahwa persepsi adalah suatu proses dimana suatu 
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka untuk 
memberi makna terhadap lingkungan. Persepsi merupakan proses individu 
mengenal objek melalui penginderaan lalu memfokuskan perhatiannya pada 
objek-objek yang dilihat, individu akan menerima stimulus dari dunia luar yang 
ditangkap oleh organ-organ bantunya kemudian masuk ke dalam otak untuk 
diproses sehingga menghasilkan suatu pemahaman yang disebut persepsi 
(Sarwono, 2014).  

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa lebih dari setengah dari 
responden memiiki persepsi yang kurang berkaitan dengan keselamatan 
transportasi publik. Hal ini sejalan dengan penelitian Mutharuddin (2010) bahwa 
persepsi masyarakat mengenai keselamatan menjadi pertimbangan terpenting 
dibandingkan faktor lainnya dalam berpergian menggunakan moda transportasi. 
Penelitian Gustina (2016) bahwa persepsi masyarakat Jabodetabek terhadap 
kondisi transportasi publik cenderung biasa saja belum menciptakan trasportansi 
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publik yang ideal, sedangkan menurut penelitian Nurkukuh (2020) bahwa 
masyarakat Jogjakarta dalam memilih moda transportasi mempertimbangkan 
keamanan sebagai kriteria tertinggi dalam menggunakan transportasi publik. 

Masih cenderung rendahnya persepsi responden terkait dengan keselamatan 
transportasi publik, kemungkinan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti halnya 
pemahamannya tentang pentingya keselamatan transportasi publik, sikapnya, 
maupun faktor lainnya.  
Umur  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden berumur > 
25 tahun, yaitu sebanyak 66 orang (61,7%), sedangkan yang berumur < 25 tahun, 
yaitu sebanyak 41 orang (38,3%). Hasil analisis hubungan umur dengan persepsi 
keselamatan transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p 
= 0,108 artinya p > alpha (0,05), sehingga tidak ada hubungan yang bermakna 
antara umur dengan persepsi keselamatan transportasi publik pada pekerja urban 
di Jakarta.  

Menurut teori umur adalah lama hidup seseorang sejak dilahirkan (KBBI, 
2015). Usia atau umur individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat 
berulang tahun (Hurlock, 2008). 

Dalam penelitian ini, ternyata umur tidak memiliki hubungan yang bermakna 
dengan persepsi responden. Hal tersebut dapat terjadi karena kemungkinan ada 
faktor lainnya yang lebih kuat pengaruhnya, seperti halnya pengetahuan, sikap, 
dan lainnya. 

 
Jenis Kelamin  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden adalah 
perempuan, yaitu sebanyak 73 orang (68,2%), sedangkan responden laki-laki, 
yaitu sebanyak 34 orang (31,8%). 

Hasil analisis hubungan jenis kelamin dengan persepsi keselamatan 
transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,123 
artinya p > alpha (0,05), sehingga tidak ada hubungan yang bermakna antara jenis 
kelamin dengan persepsi keselamatan transportasi publik pada pekerja urban di 
Jakarta.  

Meskipun tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jenis kelamin 
dengan persepsi dalam penelitian ini, namun apabila dilihat dari persentase, 
ternyata persepsi keselamatan transportasi publik yang baik, lebih banyak 
ditemukan pada pekerja perempuan (53,4%) dibandingkan pekerja laki-laki 
(35,3%). 

Jenis kelamin memiliki pengaruh pada pandangan terhadap jasa yang 
diberikan. Perempuan lebih banyak melihat penampilan secara detail, sementara 
laki-laki tidak mengindahkan hal tersebut. Cara mengelola hubungan untuk kaum 
laki-laki, mereka cenderung lebih cuek dengan hal yang dikemukakan oleh 
perempuan, karena itu mereka dianggap lebih fleksibel dibandingkan perempuan 
(Gunarsa, 2008). 

Hal ini sesuai dengan teori  menurut Rosentoch dan Becker (1974) dalam 
Meriyani (2019), beberapa faktor yang memberi pengaruh pada persepsi individu 
yaitu jenis kelamin. Jenis kelamin berpengaruh terhadap persepsi 
seseorang, sebab perempuan mempunyai kepekaan perasaan yang tingkatannya 
lebih tinggi dibanding dengan laki-laki.  
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Pendidikan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar pendidikan responden 

adalah > SMU, yaitu sebanyak 62 orang (57,9%), sedangkan yang pendidikannya 
< SMU, yaitu sebanyak 45 orang (42,1%). 

Hasil analisis hubungan pendidikan dengan persepsi keselamatan transportasi 
publik pada pekerja urban di Jakarta, diketahui dari 34 orang responden 
Pendidikan < SMU, ada 22 orang (48,9%) yang persepsi keselamatan transportasi 
publiknya baik, sedangkan dari 62 orang responden Pendidikan > SMU, ada 29 
orang (46,8%) yang persepsi keselamatan transportasi publiknya baik. Hasil uji 
statistik diperoleh nilai p = 0,984 artinya p > alpha (0,05), sehingga tidak ada 
hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan persepsi keselamatan 
transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta.  

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang terhadap 
perkembangan menuju kearah suatu cita-cita tertentu (Sarwono, dalam Nursalam 
2007). Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin mudah menerima 
informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. Sedangkan 
pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan seseorang terhadap 
nilai-nilai yang diperkenalkan (Kuncoroningrat, dalam Nursalam, 2007). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Meriyani, dkk (2019) yang juga 
menemukan bahwa pendidikan responden memiliki hubungan untuk 
mempengaruhi persepsi masyarakat (p = 0,019). Berdasarkan hasil penelitian di 
dapatkan PR 1,716 yang artinya prevalensi masyarakat yang berpendidikan 
rendah 1,7 kali memiliki persepsi kurang baik dibandingkan dengan masyarakat 
yang pendidikannya tinggi. 

 
Pengalaman Keselamatan Transportasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden menyatakan 
tidak ada pengalaman mengenai kejadian keselamatan transportasi umum, yaitu 
sebanyak 89 orang (83,2%), sedangkan yang menyatakan adanya pengalaman, 
yaitu sebanyak 18 orang (16,8%). 

Hasil analisis hubungan pengalaman dengan persepsi keselamatan 
transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,011 
artinya p < alpha (0,05), sehingga ada hubungan yang bermakna antara 
pengalaman dengan persepsi keselamatan transportasi publik pada pekerja urban 
di Jakarta.  Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) sebesar 4,919, artinya 
pekerja yang ada pengalaman kejadian, akan berpeluang memiliki persepsi 
keselamatan transportasi publik sebesar 4,919 kali lebih baik dibandingkan 
dengan pekerja yang tidak ada pengalaman kejadian sebelumnya. 

Menurut Jenny yang dikutip oleh Pratiwi (2021) mengemukakan bahwa saah 
satu faktor internal yang memberikan pengaruh pada persepsi, adalah 
pengalaman dan ingatan, pengalaman yang didapat sangat tergantung pada 
ingatan. Melalui pengalaman tersebut, maka seseorang akan memberikan 
tanggapan atau persepsinya terhadap sesuatu. 

Dalam penelitian ini, pengalaman memberikan kontribusi bermakna terhadap 
persepsi keselamatan transportasi publik. Hal tersebut terjadi karena pengalaman 
negatif yang pernah dirasakan, akan menjadi pengingat yang baik bagi seseorang 
untuk tidak mengulangi lagi atau berupaya mencegah semaksimal mungkin 
terulangnya suatu kejadian negatif tersebut. 
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Pengetahuan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui responden yang memiliki pengetahuan 

rendah, yaitu sebanyak 57 orang (53,3%), sedangkan yang pengetahuannya tinggi, 
yaitu sebanyak 50 orang (46,7%). 

Hasil analisis hubungan pengetahuan dengan persepsi keselamatan 
transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,010 
artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan dengan persepsi keselamatan transportasi publik 
pada pekerja urban di Jakarta.  Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) 
sebesar 3,018, artinya pekerja yang pengetahuannya tinggi, akan berpeluang 
memiliki persepsi keselamatan transportasi publik sebesar 3,018 kali lebih baik 
dibandingkan dengan pekerja yang pengetahuannya rendah 

Pengetahuan  (knowledge) adalah hasil dari tahu, kondisi tahu akan terjadi 
setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca indera, sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga yaitu melalui proses pengalaman dan proses 
belajar dalam pendidikan, baik yang bersifat formal maupun informal 
(Notoatmodjo, 2012). 

Penelitian Andalia, dkk (2017) pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Kota 
Langsa juga menemukan dari hasil penelitiannya diperoleh adanya hubungan 
antara pengetahuan dengan persepsi siswa terhadap pencegahan penularan AIDS, 
hasil respondennya sebesar 63,6%. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
pengetahuan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap persepsi 
seseorang. 

 
Sikap  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden memiliki 
sikap negatif, yaitu sebanyak 58 orang (54,2%), sedangkan yang sikapnya positif, 
yaitu sebanyak 49 orang (45,8%). 

Hasil analisis hubungan sikap dengan persepsi keselamatan transportasi 
publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,006 artinya p < alpha 
(0,05), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara sikap 
dengan persepsi keselamatan transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta.  
Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd Ratio) sebesar 3,272, artinya pekerja 
yang sikapnya positif, akan berpeluang memiliki persepsi keselamatan 
transportasi publik sebesar 3,272 kali lebih baik dibandingkan dengan pekerja 
yang sikapnya negatif. 

Robbins (2003) mengemukakan bahwa sikap merupakan pernyataan atau 
pertimbangan evaluatif mengenai obyek, orang atau peristiwa. Pekerja yang 
bersikap positif terhadap pekerjaannya, maka otomatis akan mempengaruhi 
terhadap hasil kerja yang dilakukannya. Sikap adalah kecenderungan untuk 
bertindak dan sikap menggambarkan setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu 
hal. Sikap dapat mempengaruhi perilaku atau tindakan seseorang (Notoatmodjo, 
2007). 

Hasil penelitian Hartono dan Sutopo (2018) juga mengemukakan bahwa dari 
hasil penelitiannya terkait korelasi sikap terhadap persepsi penerapan K3 
diperoleh nilai koefisien regresi variabel sikap 0,244 menunjukkan bahwa sikap 
berpengaruh positif terhadap persepsi penerapan K3. Koefisien korelasi (r) yang 
terjadi antara sikap terhadap persepsi penerapan K3 sebesar 0,265 dan koefisien 
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determinasi (r2) sebesar 0,070. Pengaruh sikap terhadap persepsi penerapan K3 
sebesar 7%. 

Pekerja urban yang memiliki sikap positif tentang pentingnya keselamatan 
transportasi publik, akan memberikan kontribusi yang bermakna pula terhadap 
persepsinya atau tanggapannya tentang hal itu. Oleh sebab itu, sikap yang positif, 
sangat penting peranannya. 

 
Situasi Lingkungan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar responden menyatakan 
situasi lingkungan kurang baik, yaitu sebanyak 56 orang (52,3%), sedangkan yang 
menyatakan baik, yaitu sebanyak 51 orang (47,7%). 

Hasil analisis hubungan situasi lingkungan dengan persepsi keselamatan 
transportasi publik pada pekerja urban di Jakarta, diperoleh nilai p = 0,005 
artinya p < alpha (0,05), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang 
bermakna antara situasi lingkungan dengan persepsi keselamatan transportasi 
publik pada pekerja urban di Jakarta.  Hasil analisis juga diperoleh nilai OR (Odd 
Ratio) sebesar 3,280, artinya pekerja yang menyatakan situasi lingkungannya 
baik, akan berpeluang memiliki persepsi keselamatan transportasi publik sebesar 
3,280 kali lebih baik dibandingkan dengan pekerja yang menyatakan situasi 
lingkungannya kurang baik. 

Hasil penelitian Hartono dan Sutopo (2018) juga mengemukakan bahwa dari 
hasil penelitiannya terkait korelasi kondisi lingkungan kerja terhadap persepsi 
penerapan K3, didapatkan bahwa jika nilai kondisi lingkungan kerja dinaikkan 
maka nilai persepsi penerapan K3 naik mengikuti perubahan variabel kondisi 
lingkungan kerja. Nilai koefisien regresi variabel kondisi lingkungan kerja 0,189 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
persepsi penerapan K3. Koefisien korelasi (r) yang terjadi antara kondisi 
lingkungan kerja terhadap persepsi penerapan K3 sebesar 0,288 dan koefisien 
determinasi (r2) sebesar 0,083. Pengaruh kondisi lingkungan kerja terhadap 
persepsi penerapan K3 sebesar 8,3% 

Kondisi lingkungan yang memadai akan memberikan dukungan positif 
terhadap persepsi seorang pekerja khususnya yang berkaitan dengan pentingnya 
keselamatan transportasi publik, yang harus selalu diperhatikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Sebagian besar sampel pekerja urban di Jakarta memiliki persepsi 
keselamatan transportasi publik termasuk kategori kurang dan dalam penelitian 
ini terdapat hubungan yang bermakna dengan persepsi keselamatan trasnportasi 
publik yaitu variabel pengetahuan, sikap, pengalaman keselamatan transportasi 
dan situasi lingkungan, serta variabel yang tidak memiliki hubungan yaitu variabel 
umur, jenis kelamin dan pendidikan. 
Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperlukan beberapa upaya agar para 
pekerja urban tidak mempunyai persepsi yang kurang baik terhadap keselamatan 
trasnportasi publik yaitu: yang pertama, Pemerintah Daerah dan Pusat 
diharapkan dalam menyelanggarakan transportasi untuk publik perlu 
memperhatikan juga fasilitas keselamatan yang memadai dan berkualitas seperti 
klayakan kendaraan, fasilitas keselamatan di dalam kendaraan, terminal, halte, 
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agar pekerja urban yang bekerja di Jakarta tiap harinya merasa aman dalam 
memakai moda transportasi tersebut, yang kedua, dalam pemasangan rambu-
rambu keselamatan harus mudah terlihat dan terbaca agar mudah dipahami oleh 
para pekerja urban, yang ketiga, bahwa kecelakaan transportasi publik banyak 
diakibatkan oleh faktor kesalahan manusia, sehingga perlu adanya pelatihan dan 
evaluasi terhadap pengemudi transportasi publik, seperti pemberian secara 
berkelanjutan pendidikan safety driving atau cara mengemudi yang aman serta 
melihat seberapa patuh para pengemudi terhadap prosedur keselamatan dalam 
mengendarai transportasi publik. 
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ABSTRACT 

Bacground: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an infectious disease caused by 
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-2). COVID-19 causes 
death both in the world and in Indonesia. Ferritin is an iron storage protein, whose 
levels can increase during viral infection and can be a marker of viral replication. 
Methodes: The study design used was a cross-sectional study of 592 secondary data of 
COVID-19 patients undergoing treatment in the ICU and hospitalizations who carried 
out ferritin examinations from January to December 2021 at Persahabatan Hospital. 
Research data were analyzed using the Mann-Whitney Test. Results: The mean value of 
ferritin levels in ICU patients was 2,406.7 ng/mL and inpatients was 1,249.6 ng/mL. 
The results of the Mann-Whitney Test obtained a p value of 0.000 <0.05 so that Ho was 
rejected, which means that there was a significant difference between ferritin levels in 
patients treated in the ICU and hospitalized at Persahabatan Hospital. Conclusion: 
There is a significant difference between ferritin levels in COVID-19 patients treated in 
the ICU and hospitalized in Persahabatan Hospital. Examination of ferritin levels can 
indicate severe inflammation in COVID-19 patients. 
Keyword: COVID-19, Feritin, ICU 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-2). 
COVID-19 menyebabkan menyebabkan kematian baik di dunia maupun di Indonesia. 
Feritin merupakan protein penyimpan zat besi, yang kadarnya dapat meningkat selama 
infeksi virus dan dapat menjadi  penanda replikasi virus. Metode: Desain penelitian 
yang digunakan adalah penelitian potong lintang 592 data sekunder pasien COVID-19 
yang menjalani perawatan di ICU dan rawat inap yang melakukan pemeriksaan feritin 
periode bulan Januari sampai dengan Desember 2021 di RSUP Persahabatan. Data 
penelitian dianalisis menggunakan uji Mann- Whitney Test. Hasil: Nilai rerata kadar 
ferritin pasien rawat ICU 2.406,7 ng/mL dan  pasien rawat inap 1.249,6 ng/mL. Hasil 
uji Mann- Whitney Test didapatkan p value 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak yang 
artinya terdapat perbedaan bermakna antara kadar feritin pada pasien yang dirawat 
di ICU dan rawat Inap di RSUP Persahabatan. Kesimpulan: Terdapat perbedaan 
bermakna antara kadar feritin pada pasien COVID-19 yang dirawat di ICU dan dirawat 
inap di RSUP Persahabatan. Pemeriksaan kadar ferritin dapat mengindikasikan 
inflamasi yang berat pada pasien COVID-19. 

Kata Kunci: COVID-19, Feritin, ICU 

Pendahuluan 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang 
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS CoV-
2). WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemik, hingga tanggal 29 
Maret 2020 terdapat 634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian di dunia. 
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Jumlah kasus di Indonesia terus meningkat, hingga bulan Juni 2020 sebanyak 
31.186 kasus terkonfirmasi dan 1.851 kasus meninggal (Kemenkes RI, 2020). 
Kasus tertinggi terjadi di Provinsi DKI Jakarta yakni sebanyak 7.623 kasus 
terkonfirmasi dan 523 (6,9%) kasus kematian. Berdasarkan laporan Kemenkes 
RI, pada tanggal 30 Agustus 2020 tercatat 172.053 kasus konfirmasi dengan 
angka kematian 7.343 (CFR 4,3%). DKI Jakarta memiliki kasus terkonfirmasi 
kumulatif terbanyak, yaitu 39.037 kasus (Kemenkes RI, 2020). 

Feritin adalah protein penyimpan zat besi, kadarnya di dalam serum 
mencerminkan kadar besi normal dan membantu diagnosis anemia defisiensi 
besi. Sirkulasi kadar feritin meningkat selama infeksi virus dan dapat menjadi 
penanda replikasi virus. Pasien COVID-19 dengan kadar feritin tinggi memiliki 
proporsi kasus parah dan meninggal yang lebih besar (Baraboutis et al., 2020; 
Linlin Cheng et al, 2020), Pasien yang parah dan tidak dirawat inap memiliki 
proporsi peningkatan kadar feritin yang lebih besar dibandingkan pasien yang 
tidak parah yang dirawat inap dan menyarankan bahwa feritin serum 
merupakan faktor risiko potensial dari prognosis buruk pada pasien COVID-19. 
Feritin dipilih sebagai penanda prediksi COVID-19 parah untuk membedakan 
pasien kritis dari pasien ringan (Sun et al., 2020). Tingkat feritin secara 
signifikan meningkat pada pasien yang parah dibandingkan dengan tingkat 
pada pasien yang tidak parah. Pasien yang tidak selamat memiliki signifikan 
tingkat feritin yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang selamat (Cecconi et 
al., 2020). Studi COVID-19 saat ini diselidiki secara komprehensif untuk 
menentukan potensi hubungan feritin dengan kondisi parah, kematian, dan 
fitur klinis kritis lainnya dari pasien COVID-19. Pasien COVID-19 yang parah 
dapat menyebabkan 67% kematian setelah 28 hari dan menunjukkan 
perburukan klinis termasuk peningkatan kadar feritin serum dengan 
konsentrasi maksimum 12.670 ng/mL (Dimopoulos, 2020).  

Metode 
Desain penelitian ini adalah penelitian potong lintang menggunakan data 

sekunder di RSUP Persahabatan. Populasi penelitian adalah seluruh data yang 
ada di rekam medis pasien COVID-19 yang menjalani perawatan di ICU dan 
rawat inap di RSUP Persahabatan. Sampel adalah data rekam medis pasien 
COVID-19 dirawat ICU dan ruang rawat inap yang melakukan pemeriksaan 
feritin periode bulan Januari sampai dengan Desember 2021 di RSUP 
Persahabatan. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 592 data 
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah total sampling.  

Hasil 
penelitian pasien COVID-19 di RSUP Persahabatan pada periode bulan 

Januari sampai dengan Desember 2021 didapatkan sebanyak 592 pasien 
dengan 327 (55,2%) pasien berjenis kelamin laki-laki dan 265 (44,8%) pasien 
berjenis kelamin perempuan. Data pasien berdasarkan umur, pasien dengan 
berumur 17 - 25 tahun sejumlah 34 (5,7 %) pasien, umur 26 - 35 tahun 
sejumlah 58 (9,8 %) pasien, umur 36 - 45 tahun sejumlah 94 (15,9 %) 
pasien,  umur 46 - 55 tahun sejumlah 157 (26, 5%) pasien, umur 56 - 65 
tahun sebanyak 154 (26%) pasien, dan umur 65 tahun keatas sebanyak 95 
(16,0 %) pasien. Data pasien COVID-19 di RSUP Persahabatan yang dirawat 
pada periode bulan Januari sampai dengan Desember 2021 di ICU sebanyak 
135 (22,8%) pasien dan sebanyak 457 (77,2%) pasien dirawat di ruang rawat 
inap. 
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Tabel 1. Nilai Rerata, Minimal dan Maksimal kadar Feritin pada pasien COVID-19 

yang dirawat di ICU dan rawat inap di RSUP Persahabatan 
 

Variabel Rerata Minimum Maksimum 

Hasil feritin di rawat inap 1.249,6 5,6 33.511,0 

Hasil Feritin di ICU 2.406,7 78,7 13.591,2 

Hasil penelitian didapatkan rerata kadar feritin pasien COVID-19 yang 
dirawat di ICU sebesar 2.406,7 ng/mL dan yang di rawat inap sebesar 1.249,6 
ng/mL. Kadar minimum pada pasien COVID-19 yang dirawat di ICU sebesar 
78,7 ng/mL sedangkan di rawat inap sebesar 5,6 ng/mL. Kadar maksimum 
pada pasien COVID-19 yang dirawat di ICU sebesar 13.591,2 ng/mL dan yang 
dirawat inap sebesar 33.511ng/mL. 

Tabel 2. Kadar feritin Normal dan abnormal berdasarkan jenis kelamin. 

Kadar Ferritin 

Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Feritin Pasien % Pasien % Pasien % 

 

Hasil Normal 36 6,0 49 8,3 85 14,3 

Hasil Abnormal 291 49,2 216 36,5 507 85,7 

Total 327 55,2 265 44,8 592 100 

 Data kadar ferritin pasien COVID-19 berdasarkan nilai normal, pada 
perempuan kadar feritin dengan hasil normal sebanyak   49 (8,3 %) pasien    dan    
abnormal sebanyak 216 (36,5 %) pasien, sedangkan pada laki-laki kadar feritin 
dengan hasil normal sebanyak 36 (6,0 %) pasien dan hasil abnormal 
sebanyak 291 (49,2 %) pasien. 

Tabel 3. Kadar feritin Normal dan Abnormal Berdasar Ruangan 

Berdasarkan tabel 3, pasien yang dirawat di ICU sebanyak 135 pasien 
yang mana kadar feritin dengan hasil normal sebanyak 7 (5,2 %) pasien dan 
hasil abnormal sebanyak 128 (94,8 %) pasien, sedangkan pasien COVID-19 
yang dirawat di rawat inap sebanyak 457 pasien, pasien dengan kadar feritin 
normal sebanyak 78 (17,1 %) sedangkan untuk hasil abnormal sebanyak 379 
(82,9%) pasien. 

Pembahasan 

Kadar Ferritin 

Ruangan 

Jumlah 
ICU Rawat Inap 

Hasil Normal 7 5,2 78 17,1 85 14,4 

Hasil Abnormal 128 94,8 379 82,9 507 85,6 

Total 135 100 457 100 592 100 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

  139 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Pasien COVID-19 di RSUP Persahabatan yang dirawat pada bulan 
Januari sampai dengan Desember 2021 adalah sebanyak 592 pasien, 
berdasarkan kategori jens kelamin didapatkan laki-laki sebanyak 327 (55,2%) 
pasien sedangkan untuk pasien perempuan sebanyak 265 (44,8%) pasien. 
Pasien COVID-19 berjenis kelamin laki-laki lebih tinggi dibanding dengan 
perempuan, hal ini sesuai dengan Susilo et al., (2020) dan Styawan, (2021) 
bahwa laki-laki lebih rentan terpapar COVID-19 dibandingkan dengan 
perempuan. Hal tersebut dapat dikarenakan oleh kegiatan pekerjaan yang 
dilakukan laki-laki, faktor kromosom dan hormon. Perempuan memiliki 
kromosom x dan hormon progesteron yang berperan dalam memberikan 
kekebalan bawaan dan adaptif.  

Berdasarkan umur pasien COVID-19 di RSUP Persahabatan yang di 
rawat pada bulan Januari sampai dengan Desember 2021 persentase pasien 
terbanyak terdapat pada usia 46 tahun keatas, yang merupakan kategori usia 
masa lansia awal (Depkes, 2009). Menurut Hikmawati & Setiyabudi, (2020) 
usia yang rentan terpapar Virus corona hingga mengalami kematian berkisar 
antara 45-60 tahun. Hal tersebut dikarenakan kondisi imunitas seseorang yang 
cenderung menurun sehingga kerentanan terhadap patogen semakin tinggi. 
Selain itu, umur 45-60 tahun mempunyai tingkat produktifitas dan mobilitas 
yang tinggi. K ematian akibat COVID-19 sebagian besar terjadi pada usia >50 
tahun. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal, antara lain orang berusia 
lanjut memiliki masalah kesehatan jangka panjang sehingga lebih berisiko 
ketika terkena virus, daya tahan tubuh seseorang berkurang ketika menginjak 
usia senja sehingga sulit melawan infeksi, lapisan pada paru kurang elastis 
pada masa tua sehingga penyakit seperti COVID-19 cukup mematikan, serta 
inflamasi pada orang usia senja bisa lebih membahayakan dan menyebabkan 
kerusakan organ (Hikmawati & Setiyabudi, 2020). 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata kadar ferritin pasien COVID-19 
yang dirawat di ICU sebesar 2.406,7 ng/mL dan yang di rawat inap sebesar 
1.249,6 ng/mL. Kadar minimum pada pasien COVID-19 yang dirawat di ICU 
sebesar 78,7 ng/mL sedangkan dirawat inap sebesar 5,6 ng/mL. Kadar 
maksimum pada pasien COVID-19 yang dirawat di ICU sebesar 13.591,2 
ng/mL dan yang dirawat inap sebesar 33.511 ng/mL. Berdasarkan nilai normal 
feritin hasil rata-rata feritin pada pasien COVID-19 adalah memiliki hasil diatas 
normal. Hasil penelitian menunjukkan jika pasien COVID-19 yang dirawat 
Sebagian besar memiliki kadar ferritin diatas nilai normal. Nilai rerata kadar 
ferritin pasien rawat ICU lebih besar (2.406,7 ng/mL) dibandingkan dengan 
pasien rawat inap (1.249,6 ng/mL). Peningkatan kadar ferritin pada pasien 
covid-19 dapat disebabkan badai sitokin dan sHLH. Saat terjadi badai sitokin 
pada pasien COVID-19, banyak sitokin inflamasi diproduksi dengan cepat, 
seperti IL-6, TNF-α, IL-1β, IL-12, dan IFN-γ, yang merangsang hepatosit, sel 
Kupffer dan makrofag untuk mensekresi feritin. (Linlin Cheng et al, 2020) 

Data penelitian diuji normalitas data dan diketahui terdistribusi tidak 
normal sehingga dilanjutkan dengan uji Mann- Whitney Test. Hasil p value 
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak yang artinya ada perbedaan bermakna antara 
kadar feritin pada pasien yang dirawat di ICU dan rawat Inap di RSUP 
Persahabatan. Peningkatan kadar feritin pada pasien COVID-19 yang dirawat 
di ICU lebih tinggi dibandingkan dengan pasien COVID-19 yang dirawat inap 
karena pasien ICU mengalami indikasi inflamasi yang berat sehingga kadar 
ferritin berperan penting pada derajat keparahan COVID-19. 
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Kesimpulan dan Saran 

Terdapat perbedaan bermakna antara kadar feritin pada pasien COVID-
19 yang dirawat di ICU dan dirawat inap di RSUP Persahabatan. Pemeriksaan 
kadar ferritin dapat mengindikasikan inflamasi yang berat pada pasien COVID-
19 sehingga kadar ferritin berperan penting pada pemantauan derajat 
keparahan COVID-19. 
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Abstract 
Cognitive is a combination of processes in the brain that includes the ability to learn, 
remember, and make a large impact on the health and overall well-being of 
individuals. Balance is the result of complex integration and coordination of several 
systems consisting of sensory/perception, cognitive influences (such as attention, 
motivation, and intention), and motor processes. The purpose of this study was to 
determine the relationship between cognitive function and balance in the elderly at 
the Tresna Werdha Budi Mulia 3 Social Home in Jakarta. Using a cross-sectional 
method with a sample of 109 respondents selected by purposive sampling technique. 
Cognitive function parameters using the mini-mental state examination and balance 
parameters using the timed up and go test. Statistical analysis using Spearman-Rank 
Correlation obtained p-value = 0.205 (p > 0.05) and r value of -0.122 which means 
that the correlation is very weak between cognitive function and balance, with a 
negative direction. There is no significant relationship between cognitive function and 
balance in the elderly at the Tresna Werdha Budi Mulia 3 Social Institution, Jakarta. 
Keywords : Cognitive Function, Balance, Fall Risk, Elderly 

 

Abstrak 
Kognitif adalah kombinasi proses di otak yang mencakup kemampuan untuk belajar, 

mengingat, dan membuat penilaian, itu dapat berdampak besar pada kesehatan dan 

kesejahteraan individu secara keseluruhan. Keseimbangan merupakan hasil dari 

integrasi dan koordinasi yang kompleks dari beberapa sistem yang mendasari, 

meliputi proses sensorik/persepsi, pengaruh kognitif (seperti perhatian, motivasi, 

dan niat), dan proses motorik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara fungsi kognitif terhadap keseimbangan pada lansia di Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode cross-

sectional dengan total sampel 109 responden dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Parameter fungsi kognitif menggunakan mini-mental state examination dan 

parameter keseimbangan menggunakan timed up and go test. Hasil Analisis statistik 

menggunakan  Spearman-Rank Correlation didapatkan p-value = 0,205 (p > 0,05) dan 

nilai r sebesar -0.122 yang berarti korelasi sangat lemah antara fungsi kognitif 

dengan keseimbangan, dengan arah negatif. Artinya Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara fungsi kognitif terhadap keseimbangan pada lansia di Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta.  

Kata Kunci : Fungsi Kognitif, Keseimbangan, Resiko Jatuh, Lansia 
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Pendahuluan 
Manusia sebagai makhluk hidup mengalami proses tumbuh dan berkembang 

setiap harinya dari bayi, anak-anak hingga dewasa bahkan lanjut usia (lansia). 
Menurut World Heatlh Organization (WHO), lansia adalah seseorang yang telah 
memasuki usia 60 tahun keatas. Lansia merupakan kelompok umur pada manusia 
yang telah memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya (WHO, 2015).  

Data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2019, Indonesia 
mulai memasuki periode aging population, dimana terjadi peningkatan umur 
harapan hidup yang diikuti dengan peningkatan jumlah lansia. Indonesia mengalami 
peningkatan jumlah penduduk lansia dari 18 juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010, 
menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%), dan diperkirakan terus meningkat dimana tahun 2035 
menjadi 48,2 juta jiwa (15,77%). Peningkatan jumlah penduduk lansia dimasa depan 
dapat membawa dampak positif maupun negatif. Akan berdampak positif apabila 
penduduk lansia dalam keadaan sehat, aktif, dan produktif. Disisi lain peningkatan 
jumlah penduduk lansia akan menjadi beban apabila lansia memiliki masalah 
penurunan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Kelompok yang dikategorikan lansia ini akan mengalami suatu proses yang 
disebut penuaan atau aging process. Penuaan menggambarkan proses yang terjadi 
dari sudut pandang biologis dimana merupakan puncak normal dan kronis dari 
hilangnya mekanisme regeneratif dan bioprotektif spesifik yang terjadi seiring waktu 
dalam suatu organisme (Flint and Tadi, 2021). Pada tingkat biologis, penuaan 
dihasilkan dari dampak akumulasi berbagai kerusakan molekuler dan seluler dari 
waktu ke waktu. Hal ini menyebabkan penurunan bertahap dalam kapasitas fisik 
dan mental, peningkatan risiko penyakit dan akhirnya kematian (WHO, 2021). 

Banyak gangguan neurologis yang terjadi terkait dengan penuaan dikarenakan 
kapasitas otak untuk mengirimkan sinyal dan berkomunikasi antar neuron 
berkurang. Selama proses penuaan alami, sistem saraf pusat (SSP) dapat 
mengalami beberapa perubahan yang mempengaruhi kontrol dan keseimbangan 
postural, termasuk berkurangnya neuron, dendrit dan percabangan, berkurangnya 
metabolisme yang lebih rendah dan perfusi serebral, serta sintesis neurotransmitter 
(Safrida, 2018).  

Kognitif merupakan salah satu fungsi tingkat tinggi pada otak manusia.. 
Kognitif adalah kombinasi proses di otak yang mencakup kemampuan untuk belajar, 
mengingat, dan membuat penilaian, itu dapat berdampak besar pada kesehatan dan 
kesejahteraan individu secara keseluruhan. Penurunan kognitif dapat berkisar dari 
gangguan kognitif ringan (mild cognitive impairment) hingga demensia, suatu bentuk 
penurunan kemampuan yang cukup parah hingga mengganggu kehidupan sehari-
hari (National Center for Disease Control and Prevention CDC, 2018). 

Gangguan kognitif di antara lansia dikaitkan dengan peningkatan risiko cedera 
pada lansia sendiri maupun orang lain, penurunan aktivitas fungsional kehidupan 
sehari-hari dan peningkatan risiko kematian (Amarya, Singh and Sabharwal, 2018). 
Gangguan fungsi eksekutif, tetapi bukan gangguan memori, telah dikaitkan dengan 
peningkatan prevelensi jatuh pada lansia yang sehat (Allali, Cyrille P. Launay, MD 
and Helena M. Blumen, 2017). Pada sebuah penelitian dikatakan bahwa peran 
kontrol kognitif pada gaya berjalan, keseimbangan, dan risiko jatuh saling 
berhubungan. Penelitian tersebut menunjukkan hubungan antara fungsi kognitif 
dan risiko jatuh pada lansia dan dalam kondisi neurologis yang terkait dengan 
penuaan termasuk Alzaimer’s Disease dan Parkinson’s Disease (Saverino et al., 
2016). 

Keseimbangan merupakan hasil dari integrasi dan koordinasi yang kompleks 
dari beberapa sistem yang mendasari, meliputi proses sensorik/persepsi, pengaruh 
kognitif (seperti perhatian, motivasi, dan niat), dan proses motorik. Pada suatu studi 
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klinis menemukan bahwa gangguan keseimbangan sebagai konstruksi umum lebih 
sering terjadi pada pasien dengan Alzaimer’s Disease dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang sehat, dan bahwa gangguan keseimbangan menjadi lebih 
umum dengan meningkatnya keparahan pada Alzaimer’s Disease. Mobilitas yang 
aman dan mandiri sangat penting untuk melakukan aktivitas dalam kehidupan 
sehari-hari dan sangat bergantung pada kontrol keseimbangan yang utuh. Secara 
umum, penurunan kontrol keseimbangan dan gangguan kognitif keduanya 
merupakan faktor risiko jatuh di antara lansia (Tangen, Engedal and Bergland, 
2014). 
Metode 

Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif menggunakan desain 
penelitian potong lintang atau Cross Sectional. Menurut Notoatmodjo (2018) cross 
sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari suatu dinamika korelasi antara 
faktor-faktor resiko dengan efek, dan dengan suatu pendekatan, observasi ataupun 
dengan pengumpulan data pada suatu saat tertentu (point time approach) 
(Notoatmodjo, 2018). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kejadian 
penurunan fungsi kognitif dengan gangguan keseimbangan pada lansia di Panti 
Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Mulia 3 Jakarta. 

 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria inklusi yang diberikan 
peneliti (Sugiyono, 2012). Sampel pada penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Adapun kriteria – kriteria dalam penelitian ini yaitu:  
Kriteria inklusi. 

a) Lansia yang terdaftar di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Mulia 3 
Jakarta dan berusia ≥ 65 tahun 

b) Bersedia menjadi responden 
c) Lansia yang dapat diajak berkomunikasi 

Kriteria Eksklusi 
a) Lansia yang menggunakan alat bantu jalan 
b) Lansia yang mengalami tuna netra atau tuna rungu. 
c) Tidak mampu melakukan gerakan dari tes atau pengukuran TUG. 

Hasil 
Populasi lansia yang tinggal di PSTW Budi Mulia 3 sebanyak 274 lansia. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan di wisma-wisma lansia mandiri yang masih 
aktif melakukan kegiatan panti seperti program kegiatan kerajinan, senam, bermain 
angklung, pemeriksaan kesehatan, dan kegiatan lain yang ada di panti tersebut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Frekuensi Presentase 

65 – 74 82 75,2 % 

75 – 85 27 24,8 % 

Total 109 100 % 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan jumlah responden berdasarkan kelompok 
usia terbanyak yaitu pada kelompok lanjut usia (elderly) yang menunjukkan 
sebanyak 82 responden dengan persentase 75,2% dan kelompok lanjut usia tua (old) 
dengan frekuensi sebanyak 27 responden (24,8%).   

 
Table 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
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Laki – Laki 49 45,0% 

Perempuan 60 55,0% 

Total 109 100% 

 
Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 60 orang (55,0%) sedangkan responden laki-laki 
berjumlah 49 orang (450%.) 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 

Tidak Sekolah 22 20,2 
Sekolah Dasar (SD) 31 28,4 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 14 12,8 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 34 31,2  
Diploma 6 5,5  
Sarjana 2 1,8  

Total 109 100 

 
Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan responden 

berada pada tingkat SMA atau sederajat dengan frekuensi sebanyak 34 responden 
(31,2%), diikuti dengan tingkat SD sebanyak 31 responden (28,4%), tidak sekolah 
sebanyak 22 responden (20,2%), tingkat SMP sebanyak 14 responden (12,8%), 
Diploma sebanyak 6 responden (5,5%), dan sebanyak 2 responden merupakan 
lulusan Sarjana dengan persentase 1,8%. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Pengukuran Fungsi Kognitif 

Variabel Fungsi Kognitif Frekuensi Persentase (%) 

Gangguan Kognitif Parah 52 47,7 

Gangguan Kognitif Ringan 36 33,0 

Tidak Ada Gangguan 21 19,3 

Total 109 100 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, didapatkan gambaran bahwa responden yang 
memiliki gangguan kognitif parah sebesar 47,7% (52 responden), responden dengan 
gangguan kognitif ringan sebesar 33% atau sebanyak 36 responden, dan responden 
yang tidak memiliki gangguan kognitif sebesar 19,3% atau sebanyak 21 responden. 
Rata-rata nilai pemeriksaan fungsi kognitif menggunakan MMSE adalah 18,29 dan 
standar deviasi 5,209. 

Tabel 5.Distribusi Frekuensi Hasil Pengukuran Keseimbangan 

Variabel Keseimbangan Frekuensi Persen (%) 

Risiko Jatuh Tinggi 75 68,8% 

Risiko Jatuh Rendah 34 31,2% 

Total 109 100% 
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Berdasarkan Tabel 5 diatas, didapatkan gambaran bahwa responden banyak 
memiliki risiko jatuh tinggi sebanyak 75 orang (68,8%) dan responden yang memiliki 
risiko jatuh rendah sebanyak 34 orang (31,2%).  

Adapun didapatkan rata – rata waktu yang diperlukan responden melakukan 
test keseimbangn dengan TUGT adalah 21,27 detik dengan standar deviasi 4,06.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas  

Variabel P-value Kesimpulan 

Fungsi Kognitif 0,013 Tidak Normal 

Keseimbangan 0,018 Tidak Normal 

Setelah dilakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov pada 
Tabel 4.9 didapatkan hasil olah data dari variabel bebas yaitu fungsi kognitif dengan 
nilai p = 0,013 yang berarti p < 0,05 dapat dikatakan bahwa data berdistribusi tidak 
normal. Sedangkan, pada variabel terikat yaitu keseimbangan didapatkan hasil p = 
0,018 yang berarti p < 0,05 dapat dikatakan bahwa data berdistribusi tidak normal. 
Dari hasil yang didapat pada uji normalitas maka didapatkan kesimpulan bahwa uji 
hipotesis dalam penelitian imi merupakan uji parametrik menggunakan Spearman-
Rank Correlation. 

Tabel 7. Hasil Uji Spearman-Rank Correlation  
antara Fungsi Kognitif dengan Keseimbangan 

 

 
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi Spearman-

Rank diperoleh nilai p – value sebesar 0,205 dimana p > nilai α (0,05) menunjukkan 
bahwa Ho gagal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara fungsi kognitif dengan keseimbangan pada lansia 
di Panti Sosial Trena Werdha (PSTW) Budi Mulia 3 Jakarta. Serta kekuatan korelasi 
ditunjukan dari nilai r sebesar – 0,122 artinya terdapat korelasi yang sangat lemah 
antara fungsi kognitif dan keseimbangan, dengan arah korelasi negatif. Makna 
negatif menunjukkan semakin tinggi nilai MMSE (X) maka semakin rendah nilai 
TUGT (Y). semakin tinggi skor MMSE berarti fungsi kognitif yang lebih baik, 
sedangkan skor TUGT yang lebih rendah berarti semakin kecil risiko jatuh. 
Tabel 8. Hasil Uji Tabulasi Silang Timed Up And Go Test Dengan Mini-Mental State 

Examination 

Variabel P-value r 

Fungsi Kognitif (MMSE) 
0,205 - 0,122 

Keseimbangan (TUGT) 

  Mini-Mental State 
Examination 

Total   Gangguan 
Kognitif  

Tidak 
Gangguan 
Kognitif  

Timed Up And Go 
Test 

Risiko Jatuh 
Tinggi 

65 
(86,7%) 

10 
(13,3%) 

75 
(100%) 

 Risiko Jatuh 
Rendah 

23 
(67,6%) 

11 
(32,4%) 

34 
(100%) 

Total 88 
(80,7%) 

21 
(19,3%) 

109 
(100%) 
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Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat dilihat hasil uji tabulasi silang timed up and 
go test dengan mini-mental state examination, responden resiko jatuh tinggi dengan 
gangguan kognitif terdapat persentase sebesar 86,7%, pada katagori tidak adanya 
gangguan kognitif persentase 13,3%. Lalu pada responden risiko jatuh rendah 
dengan gangguan kognitif terdapat persentase sebesar 67,6%, pada katagori tidak 
adanya gangguan kognitif persentase 32,4%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden dengan gangguan kognitif memiliki risiko jatuh lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang tidak memiliki gangguan kognitif.  
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2022 di Panti Sosial 
Tresna Werdha (PSTW) Budi Mulia 3 Jakarta. Populasi lansia sehat yang berada di 
PSTW Budi Mulia 3 sebanyak 150 orang. Dalam penelitian ini jumlah subjek yang 
diambil sebanyak 109 orang yang dipilih berdasarkan kriteria khusus dan 
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara fungsi kognitif dengan keseimbangan pada lansia. Parameter yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengukuran fungsi kognitif menggunakan 
mini-mental state examination (MMSE) dan pengukuran keseimbangan 
menggunakan timed up and  go test (TUGT). 
1. Karakteristik Responden Penelitian 

Pada penelitian ini karakteristik responden berdasarkan usia didapatkan hasil 
kelompok usia 65 – 74 tahun sebanyak 82 responden, yang mana usia ini termasuk 
dalam katagori lanjut usia (elderly) dan kelompok usia 75 – 85 tahun sebanyak 27 
responden, yang mana usia ini termasuk dalam katagori lanjut usia tua (old) 
menurut World Health Organization. Pada penelitian ini usia lansia dibatasi dari usia 
65 tahun keatas, karena berdasarkan jurnal yang di publis National Center for 
Disease Control and Prevention (CDC) tahun 2018, dikatakan bahwa prevalensi 
penurunan kognitif pada orang dewasa berusia 65 tahun ke atas adalah 11,7% 
dibandingkan dengan orang dewasa berusia 45 – 64 tahun hanya sebesar 10,8% 
(National Center for Disease Control and Prevention CDC, 2018). Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pais et.al (2020), menyatakan bahwa pada populasi 
perkotaan dengan usia 65 sampai 85 tahun, prevalensi gangguan kognitif sebesar 
15,5%. Lebih tinggi pada wanita, responden yang belum menikah, dan responden 
pensiun, meningkat dengan bertambahnya usia dan menurun dengan tahun 
pendidikan (Pais et al., 2020). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
menunjukan bahwa jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, 
yaitu perempuan sebesar 55% dan laki-laki sebesar 45%. Hasil survey yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik dalam Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun 
2021, menyatakan bahwa lansia perempuan lebih banyak dibandingkan lansia laki-
laki sebesar 52,32 persen berbanding 47,68% (Badan Pusat Statistik, 2021).  

Berdasarkan penelitian dikatakan perempuan cenderung hidup lebih lama 
daripada laki-laki. Pada tahun 2015 – 2020, di tingkat global angka harapan hidup  
perempuan saat lahir melibihi laki-laki sebesar 4,8 tahun. Kelangsungan hidup 
perempuan bertahan hingga lanjut usia, perempuan pada usia 65 tahun 
diperkirakan akan hidup 18 tahun lagi, sementara laki-laki pada usia yang sama 
diperkirakan akan hidup 16 tahun dari usia mereka (United Nations, 2019).  

Karakteristik responden berdasarkan jenis pendidikan didapatkan bahwa 
mayoritas pendidikan responden berada pada tingkat SMA atau sederajat sebesar 
31,2% atau sebanyak 34 responden. Meskipun demikian jumlah responden dengan 
tingkat pendidikan SD juga mendominasi sebanyak 31 responden dan diselanjutnya 
responden yang tidak sekolah sebanyak 22 responden. Pada sebuah penelitian yang 
dilakukan Lövdén dan kawan-kawan menyoroti bahwa pencapaian pendidikan dapat 
mempengaruhi perkembangan kognitif, sehingga peningkatan durasi pendidikan 
formal menyebabkan peningkatan  kemampuan kognitif sepanjang perkembangan. 
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Dan pencapaian pendidikan juga dapat mencerminkan kemampuan kognitif yang 
sudah ada sebelumnya, sehingga kemampuan kognitif yang lebih besar dapat 
menyebabkan durasi pendidikan formal yang lebih lama. Bisa juga terjadi bahwa 
faktor-faktor seperti status sosial ekonomi dapat mempengaruhi pencapaian 
pendidikan dan perkembangan kognitif (Lövdén et al., 2020). 

Karakteristik responden berdasarkan fungsi kognitif menunjukan bahwa jumlah 
responden dengan frekuensi terbanyak berada pada kategori gangguan kognitif 
parah sebanyak 52 responden (47,7%), kemudian diikuti oleh katagori gangguan 
kognitif ringan sebanyak 36 responden (33,0%). Penurunan fungsi kognitif pada 
lansia merupakan proses normal dari pertambahan usia. Perubahan-perubahan 
yang terjadi dengan menurunnya fungsi kognitif antara lain waktu reaksi yang lebih 
lambat, kemampuan problem-solving yang berkurang. Kecepatan informasi 
dikodekan, disimpan, dan diambil kembali juga melambat seiring bertambahnya 
usia (American Psychological Association, 2017). Hal ini sejalan dengan proses 
penuaan yang terjadi di otak. Pada volume dan berat otak akan mengalami 
pengurangan, pembesaran ventrikel dan pelebaran sulkus, hilangnya sel-sel saraf di 
neokorteks, hipokampus, dan serebelum. Perubahan signifikan terjadi pada korteks 
frontalis, dari hasil gambaran histologi maupun imaging otak pada lansia 
menunjukan terjadinya penurunan selektif regional baik pada substansia alba 
maupun substansia grisea. Saat perfusi serebral berkurang akan mengakibatkan 
hiperintensitas substansia alba pada lobus frontalis dan menyebar hingga daerah 
posterior. Korteks frontal berkaitan erat dengan penurunan fungsi kognitif seseorang 
(Laksmidewi, 2016). 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat keseimbangan menunjukan bahwa 
jumlah responden terbanyak berada pada katagori risiko jatuh tinggi dengan 
persentase sebesar 68,8% (75 responden). Penurunan keseimbangan sangat amat 
terkait dengan penuaan. Secara khusus penurunan keseimbangan terjadi akibat 
kompleksitas tugas menungkat melalui pelemahan umpan balik sensorik. 
Dibandingan dengan usia dewasa, seorang lansia menunjukan peningkatan yang 
signifikan dalam kecepatan sway atau goyah pada usia 60 tahun ketika subjek 
berdiri di permukaan yang kokoh dalam konfigurasi vertikal dengan mata tertutup 
dalam posisi bilateral. Hal ini mungkin disebabkan karena lansia secara tidak tepat 
mengaktifkan otot antagonis lebih sering dibandinkan dengan orang dewasa yang 
lebih muda ketika mencoba menjaga keseimbangan (Osoba et al., 2019). Pada 
sebuah penelitian dikatakan penurunan mobilitas dan keseimbangan merupakan 
penyebab dan efek dari demensia. Pada beberapa literatur dikatakan bahwa 
penderita demensia lebih banyak mengalami gangguan keseimbangan dibandingkan 
dengan menurunan mobilitas dan kekuatan otot. Sehingga keseimbangan semakin 
mendapat perhatian sebagai indeks evaluasi demensia (Goto et al., 2018). 
2. Hubungan Fungsi Kognitif Terhadap Keseimbangan 

Dalam beberapa tahun terakhir peran kontrol kognitif pada gaya berjalan, 
keseimbangan dan risiko jatuh banyak mendapat perhatian. Telah ditemukan 
bahwa gaya berjalan dan keseimbangan tidak lagi dapat dianggap sebagai aktivitas 
motorik sederhana melainkan aktivitas yang kompleks dan berorientasi pada tujuan 
yang membutuhkan kesadaran konstan akan gerakan tubuh dan lingkungan 
sekitarnya. Salah satu domain dalam fungsi kognitif adalah fungsi eksekutif, 
dimana fungsi ini mengacu pada proses kognitif yang relevan dengan pemantauan 
diri dan mempertahankan perilaku yang bermakna dan terarah (Saverino et al., 
2016).  

 Peningkatan risiko jatuh pada lansia merupakan masalah yang sangat 
kompleks. Di satu sisi, itu merupakan hasil dari tidak berfungsinya reseptor yang 
terlibat dalam proses menjaga keseimbangan. Di sisi lain, fenomena tersebut 
mungkin terkait dengan proses berpikir yang salah yang mengakibatkan 
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pengambilan keputusan yang salah ketika berisiko jatuh (Cieślik et al., 2019). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Agrawal et al., (2020) mendemonstrasikan bahwa 
keterampilan kognitif spasial memburuk seiring dengan bertambahnya usia, yang 
mengarah pada kerusakan sistem vestibular. Selain itu, proses pengambilan 
keputusan juga terganggu, dengan demikian, lansia dengan gangguan kognitif 
mungkin cenderung memilih strategi yang tidak tepat untuk menjaga keseimbangan 
(Agrawal, Smith and Rosenberg, 2020).  

Sebelum masuk pada pembahasan uji hipotesis, berdasarkan hasil analisa 
tabulasi silang, diketahui bahwa seseorang yang memiliki gangguan kognitif berisiko 
tinggi mengalami jatuh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tao 
Xiao et al., (2020) yang menyatakan bahwa fungsi kognitif terkait dengan 
keseimbangan statis dan dinamis pada lansia. Fungsi kognitif dan keseimbangan 
saling terkait antara orang dewasa paruh baya (middle-age) dan lansia. Hubungan 
ini dijelaskan dalam kemampuan lansia dalam memusatkan atensi atau perhatian 
yang terbatas dalam mempertahankan postur dan melakukan tugas-tugas kognitif 
selama aktivitas kehidupan sehari-hari. Jika dibandingkan dengan individu muda, 
individu dalam usia lansia yang mengalami gangguan kognitif akan lebih banyak 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk memusatkan perhatian dalam 
menghasilkan gerakan kompleks karena proses penuaan alami (Xiao et al., 2020). 

Meskipun demikian dari hasil penelitian yang saya lakukan didapatkan nilai p-
value sebesar 0,205 (p > 0,05) yang berarti Ho gagal ditolak atau tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara fungsi kognitif dan keseimbangan pada lansia dan 
hasil korelasi diperoleh nilai r sebesar -0,122 yang artinya korelasi sangat lemah 
antara fungsi kognitif dan keseimbangan, dengan arah korelasi negatif. Makna 
negatif menunjukkan semakin tinggi nilai MMSE (X) maka semakin rendah nilai 
TUGT (Y). semakin tinggi skor MMSE berarti fungsi kognitif yang lebih baik, 
sedangkan skor TUGT yang lebih rendah berarti semakin kecil risiko jatuh. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramnath dan rekan (2018) 
dari hasil penelitiannya ditemukan hubungan negatif antara keseimbangan dinamis 
dan jumlah respons yang benar pada Stroop Task (pengukuran kognitif). Hasil Timed 
Up and Go Test, sit to stand, bicep curl dalam 30 detik dan 6 minute walk test tidak 
menghasilkan hubungan yang signifikan dengan kemapuan kinerja kognitif 
(Ramnath et al., 2018). 

Pada penelitian yang dilakukan Goto et al., (2017) yang berjudul “Relationship 
between cognitive function and balance in a community-dwelling population in 
Japan”  (Goto et al., 2018) dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara fungsi 
kognitif dan keseimbangan pada populasi wanita. Dikatakan dalam literatur bahwa 
penurunan fungsi keseimbangan dengan penuaan lebih awal pada pria, dan 
penurunan fungsi otot-otot pendukung keseimbangan berbeda berdasarkan jenis 
kelamin. Kekuatan otot menurun secara signifikan lebih awal untuk pria daripada 
wanita. Atrofi otak lebih awal pada pria, sehingga fungsi kognitif mungkin lebih 
menurun pada pria. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penurunan fungsi 
keseimbangan dan fungsi kognitif lebih besar pada pria daripada wanita. Karena 
pada wanita terjadi penurunan keseimbangan dan kemampuan kognitif masih 
sedikit pada generasi yang sama (Goto et al., 2018). 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Hubungan Fungsi 
Kognitif Terhadap Keseimbangan Pada Lansia Di Panti Sosial Tresna Werdha 
(PSTW) Budi Mulia 3 Jakarta”, dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Gambaran fungsi kognitif di PSTW Budi Mulia 3 Jakarta dengan total sampel 
109 responden didapati hasil sebanyak 52 responden memiliki gangguan kognitif 
parah, 36 responden memiliki gangguan kognitif ringan, dan 21 responden tidak 
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memiliki gangguan kognitif. Dapat disimpulkan sebanyak 88 responden memiliki 
gangguan kognitif. 

2. Nilai risiko jatuh (tingkat keseimbangan) pada lansia menggunakan timed Up and 
Go Test, sampel terbanyak berada pada katagori resiko jatuh tinggi sebanyak 75 
responden, sedangkan untuk katagori resiko jatuh rendah sebanyak 34 
responden. 

3. Dari hasil uji tabulasi silang dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 
dengan gangguan kognitif memiliki risiko jatuh tinggi dibandingkan dengan yang 
tidak memiliki gangguan kognitif. 

4. Tidak terdapat hubunguan yang bermakna antara fungsi kognitif dengan 
keseimbangan dengan nilai p=0,205 (p>0,05) dan hasil korelasi diperoleh nilai r 
sebesar -0,122 yang artinya korelasi sangat lemah antara fungsi kognitif dan 
keseimbangan, dengan arah korelasi negatif. Makna negatif menunjukkan 
semakin tinggi nilai MMSE (X) maka semakin rendah nilai TUGT (Y). semakin 
tinggi skor MMSE berarti fungsi kognitif yang lebih baik, sedangkan skor TUGT 
yang lebih rendah berarti semakin kecil risiko jatuh. 

Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian ditemukan hasil banyaknya lansia yang mengalami gangguan 
kognitif dan gangguan keseimbangan, meskipun tidak terdapat hubungan yang 
signifikan. Diharapkan masyarakat dapat melakukan upaya pencegahan jatuh 
dengan melakukan latihan keseimbangan.  

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk melakukan penelitian 
berikutnya yang lebih mendalam dengan jumlah responden yang lebih besar. 
Pentingnya dilakukan penyuluhan fungsi kognitif agar masyarakat lebih mengetahui 
dan mengenal faktor-faktor pencetus penurunan fungsi kognitif. Hasil dari penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi yang efektif untuk memberikan latihan yang 
bersifat promotif dan preventif terkait penurunan fungsi kognitif dan gangguan 
keseimbangan. 
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Abstract 

Background: Shoulder impingement syndrome commonly abbreviated as SIS is a push 
between the acromion and the humeral tuberosity on the tendon of the supraspinatus 
muscle. The occurrence of rotator cuff muscle weakness, muscle balance, glenohumeral 
dysfunction, aging process and inflammation of the tendon or bursa are the causes of 
impingement syndrome. Shoulder impingement syndrome is associated with overuse of 
the shoulder. Research Methods: This research design uses a Quasi-Experimental 
research design with a Two Group Pre Test-Post Test Design approach. This study 
consisted of 15 respondents per intervention group, namely the USGM and USPRE groups. 
So the samples taken in this study were 30 respondents. Results: The results of the study 
on statistical tests of differences in LGS and VAS pain before and after USGM and USPRE 
interventions with Paired t-test, obtained p value less than 0.05 that there was a significant 
increase in the two interventions. The results of the different LGS and VAS values after the 
intervention with the Independent Sample T-test test, yielded a p value of more than 0.05 
of 0.500 min – 0.923 max, which means that there is no significant difference in increasing 
joint range of motion and decreasing pain. Conclusion: Both the USGM and USPRE 
interventions have been shown to increase the range of motion of the joints and reduce 
pain in patients with SIS. There was no significant difference in effectiveness between 
USGM and USPRE in increasing joint range of motion and reducing pain. 
Keyword : Shoulder Impingement Syndrome (SIS), Joint Greak Scope (LGS), Visual 
Analouge Scale (VAS), Ultrasound with Glenohumeral Mobilization (USGM), Ultrasound 
with Prone Raise Exercise (USPRE). 

 
Abstrak 

Latar Belakang : Shoulder impingement syndrome biasa disingkat SIS merupakan adanya 
dorongan di antara acromion dan tuberositas humerus pada tendon otot supraspinatus. 
Terjadinya kelemahan otot rotator cuff, otot keseimbangan, kesalahan fungsi glenohumeral, 
proses penuaan dan inflamasi dari tendon atau bursa merapakan penyebab impingement 
syndrome. Gangguan shoulder impingement syndrome berhubungan dengan penggunaan 
berlebihan pada bahu. Metode Penelitian : Desain penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian yang bersifat Quasi-Eksperimental dengan pendekatan Two Group 
Pre Test-Post Test Design. Penelitian ini berjumlah 15 orang responden perkelompok 
Intervensi yaitu kelompok USGM dan USPRE. Maka sampel yang diambil dalam penelitian 
ini sebanyak 30 responden Hasil : Hasil penelitian pada uji statistik perbedaan LGS dan 
nyeri VAS sebelum dan sesudah melakukan intervensi USGM dan USPRE dengan uji 
Paired t-test, didapatkan p value kurang dari  0,05 bahwa terdapat peningkatan Signifikan 
pada kedua intervensi tersebut. Hasil uji beda nilai LGS dan VAS  sesudah intervensi 
dengan uji Independent Sampel T-test,menghasilkan p value > 0,05 yang berarti bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan lingkup gerak sendi dan 
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penurunan nyeri.  Simpulan : Kedua Intervensi USGM dan USPRE terbukti mampu 
meningkatkan lingkup gerak sendi dan menurunkan nyeri pada penderita SIS. Tidak 
terdapat perbedaan efektivitas yang bermakna signifikan antara USGM dan USPRE dalam 
meningkatkan lingkup gerak sendi dan menurunkan nyeri. 
Kata Kunci : Shoulder Impingement Syndrome (SIS), Lingkup Grerak Sendi (LGS), Visual 
Analouge Scale (VAS), Ultrasound dengan Glenohumerar Mobilization (USGM), Ultrasound 
dengan Prone Raise Exercise (USPRE). 

 
Pendahuluan  

Kesehatan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap manusia. 
Sejumlah aktivitas akan berjalan dengan lancar jika didukung oleh kesehatan fisik 
orang itu sendiri. Setiap kegiatan perlu memperhatikan posisi struktur tubuh agar 
tidak menimbulkan gangguan pada tubuh seperti menurunnya fleksibilitas otot, 
keterbatasan gerak, dan ada nya nyeri. Pada aktifitas pasti selalu ada gangguan 
di dalam anggota gerak pada tubuh manusia, dan salah satu gangguan fungsi 
gerak yang cukup mengganggu dalam melakukan aktifitas adalah nyeri bahu. 
(Neer, 2015) 

Dari sejumlah aktifitas yang dikerjakan kebanyakan menggunakan 
persendian shoulder pada lengan cukup sering. Persendian shoulder adalah 
persendian yang amat rumit. Cedera persendian terbilang mudah berdampak 
munculnya penurunan aktivitas fungsional dan nyeri pada penderitanya. Keluhan 
setiap individu dewasa dengan prevalensi dari 20% sampai 33 % adalah nyeri 
persendian shoulder. Nyeri bahu bahkan sudah menempati posisi ke 3 dari 
masalah muskuloskeletal setelah nyeri vertebra dan nyeri tungkai kaki tanpa 
hubungan faktor umur. Perserikatan buruh sedunia mengungkapkan setiap 
harinya pekerja mengalami gangguan shoulder (Setiyawati 2013). 

Beberapa indicator keterbatasan fungsional pada shoulder antara lain 
menggambarkan skala nyeri yang dirasakan, seperti rasa nyeri pada bahu, nyeri 
ketika posisi tiduran sisi yang terkena, saat meraih sesuatu di rak yang tinggi, 
menyentuh ke bagian belakang leher, mendorong dengan tangan yang sakit. 
Selanjutnya menggambarkan skala disabilitas pada bahu seperti kesulitan 
mencuci rambut, menggosok punggung, mengenakan baju, memakai celana, 
menaikkan benda ke rak yang tinggi, kemampuan membawa beban 4,5 kg atau 
lebih, dan mengambil sesuatu dari saku belakang. Semua itu merupakan skala 
keterbatasan fungsional yang mengindikasikan keluhan pada shoulder yang di 
rasakan pasien. Kebanyakan penyebab pada nyeri bahu merupakan shoulder 
impingement syndrome sekitar 44% sampai 60% keluhan ini menyebabkan 
terjadinya gangguan shoulder (Setiyawati 2013). 

Shoulder impingement syndrome mempunyai indikasi nyeri yang didapati 
dipersendian shoulder. Gangguan shoulder impingement syndrome berhubungan 
dengan penggunaan berlebihan pada bahu. Menyebabkan pasien merasakan nyeri 
di siang hari dan lebih sering dini hari ketika beristirahat. Pada shoulder 
impingement syndrome memiliki karakteristik nyeri yang hebat pada area otot 
biceps, sepanjang deltoid dan antero-posterior dan lateral bahu. Kelemahan dan 
kekakuan persendian shoulder menduduki indikasi nomor 2 sehabis nyeri. 
(Setiyawati 2013). 

Shoulder impingement syndrome biasa disingkat SIS merupakan adanya 
dorongan di antara acromion dan tuberositas humerus pada tendon otot 
supraspinatus. Terjadinya kelemahan otot rotator cuff, otot keseimbangan, 
kesalahan fungsi glenohumeral, proses penuaan dan inflamasi dari tendon atau 
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bursa merapakan penyebab impingement syndrome. Penekanan pada sendi bahu 
bisa menyebabkan lesi chronic pada tendon. Sebenarnya Shoulder Impingement 
Syndrome merupakan konsep Neer dipublikasikan mula - mula olehnya yang 
membicarakan bahwa dorongan mekanikal tendon biceps, rotator cuff, dan 
subakromial bertumpukan di akromion dan ligamen korakoakromialis bagian 
depan permukaan bawah lebih - lebih pada saat gerakan elevasi bahu. (Setiyawati 
2013). 

Tindakan yang dapat dilakukan fisioterapi pada kasus shoulder impingement 
syndrome adalah pemberian Ultrasound terapi, Glenohumeral Mobilization dan 
Prone Raise Exercise dengan menggunakan parameter lingkup gerak sendi dan 
nyeri shoulder. Yang bertujuan untuk mengatasi problem mekanik sehingga dapat 
meningkatkan lingkup gerak sendi dan menurunkan nyeri shoulder pada 
penderita penyakit shoulder impingement syndrome. (Imran et al. 2017). 

Ultrasound efektif dalam mengurangi jumlah kalsifikasi dan mengurangi 
rasa sakit dibandingkan dengan placebo untuk pasien dengan tendonitis 
kalsifikasi. Ini konsisten dengan Philadelphia Clinical Practice Guidelines, yang 
menyatakan ultrasound efektif untuk tendonitis bahu yang terkalsifikasi. 
(Kitkowski 2017). 

Manipulasi termasuk teknik manual terapi terampil pasif yang diaplikasikan 
pada sendi dan jaringan lunak terkait pada kecepatan dan amplitude berbeda 
menggunakan gerakan fisiologis atau aksesoris untuk tujuan terapeutik (Kisner 
and Colby 2013). Untuk rasa sakit, terapi manual lebih unggul dari pada tidak 
melakukan apa-apa atau pura-pura, terapi manual ditambah exercise lebih unggul 
di bandingkan hanya exercise saja (tetapi hanya pada tindak lanjut yang lebih 
pendek) dan terapi manual memiliki efek langsung (Steuri et al. 2017). 

Dalam kelompok yang hanya menerima exercise saja dan kelompok yang 
menerima exercise dengan placebo ultrasound. Efektif dalam mengurangi rasa 
sakit, keterbatasan fungsional, dan rasa sakit yang lebih intense. Menurut studi 
penelitian (Gomes et al. 2018) di masa depan harus menyelidiki kombinasi 
modalitas terapi dan Manual Therapy dengan tambahan exercise, karena tinjauan 
sistematis yang dilakukan oleh (Abdulla et al. 2015) menyoroti pentingnya bentuk 
pengobatan ini (Exercise) pada pasien tersebut. 

Exercise dan Shoulder Mobilization selain fisioterapi konvensional, dapat 
membantu lebih meningkatkan fungsionalitas dan menurunkan nyeri pada pasien 
dengan SIS. Disarankan untuk menambahkan kedua intervensi pada pengobatan 
konvensional untuk mempertahankan peningkatan ROM yang diperoleh dengan 
pengobatan SIS, dan untuk menerapkan pengobatan ini selama 4 minggu untuk 
peningkatan kekuatan otot. (İğrek and Çolak 2022) Di tempat praktik Wisma Bakti 
tempat peneliti bekerja bannyak ditemukan kasus bahu yang di fokuskan ke  
shoulder impingement syndrome.  Di lapangan terdapat banyak variasi intervensi 
manual dan exercise yang di gunakan sealain modalitas terapi ultrasound di harap 
glenohumeral mobilization dan prone raise exercise dapat di jadikan refrensi yang 
tepat pada penderita shoulder impingement syndrome di lapangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis bermaksud untuk melakukan 
penelitian “Perbandingan Efektivitas Glenohumeral Mobilization Dan Prone Raise 
Exercise Terhadap Perubahan Lingkup Gerak Sendi Dan Nyeri Shoulder Penderita 
Shoulder Impingement Syndrome” dalam penelitian akhir ini.  
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Metode 
Jenis dan Desain Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan rancangan penelitian yang bersifat 
Quasi-Eksperimental dengan pendekatan Two Group Pre Test-Post Test Design. 
Desain ini menggunakan dua kali pengukuran yaitu pengukuran sebelum (Pre-
Test) dan pengukuran sesudah (Post-Test). Rancangan jenis ini terdiri dari 2 
kelompok sample (Two Group Design) yaitu kelompok perlakuan 1 yang diberikan 
intervensi Ultrasaund dengan Glenohumeral Mobilization (USGM), dan kelompok 
perlakuan 2 diberikan intervensi Ultrasound dengan Prone Raise Exercise (USPRE). 
Desain ini bertujuan untuk melihat adanya perubahan yang muncul setelah 
dilakukan intervensi sebelum diberi treatment Ultrasaund dengan Glenohumeral 
Mobilization, dan Ultrasound dengan Prone Raise Exercise, baik kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu pretest, dengan maksud untuk 
mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment. Kemudian setelah diberikan 
treatment, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan test yaitu 
posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok setelah treatment. (Saryono, 
2008). Penelitian ini dilakukan 2 kali seminggu selama 7 minggu sebanyak 15 kali 
pertemuan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Penderita 
Shoulder Impingement Syndrome di Fisioterapi Wisma Bakti. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling,  Berdasarkan  rumus 
Sample Size Lemeshow.  sampel pada penelitian ini adalah 15 orang perkelompok 
karena penelitian ini menggunakan 2 kelompok responden maka jumlah sampel 
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 30. berdasarkan kriteria inklusi dan 
ekslusi.  
Kriteria Inklusi meliputi; 1) Dewasa yang berumur 30-60 tahun. 2) Melakukan 
aktivitas sehari-hari tanpa alat bantu. 3) Dapat berkomunikasi dengan baik. 4) 
Bersedia menjadi responden. 5) Mengalami Shoulder Impingement Syndrome. 
Sedangkan kriteria eklusi terdiri dari 1) Kondisi yang dapat mengganggu latihan 
seperti pasca fraktur. 2) Sedang kondisi bedrest. Serta kriteria drop out adalah 1) 
Tidak mengikuti latihan hingga selesai. 
 
Hasil 
Hasil Analisis Univariate 

a. Umur Responden 
Umur Responden pada Kelompok Perlakuan USGM. Kelompok perlakuan ini  

mayoritas berasal dari kelompok umur antara 46-60 sebanyak 12 orang (80%). 
Umur Responden pada Kelompok Perlakuan USPRE Kelompok perlakuan ini 
mayoritas berasal dari kelompok umur antara 46-60 sebanyak 11 orang (73.3%). 
Disimpulkan bahwa dari kedua kelompok banyak memiliki umur di atas 46 tahun.  
b. Distribusi Frekuensi Bedasarkan Jenis Kelamin 

Distribusi Frekuensi Bedasarkan Jenis Kelamin pada Kelompok Perlakuan 
USGM responden pada kelompok intervensi ini didominasi oleh perempuan 
dengan persentase sebesar 53,3% (8 orang) Distribusi Frekuensi Berdasarkan 
Jenis Kelamin pada Kelompok Perlakuan USPRE responden pada kelompok 
intervensi ini didominasi oleh perempuan dengan persentase sebesar 53,3% (8 
orang). Disimpulkan bahwa dari dua kelompok banyak di dominasi perempuan. 
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c. Hasil Lingkup Gerak Sendi (LGS) Ultrasound Dengan Glenohumeral 
Mobilization Sebelum Dan Sesudah 
Lingkup gerak sendi sebelum dan sesudah intervensi disimpulkan bahwa 

sebelum intervensi sampel USGM mengalami keterbatasan gerak pada sendi 
shoulder di tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang kurang dari nilai 
normalnya pada rata-rata setiap gerakan. Pada Fleksi 130.533<180.000 dan 
Abduksi 120.867<180. Mengalami penurunan lingkup gerak sendi. Selanjutnya 
sesudah intervensi sampel USGM mengalami peningkatan lingkup gerak pada 
sendi shoulder peningkatan yang paling signifikan pada Fleksi sebesar 
158.867≤180.000 dan Adduksi sebesar 37.333≤45.000 
d. Hasil Lingkup Gerak Sendi (LGS) Ultrasound Dengan Prone Raise Exercise 

Sebelum Dan Sesudah 
Lingkup gerak sendi sebelum dan sesudah intervensi disimpulkan bahwa 

sebelum intervensi sampel USPRE mengalami keterbatasan gerak pada sendi 
shoulder di tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang kurang dari nilai 
normalnya pada Fleksi 126.533<180.000 dan Abduksi 114.667<180.000. 
mengalami penurunan lingkup gerak sendi. Selanjutnya sesudah intervensi 
sampel USPRE mengalami peningkatan lingkup gerak pada sendi shoulder di 
tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang mendekati dari nilai normalnya pada 
Fleksi 158.333≤180.000 dan Abduksi 150.000≤180.000 pada interfensi USPRE 
intervensi LGS lebih meningkat di bandingkan nilai intervensi sebelumnya. 
e. Hasil Nyeri Shoulder Ultrasoun Dengan Glenohumeral Mobilization Sebelum 

Dan Sesudah 
Visual analoge scale sebelum sesudah intervensi di simpulkan bahwa 

didapatkan rata-rata nilai nyeri (VAS) sebelum intervensi USGM adalah 7.333 
dengan standar deviasi 1.4475 dan nilai median yaitu 8. Nilai nyeri (VAS)  terkecil 
adalah 5 dan yang terbesar adalah 9. Estimasi interval menunjukan rata-rata nilai 
nyeri (VAS)  sebelum intervensi dengan tingkat kepercayaan 95% berkisar antara 
6.532-8.135 pada kelompok perlakuan Ultrasound Dengan Glenohumeral 
Mobilization sebelum intervensi. Selanjutnya didapatkan rata-rata nilai nyeri 
(VAS) sesudah intervensi USGM adalah 2.200 dengan standar deviasi 1.3732 dan 
nilai median yaitu 2. Nilai nyeri (VAS)  terkecil adalah 0 dan yang terbesar adalah 
4. Estimasi interval menunjukan rata-rata nilai nyeri (VAS)  sesudah intervensi 
dengan tingkat kepercayaan 95% berkisar antara 1.440-2.960 pada kelompok 
perlakuan Ultrasound Dengan Glenohumeral Mobilization sesudah intervensi. 
f. Hasil Nyeri Shoulder Ultrasound Dengan Prone Raise Exercise Sebelum Dan 

Sesudah  
Visual analoge scale sebelum sesudah intervensi di simpulkan bahwa 

didapatkan rata-rata nilai nyeri (VAS) sebelum intervensi USPRE adalah 7.400 
dengan standar deviasi 1.4041 dan nilai median yaitu 8. Nilai nyeri (VAS)  terkecil 
adalah 5 dan yang terbesar adalah 9. Estimasi interval menunjukan rata-rata nilai 
nyeri (VAS)  sebelum intervensi dengan tingkat kepercayaan 95% berkisar antara 
6.622-8.178 pada kelompok perlakuan Ultrasound Dengan Prone Raise Exercise 
sebelum intervensi. Selanjutnya didapatkan rata-rata nilai nyeri (VAS) sesudah 
intervensi USPRE adalah 1.467 dengan standar deviasi 1.0601 dan nilai median 
yaitu 1. Nilai nyeri (VAS)  terkecil adalah 0 dan yang terbesar adalah 3. Estimasi 
interval menunjukan rata-rata nilai nyeri (VAS)  sesudah intervensi dengan tingkat 
kepercayaan 95% berkisar antara 0.880-2.054 pada kelompok perlakuan 
Ultrasound Dengan Prone Raise Exercise sesudah intervensi. 
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Hasil Analisa Bivariat 

 
Efektivitas ultrasound dengan glenohumeral mobilization terhadap perubahan 

lingkup gerak sendi pada penderita shoulder impingement syndrome. 
Untuk mengetahui efektivitas ultrasound dengan glenohumeral mobilization 
terhadap perubahan lingkup gerak sendi. Hasil uji hipotesis I dengan 
menggunakkan Paired Sampel T-test dengan variabel nilai Lingkup gerak sendi 
(LGS) menghasilkan gambaran peningkatan kemampuan lingkup gerak sendi dan 
mengurangi nyeri shoulder pada kelompok perlakuan 1 setelah diberikan 
intervensi berupa ultrasound dengan glenohumeral mobilization 
 

Tabel 1. Uji Paired T-Test LGS USGM 
Variabel 

LGS USGM       
(pre-post) 

Mean ± SD p value 

  
Keterangan 

Fleksi 28,33 ± 13,71   0,000 Signifikan 

Ekstensi  12,87 ± 7,58 0,000 Signifikan 

Abduksi  27,47 ± 14,36 0,000 Signifikan 

Adduksi  9,67 ± 4,41 0,000 Signifikan 

Internal Rotasi  17,93 ± 10,68 0,000 Signifikan 

Eksternal 
Rotasi 

 17,53 ± 10,27 0,000 Signifikan 

Ket : USGM = Ultrasound dengan Glenohumeral, Mobilization; 
LGS = Lingkup Gerak Sendi  

Pada hasil uji hipotesis I kali ini didapatkan p value LGS sebesar 0,000 < α 
(0,05) yang berarti bahwa adanya peningkatan yang signifikan pada lingkup gerak 
sendi (LGS) baik Fleksi, Ekstensi, Abduksi, Adduksi, Internal Rotasi, & Eksternal 
Rotasi dalam meningkatkan kemampuan lingkup gerak sendi setelah diberikan 
intervensi berupa ultrasound dengan glenohumeral mobilization. 

2) Uji Hipotesis II 
Efektivitas ultrasound dengan glenohumeral mobilization terhadap perubahan 

nyeri shoulder pada penderita shoulder impingement syndrome. 
Untuk mengetahui efektivitas ultrasound dengan glenohumeral mobilization 

terhadap perubahan nyeri shoulder. Hasil uji hipotesis II dengan menggunakkan 
Paired Sampel T-test dengan variabel nilai nyeri (VAS) shoulder menghasilkan 
gambaran mengurangi nyeri shoulder pada kelompok perlakuan 1 setelah 
diberikan intervensi berupa ultrasound dengan glenohumeral mobilization. 

Tabel 2. Uji Paired T-Test Nyeri Shoulder USGM 
 

Variabel Mean ± SD p value Keterangan 

Nyeri Skala 
Vas USGM       
(pre-post) 

5,13 ± 1,407  0,000 Signifikan  
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 Ket : USGM = Ultrasound dengan Glenohumeral, 
Mobilization; VAS = Visual Analoug Scale 

Pada hasil uji hipotesis II kali ini didapatkan p value VAS sebesar 0,00 < α 
(0,05) yang berarti bahwa adanya penurunan yang signifikan pada Nyeri shoulder 
(VAS) dalam mengurangi nyeri shoulder setelah diberikan intervensi berupa 
ultrasound dengan glenohumeral mobilization. 

3) Uji Hipotesis III  
Efektivitas ultrasound dengan prone raise exercise terhadap perubahan 

lingkup gerak sendi pada penderita shoulder impingement syndrome.   
Untuk mengetahui efektivitas ultrasound dengan prone raise exercise terhadap 

perubahan lingkup gerak sendi. Hasil uji hipotesis III dengan menggunakkan 
Paired Sampel T-test dengan variabel nilai Lingkup gerak sendi (LGS) 
menghasilkan gambaran peningkatan kemampuan lingkup gerak sendi pada 
kelompok perlakuan 2 setelah diberikan intervensi berupa ultrasound dengan 
prone raise exercise. 

Tabel 3 Uji Paired T-Test LGS USPRE 
Variabel Mean ± SD p value Keterangan 

LGS USPRE       
(pre-post) 

      

Fleksi 31,80 ± 
13,576   

0,000 Signifikan 

Ekstensi  19,33 ± 8,423 0,000 Signifikan 
Abduksi  35,33 ± 

14,816 
0,000 Signifikan 

Adduksi  15,67 ± 4,577 0,000 Signifikan 
Internal 
Rotasi 

 24,67 ± 9,904 0,000 Signifikan 

Eksternal 
Rotasi 

 26,20 ± 
10,428 

0,000 Signifikan 

Ket : USPRE = Ultrasound dengan Pronr Raise Exercise ; LGS 
= Lingkup Gerak Sendi. 

Pada hasil uji hipotesis III kali ini didapatkan p value LGS sebesar 0,000 < α 
(0,05) yang berarti bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada lingkup 
gerak sendi (LGS) baik Fleksi, Ekstensi, Abduksi, Adduksi, Internal Rotasi, & 
Eksternal Rotasi dalam kemampuan lingkup gerak sendi setelah diberikan 
intervensi berupa ultrasound dengan prone raise exercise. 

4) Hipotesis IV 
Efektivitas  ultrasound dengan prone raise exercise terhadap perubahan nyeri 

shoulder pada penderita shoulder impingement syndrome. 
Untuk mengetahui efektivitas ultrasound dengan prone raise exercise terhadap 

perubahan nyeri shoulder. Hasil uji hipotesis IV dengan menggunakkan Paired 
Sampel T-test dengan variabel nilai nyeri (VAS) shoulder menghasilkan gambaran 
peningkatan kemampuan mengurangi nyeri shoulder pada kelompok perlakuan 2 
setelah diberikan intervensi berupa ultrasound dengan prone raise exercise. 
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Tabel 4. Uji Paired T-Test Nyeri Shoulder USPRE 
 

Variabel Mean ± SD p value Keterangan 

Nyeri Skala 
Vas USPRE       
(pre-post) 

5,93 ± 1,335 0,000 Signifikan 
 

Ket : USPRE = Ultrasound dengan Pronr Raise Exercise; 
VAS = Visual Analoug Scale ; SD = Standar Deviasi 
 

Pada hasil uji hipotesis IV kali ini didapatkan p value p value VAS sebesar 0,000 
< α (0,05) yang berarti bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada Nyeri 
shoulder (VAS) dalam mengurangi nyeri shoulder setelah diberikan intervensi 
berupa ultrasound dengan prone raise exercise. 

5) Uji Hipotesis V 
Terdapat perbedaan antara efektivitas ultrasound dan glenohumeral 

mobilization dengan ultrasound dan prone raise exercise terhadap perubahan 
lingkup gerak sendi pada penderita shoulder impingement syndrome. 

Untuk mengetahui yang mana lebih efektivitas ultrasound dengan 
glenohumeral mobilization dan ultrasound dengan prone raise exercise terhadap 
perubahan lingkup gerak sendi. Hasil uji hipotesis I, II, III, dan IV menunjukkan 
terjadinya peningkatan pada lingkup gerak sendi (LGS) baik Fleksi, Ekstensi, 
Abduksi, Adduksi, Internal Rotasi, & Eksternal Rotasi dalam meningkatkan 
lingkup gerak sendi yang signifikan pada kedua kelompok. Pada uji hipotesis V ini 
akan menganalisis perbedaan peningkatan yang terjadi pada kedua kelompok 
pada penelitian kali ini. 

Tabel 5. Uji Independent Sample T-Test LGS 

Variabel Mean ± Sd  P-Value Keterangan 

Fleksi 0.53±6.16 0.93 Tidak ada 

perbedaan 

bermakna  

 

Ekstensi -1.33±2.70 0.62 
Abduksi -1.66±7.13 0.81 
Adduksi 0.33±1.80 0.85 
Internal 
Rotasi 

-1.53±3.74 0.68 

Eksternal 
Rotasi 

-2.66±3.90 0.50 

Ket : Mean D= Mean Different ; SED= Standar Eror Different 

Pada hasil uji hipotesis V menggunakkan uji Independent Sampel T-test 
menghasilkan p value (LGS) Fleksi 0,932; Ekstensi 0,626; Abduksi 0,817; Adduksi 
0,855; Internal Rotasi 0,685 & Eksternal Rotasi 0,500 yang berarti bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan pada peningkatan kemampuan LGS dan nyeri 
shoulder kedua kelompok. Namun, peningkatan kemampuan lingkup gerak sendi 
dan penurunan nyeri shoulder pada kelompok 2 dapat diasumsikan sedikit lebih 
baik dari pada kelompok 1, hal ini dapat terlihat dari hasil mean LGS kelompok 2 
Ekstensi 50,333; Abduksi 150,000; Internal Rotasi 79,000 & Eksternal Rotasi 
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70,867 sedikit lebih besar dibandingkan dengan kelompok 1 yang menghasilkan 
mean sedikit lebih kecil yaitu Ekstensi 49.000; Abduksi 148,333; Internal Rotasi 
77,467 & Eksternal Rotasi 68,200 dengan hasil yang terpaut tipis, kelompok 2 
menunjukkan hasil mean yang lebih besar pada gambaran peningkatan lingkup 
gerak sendi shoulder.  

6) Uji Hipotesis VI 
Terdapat perbedaan antara efektivitas ultrasound dan glenohumeral 

mobilization dengan ultrasound dan prone raise exercise terhadap perubahan 
nyeri shoulder pada penderita shoulder impingement syndrome. 

Untuk mengetahui yang mana lebih efektivitas ultrasound dengan 
glenohumeral mobilization dan ultrasound dengan prone raise exercise terhadap 
perubahan nyeri shoulder. Hasil uji hipotesis I, II, III, dan IV menunjukkan 
terjadinya Penurunan Nyeri shoulder (VAS) dalam mengurangi nyeri shoulder yang 
signifikan pada kedua kelompok. Pada uji hipotesis VI ini akan menganalisis 
perbedaan penurunan yang terjadi pada kedua kelompok pada penelitian kali ini 

Tabel 6. Uji Independent Sample T-Test Nyeri Shoulder 
Variabel Mean ± SE P Keterangan 

Nyeri shoulder 0.73±0.447 0.113 Tidak ada 

perbedaan 

bermakna  

Ket : Mean D= Mean Different ; SED= Standar Eror Different 

Pada hasil uji hipotesis V dan VI menggunakkan uji Independent Sampel T-
test menghasilkan p value (VAS) sebesar 0,113  yang berarti bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan Pada pengukuran nyeri shoulder dapat terlihat dari 
hasil mean VAS krlompok 2 sebesar 1,467 sedikit lebih kecil dibandingkan dengan 
kelompok 1 yang menghasilkan mean lebih besar yaitu 2,200 dengan hasil yang 
terpaut tipis, kelompok 2 menunjukkan hasil mean yang lebih kecil pada 
gambaran penurunan nyeri di shoulder. 

 
Pembahasan 

Pemilihan lama durasi Menurut studi (Imran et al., 2017) Kedua kelompok 
terapi dalam 5 hari seminggu dengan ultrasound selama 10 menit, panas 
superfisial selama 10 menit, stimulasi listrik selama 15 menit, dan program 
latihan selama 15 hingga 30 menit selama 3 minggu. Kelompok-kelompok 
menunjukkan penurunan rasa sakit, dan meningkatkan lingkup gerak sendi. 
Dalam hal ini peneliti mulai mencari referensi baru yang sesuai terkait durasi 
berdasarkan modalitas, manual terapi dan exercise mendapatkan kesimpulan 
akhir sesuai dengan lapangan. Penelitian ini dilakukan sebanyak 15 pertemuan 
dengan frekuensi 2 kali seminggu selama 7 minggu dan durasi selama 20-30 
menit.  

Pemilihan beda intervensi Menurut studi (Imran et al., 2017) orang-orang yang 
menjadi sasaran manual terapi dan latihan exercise bahu serta mereka yang 
menjadi sasaran terapi ultrasound mengalami peningkatan yang signifikan setelah 
perawatan empat belas minggu dibandingkan terapi manual dan latihan exercise 
saja.  
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Pemilihan manual terapi Menurut studi (Innocenti et al., 2018) kurang adanya 
bukti untuk mendukung mekanik konstruksi yang memandu pilihan tes fisik 
untuk diagnosis impingement. Teknik manual terapi tampaknya menghasilkan 
hasil yang lebih baik, tetapi tidak lebih baik dari pada exercise terapi saja. Menurut 
studi (Pieters et al., 2020) Penelitian yang sedang berlangsung diperlukan untuk 
mengidentifikasi apakah ada dosis dan jenis exercise yang optimal. Saat ini, tidak 
mungkin untuk menyatakan bahwa satu program exercise lebih tepat dari pada 
yang lain. Namun, rekomendasi yang kuat dapat dibuat untuk memasukkan 
manual terapi sebagai intervensi tambahan dengan exercise 

Pemilihan exercise Menurut studi (Steuri et al., 2017) exercise itu lebih unggul 
dari pada tidak melakukan apa-apa, dan exercise spesifik lebih baik dari pada 
exercise non-spesifik. Untuk rasa sakit, terapi manual lebih unggul dari pada tidak 
melakukan apa-apa, terapi manual ditambah exercise lebih unggul di bandingkan 
hanya exercise saja (tetapi hanya pada tindak lanjut yang lebih pendek) dan terapi 
manual memiliki efek langsung. 

Peneliti memilih manual terapi dengan jenis glenohumeral mobilizatiom dan 
exercise prone raise exercise untuk bisa membandingkan antara manual terapi 
dan exercise secara 2 group dengan model Quasi-Eksperimental pre dan post.  

Neer menggambarkan 3 tahap dari impingement syndrome, yaitu : Tahap I 
Edema dan Hemorrhage Terjadi pada pasien usia dibawah 25 tahun. Merupakan 
inflamasi akut dengan sedikit pendarahan dan pembengkakan pada 
supraspinatus. Pasien menggambarkan nyeri setelah cidera akut (baru saja jatuh 
atau terluka) atau mikrotrauma yang berulang (melakukan aktifitas dengan posisi 
tangan lebih tinggi dari kepala dalam waktu yang cukup lama, misalnya melukis 
dengan posisi kanvas tinggi). Kondisi pada fase ini masih dapat sembuh dengan 
sendirinya secara konservatif, tanpa tindakan operasi.  

Tahap II Fibrosis dan Tendinitis Terlihat proses yang progresif dan iritasi pada 
supraspinatus. Umumnya terjadi pada usia 26 – 40 tahun. Biasanya timbul gejala 
saat melakukan aktivitas spesifik seperti aktivitas dengan tangan ke atas, 
memakai baju, dan lain-lain. Fase ini tidak cukup hanya dengan istirahat, dengan 
tindakan konservatif kadang responnya cukup lama. 15 – 28% pasien ini 
memerlukan tindakan pembedahan  

Tahap III Bone Spurs dan Tendon Rupture Merupakan tahap akhir dan 
kebanyakan terjadi pada usia diatas 40 tahun. Terjadi kerusakan jaringan lunak 
bahkan rupture supraspinatus. Adanya osteofit disepanjang anterior acromion 
yang semakin mempersempit ruangan subacromial dan memungkinkan 
impingement terjadi. Tindakan konservatif dapat dilakukan untuk menjaga 
gerakan dan kekuatan otot, namun perlu dipertimbangkan tindakan pembedahan 
untuk koreksi anatomi bahu berupa anterior acomioplasty dan untuk 
memperbaiki rotator cuff. (Riley et al. 2013)  

Lingkup gerak sendi merupakan ukuran kemampuan gerak, biasa terdapat 
pada suatu sendi. Menggunakan alat goniometri Sendi pada eksermitas berposisi 
pada 0 derajat ketika tubuh dalam posisi anatomis untuk gerakan abduksi, 
adduksi dan fleksi, ekstensi. Sedangkan untuk internal rotasi dan eksternal rotasi 
posisi tubuh di tengah medial dan lateral merupakan 0 derajat untuk lingkup 
gerak sendi rotasi. Lingkup gerak sendi dimulai dari 0 derajat hingga 180 derajat. 
(Kisner, 2014) Pengukuran (LGS) dan nilai normalnya  yaitu  Fleksi 180, Ekstensi 
60, Abduksi 180, Adduksi 45, Internal Rotasi 95, Eksternal Rotasi 85.  Pada masa 
akut bisa ada setengahnya dari nilai normal nya. Sedangkan pada masa kronis 
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mulai ada peningkatan hingga lebih dari setengah nilai normal dan akan pulih 
dengan sendirinya dalam waktu 2 tahun jika tanpa penanganan khusus.  

Pengukuran Nyeri dengan Visual Analog Scale VAS umumnya disajikan dalam 
bentuk gambar wajah senang hingga murung pada sisi pasien dan garis horizontal 
angka 0-10 pada sisi terapis. Dalam perkembangannya VAS menyerupai NRS yang 
cara penyajiannya diberikan angka 0-10 yang masing-masing nomor dapat 
menunjukkan intensitas nyeri yang dirasakan oleh pasien. (Jaury, 2014) pada 
masa akut pasien biasa nya mersakan nyeri 5-9 nilai nyeri, dengan berjalannya 
waktu pada masa kronis pasien nyeri dapat berkurang 1-4 nilai nyerinya. 

Hasil bivariate  penelitian pada uji statistik perbedaan (LGS) dan nyeri (VAS) 
sebelum dan sesudah melakukan intervensi USGM dan USPRE dengan uji Paired 
t-test, didapatkan p value kurang dari  0,05 yang berarti bahwa terdapat 
peningkatan pada nilai lingkup gerak sendi dan penurunan nyeri pada kedua 
intervensi tersebut. Hasil uji beda nilai (LGS) dan (VAS)  sesudah intervensi dengan 
uji Independent Sampel T-test,menghasilkan p value lebih dari 0,05 sebesar 0,500 
min – 0,923 max yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
perbandingan dua intervensi terhadap peningkatan lingkup gerak sendi dan 
penurunan nyeri. Kedua Intervensi terbukti mampu meningkatkan lingkup gerak 
sendi dan menurunkan nyeri pada penderita SIS, baik USGM dan USPRE 
keduanya menunjukkan peningkatan yang signifikan. Tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna tidak berpengaruh yang signifikan antara USGM dan USPRE 
dalam meningkatkan lingkup gerak sendi dan menurunkan nyeri. Secara umum 
terlihat pada nilai LGS dan VAS yang tidak terpaut jauh akan tetapi untuk USPRE 
lebih unggul di bandingkan USGM jika di lihat dari selisih secara langsung 

 
Simpulan dan Saran  

1. Tingkat efektivitas ultrasound dengan glenohumeral mobilization terhadap 
perubahan lingkup gerak sendi pada penderita shoulder impingement syndrome. 
Rata-rata sebelum intervensi sampel USGM mengalami keterbatasan gerak pada 
sendi shoulder di tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang kurang dari nilai 
normalnya pada rata-rata setiap gerakan. Shoulder memilikin enam bidang gerak 
yang pertama Fleksi 130.533<180.000 kedua Ekstensi 36.133<60.000 ketiga 
Abduksi 120.867<180.000 keempat Adduksi 27.667<45.000 kelima Internal 
Rotasi 59.533<95.000 keenam Eksternal Rotasi 50.667<85.000. Rata-rata 
sesudah intervensi sampel USGM mengalami peningkatan lingkup gerak pada 
sendi shoulder di tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang mendekati dari 
nilai normalnya pada rata-rata setiap gerakan. Shoulder memilikin enam bidang 
gerak yang pertama Fleksi 158.867≤180.000 kedua Ekstensi 49.000≤60.000 ketiga 
Abduksi 148.333≤180.000 keempat Adduksi 37.333≤45.000 kelima Internal 
Rotasi 77.467≤95.000 keenam Eksternal Rotasi 68.200≤85.000.  

2. Tingkat efektivitas ultrasound dengan glenohumeral mobilization terhadap 
perubahan nyeri shoulder pada penderita shoulder impingement syndrome.   
Didapatkan rata-rata nilai nyeri (VAS) sebelum intervensi USGM adalah 7.333. 
Didapatkan juga rata-rata nilai nyeri (VAS) sesudah intervensi USGM adalah 
2.200. 

3. Tingkat efektivitas ultrasound dengan prone raise exercise terhadap perubahan 
lingkup gerak sendi pada penderita shoulder impingement syndrome.  Rata-rata 
sebelum intervensi sampel USPRE mengalami keterbatasan gerak pada sendi 
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shoulder di tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang kurang dari nilai 
normalnya pada rata-rata setiap gerakan. Shoulder memilikin enam bidang gerak 
yang pertama Fleksi 126.533<180.000 kedua Ekstensi 31.000<60.000 ketiga 
Abduksi 114.667<180.000 keempat Adduksi 21.333<45.000 kelima Internal 
Rotasi 54.333<95.000 keenam Eksternal Rotasi 44.667<85.000. Rata-rata 
sesudah intervensi sampel USPRE mengalami peningkatan lingkup gerak pada 
sendi shoulder di tandai dengan nilai lingkup gerak sendi yang mendekati dari 
nilai normalnya pada rata-rata setiap gerakan. Shoulder memilikin enam bidang 
gerak yang pertama Fleksi 158.333≤180.000 kedua Ekstensi 50.333≤60.000 ketiga 
Abduksi 150.000≤180.000 keempat Adduksi 37.000≤45.000 kelima Internal 
Rotasi 79.000≤95.000 keenam Eksternal Rotasi70.867≤85.000. 

4. Tingkat efektivitas ultrasound dengan prone raise exercise terhadap perubahan 
nyeri shoulder pada penderita shoulder impingement syndrome. Didapatkan rata-
rata nilai nyeri (VAS) sebelum intervensi USPRE adalah 7.400. Didapatkan juga 
rata-rata nilai nyeri (VAS) sesudah intervensi USPRE adalah 1.467. 

5. Tingkat perbedaan antara efektivitas ultrasound dan glenohumeral mobilization 
dengan ultrasound dan prone raise exercise terhadap perubahan lingkup gerak 
sendi pada penderita shoulder impingement syndrome. peningkatan kemampuan 
lingkup gerak sendi pada kelompok 2 dapat diasumsikan sedikit lebih baik dari 
pada kelompok 1, hal ini dapat terlihat dari hasil mean LGS kelompok 2 Ekstensi 
50,333; Abduksi 150,000; Internal Rotasi 79,000 & Eksternal Rotasi 70,867 
sedikit lebih besar dibandingkan dengan kelompok 1 yang menghasilkan mean 
sedikit lebih kecil yaitu Ekstensi 49.000; Abduksi 148,333; Internal Rotasi 77,467 
& Eksternal Rotasi 68,200 dengan hasil yang terpaut tipis, kelompok 2 
menunjukkan hasil mean yang lebih besar pada gambaran peningkatan lingkup 
gerak sendi shoulder.  

6. Tingkat perbedaan antara efektivitas ultrasound dan glenohumeral mobilization 
dengan ultrasound dan prone raise exercise terhadap perubahan lingkup gerak 
sendi pada penderita shoulder impingement syndrome. penurunan nyeri shoulder 
pada kelompok 2 dapat diasumsikan sedikit lebih baik dari pada kelompok 1,Pada 
pengukuran nyeri shoulder dapat terlihat dari hasil mean VAS kelompok 2 sebesar 
1,467 sedikit lebih kecil dibandingkan dengan kelompok 1 yang menghasilkan 
mean lebih besar yaitu 2,200 dengan hasil yang terpaut tipis, kelompok 2 
menunjukkan hasil mean yang lebih kecil pada gambaran penurunan nyeri di 
shoulder 
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Abstract 
Background: Kyphosis is a change in the position of the spine which causes the back 
surface to bend less normally. Ideally, the thoracic vertebrae have a curvature of around 
20 to 29 degrees. But kyphosis has a curvature of the spine that can reach > 29 degrees 
or more. This is what makes Kyphosis sufferers have a hunched body position. This 
research method is pre-experimental research with the design of One Group Pre Test and 
Post Test. This study aims to determine the effect of providing Thoracic Spine Mobility 
Exercise Intervention on Posture Kyphosis in Working Women with a total sample of 35 
people. In this study, an intervention was carried out in the form of a Thoracic Spine 
Mobility Exercise. Results and Discussion, the results of the normality test with Shapiro-
Wilk obtained the p-value α (> 0.05) in each data group. The conclusions are normally 
distributed, the intervention in the form of Thoracic Spine Mobility Exercise results in a 
significant difference because the p-value is 0.003 or <0.05, namely Conclusion There is a 
significant effect on posture correction in Kyphosis patients after being given Thoracic 
Spine Mobility Exercise intervention. 
Keywords: Posture Kyphosis, Thoracic Spine Mobility Exercise Intervention, Working 
Woman 

Abstrak 

Latar Belakang: Kyphosis merupakan perubahan posisi tulang belakang yang 
mengakibatkan punggung permukaan bungkuk secara kurang normal, Idealnya, vertebra 
torakal mempunyai kelengkungan sekitar 20 hingga 29 derajat. Tetapi kyphosis, 
mempunyai kelengkungan tulang belakang mampu sampai >29 derajat atau lebih. Hal 
inilah yang menciptakan penderita Kyphosis mempunyai posisi tubuh membungkuk. 
Metode Penelitian ini penelitian Pra- Eksperimen dengan desain One Group Pre Test and 
Post Test. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Intervensi 
Thoracic Spine Mobility Exercise Terhadap Postur Kyphosis Pada Perempuan Bekerja 
dengan jumlah sampel 35 orang, pada penelitian ini dilakukan Intervensi berupa Thoracic 
Spine Mobility Exercise. Hasil dan Pembahasan, hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk 
maka didapatka n hasil p value α (> 0,05) disetiap kelompok data. Simpulan berdistribusi 
normal, intervensi berupa Thoracic Spine Mobility Exercise mendapatkan hasil perbedaan 
yang signifikan dikarenakan p-value sebesar 0,003 atau < 0,05 yaitu Kesimpulan Terdapat 
pengaruh terhadap koreksi postur yang signifikan pada pasien Kyphosis setelah diberikan 
intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise 
Katakunci: Postur Kyphosis, Intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise, 
Perempuan Bekerja

 
Pendahuluan  

Saat ini kesehatan merupakan kebutuhan utama semua orang. Setiap orang 
berkeinginan menjaga kesehatannya karena sehat itu mahal dan berharga. 
Undang- Undang Kesehatan Repulik Indonesia Nomor 36 Tahun 2019 menetapkan 
bentuk kesehatan adalah keadaan sejahtera mental, fisik, serta sosial, dimana 
masyarakat mampu menjalani kehidupan ekonomi dan sosial secara produktif. 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

152 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 
 

Satu diantara permasalahan kesehatan fisik yang menjadi perhatian adalah 
kesehatan tulang belakang (Purnama et al., 2018).  

Tulang belakang berfungsi buat menopang tubuh permukaan & 
menciptakan postur tubuh. Tulang belakang bisa terjadinya kelainan yang 
mengakibatkan adanya kelengkungan. Tulang belakang terdiri menurut ruas-ruas 
tulang yang tersusun satu sama lain. Tulang belakang yang sehat mempunyai 
sedikit lengkungan. Lengkungan ini berfungsi menunda tekanan dan membantu 
komponen tubuh. Namun, kelengkungan yang terlalu banyak dalam satu bagian 
tulang belakang justru sanggup mengganggu aktivitas dan fungsi yang kurang 
nyaman. (Purnama et al., 2018)  

Ada berbagai jenis kelainan tulang belakang diantaranya adalah Kyphosis, 
lordosis, scoliosis. Kyphosis merupakan perubahan posisi tulang belakang yang 
mengakibatkan punggung permukaan bungkuk secara kurang normal. Idealnya, 
vertebra torakal mempunyai kelengkungan sekitar 20 hingga 29 derajat. Tetapi 
Kyphosis, mempunyai kelengkungan tulang belakang mampu sampai >29 derajat 
atau lebih. Hal inilah yang menciptakan penderita Kyphosis mempunyai posisi 
tubuh membungkuk. Kyphosis merupakan pembulatan punggung ke depan yg 
berlebihan, ini bisa terjadi dalam seluruh usia namun paling sering terjadi pada 
perempuan yang lebih tua. Menurut (Novianti, 2015) sebanyak 34 orang 
memberitahukan responden di perempuan bekerja dengan beban kerja berat (> 
20kg) sebesar 70.6%, 85.3% bekerja kurang sinkron prosedur (>8 jam) sebesar 
85.3%, pekerja dengan masa kerja (>10 tahun) sebesar 61.8%, pekerja dengan 
posisi kerja membungkuk (>40 derajat) sebesar 76.5%, pekerja usia produktif 
sebesar 73.5%, pekerja yang memiliki kepadatan tulang normal sebesar 55.9%, 
pekerja dengan angkut ringan sebesar 52.9%. Pekerja dengan kejadian postur 
Kyphosis sebesar 70.6%. Kyphosis dikenal sebagai roundback atau bungkuk, 
merupakan suatu kejadian pada tulang punggung atas tulang belakang dengan 
posisi lengkungan berlebih. (Hayat & Angelina A Latuny, 2020).  

Kyphosis secara umum, meningkat seiring bertambahnya usia, terutama 
setelah usia 40 tahun, dan prevalensinya adalah sekitar 20% sampai 40% pada 
orang dewasa 60 tahun atau lebih. Meskipun laki-laki bisa terkena, namun 
Perempuan memiliki peningkatan yang lebih besar, terutama selama menopause. 
Terkait usia kyphosis biasanya dari osteoporosis yang mendasari dan/atau patah 
tulang, meskipun pada radiografi pemeriksaan, kami hanya melihat patah tulang 
belakang pada sepertiga dari mereka dengan kyphosis parah. (Lam & Mukhdomi, 
2021).  

Kyphosis adalah kelainan postur yang merupakan melengkungnya kurva 
pada segmen thoracal yang berlebihan ke arah depan. Keselarasan tulang 
belakang dapat  berubah mulai dari usia muda sampai tua, sehingga kifosis dapat 
terjadi di segala usia. Kyphosis bisa menimbulkan nyeri karena tekanan pada 
ligament longitudinal posterior, kelelahan otot erector spine serta rhomboid, 
thoracic outlet syndrome, serta upper crossed syndrome. Berdasarkan levelnya, 
Kyphosis terdiri dari 2 jenis yaitu: tingkat rendah (postural round-back) dan 
tingkat tinggi (sudut deformitas gibbus, Kyphosis bawaan, penyakit Pott , 
Scheuermann (Sharan et al., 2018). Khyphosis juga disebabkan tidak tepatnya 
sikap tubuh saat berdiri, duduk, berolahraga dan tidur. (Ninla Elmawati Falabiba, 
2019). Pada perempuan bekerja dengan beban kerja (>8 jam) sebesar 84,5 %, 
pekerja dengan posisi kerja duduk lama dengan posisi membungkuk (>29 derajat) 



Jurnal Fisioterapi dan Kesehatan Indonesia   Vol 3, No 1, April 2023 

 

153 | Jurnal Vol 3, No 1, April 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 
 

dan berdiri sebesar 80% sehingga menyebabkan postur atau sikap tubuh yang 
kurang baik secara terus menerus (Restuputri & Dewi, 2018).  

Beban maksimal akan memberikan dampak yang buruk terhadap otot, 
ligamen dan diskus intervertebralis karena bekerja berlebihan dengan posisi 
duduk atau berdiri terlalu lama dari yang seharusnya, Akibatnya, otot back 
extensor khususnya m. erector spine bekerja secara berlebih atau overuse. Ketika 
otot back extensor terbiasa dalam keadaan memendek, maka otot tersebut akan 
berkurang keelastisannya dan akan lemah pada saat memanjang. Hal tersebut 
dikenal dengan tight weakness (Ninla Elmawati Falabiba, 2019).  

Kurangnya perhatian terkait kyphosis, berdampak pada masih rendahnya 
kesadaran responden terhadap penanganan terhadap kasus Kyphosis (Jeklin, 
2016). Cara penangangan Kyphosis, diantaranya dengan menggunakan brace dan 
operasi sesuai level keparahan Kyphosis. Bisa juga melakukan exercise 
peregangan dengan benar untuk meringankan Kyphosis (dapat memperkuat 
tulang belakang, membuka dada depan dan bahu). Latihan Thoracic Spine Mobiliy 
Exercise adalah suatu Latihan untuk mengkoreksi sudut kyphosis berkorelasi 
positif dengan adanya postur kepala ke depan. Memastikan tulang belakang bebas 
dari cedera dan siap untuk bergerak maka lakukan latihan mobilitas.  

Latihan mobilitas tulang belakang Thoracic Spine Mobiliy Exercise bahkan 
bertujuan untuk memperbaiki Sudut kyphosis setelah latihan dan mengkoreksi 
secara signifikan dibandingkan dengan sebelum Latihan Fisioterapi diaplikasikan 
untuk menyembuhkan, memulihkan, memelihara fungsi gerak tubuh secara 
optimal, dengan cara mengatur masalah motilitas serta fungsi, meningkatkan 
kemampuan fisik serta fungsi tubuh, juga mencegah terjadinya gangguan 
kemampuan fungsi, dan timbulnya cacat yang disebabkan oleh cedera, gangguan 
syaraf atau penyakit. Sehubungan dengan hal tersebut, dimana kesadaran akan 
penangan Kyphosis masih rendah (Jeklin, 2016), dan penting untuk ditingkatkan, 
maka perlu dilakukan analisis pengaruh Thoracic Spine Mobility Exerxise 
terhadap Posture Kyphosis khususnya pada Perempuan bekerja mengingat pasien 
terbanyak pada kondisi ini adalah Perempuan bekerja.  
 
Metode 
  Penelitian ini termasuk ke pada jenis penelitian Pra-Eksperimen dengan 
desain One Group Pre Test and Post Test. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
Pengaruh Pemberian Intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise Terhadap Postur 
Kyphosis Pada Perempuan Bekerja.  
  Populasi merupakan keseluruhan subyek sasaran yang digunakan sebagai 
pencuplikan subyek penelitian, dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 
sudah ditentukan, untuk kemudian ditarik kesimpulan oleh peneliti. Populasi 
yang diambil dalam penelitian ini adalah 35 orang Perempuan bekerja yang 
berlokasi di Posyandu Margaasih.  
  Perempuan bekerja yang menjadi responden akan diberikan satu perlakuan 
yaitu Thoracic Spine Mobility Exercise dengan teknik pengambilan sample 
mengguanakan teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan selama 4 minggu 
dengan frekuensi 3x pertemuan dalam 1 minggu. Pada penelitian ini, sample 
dipilih berdasarkan kriteria Inklusi dan eksklusi : 
a. Kriteria Inklusi: 

1. Responden Berjenis Kelamin Perempuan bekerja 
2. Usia 25 hingga 60 tahun 
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3. Mengalami postur kifosis 7 cm 
b. Kriteria Eksklusi : 

1. Memiliki Riwayat Operasi, Trauma Jatuh, Fraktur dan Osteoporosis 
2. Mempunyai kelainan tulang belakang sejak lahir 

 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada 04 Maret 2022 
1) Karakteristik Sampel Berdasarkan Durasi Lama Bekerja 

 

Tabel 1  
Karakteristik Durasi Lama Bekerja 

 
Durasi Lama 

Bekerja 

Frekuensi Persentase (%) 

Kurang dari 8 jam 21 60,0 
Lebih dari 8 jam 14 40,0 

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan durasi lama bekerja yang kurang dari 8 jam 
ada 21 orang dan yang lebih dari 8 jam ada 14 orang Kategori Durasi Lama Bekerja 
yang paling dominan adalah Kurang dari 8 jam sebanyak 21 orang. 
 

Tabel 2 
Distribusi Sampel 

 
Variable n Median Mean 

±SD 

95% CI 
Lower 

Min-Max 

Durasi 
Lama 

35 7,07 7,14±1 
,309 

6,69 7,59 6-10 

Berdasarkan Durasi Lama Bekerja 
 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata-rata yaitu 7,14 nilai tengah 7,07 dan nilai 
standar deviasinya 7,14 lama durasi minimal 6 jam dan lama durasi maksimal 
10 jam. 
 

2) Karakteristik Sampel Berdasarkan Usia 

 

Tabel 3 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 
Usia Frekuensi Persentase (%) 

25-30 tahun 7 20,0 
31-40 tahun 15 43,0 
41-55 tahun 13 37.0 

 
Berdasarkan Durasi Lama Bekerja 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata-rata yaitu 7,14 nilai tengah 7,07 dan nilai 
standar deviasinya 7,14 lama durasi minimal 6 jam dan lama durasi maksimal 
10 jam. 
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Tabel 4  
Distribusi Sample Berdasarkan Usia 

 
 

Variable n Median Mean 
±SD 

95% CI 
Lower 

Min-Max 

Usia 35 45,0 44,71± 
13,8 

39,95 
49,48 

25-35 

 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat rata-rata yaitu 44,71 nilai tengah 45,0 dan nilai 
standar deviasinya 13,8 Usia minimal 25 tahun dan Usia maksimal 55 tahun 
 
3) Hasil Klasifikasi Berdasarkan Nilai Pengukuran Flexicurve 
 

Tabel 5 
Hasil Pengukuran Sebelum Dilakukan Intervensi 

 
Variable N sebelum Median Mean 

±SD 

95% CI 
Lower 

Normal (2-
6 cm) 

0    

Kifosis (7-
11 cm) 

35 7.00 7,00±0,000 7,00 7,00 

 
Berdasarkan Tabel 5 diatas menunjukan hasil pengukuran Postur Kyphosis 
sebelum diberikan intervensi didapatkan hasil berjumlah 35 responden 
mengalami Postur Kyphosis dengan nilai rata-rata 7,00 median 7,00 dan nilai 
standar deviasi 0,000. 
 

Tabel 6  
Hasil Pengukuran Posture Kyphosis Sesudah Intervensi 

 

Variable N sebelum Median Mean 
±SD 

95% CI 
Lower 

Normal (2-
6 cm) 

12    

Kifosis (7-
11 cm) 

23 7.00 5,94±1,65 5,38 6,51 

 

Berdasarkan Tabel 6 diatas menunjukan hasil pengukuran Postur Kyphosis 
sesudah diberikan intervensi didapatkan hasil berjumlah 12 responden 
mengalami perubahan postur dan yang postur kyphosis berjumlah 23 dengan nilai 
rata-rata 5,94 median 7,00 dan nilai standar deviasi 1,65. 
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Diagram 4.1 
Distribusi Frekuensi Sampel berdasarkan Pengukuran Posture Kyphosis 

 
 

Berdasarkan diagram 4.1 didapatkan sampel dengan klasifikasi kifosis sebanyak 
35orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas sampel penelitian 
adalah kifosis. Sedangkan sebelum intervensi didapatkan sampel dengan 
klasifikasikifosis sebanyak 35 orang dan setelah dilakukan intervensi dengan 
sampel Kifosis 23 orang dan normal 12 orang. Dengan demikian didapat hasil 
adanya perubahan yang terjadi pada sampel penelitian. 
 
4) Uji normalitas 
 

Uji data dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk. 

Table 4.7 
Uji Normalitas 

 
Variabel Data Uji Shapiro Wilk (P Value) Keterangan 

Pre-Test 0.209 Normal 
Post-Test 0.386 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dengan Shapiro- 
Wilk maka didapatkan hasil p value > α (0,05) disetiap kelompok data. Simpulan 
dari tabel diatas adalah data dari setiap kelompok berdistribusi normal. Maka uji 
yang digunakan untuk uji hipotesis adalah Paired Sampel T-test. 
 

5) Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sampel T-test dengan variabel 
menghasilkan gambaran koreksi postur setelah diberikan intervensi Thoracic 
Spine Mobility Exercise disajikan dalam Tabel 8 berikut 
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Table 4.8 
Nilai Perhitungan Mengunakan Paired Sampel T-Test Dengan hasil Pre & Post 

 
Variable Mean Median CI 95% P-Value Keterangan 

Thoracic 
Spine 

Mobility 
Exercise 

1,429 2,593 0,538-
2,319 

0,003 Perubahan 
signifikan 

 

Pada Tabel 8 dapat dilihat nilai rata-rata pada perhitungan mengunakan Paired 
Sampel T- test dengan variable nilai pre-post pada kelompok eksperiment 
yaitu1,429, nilai standar deviasi sebesar 2,593 dan nilai tingkat kepercayaan 
hingga 95%sebesar 0,538-2,319. Berdasarkan hasil nilai p-value dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini dengan di berikan intervensi berupa Thoracic 
Spine Mobility Exercise mendapatkan hasil perbedaan yang signifikan 
dikarenakan p- value <0,05 yaitu sebesar 0,003, maka hasil Ho ditolak dan Ha 
di terima berati ada pengaruh signifikan 

 
Pembahasan 
  Pada penelitian ini dilakukan intervensi pengaruh pemberian Intervensi 
Thoracic Spine Mobiliy Exercise dalam kurun waktu 4 minggu dan dilakukan 3 
kali per minggu. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan, hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya koreksi postur yang terjadi pada perempuan bekerja. Hal 
ini didukung dengan hasil uji Paired Sampel T-Test yang didapatkan p-value 
sebesar 0,003 yang menunjukkan Thoracic Spine Mobility Exercise memiliki 
pengaruh pada koreksi postur yang signifikan dengan pengukuran Flexicurve 
dengan mengukur derajat Kyphosis pada pasien mengalami posturKyphosis. 
  Hal ini membuktikan bahwa Latihan untuk mengkoreksi postur Kyphosis 
yaitu dengan memandu pasien untuk melakukan latihan Thoracic Spine Mobility 
Exercise pada masa pandemi ini, dimana tingkat kunjungan pasien dibatasi dan 
kontak dibatasi, yang mana Thoracic Spine Mobility Exercise sendiri telah terbukti 
memberikan banyak manfaat untuk perbaikan/koreksi postur bagi penderita 
Postur Kyphosis apabila dilakukan dengan tepat dan disiplin. 
  Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nicola R 
dkk pada tahun 2020 yang melakukan penelitian berupa Clinical Reasoning 
Framework For Thoracic Spine Exercise Prescription In Sport: A Systematic Review 
And Narrative Synthesis, yang mana dari hasil penelitian tersebut stabilitas otot 
yang baik dapat mengurangi resiko cidera dan keluhan pada punggung, serta 
dapat memperbaiki sudut kyphosis setelah latihan dan mengkoreksi secara 
signifikan dibandingkan dengan sebelum Latihan, sehingga dapat menghasilkan 
dinamika yang dinamis dan kuat. 

Selain itu juga pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Won Gyu Yoo 
padatahun 2018 yang melakukan penelitian Effects Of Thoracic Posture Correction 
Exercises On Scapular Position untuk kasus postur kyphosis menunjukkan hasil 
bahwa pemberian pelatihan Thoracic Spine Mobility Exercise pada terapi dasar 
dapat mengkoreksi postur pada pasien yang memiliki postur Kyphosis. 

Dari penjelasan tersebut maka pemberian Thoracic Spine Mobility Exercise         
sangatlah banyak membantu mengurangi derajat Kyphosis, khusus nya dimasa 
pandemi saat ini yang mana mayoritas pasien berusia produktif dalam bekerja. 
Dengan metode pemberian latihan dirumah yang dipandu dengan penjelasan serta 
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tahap-tahap yang diberikan oleh peneliti cukup memberikan solusi dan pengaruh 
yang baik untuk mendukung keberhasilan terapi latihan dirumah. 

Serta durasi lama bekerja merupakan rentang waktu atau lamanya 
seseorang melakukan pekerjaan. Risiko fisiologis utama yang dikaitkan dengan 
gerakan yangsering dan berulang-ulang dalam melakukan pekerjaan dapat 
menimbulkan kelelahan otot, yang tentunya akan berdampak pada produktivitas 
kerja. Maka dari itu durasi kerja harus diperhatikan dan diatur dengan sebaik 
mungkin. Sehingga dengan demikian dapatdisimpulkan bahwa mayoritas sampel 
penelitian adalah kifosis. Sedangkan sebelum intervensi didapatkan sampel 
denganklasifikasi kifosis sebanyak 35 orang dan setelah dilakukan intervensi 
dengan sampel Kifosis 23 orang dan normal 12 orang. Dengan demikian didapat 
hasil adanya perubahan yang terjadi pada sampel penelitian, dan yang beresiko 
terkena postur kifosis adalah orang yang bekerja lebih dari 8 jam 

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh terhadap koreksi postur yang signifikan pada pasien 

Kyphosis setelah diberikan intervensi Thoracic Spine Mobility Exercise. 
2. Hasil pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji Paired Sampel T-test 

maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara berikan 
intervensi berupa Thoracic Spine Mobility Exercise terhadap koreksi pada 
postur pada perempuan bekerja, dengan nilai p-value sebesar 0,003 < 
0,05.maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Saran : 
1. Untuk peneliti berikutnya agar mempersiapkan waktu intervensi yang lebih 

lama agar hasil lebih maksimal. 
2. Membuat catatan dan edukasi terkait kondisi atau perlakuan yang dapat 

membuat hasil penelitian menjadi bias. 
3. Memanagement waktu dengan lebih baik. 
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Abstract 
Introduction: The puerperium or puerperium is the period that occurs immediately after 
giving birth. The postnatal period is a critical period, known as the recovery period, which 
begins when the placenta is born and ends when the reproductive organs return to their 
pre-pregnancy state. Pregnancy and childbirth have a great impact on physical fitness. 
Healthy individuals with uncomplicated pregnancies may experience a prolonged decline 
in physical fitness. Methods: This research was conducted with a quantitative approach. 
The research design used was cross sectional, with primary data and a sample of 80 
postpartum mothers. The analysis used is chi square and multiple logistic regression. 
Results: The behavior of postpartum women at the Depok Jaya Inpatient Clinic showed 
more than half of postpartum fitness. However, this already illustrates that postpartum 
mothers already have good knowledge and behavior towards efforts to improve postpartum 
fitness which of course cannot be separated from the support of their husbands who are 
the closest people to postpartum mothers. Postpartum mothers who have good knowledge 
have a 3 times higher chance of having good behavior towards postpartum fitness than 
mothers who have less knowledge, but cannot be separated from their husband's support. 
Conclusion: Husband's knowledge and support are two things that cannot be separated 
that can affect postpartum fitness in postpartum women. Health workers, especially 
midwives in basic services such as TPMB or Puskesmas, need to involve their husbands 
in providing care during the postpartum period 
Keyword: Knowledge, husband support, fitness, postpartum 

Abstrak 
Pendahuluan : Masa nifas atau nifas adalah masa yang terjadi segera setelah melahirkan. 
Periode pasca kelahiran adalah periode kritis, dikenal dengan masa pemulihan kembali 
dimulai sejak plasenta lahir dan berakhir ketika organ reproduksi seperti  keadaan 
sebelum kehamilan. Kehamilan dan persalinan memiliki dampak yang besar pada 
kebugaran fisik. individu sehat dengan kehamilan tanpa komplikasi dapat mengalami 
penurunan kebugaran fisik yang berkepanjangan. Metode : Penelitian ini dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional, 
dengan data primer dengan sampel berjumlah 80 orang ibu nifas. Analisis yang digunakan 
yaitu chi square dan regresi logistic ganda. Hasil : Perilaku ibu nifas di Klinik Rawat Inap 
Depok Jaya sudah lebih dari separuhnya menunjukkan kebugaran pasca salin. Namun 
hal ini sedah menggambarkan bahwa ibu nifas sudah memiliki pengetahuan dan perilaku 
yang baik terhadap upaya peningkatan kebugaran pascasalin yang tentunya tidak luput 
dari dukungan suami yang merupakan orang terdekat dengan ibu nifas. Ibu nifas yang 
berpengetahuan baik memiliki peluang 3 kali lebih tinggi berperilaku baik terhadap 
kebugaran pascasalin daripada ibu yang pengetahuannya kurang, namun tidak lepas dari 
adanya dukungan suami. Kesimpulan : Pengetahuan dan dukungan suami merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan yang dapat mempengaruhi kebugaran pasca salin 
pada ibu nifas. Tenaga kesehatan khususnya bidan di pelayanan dasar seperti di TPMB 
ataupun Puskesmas perlu melibatkan peran suami dalam memberikan asuhan selama 
masa nifas.   
Keyword:  Pengetahuan, dukungan suami,  kebugaran, pasca salin 
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Pendahuluan 
Masa nifas atau nifas adalah masa yang terjadi segera setelah melahirkan. 

Periode pasca kelahiran adalah periode kritis, dikenal dengan masa pemulihan 
kembali dimulai sejak plasenta lahir dan berakhir ketika organ reproduksi  seperti  
keadaan sebelum kehamilan. Masa nifas ini berlangsung sekitar 6-8 minggu 
setelah melahirkan namun sering diabaikan dalam kehidupan orang tua baru. 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagian besar kematian ibu dan 
bayi baru lahir terjadi pada periode ini, oleh karena itu, manajemen dan perawatan 
orang tua dan bayi baru lahir yang tepat sangat penting. Tidak sedikit kondisi 
kejiwaan yang disepelekan dapat menjadi salah satu menurunnya  kondisi ibu 
yang berdampak pada kematian.  Komplikasi yang terjadi pada masa nifas 
merupakan salah satu faktor penyebab kematian ibu di Indonesia. Perdarahan 
dan infeksi merupakan angka kejadian komplikasi yang paling banyak di masa 
masa nifas (Putri, Hilmanto and Zulvayanti, 2021) 

Data Riskesdas 2018 melaporkan rata rata cakupan KF1 (93,3 %), KF 2 
(66,9%) dan KF 3 (45,2%). Hal ini menunjukkan pelayanan nifas di Indonesia 
masih jauh dari target nasional. Beragam kebijakan dan intervensi  program KIA 
masih berjalan tertatih. Hingga saat ini angka kematian  ibu dan angka kematian 
bayi masih menjadi permasalahan sendiri dibidang kesehatan. Menurut data 
WHO, penyebab kematian ibu dikarenakan komplikasi kebidanan yang tidak 
tertangani dengan baik dan tepat waktu. Komplikasi kebidanan tersebut sekitar 
75%-nya dikarenakan perdarahan dan infeksi pasca melahirkan, hipetensi saat 
kehamilan, partus lama dan aborsi yang tidak aman. Provinsi DKI jakarta memiliki 
capaian Kunjungan nifas lengkap (KF3) tertinggi yang diikuti Jawa Barat. 
Berlawanan dengan angka kunjungan yang tinggi, kematian ibu justru 61 % 
terjadi pada masa nifas. (Kementrian Kesehatan RI, 2019). 

Kehamilan dan persalinan memiliki dampak yang besar pada kebugaran 
fisik. individu sehat dengan kehamilan tanpa komplikasi dapat mengalami 
penurunan kebugaran fisik yang berkepanjangan dibandingkan dengan 
perempuan yang tidak hamil. Hasil penelitian telah mengidentifikasi banyak 
hambatan untuk kembalinya kebugaran pasca melahirkan karena rendahnya 
latihan pascapersalinan, termasuk waktu yang terbatas, kurangnya pengasuhan 
anak, biaya keuangan untuk keanggotaan dan peralatan gym, kelelahan, citra diri 
negatif, dan dukungan sosial yang buruk.  Ini emosional, psikososial dan faktor 
ekonomi lebih bernuansa tetapi kemungkinan besar berdampak seperti 
perubahan fisik kehamilan.(DeGroot et al., 2021). 

Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Wiarto (2015) bahwa kebugaran 
jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor usia dan aktivitas fisik. Aktivitas fisik 
sangat berpengaruh terhadap tingkat kebugaran jasmani seseorang. Salah satu 
aktivitas fisik yang baik untuk meningkatkan kebugaran jasmani adalah olahraga. 
Menurut Wiarto (2015) bahwa kebugaran jasmani merupakan kesanggupan tubuh 
untuk melakukan adaptasi terhadap pembebasan fisik yang diberikan kepada 
tubuh tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebih. Tidak menimbulkan 
kelelahan yang berlebih maksudnya setelah seseorang melakukan kegiatan 
tersebut maka mereka masih memiliki cukup energi untuk menikmati waktu 
luangnya dan melakukan kegiatan yang bersifat mendadak. Kebugaran jasmani 
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diartikan sebagai derajat sehat individu yang menjadi kemampuan tubuh untuk 
dapat melaksanakan tugas yang harus dilaksanakan 

Setiap perempuan atau calon ibu menginginkan proses setelah persalinan 
berjalan lancar dan normal setelah kondisi tubuh ibu mengalami berbagai 
perubahan selama kehamilan hingga persalinan. keinginan untuk kembali ke gaya 
hidup aktif, menjalani diet seimbang dan penurunan berat badan adalah 
tantangan yang umum dihadapi ibu setelah melahirkan. Pada beberapa 
perempuan tantangan ibu baru dimanifestasikan dengan munculnya berbagai 
gejala fisik dan mental. Kelelahan yang dialami, sering diperparah oleh gangguan 
tidur, adaptasi terhadap proses menyusui serta menyeimbangkan tugas keluarga 
dan beratnya beban ganda sebagai ibu membuat kewalahan dan berdampak 
negatif terhadap keinginan ibu untuk berolahraga rutin. Umumnya, perasaan rasa 
lelah memperlambat dan menunda  untuk pemulihan kondisi pasca persalinan. 
Ketidakbugaran  pasca salin  dan kesehatan ibu yang belum  pulih membuat ibu 
tidak maksimal dalam melakukan perawatan bayi dan meningkatkan kejadian 
depresi pasca melahirkan. (Zakiyyah et al., 2018) 

Hasil penelitian Ratnasari, Andriyani and Hermawati, 2021 menunjukkan 
bahwa sebagian besar ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Sibela Surakarta 
mempunyai tingkat kebugaran kurang sekali sebesar 87% , dan hasil analisis 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat kebugaran ibu hamil 
dengan lama persalinan kala I. Data kebugaran pascasalin di Wilayah Klinik 
Utama Rawat Inap Depok Jaya ini ini belum pernah diketahui. Untuk itu maka 
tujuan studi ini adalah untuk mengetahui determinan apa sajakah yang dapat 
mempengaruhi kebugaran pascasalin, dan faktor apakah yang paling dominan. 
 

Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian 

yang digunakan adalah cross sectional, dengan pengukuran variabel dependen 
dan independen dilakukan pada saat yang bersamaan. Populasi kasus pada 
penelitian ini adalah ibu nifas setelah melahirkan hingga 6 minggu pasca salin, 
yang melakukan pemeriksaan atau kunjungan nifas di wilayah Klinik Utama 
Rawat Inap Depok Jaya dan tanpa penyulit. Sampel yang digunakan sebanyak 80 
responden, yang diambil dengan menggunakan teknik non random sampling yaitu 
accidental sampling. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
data primer berupa factor ekstrinsik (pengetahuan ibu, sikap ibu,  dukungan 
keluarga, dan Latihan Fisik pasca salin) dan karakteristik ibu (usia, pendidikan, 
status pekerjaan, paritas) Variabel factor ekstrinsik dan karakteristik ibu 
merupakan variabel independen, sedangkan yang menjadi variabel dependen 
adalah kebugaran pasca salin. Adapun pengkategorian pada tiap variabelnya yaitu 
pengambilan data dengan melakukan pengisian kuesioner penelitian oleh 
responden. Pengolahan data menggunakan program software uji statistik (SPSS). 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat, analisis bivariat (chi square) 
dan analisis multivariat (regresi logistik ganda). Kuesioner penelitian sudah 
dilakukan kaji etik di komisi etik Universitas Respati Indonesia dengan 
menerapkan prinsip etika beneficience, menghargai hak asasi manusia dan 
informed consent kepada calon responden penelitian yaitu dengan nomor surat 
Nomor 632/SK.KEPK/ UNR/X/ 2022. 
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Hasil 

 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Sosiodemografi n=80 

 

Berdasarkan tabel 1. didapatkan umur ibu yang umur <20 tahn dan > 35 
tahun sebesar 14 (17,5 %), persentase terbesar usia 20 – 35 tahun yaitu 66 (82,5 
%). Pendidikan ibu persentase terbesar adalah pendidikan minimal SLTA 56 (70 
%), sebagian besar ibu tidak bekerja 71 (88,8 %), paritas ibu lebih dari separuhnya 
multipara 50 (62,5 %), tingkat pengetahuan ibu lebih dari separuhnya 
berpengetahuan baik 61 (76,3 %), sebagian besar sikap ibu positif 53 (66,3 %), 
sebagian besar dukungan suami baik 52 (63,8 %), sedangkan latihan fisik setelah 
melahirkan pada ibu nifas yang melakukan 44 (55 %). 

Data ini menunjukkan bahwa ibu nifas di Klinik Rawat Inap Depok Jaya 
sebagian besar merupakan usia dan masa reproduksi sehat dengan tingkat 
pendidikan yang cukup bagus karena sebagian besar berpendidikan minimal 
SLTA. Tingkat pendidikan dan usia  menunjang sesorang untuk lebih mudah 
menerima informasi dan memahami informasi yang diterimanya. Tingkat 
pengetahuan ibu juga sudah baik karena sebagian besar sudah memiliki 
pengetahun baik tentang kebugaran pasca salin. Dengan bekal pengetahuan ini 
akan membuat seseorang memiliki sikap positif dan perilaku positif terhadap 
upaya peningkatan kebugaran pasca salin dengan melakukan latihan fisik 

Variabel Frekuensi Prosentase 

Usia ibu:   
- 20 – 35 tahun 14 17,5 

- <20 th atau >35 th 66 82,5 
Pendidikan Ibu:   
- Tinggi 56 70 
- Menengah 24 30 

Status Pekerjaan:   
- Bekerja  9 11,3 

- Tidak bekerja 71 88,7 
Paritas   
- Multipara 50 62,5 
- Primipara  30 38,5 

Sikap    
- Positif  53 66,3 
- Negative  27 33,7 
Dukungan    
- Baik 51 63,8 

- Kurang  29 36,2 

Pengetahuan    
- Baik  61 76,3 

- Kurang  19 23,7 
Latihan fisik postnatal    
- Melakukan  44 55 

- Tidak melakukan  36 45 
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postnatal seperti senam nifas, yoga post natal, Perilaku menunjang kebugaran 
pasca salin pada ibu Nifas di Klinik Rawat Inap Depok Jaya hanya sedikit diatas 
separuhnya yang sudah melakukan, hal ini perlu di eksplorasi yang menyebabkan 
ibu nifas untuk melakukan upaya meningkatkan kebugaran pasca salin dengan 
bekal pengetahuan yang mereka miliki. 
 

Tabel 2.  Hubungan  sosiodemografi Responden dan Kebugaran Pascasalin 
(n=80) 

 
Variabel Bugar Pasca salin Tidak Bugar Pasca 

salin 
P-value 

Frekuensi Prosentase  
(%) 

Frekuensi Prosentase 
(%) 

Usia ibu:      
20 – 35 tahun 38 57,6   28 42,4 0,478 
<20 th atau >35 th 6 42,9    8 57,1 
Pendidikan Ibu:      

Tinggi 33 58,9 23 41,1 0,404 
Menengah 11 45,8 13 54,2 

Pekerjaan:      
Bekerja  6 66,7 3 33,3 0,503 
Tidak bekerja 38 53,5 33 46,5 

Paritas      
Multipara 26 52 24 48 0,642 
Primipara  18 60 12 40 

Sikap       
Positif  30 56,6 23 43,4 0,868 
Negative  14 51,9 13 48,1 

Dukungan       
Baik 33 64,7 18 35,3 0,037 
Kurang  11 37,9 18 62,1 

Pengetahuan       
Baik  38 62,3 23 37,7 0,037 
Kurang  6 31,6 13 68,4 

      

Hasil analisis bivariat didapatnya pengetahuan dan dukungan secara 
statistic memiliki hubungan dengan perilaku kebugaran pascasalin, namun 
variable lain seperti umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, dan sikap tidak ada 
hubungan bermakna dengan perilaku kebugaran pascasalin. Secara konsep 
pengetahuan seseorang akan menimbulkan sikap positif pada seseorang yang 
akan mendorong timbulnya perilaku positif pula, namun berbeda dengan hasil 
penelitian ini. 
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Tabel 3. Hubungan pengetahuan dan Dukungan suami terhadap Kebugaran 
Pascasalin (n=80) 

 
Variabel Bugar Pascasalin Tidak Bugar Pascasalin     OR 

 
                 P-value 

frekuensi Persentase 
(%) 

  frekuensi Persentase 
(%) 

 

Dukungan        
Baik 33 64,7 18 35,3    3,09          0,037 
Kurang  11 37,9 18 62,1   

Pengetahuan        
Baik  38 62,3 23 37,7      2,63           0,037 
Kurang  6 31,6 13 68,4   
       

 
Perilaku ibu nifas di Klinik Rawat Inap Depok Jaya sudah lebih dari 

separuhnya menunjukkan kebugaran pasca salin. Namun hal ini sedah 
menggambarkan bahwa ibu nifas sudah memiliki pengetahuan dan perilaku yang 
baik terhadap upaya peningkatan kebugaran pascasalin yang tentunya tidak luput 
dari dukungan suami yang merupakan orang terdekat dengan ibu nifas. Ibu nifas 
yang berpengetahuan baik memiliki peluang 3 kali lebih tinggi berperilaku baik 
terhadap kebugaran pascasalin daripada ibu yang pengetahuannya kurang, 
namun tidak lepas dari adanya dukungan suami.  

Peran aktif dari pasangan ibu nifas akan sangat membantu peningkatan 
cakupan layanan asuhan kebidanan setelah persalinan atau kunjungan nifas. 
Partisipasi laki-laki (male involvement) akan mendukung ibu nifas untuk datang 
ke pelayanan kesehatan ibu dan anak, serta membantu ibu nifas pada saat-saat 
penting, seperti  

Penelitian ini menunjukkan perlu meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
dan melibatkan peran aktif suami ibu nifas dalam setiap asuhan yang diberikan 
pada ibu nifas.  
Pembahasan  

Karakteristik individu yang dikaji pada penelitian ini meliputi usia ibu, 
pendidikan, status pekerjaan, paritas, sikap , dukungan suami, pengetahuan ibu 
dan latihan fisik pasca salin. Hubungan karakteristik ibu nifas terhadap 
kebugaran pasca salin menunjukkan yang berhubungan secara bermakna dengan 
kebugaran pasca salin adalah dukungan suami dan pengetahuan ibu.  

(Herath, Balasuriya and Sivayogan, 2016) dalam studi literature review 
tentang faktor faktor yang memengaruhi kebugaran ibu nifas , kedua karakteristik 
tersebut juga termasuk temuan faktor yang secara signifikan berkorelasi dengan 
kebugaran pascasalin. Meskipun tenaga kesehatan tidak mampu untuk merubah 
karakteristik ibu sebagai upaya agar ibu memiliki kualitas hidup yang lebih baik, 
namun memahami latar belakang klien merupakan tindakan yang penting bagi 
tenaga kesehatan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan pendekatan 
interpersonal selama melakukan proses asuhan. Pengetahuan berhubungan 
secara bermakna terhadap kebugaran pasca salin. Semakin tinggi baik 
pengetahuan maka rerata skor kualitas hidup juga semakin tinggi pada seluruh 
domain. Studi oleh Hahn menjelaskan bahwa tingkat pendidikan berkaitan 
dengan kesehatan melalui tiga mekanisme, yaitu lingkungan psikososial, 
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pekerjaan dan perilaku hidup sehat. Lingkungan psikososial atau lingkup 
pergaulan seseorang mempengaruhi kemampuan mengendalikan diri (sense of 
control), bertahan menghadapi berbagai keadaan sekitar (social standing) dan 
dukungan orang sekitar (social support). Pekerjaan berkaitan dengan kemampuan 
untuk berpenghasilan cukup dan merasa lebih puas dengan dirinya sendiri. 
Sedangkan sikap berkaitan dengan kemampuan mengakses informasi maupun 
layanan kesehatan. Penelitian lain menyebutkan bahwa perempuan yang 
berpengetahuan baik menyiratkan persepsi diri yang lebih baik sehingga 
berpengaruh terhadap kesehatan fisik dan mental sebagai penanda kebugaran 
pascasalin.(Nomura and Araki, 2022) 

Dukungan suami merupakan sekumpulan tindakan yang dilakukan oleh 
suami terhadap istrinya baik dalam bentuk dukungan support secara emosional, 
dukungan bantuan dalam merawat bayi dan menyelesaikan pekerjaan rumah, 
dukungan penilaian seperti memuji atau menghargai setiap tindakan yang 
dilakukan oleh istrinya. Jadi dukungan suami memberikan efek yang luar biasa 
kepada ibu dalam menjalani masa post partum (Sri Yunita Suraida Salat, Arisda 
Candra Satriaawati and Dian Permatasari, 2021) 

Dukungan suami yang menjadi salah satu domain dalan kebugaran pasca 
salin.  Berdasarkan laporan Saving Mothers ‘Lives (Lewis, 2007) secara signifikan 
menunjukkan tingkat kematian pada ibu nifas yang tinggi terkait psikologis yang 
kurang baik dan kematian terjadi setelah kelahiran bayi. Selain itu, dukungan 
suami yang memberikan semangat atau dorongan, bimbingan bilamana sang ibu 
mengalami masalah sehubungan dengan masa hamil sampai masa nifas.(Ariani, 
Darmayanti and Santhi, 2022) 

Asuhan kepada ibu hamil dan ibu nifas sangat penting sebagai upaya untuk 
menyelamatkan ibu, janin maupun bayi. Ketidaknyamanan ataupun komplikasi 
yang tidak tertangani pada ibu nifas juga dapat memengaruhi kesejahteraan bayi.  
Sehingga perlu menjadi perhatian yang sungguh-sungguh dari tenaga kesehatan 
termasuk bidan untuk melakukan pendampingan pada setiap ibu pada periode 
nifas setara dengan pendampingan pada ibu hamil, yaitu secara adekuat. 
Pelayanan kesehatan adekuat merupakan pelayanan kesehatan yang tidak hanya 
berfokus pada penanganan masalah fisik, namun juga dengan memperhatikan 
berbagai aspek yang mempengaruhi kondisi ibu. Perhatian terhadap berbagai 
aspek tersebut, dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan yang didasarkan 
pada penilaian kualitas hidup ibu. Dengan pelayanan yang menyeluruh 
diharapkan mampu membantu ketepatan identifikasi kebutuhan setiap ibu dan 
kemungkinan terjadinya komplikasi dengan lebih cepat(Sopiah et al., 2020) 
 

Kesimpulan dan Saran  
Pengetahuan dan dukungan suami merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan yang dapat mempengaruhi kebugaran pasca salin pada ibu nifas  
Tenaga kesehatan khususnya bidan di pelayanan dasar seperti di TPMB 

ataupun Puskesmas perlu melibatkan peran suami dalam memberikan asuhan 
selama masa nifas.  Rekomendasi untuk pelayanan tingkat dasar seperti TPMB 
ataupun Puskesmas dalam memberikan pelayanan pada ibu nifas dan melakukan 
pendidikan kesehatan terutama kesehatan fisik, kesehatan psikologis sebaiknya 
melibatkan suami untuk melibatkan secara langsung dalam meningkatkan 
kebugaran pasca salin. 
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